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Dampak atau besar arti sebuah inovasi bukan ditentukan
oleh kecanggihan teknologinya, melainkan dari besar guna
dan manfaat yang dihasilkan. Meskipun berupa hal kecil,
sebuah inovasi sederhana dapat membawa perubahan dan
dampak yang besar apalagi ketika hasilnya dapat melayani
dan dinikmati oleh masyarakat luas.

Perahu yang ditampilkan pada cover Laporan Tahunan
Terintegrasi BFI 2016 mempunyai struktur terbuat dari
bambu dan membentang di kedua sisi perahu. Pada

struktur yang membentuk bingkai-bingkai persegi empat inilah dipasang kantong jaring untuk
menangkap ikan. Alat ini dikenal dengan nama Jaring Angkat Perahu. Jaring Angkat Perahu memiliki
kelebihan dibandingkan bentuk jaring angkat lain karena dapat berpindah tempat dan mencapai
perairan yang lebih jauh dari garis pantai.

Jaring Angkat adalah inovasi alat penangkap ikan yang banyak digunakan dan diperbolehkan di
Indonesia guna menangkap ikan dalam jumlah besar tanpa mengancam kelestarian lingkungan.
Pengoperasiannya dilakukan di permukaan perairan dengan menurunkan dan mengangkat jaring
secara vertikal dari bagian tengah perahu/rakit/struktur statis di garis pantai. Penangkapan cara
ini umumnya dibantu dengan lampu sebagai alat pengumpul ikan dan penggulung tali jaring untuk
penurunan dan pengangkatan jaring.

Indonesia sebagai negara maritim dengan luas wilayah perairan yang lebih besar dibandingkan wilayah
daratan, memiliki sumber daya alam laut yang melimpah. Tidak sedikit masyarakat di Indonesia,
terutama di wilayah pesisir atau kepulauan, yang bergantung kehidupannya dari kekayaan alam

laut seperti ikan sebagai sumber pangan dan komoditi perdagangan. Didorong oleh meningkatnya
kebutuhan dan kemajuan teknologi, teknik penangkapan ikan dari masa ke masa turut berkembang.
Usaha penangkapan dari seekor demi seekor berubah ke arah penangkapan dalam jumlah besar
dengan cara yang lebih cepat dan efisien, salah satunya dengan inovasi Jaring Angkat Perahu. Dengan
konsep yang serupa, BFI senantiasa terus melakukan inovasi untuk memberikan layanan pembiayaan
secara cepat, efisien, dan transparan bagi kelompok pelanggan yang lebih luas.

DISCLAIMER

PT BFI Finance Indonesia Tbk (“Perusahaan”) telah melakukan segala upaya untuk memastikan keakuratan informasi yang terdapat dalam Laporan Tahunan Terintegrasi
ini. Namun, Perusahaan tidak menjamin kesesuaian, ketepatan, kegunaan atau hal lain apapun mengenai informasi ini. Laporan Tahunan Terintegrasi ini berisi beberapa
pernyataan berwawasan ke depan tentang harapan masa depan, rencana, dan strategi yang bukan merupakan fakta sejarah Perusahaan. Hal-hal tersebut didasarkan
pada harapan, perkiraan, prakiraan dan proyeksi saat ini tentang bisnis dan lingkungan di mana Perusahaan beroperasi dan keyakinan dan asumsi yang dibuat oleh
manajemen. Sehubungan dengan harapan, perkiraan, prakiraan dan proyeksi tersebut yang tergantung pada sejumlah risiko, ketidakpastian dan asumsi, hasil aktual
mungkin berbeda secara material dari yang diproyeksikan sebelumnya. Oleh karena itu, Perusahaan bermaksud mengingatkan pembaca untuk tidak menempatkan
ketergantungan sepenuhnya pada pernyataan berwawasan ke depan. Selain itu, Perusahaan tidak memiliki kewajiban untuk memperbarui pernyataan berwawasan

ke depan tersebut sebagai hasil dari informasi baru, kejadian di masa depan atau perkembangan lainnya. Ketergantungan yang ditempatkan pada Laporan Tahunan
Terintegrasi dan Akun ini sepenuhnya merupakan risiko dari pihak yang menempatkan ketergantungan tersebut. Perlu diketahui juga bahwa seluruh angka yang
terdapat dalam Laporan Tahunan Terintegrasi ini telah dibulatkan ke bilangan dalam miliar rupiah terdekat, dan dengan demikian, dimungkinkan adanya perbedaan
dalam perhitungan persentase perubahan dibandingkan jika dihitung dengan menggunakan angka dari Laporan Keuangan Audited.
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Inovasi dapat berupa hal-hal kecil. Di BFI, kami mendorong
karyawan kami untuk terus-menerus berpikir ‘out of the box’
dan melihat segala sesuatunya melampaui norma-norma
industri dan mencari cara untuk memperbaiki produk,
proses, dan sistem kami demi memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada konsumen.

Ide yang melatarbelakangi tema 2016 kami, Innovate to Serve,
bukanlah berupa teknologi yang kompleks atau perubahan
cara berbisnis yang radikal. Usaha kami dilakukan secara
tatap muka dan kami melayani segmen pelanggan yang
tradisional, tetapi kami yakin bahwa peluang perubahan
selalu ada, sekecil apapun perubahan itu. Beberapa inisiatif
yang kami lakukan misalnya: penggunaan aplikasi digital
untuk menyederhanakan proses kerja dan mengurangi
ketergantungan pada intervensi manusia. Menghadapi
persaingan yang semakin ketat (langsung maupun tidak
langsung) dari usaha-usaha tradisional atau non-tradisional
telah mendorong kami untuk mengubah cara berpikir
tentang para pesaing kami.

Tujuan akhir kami adalah memberikan layanan pembiayaan
secara cepat, efisien, dan transparan bagi kelompok
pelanggan yang lebih luas. Untuk mencapai tujuan tersebut,
kami memulai inisiatif penting tahun ini, yaitu diversifikasi

dan peningkatan
kapabilitas originasi dan
manajemen agensi kami,
serta memberikan nilai
tambah atas produk yang
dijual. Kami berusaha
mempercepat waktu dan
menyederhanakan proses
survei, meningkatkan
transparansi, serta terus
meningkatkan sistem
penilaian risiko kami.

Inisiatif-inisiatif tersebut
adalah hal-hal besar yang
akan terus menjadi fokus
Perusahaan di tahun-

tahun selanjutnya. Kami
berkomitmen untuk terus
berinovasi dan memperbaiki
cara kami menjalankan
usaha, serta terus berupaya
untuk tetap relevan dalam
industri yang tak terelakkan
lagi akan menjadi semakin
ramai di masa depan.
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KESINAMBUNGAN

TEMA

BFI

FIMANGE
T AT SRR T

Theie Decaded of
Surainabile Growth

2012

THREE DECADES OF
SUSTAINABLE GROWTH

Merayakan 30 tahun
dalam berbisnis, BFI telah
memiliki rekam jejak yang
baik dalam pertumbuhan
berkesinambungan.

FIRAHEE
4 ey i

PEOPLE
AT THE CORE

b e

2014
PEOPLE AT THE CORE

Peningkatan dalam proses dan
teknologi tentunya tidak akan
cukup tanpa dukungan dari
tenaga kerja yang kompeten
dan beretos kerja baik. Oleh
karena itu, Perusahaan
memiliki komitmen jangka
panjang untuk memperkuat
bisnis dengan sumber daya
manusia sebagai intinya
untuk dapat membangun
organisasi yang lebih baik,
kuat dan efisien.

2013

BUILDING A
GREAT FRANCHISE

BFI telah membangun
budaya perusahaan yang
kokoh dalam pengembangan
jaringan bisnisnya, dengan
berlandaskan pada “GREAT,”
nilai-nilai dasar Perusahaan
yang diresmikan pada 2013
dalam rangka membangun

reputasi bisnis yang terhormat

dan untuk menjadi salah

satu perusahaan pembiayaan

terkemuka di Indonesia.

F P || oprmize-Grow-LEAD
OPTIMIZE « GROW < LEAD

Strategi optimalisasi
untuk mencetak kinerja
unggul dalam rangka
memperkuat pertumbuhan
Perusahaan tidak hanya
saat ini, melainkan juga
untuk jangka menengah
dan jangka panjang, dan

terutama di masa-masa yang

penuh tantangan.

INNOVATE
" SERVE

PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk

2016

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI

26+

INNOVATE TO SERVE

Merupakan inisiatif Perusahaan untuk
memperbaiki cara menjalankan usaha.

BFI

FINANCE

Perusahaan yakin bahwa peluang perubahan
selalu ada, sekecil apapun perubahan itu.

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016



PENGANTAR

LAPORAN TERINTEGRASI

PT BFI Finance Indonesia Tbk (“BFI”) menyajikan Laporan Tahunan 2016 ini dalam
bentuk Laporan Terintegrasi. Laporan ini menggambarkan bagaimana keseimbangan

Triple Bottom Line (Profit-People-Planet) memberikan kontribusi pada pencapaian BFI

dalam jangka panjang serta bagaimana kami sebagai perusahaan jasa keuangan

berfokus pada inovasi dan menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan.

REFERENSI DALAM PELAPORAN

Laporan Terintegrasi BFI 2016 ini memadukan
Laporan Tahunan (termasuk laporan finansial
auditor independen) dan Laporan Keberlanjutan yang
sebelumnya diterbitkan setiap tahun secara terpisah.
Dalam penyusunannya, laporan ini mengacu

pada peraturan perundangan yang terkait dengan
penyajian Laporan Tahunan Perseroan Terbatas serta
panduan pembuatan Laporan Keberlanjutan dari
Global Reporting Initiatives (“GRI”).

¢ Data dan informasi finansial disajikan sesuai
dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) yang berlaku di Indonesia.

¢ Data dan informasi non-finansial disajikan
sesuai dengan ketentuan ‘in-accordance’ Panduan
Pembuatan Laporan Keberlanjutan dari Global
Reporting Initiatives Generasi-4 atau GRI G4 dengan
tambahan Financial Service Sector Disclosure G4
dengan opsi inti.

e Keterpaduan laporan finansial dan non-finansial
dalam laporan ini disusun mengikuti prinsip
panduan dari The International Integrated Reporting
Framework yang diterbitkan oleh International
Integrated Reporting Council.

Laporan ini menyajikan pelbagai topik non-finansial
yang material bagi BFI dan pandangan pemangku
kepentingannya. Pemilihan topik dalam laporan ini,
Innovate to Serve, dijelaskan lebih lanjut di bagian
Penjelasan Tema (lihat halaman 1).

TENTANG LAPORAN TERINTEGRASI

Penggunaan kerangka Laporan Terintegrasi

atau Integrated Reporting (“IR”) yang disusun oleh
International Integrated Reporting Council ditujukan
untuk menyajikan pelaporan Perusahaan agar
menjadi lebih efisien dan produktif.

Sesuai dengan namanya, Laporan Terintegrasi
menunjukkan bagaimana sumber daya yang
dimiliki Perusahaan berinteraksi dengan lingkungan
eksternal dan sumber-sumber permodalan yang ada,
dalam rangka menciptakan nilai tambah, baik untuk
jangka pendek, menengah maupun jangka panjang.

Karena interaksi sumber daya dipandang secara
keseluruhan untuk menciptakan nilai yang
berkelanjutan, maka informasi yang ada di

dalam laporan ini, selain bagi kalangan finansial,
bermanfaat bagi juga bagi karyawan, pelanggan,
pemasok, mitra, masyarakat sekitar, regulator, dan
pembuat kebijakan.

Lebih lanjut mengenai kerangka IR dan informasi
pendukungnya dapat ditelusuri melalui situs web
https://integratedreporting.org.
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IKHTISAR PENTING 2016
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IKHTISAR DATA
KEUANGAN PENTING

Angka-angka dalam tabel dan grafik di bawah ini disajikan dalam miliar rupiah (kecuali disebutkan lain).

Tabel 1 — IKHTISAR LAPORAN KEUANGAN DAN RASIO

Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pendapatan Pembiayaan 1.268 1.505 1.784 2.125 2.401
Lain-Lain 314 385 515 706 826
Jumlah Pendapatan 1.582 1.890 2.299 2.831 3.227
Bunga dan Keuangan 360 422 505 712 792
Gaji dan Tunjangan 339 428 506 627 716
Umum dan Administrasi 177 234 294 341 392
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai 73 107 198 230 273
Lain-Lain 19 32 46 85 29
Jumlah Beban 968 1.223 1.549 1.995 2.202
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 614 667 750 836 1.025
Beban Pajak Penghasilan 124 159 150 186 227
Laba Tahun Berjalan 490 508 600 650 798
Penghasilan Komprehensif Lain - Setelah Pajak - (34) (48) 63 (63)
Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 490 474 552 713 735
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Kas dan Setara Kas 169 225 290 777 165
Piutang Pembiayaan - Bersih 5.940 7.239 8.558 9.898 11.583
Piutang Lain-Lain - Bersih 59 83 127 141 164
Aset Tetap - Bersih 286 388 416 428 414
Aset Tak Berwujud - Bersih 19 26 31 22 20
Aset Lain- Lain 97 340 261 504 130
Jumlah Aset 6.570 8.301 9.683 11.770 12.476
Pinjaman yang Diterima 2.404 3.172 3.933 5.637 4.691
Surat Berharga yang Diterbitkan - Bersih 1124 1.454 1.622 1.681 2.965
Utang Lain-Lain 180 312 561 433 565
Jumlah Liabilitas 3.708 4.938 6.116 7.751 8.221
Ekuitas 2.862 3.363 3.567 4.019 4.255
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 6.570 8.301 9.683 11.770 12.476
DATA SAHAM

Saham Beredar (juta) 1.521 1.527 1.550 1.566 1.597
Laba per Saham Dasar (Nilai Rupiah Penuh) 322 333 390 417 524
Dividen per Saham (Nilai Rupiah Penuh) - 125 192 208 *
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KILAS KINERJA

Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016
RASIO-RASIO
PROFITABILITAS
Imbal Hasil atas Rata-Rata Aset (ROAA)" 10,3% 9,0% 8,3% 7,8% 8,5%
Imbal Hasil atas Rata-Rata Ekuitas (ROAE)” 18,8% 16,3% 17,3% 17,1% 19,3%
Laba Tahun Berjalan/Jumlah Pendapatan 31,0% 26,8% 26,1% 23,0% 24,7%
KUALITAS ASET
Kredit Bermasalah
(termasuk Joint Financing) 1,05% 1,38% 1,48% 1,33% 0,91%
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai terhadap
Piutang Pembiayaan yang Dikelola 1,0% 1,1% 1,4% 1,5% 1,4%
Coverage terhadap Kredit Bermasalah 0,9x 0,8x 1,0x 1,1x 1,5x
LIKUIDITAS
Rasio Likuiditas™ 1,8x 1,9x 1,5x 1,6x 1,7x
Solvabilitas Aset™" 0,6x 0,6x 0,6x 0,7x 0,7x
Rasio Gearing™ 1,2x 1,4x 1,6x 1,8x 1,8x
INFORMASI LAINNYA
Jumlah Outlet 185 236 260 267 305
Jumlah Karyawan 5.396 6.516 7.407 7.924 8.941
Menunggu keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 2017 A Laba Sebelum Pajak Penghasilan/Rata-Rata Aset
**  Laba Tahun Berjalan/Rata-Rata Ekuitas AA - (Pinjaman yang Diterima dan Surat Berharga yang Diterbitkan -
***  Aset Lancar/Liabilitas Lancar Bersih)/Ekuitas

Ann Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset

Grafik 1 — JUMLAH ASET (Rp miliar) Grafik 3 — JUMLAH PENDAPATAN (Rp miliar)

2012 6.570 2012 1.582

CAGKR CAGK
2013 8.301 1\ |7)4Z 2013 1.890 1\ 19’5%
2014 9.683 2014 2.299
2015 11.770 2015 2.831

Grafik 2 — JUMLAH PIUTANG - BERSIH (Rp miliar) Grafik 4 — LABA BERSIH (Rp miliar)

2012 5.940 ._4/‘
CAG

2013 7.239 M

2014  8.558

2015 9.898
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IKHTISAR
SAHAM

Tabel 2 — SEJARAH PENERBITAN SAHAM

SAHAM BARU SAHAM

DITERBITKAN DITEMPATKAN
AKSI KORPORASI PERIODE (juta) (juta)
IPO @Rp5.750,00 April 1990 2,1 10,5
1 untuk 10 Saham Dividen Januari 1993 1,2 11,7
17 untuk 20 Saham Bonus Juli 1993 9,9 21,6
1 untuk 3 Saham Dividen Januari 1994 7,2 28,8
1 untuk 1 Penawaran Umum Terbatas @Rp1.500,00 Mei 1994 28,9 57,7
2 untuk 1 Penawaran Umum Terbatas @Rp1.000,00 Maret 1997 115,4 173,1
2 untuk 1 Pemecahan Saham September 1997 1731 346,2
Saham Baru dari Konversi Obligasi Wajib Konversi Agustus 2002 - Mei 2006 414,2 760,4
2 untuk 1 Pemecahan Saham Agustus 2012 760,3 1.520,7
MESOP Tahap I - Grant Date 1 Mei 2013 5,9 1.526,6
MESOP Tahap I - Grant Date 2 Mei 2014 23,3 1.549,9
MESOP Tahap II - Grant Date 1 Mei 2015 16,0 1.566,0
MESOP Tahap II - Grant Date 2 Mei 2016 30,8 1.596,7

Keterangan:
MCB = Mandatory Convertible Bonds (Obligasi Wajib Konversi)
MESOP = Management and Employee Stock Option Program (Program Kompensasi Manajemen dan Karyawan Berbasis Saham)

Tabel 3 — SEJARAH HARGA SAHAM

HARGA PEREDARAN SAHAM
SAHAM DI PASAR REGULER
VOLUME NILAI KAPITALISASI
TERTINGGI TERENDAH PENUTUPAN TRANSAKSI TRANSAKSI PASAR
(Rp) (Rp) (Rp) (unit) (Rp) (Rp)
PERIODE 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016

Triwulan1 2.800 2.800 2.330 2.525 2.550 2.800 7.323.100 2.169.300 18.253.867.500 = 5.916.450.500 3.952.333.133.100 4.384.686.773.600

Triwulan2 2.800 2.795 2.500 2.370 2.600 2.710 5.501.200 7.597.000 41.478.159.000 19.771.000.000 4.071.494.861.200 4.327.088.333.020

Triwulan3 3.000 3.300 2495 2.500 3.000 3.300 10.120.900 12.724.700 25.995.366.000 @ 37.656.228.000 4.697.878.686.000 5.269.148.154.600

Triwulan4 2.945 3.600 2.380 3.120 2.800 3.500 5.169.600 1.372.000 14.000.350.500 = 4.560.309.000 4.384.686.773.600 5.588.490.467.000

12 PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016



KILAS KINERJA

Grafik 5 — KINERJA SAHAM
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Harga Saham 2015

Volume 2015
Kapitalisasi pasar saham BFI pada triwulan IV/2016 mencapai Rp5,6 triliun,

naik 27,3% dari Rp4,4 triliun pada triwulan IV/2015.

=== Harga Saham 2016

Volume 2016

Jumlah volume saham BFI yang diperdagangkan di 2016 mencapai
23.863.000 unit saham atau senilai Rp67.903.987.500,00.

Harga Saham BFI (BFIN) terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) 2016

Saham BFI dibuka 2 Januari 2016 dengan harga penutupan Rp2.700,00 dan
ditutup 30 Desember 2016 dengan harga penutupan Rp3.500,00 per saham,
yaitu menguat sebesar 29,6%. IHSG dibuka pada 4.593 poin dan ditutup pada
5.297 poin, menguat 15,32%.

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016 13
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KILAS KINERJA

IKHTISAR SAHAM

STRUKTUR PEMEGANG SAHAM

Komposisi pemegang saham BFI dengan kepemilikan sebesar 5% atau lebih pada 31 Desember 2016 adalah
sebagai berikut:

Tabel 4 - KOMPOSIS| PEMEGANG SAHAM Grafik 6 — KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

2016
JUMLAH  NILAI NOMINAL ) Lainnya .
PEMEGANG SAHAM SAHAM (Rp) % (masing-masing di bawah 5%)
. ; o
Trinugraha Capital & Co SCA 683.524.966 170.881.241.500 42,81 50’91 A,
PT BFI Finance Indonesia Tbk" 100.273.200 25.068.300.000 6,28
Lainnya
(masing-masing di bawah 5%) 812.913.396  203.228.349.000 50,91
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 1.596.711.562 399.177.890.500 100,00

AHasil pembelian kembali saham Perusahaan

sesuai keputusan RUPSLB pada 15 April 2015 6, 28% 42’ 81%

PT BFI Finance Trinugraha
Indonesia Tbk" Capital & Co SCA

Tabel 5 — SEJARAH PEMBAYARAN DIVIDEN SELAMA LIMA TAHUN TERAKHIR

TAHUN BUKU 2012 2013 2014 2015 2016™

Tanggal Rapat

Direksi/Rapat Umum 16 Mei 2013 6 Mei 2014 9 Desember 2014/ 19 November 2015/

21 November 2016

Pemegang Saham 15 April 2015 25 April 2016

JUMLAH DIVIDEN PER SAHAM (dalam nilai penuh - mata uang rupiah)

Interim* - - 138 138 150
Final** - 125 54 70 **
Jumlah - 125 192 208 150
Rasio Pembayaran - 38,1% 49,6% 49,7% **
TANGGAL PEMBAYARAN

Interim* - - 15 Januari 2015 16 Desember 2015 = 16 Desember 2016
Final** - 19 Agustus 2014 15 Mei 2015 25 Mei 2016 =
Jumlah Dividen

(Rp miliar) 5 193 298 323 224

*

Dividen tunai interim diputuskan oleh Rapat Direksi
Perusahaan menentukan pembayaran dividen final untuk 2016 pada RUPS 2017

*k
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IKHTISAR
OBLIGASI

Efek yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia:

Tabel 6 — IKHTISAR OBLIGASI

NOMINAL YANG

TANGGAL TANGGAL PERINGKAT JUMLAH DITERBITKAN TANGGAL
EFEK UTANG YANG DICATATKAN PENCATATAN DI BEI EFEKTIF OBLIGASI  (Rp juta) (Rp juta) JATUH TEMPO STATUS
Obligasi Berkelanjutan  Seri A: 13 Juni 2012 4 Juni 2012 A(idn) 575.000 195.000 17 Juni 2013 Lunas
I BFIFinance Indonesia g, p. (No.S-6878/BL/2012) 110.000 12 Juni 2014 Lunas
Tahap I Tahun 2012 -
Seri C: 270.000 12 Juni 2015 Lunas
Obligasi Berkelanjutan  Seri A: 20 Februari 2013 4 Juni 2012 A+(idn)  625.000 100.000 1 Maret 2014 Lunas
I BFIFinance Indonesia g, p. (No.S-6878/BL/2012) 370.000 19 Februari 2015 Lunas
Tahap II Tahun 2013 E—
Seri C: 155.000 19 Februari 2016 Lunas
Obligasi Berkelanjutan  Seri A: 10 Maret 2014 28 Februari 2014 AA-(idn)*  500.000 225.000 17 Maret 2015 Lunas
I BFI Finance Indonesia g, p. (No.S-121/D.04/2014) 55.000 7 Maret 2016 Lunas
Tahap I Tahun 2014 —
Seri C: 220.000 7 Maret 2017 Belum lunas
Obligasi Berkelanjutan  Seri A: 20 Maret 2015 28 Februari 2014  AA-(idn)* 1.000.000 345.000 29 Maret 2016 Lunas
I BFI Finance Indonesia g, p. (No.S-121/D.04/2014) 105.000 19 Maret 2017 Belum lunas
Tahap II Tahun 2015 -
Seri C: 550.000 19 Maret 2018 Belum lunas
Obligasi Berkelanjutan Seri A: 26 Februari 2016 28 Februari 2014 AA-(idn)* 1.000.000 200.000 5 Maret 2017 Belum lunas
g )
I BFI Finance Indonesia g, p. (No.S-121/D.04/2014) 142.000 25 Februari 2018 Belum lunas
Tahap III Tahun 2016 -
Seri C: 658.000 25 Februari 2019 Belum lunas
Obligasi Berkelanjutan  Seri A: 26 Oktober 2016 17 Oktober 2016 AA-(idn)* 1.000.000 317.000 25 Oktober 2017 Belum lunas
111 BFI Finance Indonesia g p. (No0.S588/D.04/2016) 550.000 25 Oktober 2019 Belum lunas
Tahap I Tahun 2016 -
Seri C: 133.000 25 Oktober 2021 Belum lunas
’ flerfilasarkar} surat Hasil pemeringkatan ulang atas ¢ Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk
asil pemeringkatan . . . . .
dari Fitch Ratings surat-surat utang jangka panjang BFI Obligasi Berkelanjutan II Tahap I Tahun
No.: 189/DIR/RAT/ . . . c e Ca v Cen 1
X1/2016 dan No.- sesuai dengan Surat No.: 189/DIR/RAT/ 2014 naik menjadi ‘AA-(idn)’ dari ‘A+(idn)’.
;(?%?;gﬁsgigg_ X1//2016 dan No.: 190/DIR/RAT/X1//2016 e Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk
masing tanggal masing-masing tanggal 25 November Obligasi Berkelanjutan II Tahap II Tahun
25 November 2016 2016 dari PT Fitch Ratings Indonesia 2015 naik menjadi ‘AA-(idn)’ dari ‘A+(idn).
“ps : ”» : : .
(“Fitch Ratings”) adalah sebagai berikut: « Peringkat Nasional Jangka Panjang dan
* Peringkat Nasional Jangka Panjang Peringkat Nasional Jangka Pendek untuk
. P . , . . .
Perusahaan naik menjadi ‘AA-(idn) Program Obligasi Berkelanjutan II Tahap
Outlook Stabil dari ‘A+(idn), Outlook Positif. III Tahun 2016 naik masing_masing
¢ Peringkat Nasional Jangka Pendek menjadi ‘AA-(idn)’ dari ‘A+(idn)’ dan
naik menjadi ‘F1+(idn)’ dari ‘F1(idn)’. menjadi ‘F1+(idn)’ dari ‘F1(idn)’.
¢ Peringkat Nasional Jangka Panjang ¢ Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk
dan Peringkat Nasional Jangka Pendek Obligasi Berkelanjutan III Tahap I Tahun
untuk Obligasi Berkelanjutan III 2016 naik menjadi ‘AA-(idn)’ dari ‘A+(idn)’.
Tahap I Tahun 2016 naik masing- * Peringkat Nasional Jangka Panjang untuk
. c o ae e . , . .
masing menjadi ‘AA-(idn)’ dari Medium Term Notes 11 Tahun 2015 sebesar
. , c a4 . , . K
‘A+(idn)’ dan menjadi ‘F1+(idn) Rp100 miliar adalah ‘AA-(idn)’.

dari ‘F1(idn).

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016 15



PERISTIWA
PENTING 2016

JANUARI

8 Penyelenggaraan Orientasi Pasca-Penugasan
Pengajar Muda (OPP PM) oleh Indonesia Mengajar
di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

12 Pemberian penghargaan The Best Business
Agent (BA) dalam NDF Motorcycle Gathering 2015
untuk wilayah Jakarta-Depok-Tangerang di
Tangerang Selatan

16 Pengundian “Uber Milyaran BFI 2015”
Periode IV dan peluncuran “Uber Milyaran
BFI 2016” di Surabaya, Jawa Timur

FEBRUARI

11 Konferensi Pers “Uber Milyaran BFI 2016” di Semarang,
Jawa Tengah

12 Penyerahan Grand Prize “Uber Milyaran BFI 2015” kepada
pelanggan di Bojonegoro, Jawa Timur

18 Konferensi Pers “Uber Milyaran BFI 2016” di Palembang,
Sumatera Selatan

22 Tur Manajemen BFI ke Korea Selatan yang dilakukan
tiga tahap hingga Maret 2016

25 Konferensi Pers “Uber Milyaran BFI 2016” dan “BFI RUN 2016”
serta penyerahan hadiah “Uber Milyaran BFI 2015” Periode IV
kepada pelanggan di Kemang, Jakarta Selatan

16 PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016



MARET

29 Konferensi Pers “BFI RUN 2016” di

Jakarta Pusat

- N;‘“N

7 }ipnr 2016

KILAS KINERJA

10K
PACER

YUB 1.00.00

APRIL

7 Perayaan Ulang Tahun BFI ke-34 bertema
“Kejar Prestasi Raih Peluang Lewat Inovasi”
yang diadakan di BFI Tower, BSD City,
Tangerang Selatan, sekaligus Peresmian
Rebranding Media Sosial BFI (Facebook, Twitter,
Instagram)

10 “BFI RUN 2016” dan pengundian “Uber
Milyaran BFI 2016” Periode I yang diadakan di
BSD City, Tangerang Selatan

25 Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
dan Luar Biasa serta Paparan Publik Tahunan
di Hotel The Dharmawangsa Jakarta,

Jakarta Selatan

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016 17
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MEI

3-14 “Europe Bounding Tour 2016”

11 Acara pelepasan karyawan BFI yang mengikuti
Program Homestay bekerja sama dengan Gerakan
Indonesia Mengajar

21-27 Tur Manajemen BFI ke Jepang

24 Seminar Literasi Keuangan, Career Workshop dan
Sosialisasi Program Beasiswa S1 di Universitas Multimedia
Nusantara (UMN), Serpong, Tangerang Selatan

i 13
MBX JUNI
GERAKAN -/, LO
FIE3: i UThyy
13 “Gerakan 1.000 Perlengkapan Sekolah”

NANCE dalam rangka Hari Pendidikan Nasional dan

= e Bulan Suci Ramadhan 1437 Hijriyah untuk para
cat o y & P siswa di 12 SD kurang mampu di Lombok Utara,

-'::1 = ) # Nusa Tenggara Barat

23 Acara Buka Puasa Bersama Karyawan di
BFI Tower, BSD City, Tangerang Selatan, yang
dihadiri oleh anak-anak dari panti asuhan
wilayah setempat

JULI

23 Pengundian “Uber Milyaran BFI 2016”
Periode II di Medan, Sumatera Utara
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AGUSTUS

10-21 Partisipasi BFI dan Uber dalam
GAIKINDO Indonesia International Auto Show
2016 di Indonesia Convention Exhibition (“ICE”),
BSD City, Tangerang Selatan

13 Program Relawan Karyawan oleh Kantor
Cabang BFI Semarang untuk pembangunan
drainase di daerah Kalialang Baru, Semarang,
Jawa Tengah, kerja sama dengan Habitat for
Humanity (HFH) Indonesia

15 Penandatanganan Perjanjian Kredit Modal
Kerja sebesar Rp500 miliar dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk

19-21 Acara “Sales Force Gathering” sebagai
bentuk apresiasi Perusahaan kepada Tim Sales
Force di BSD City, Tangerang Selatan dan Jakarta

29-30 Partisipasi BFI dalam acara “Indonesia
Fintech Festival & Conference 2016” di ICE

BSD City, Tangerang Selatan. Sudjono (Director
of Finance & IT) menjadi salah satu pembicara
dalam sesi “Fintech dalam Institusi Finansial
Non-Perbankan.”

KILAS KINERJA

PERISTIWA PENTING 2016

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016
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20

SEPTEMBER

3 Kelas Inspirasi bersama Gerakan Indonesia Mengajar
di dua SD di Luwuk, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah

19 Program Talkshow “Director’s Update” di

Radio Smart FM oleh Sutadi (Director of Retail Business) "1 o] NVE "OR GATH. 1ING

e
oo Bttt = ) Finani Bforesla Tahag | Taain 20%8
- e P B B TS

20 Peresmian gedung baru Kantor Cabang BFI Jambi

21 Investor Gathering Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan III BFI Finance Indonesia Tahap I
Tahun 2016 di Hotel Mulia, Jakarta Pusat

24 Penyerahan hadiah “Uber Milyaran BFI 2016” Periode II
berupa satu unit mobil Toyota Agya kepada pelanggan
di Medan, Sumatera Utara

OKTOBER

5 Peresmian gedung baru Kantor Cabang BFI
di Citeureup, Cibinong, Jawa Barat

8 Pengundian “Uber Milyaran BFI 2016”
Periode III di Balikpapan, Kalimantan Timur

11 Peresmian “Rumah Jahit BFI” di Duri Kepa, Jakarta Barat, kerja sama dengan Yayasan Cinta Anak Bangsa (YCAB)

15 Peresmian gedung baru Kantor Cabang BFI di Cimahi, Jawa Barat

17 Peresmian gedung baru Kantor Cabang BFI di Surabaya, Jawa Timur

22 Program Penanaman 1.000 Bibit Pohon Mangrove di Pantai Marunda, Jakarta Utara, kerja sama dengan
Yayasan KeMANGTEER
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PERISTIWA PENTING 2016

NOVEMBER

12 Peresmian gedung baru Kantor Cabang BFI
di Merauke, Papua

26-27 Partisipasi dalam acara Multifinance
Day bertema “Maju Berkat Pembiayaan”
yang diselenggarakan oleh OJK dan APPI di
Bandar Lampung, Lampung

27 Partisipasi BFI sebagai sponsor acara
“Surabaya 10K” yang diselenggarakan oleh
Dispora Kota Surabaya di Sentral Ikan Bulak,
Jawa Timur

PERESMIAN GEDUNG KANTOR %
BFI CABANG BOGOR 2 - DESEMBER

RABAL, 21 DESEMBER 2014
16 Peresmian Kantor Cabang BFI ke-2 di
Semarang, Jawa Tengah

20 Penutupan Program Kelas Merajut bagi
staf pengajar dan produksi “Rumah Jahit

BFI - Duri Kepa” dan pemberian piagam
penghargaan bagi para peserta di BFI Tower,
BSD City, Tangerang Selatan

21 Peresmian Kantor Cabang BFI ke-2 di Bogor, Jawa Barat
28 Peresmian Kantor Cabang BFI ke-5 di Bandung, Jawa Barat

28 Peresmian Kantor Cabang BFI ke-2 di Mataram, Nusa Tenggara Barat

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016
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PENGHARGAAN
DAN PENCAPAIAN

2016

BFI menjadi salah

satu nominator dalam
Sustainable Finance
Award 2016 untuk sub-
kategori ‘Lembaga Jasa
Keuangan Lainnya.
Sustainable Finance
Award diselenggarakan
oleh Otoritas Jasa
Keuangan (“OJK”) bagi
industri jasa keuangan
yang dinilal mampu
memberikan kontribusi
yang berimbang dalam
inisiatif keuangan
berkelanjutan, di bidang
lingkungan, sosial, dan
tata kelola.

Penghargaan
Lifetime Achievement in

Multifinance Industry 2015

oleh Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (“APPI”)
untuk Francis Lay Sioe Ho,
Presiden Direktur BFI, dalam
acara “Pertemuan Anggota

dan Apresiasi APPI 2015” pada
26 Januari 2016 di Hotel Raffles
Jakarta, Ciputra World 1, Jakarta

Penghargaan Market
Conduct 2015 oleh OJK sebagai
Pelaku Usaha Jasa Keuangan
yang Telah Melaksanakan
Prinsip-Prinsip Perlindungan

Konsumen Sektor Jasa Keuangan

Berdasarkan Self Assessment

Tahun 2015, pada 22 Maret 2016 di

Hotel Le Meridien, Jakarta

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016

n Penghargaan Infobank Digital
Brand Awards 2016 oleh majalah
Infobank berdasarkan hasil survei
Infobank bersama Isentia Research
selama 2015, pada 5 April 2016 di
Hotel Le Meridien, Jakarta

n Penghargaan Investor Awards
2016 sebagai Emiten Terbaik
2016 untuk Sektor Multifinance
oleh majalah Investor, pada

3 Mei 2016 di Main Hall Gedung
Bursa Efek Indonesia, Jakarta

n Penghargaan Corporate Image
Award 2016 dari Frontier Consulting
Group berkolaborasi dengan
majalah TEMPO dan MARKETING
untuk “The Best in Building and
Managing Corporate Image”
kategori Heavy Equipment Leasing
(Sewa Pembiayaan Alat Berat)
berdasarkan hasil survei Indonesia’s
Most Admired Companies (“IMAC”)
2016, pada 8 Juni 2016 di Hotel Mulia
Senayan, Jakarta



Penghargaan Indonesia’s
Top 100 Most Valuable Brands
2016 oleh Brand Finance dan
majalah SWA, pada 21 Juli 2016 di
Hotel Shangri-La, Jakarta

Penghargaan Indonesia Human
Capital Study (“IHCS”) 2016 oleh
Dunamis Human Capital dan
majalah BusinessNews Indonesia
dalam kategori The Best of

Human Capital Initiatives (The Best
Recruitment System Initiative), pada
8 September 2016 di Balai Kartini,
Jakarta

Perusahaan Multifinance
dengan Kinerja Keuangan Sangat
Bagus Tahun 2015 dan Peringkat
Pertama kategori “Perusahaan
Pembiayaan Beraset Rp10 triliun
ke atas” oleh majalah Infobank,
pada 29 September 2016 di Hotel
InterContinental MidPlaza, Jakarta

n Tropi Emas untuk Perusahaan
Multifinance dengan Kinerja
Keuangan Sangat Bagus Selama
Lima Tahun Berturut-turut
(2011-2015) oleh majalah Infobank,
pada 29 September 2016 di Hotel
InterContinental MidPlaza, Jakarta

m Penghargaan untuk

Francis Lay Sioe Ho,

Presiden Direktur dan CEO BFI,
sebagai salah satu Finalis “CNBC
15% Asia Business Leaders Awards
(ABLA) 2016” dari CNBC Asia, pada
November 2016

Penghargaan “Warta
Ekonomi Indonesia Multifinance
Consumer Choice Award 2016”
sebagai Perusahaan Pembiayaan
dengan Kinerja Keuangan Terbaik
(Best Financial Performance) untuk
Kategori Aset di atas Rp5 triliun
oleh majalah Warta Ekonomi, pada
1 Desember 2016 di Hotel Pullman
Jakarta Indonesia

P B by b, T,

Pl B et Bitiag i Meaigiag
[R———

Penghargaan “Best Employer
Award 2016” Kategori Financial
Institution sebagai “The 27d Best
Company of Active Contribution
for Telkom University

Graduates Placement” oleh
Telkom University Bandung,
pada 1 Desember 2016 di

Hotel InterContinental MidPlaza,
Jakarta

Penghargaan sebagai
Nominator “Sustainable Finance
Award 2016” Kategori Industri
Keuangan Non-Bank (IKNB) -
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya
oleh OJK pada 1 Desember 2016 di
Hotel Westin, Nusa Dua, Bali

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016
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2015

* Penghargaan IHCS Award
2015 oleh Dunamis
Human Capital dan
majalah BusinessNews
Indonesia dalam kategori
Appreciation of Human
Capital Management
System Improvement

2014

e Penghargaan Corporate
Image Award 2014 oleh
Frontier Consulting
Group, majalah
TEMPO dan majalah
MARKETING untuk “The
Best in Building and
Managing Corporate
Image” kategori Heavy
Equipment Leasing (Sewa
Pembiayaan Alat Berat),
berdasarkan hasil
survei IMAC 2014

Penghargaan Corporate Image Award 2015
oleh Frontier Consulting Group dan majalah
TEMPO untuk “The Best in Building and
Managing Corporate Image” kategori Heavy
Equipment Leasing (Sewa Pembiayaan Alat
Berat), berdasarkan hasil survei IMAC 2015

Perusahaan Multifinance dengan Kinerja
Keuangan Sangat Bagus Tahun 2014 dan
Peringkat Sepuluh Besar Perusahaan
Multifinance Terbaik oleh majalah Infobank

Tropi Emas untuk Perusahaan Multifinance
dengan Kinerja Keuangan Sangat Bagus
Selama Lima Tahun Berturut-turut (2010-
2014) oleh majalah Infobank

Penghargaan “Maju Berkat Kredit” oleh APPI
berdasarkan kinerja Perusahaan dalam
membantu pelanggannya meraih kesuksesan
berkat fasilitas pembiayaan dari BFI

Penghargaan Corporate Image Award 2014 oleh
Frontier Consulting Group, majalah TEMPO
dan majalah MARKETING untuk “The Best

in Building and Managing Corporate Image”
kategori Heavy Equipment Leasing (Sewa
Pembiayaan Alat Berat), berdasarkan hasil
survei IMAC 2014

Perusahaan Multifinance dengan Kinerja
Keuangan Sangat Bagus Tahun 2013 dan
Peringkat Sepuluh Besar Perusahaan
Multifinance Terbaik oleh majalah Infobank

Tropi Emas untuk Perusahaan Multifinance
dengan Kinerja Keuangan Sangat Bagus
Selama Lima Tahun Berturut-turut (2009-
2013) oleh majalah Infobank

Penghargaan “Investor Awards Best Listed
Companies 2014” oleh majalah Investor sebagai
salah satu Emiten Terbaik yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk kinerja
sepanjang 2013 hingga triwulan pertama 2014

Penghargaan “Lima Perusahaan Pembiayaan
Terbaik Tahun 2014” oleh APPI untuk
kategori aset di atas Rp5 triliun



2013

e Penghargaan Tokoh
Finansial Indonesia
2013 oleh majalah
Investor yang diberikan
kepada Francis Lay
Sioe Ho, Presiden
Direktur BFI, yang
mendapatkan
nominasi sebagai
“Top Executive of
Multifinance Company”

2012

e Tropi Emas untuk
Perusahaan
Multifinance dengan
Kinerja Keuangan
Sangat Bagus Selama
Lima Tahun Berturut-
turut (2007-2011) oleh
majalah Infobank

PENGHARGAAN DAN PENCAPAIAN

Penghargaan Corporate Image Award 2013
oleh Frontier Consulting Group dan majalah
Bloomberg Businessweek untuk “The Best in
Building and Managing Corporate Image”
kategori Heavy Equipment Leasing (Sewa
Pembiayaan Alat Berat), berdasarkan hasil
survei IMAC 2013

Perusahaan Multifinance dengan Kinerja
Keuangan Sangat Bagus Tahun 2012 dan
Peringkat Sepuluh Besar Perusahaan
Multifinance Terbaik oleh majalah Infobank

Tropi Emas untuk Perusahaan Multifinance
dengan Kinerja Keuangan Sangat Bagus
Selama Lima Tahun Berturut-turut (2008-
2012) oleh majalah Infobank

Penghargaan Rekor Bisnis (ReBi) 2013 oleh
Tera Foundation, Harian Seputar Indonesia
dan didukung oleh Frontier Consulting
Group sebagai “Perusahaan Multifinance
dengan Layanan ‘One Stop Service’
Telecenter Terlengkap di Indonesia”

Peringkat Sepuluh Besar Perusahaan
Multifinance Terbaik Tahun 2011 oleh
majalah Investor

Perusahaan Multifinance dengan Kinerja
Keuangan Sangat Bagus Tahun 2011 dan
Perusahaan Multifinance Terbaik oleh
majalah Infobank

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016

25



o T -
ot ¥
DR

fE'NGk?A,-'
il i

v 1 e L S s = ik

/ L o R
gindonesia Tbk - Laporan Tah
. Vgl g I ...-




omisaris ..

ik~

S e

! R . A
e .E"'.1 . i Y 3
T i S, : Lo
. - PR e Ty
»

J R,
T N L -

—

G ] r‘_-,, -"..;ﬁ. R - >
i Sl R 1o ooi S R A R YL
e g e TR 2.
e e e o i e

P e R ey

et o A Ty Y § e ¥ i A
A ™ g AR R V5 e e . 3 : :
4 4 {‘l-i.{ . ".i:: tﬁi@%}m} m“ s g il L & . R gt M3 3 m s g AR e :P._ i

o G o R e VL TN ... <. < PTBFIFinance Indonesia Tbk -'.Léipc'n_:a'-niTahunax_l Terintegrasi 2016 - - 27



28

Sesuai dengan anggaran dasar
Perusahaan, para anggota Direksi
dan Dewan Komisaris diangkat
oleh para pemegang saham dalam
Rapat Umum Pemegang Saham
(“RUPS”) masing-masing untuk
jangka waktu lima tahun.

Pengangkatan Francis Lay Sioe Ho
dan Cornellius Henry Kho masing-
masing sebagai Presiden Direktur

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016

dan Direktur, serta pengangkatan
Kusmayanto Kadiman

sebagai Presiden Komisaris,
Emmy Yuhassarie, Johanes Sutrisno
dan Alfonso Napitupulu masing-
masing sebagai Komisaris
Perusahaan berdasarkan Akta
Berita Acara RUPS Tahunan
Nomor 80 tanggal 15 Juni 2011
yang dibuat di hadapan

Aulia Taufani, S.H., Pengganti
dari Sutjipto, S.H., Notaris di




Jakarta dengan masa jabatan
sampai dengan penutupan RUPS
Tahunan ke-5 yaitu tahun 2016.
Sementara Sudjono dan Sutadi
diangkat sebagai Direktur
Perusahaan berdasarkan Akta
Berita Acara RUPS Luar Biasa

No. 18 tanggal 6 Mei 2014 juncto
Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 3 tanggal 25 Juni 2014 sampai
dengan ditutupnya RUPS Tahunan

2019. Dominic John Picone dan
Sunata Tjiterosampurno diangkat
sebagai Komisaris Perusahaan
berdasarkan Akta Berita Acara
RUPS Luar Biasa No.44 tanggal

15 April 2015 juncto Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No.3 tanggal

6 Juli 2015 sampai dengan
ditutupnya RUPS Tahunan 2020.
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LAPORAN
DEWAN KOMISARIS

“Decoan Korpisaris
Meméer/‘,édn
penghiargaan Kepada
D/‘reé&‘ atas

(/'ne{ja bisnis yang
baik di 201¢ dan
pemédnganan Ffondasi
éeaangczn yang (/o(/o/z

wuntuk masa a/e/?an

Kusmayanto Kadiman
Presiden Komisaris



Yang terhormat Pemegang Saham
dan Pemangku Kepentingan,

Atas nama Dewan Komisaris (“BOC”), saya mengucapkan
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya
PT BFI Finance Indonesia Tbk (“BFI”) dapat menutup 2016 dengan
kinerja yang memuaskan dan terus membangun fondasi yang
kuat untuk perkembangan usaha di masa depan. Hasil positif ini
dapat dicapai di tengah kondisi ekonomi dan pasar yang sangat
menantang, berkat kebijaksanaan manajemen dan kekayaan
pengalaman Direksi yang telah melalui banyak siklus kredit dan
ekonomi sebagai pimpinan Perusahaan.

Dewan Komisaris mengakui dan memberi penghargaan kepada
Direksi atas keberhasilannya memimpin dan mengembangkan
Perusahaan dalam situasi yang penuh tantangan ini. Dengan
tema “Innovate to Serve”, saya percaya Direksi telah memulai
inisiatif strategis yang tepat untuk mengatasi kondisi ekonomi
yang melambat dan perubahan-perubahan yang mulai kita lihat
dalam industri ini. Tema ini berfokus pada perbaikan efisiensi
operasional agar dapat bersaing lebih baik di industri yang makin
kompetitif dan menantang melalui pengembangan dan penerapan
alur kerja dan proses yang lebih efisien, optimalisasi manajemen
risiko dan sistem audit internal, peningkatan kapasitas dan
kapabilitas Sumber Daya Manusia (“SDM”) BFI, serta investasi di
bidang Teknologi Informasi untuk meningkatkan proses otomasi
serta menciptakan kanal distribusi digital yang baru.

GAMBARAN UMUM PEREKONOMIAN DI 2016

Tahun ini adalah tahun yang penuh tantangan, baik secara politik
maupun ekonomi. Sepanjang tahun ini, pemerintah melakukan
segala upaya untuk meningkatkan pendapatan dan mempercepat
pengeluaran, terutama di area yang dapat berdampak positif
pada ekonomi negara. Sayangnya, upaya ini tidak didukung oleh
kondisi ekonomi dunia yang lesu dan kondisi politik yang tidak
menentu. Selama beberapa tahun terakhir, rupiah berada di
bawah tekanan yang cukup besar karena menurunnya ekspor.
Pergerakan rupiah sangat fluktuatif di sepanjang tahun, namun
nilai tukar rupiah sedikit mengalami peningkatan di 2016 sebesar

3,3%. Inflasi masih berada dalam

target inflasi Bank Indonesia, sehingga
badan otoritas moneter kemudian
menurunkan tingkat suku bunga acuan
untuk memacu pertumbuhan.

Karena lambatnya pertumbuhan

pasar domestik dan lemahnya daya

beli berbagai perusahaan, permintaan
atas kredit dan pendanaan dari bank
berkurang. Di 2016, jumlah Piutang
Dagang industri pendanaan hanya
tumbuh sebesar 6,7% ke angka Rp388
triliun dari Desember 2015 ke Desember
2016. Hal ini cukup signifikan mengingat
di tahun sebelumnya jumlah piutang
pendanaan nasional turun hampir 1%.

PENILAIAN KERJA DIREKSI

Kami puas dengan kemampuan Direksi
menumbuhkan dan meningkatkan
keuntungan sertakualitasaset, sekaligus
mempertahankan tingkat modal

yang cukup di tengah kondisi yang
menantang. Jumlah aset naik 6% ke
angka Rp12.476 miliar, sedangkan laba
bersih setelah pajak naik 23% ke angka
Rp798 miliar, sementara kualitas aset
yang dapat dilihat dari tingkat Kredit
Bermasalah (Non-Performing Financing
atau “NPF”) sebesar 0,91%. Tingkat modal
di angka Rp4.255 miliar, yang mewakili
rasio aset terhadap modal sebesar

2,93x dan memiliki potensi besar untuk
pertumbuhan di masa depan.
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Selain itu, kami memberi
penghargaan terhadap
kemampuan manajemen yang
memperoleh peningkatan dari
PT Fitch Ratings Indonesia, dari
‘A+(idn)’ dengan Outlook Positif ke
‘AA-(idn)’ dengan Outlook Stabil.

Dewan Komisaris juga
menghargai upaya manajemen
yang sukses mengalihkan usaha
pendanaannya dari sektor-
sektor yang berisiko tinggi,
seperti sektor yang berkaitan
erat dengan komoditas, dan
lebih memfokuskan usahanya
kepada sektor berisiko lebih
rendah. Langkah ini terbukti
sukses di Jawa, saat daerah lain
yang berfokus pada komoditas
mengalami perlambatan.

Direksi memilih strategi yang
tepat dengan memfokuskan diri
pada pengembangan jaringan
cabang Perusahaan dan ekspansi
di banyak channel yang akan
mendukung pertumbuhan

BFI jangka panjang yang

lebih berkelanjutan.

Kami juga ingin melaporkan
bahwa laporan keuangan
tahun ini telah diaudit oleh
KAP Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan (anggota
firma dari BDO International)
dengan pendapat wajar

tanpa pengecualian.

PEMANTAUAN DEWAN
KOMISARIS TERHADAP
STRATEGI DAN
REKOMENDASI MANAJEMEN

Dewan Komisaris memantau
implementasi strategi manajemen
melalui rapat triwulan bersama
Direksi dan rapat bulanan
dibanding kewajiban minimum
empat kali setahun dengan
Komite Audit, Komite Manajemen
Risiko, serta Komite Nominasi
dan Remunerasi. Dewan
Komisaris juga mempunyai

akses untuk memeriksa laporan
manajemen periodik, sehingga
kami dapat menjalankan peran
kami sebagai pengawas dan
memastikan bahwa pertahanan
tiga lapis dari perusahaan
berjalan efektif.

Melalui rapat-rapat yang kami
adakan, Dewan Komisaris
menilai kinerja Perusahaan serta
memberi arahan dan rekomendasi
untuk ditindaklanjuti.

Sebagai contoh, kami telah
merekomendasikan manajemen
untuk lebih cermat mengikuti
berita-berita eksternal, misalnya
tren politik dan ekonomi
terakhir sehingga BFI dapat lebih
proaktif dalam mengeluarkan
tanggapan manajemennya.

Kami terus memastikan bahwa
prinsip kehati-hatian dijaga

saat manajemen membangun
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bisnis untuk mengelola dan
meminimalisir risiko. Akhirnya,
kami juga memastikan

bahwa investasi pada SDM

dan teknologi informasi
Perusahaan dipertahankan demi
perkembangan di masa depan.

Salah satu bidang yang kami
tinjau selama penilaian kami
adalah perbandingan target
Rencana Kerja Anggaran
Perusahaan (“RKAP”) dengan
hasil sebenarnya. Kami juga
memastikan bahwa Perusahaan
memperhatikan dan mengikuti
peraturan perundangan dari
Pemerintah, khususnya dari
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”).

Sesuai dengan aturan dan
perundangan yang berlaku,
Komite Dewan Komisaris terdiri
dari Komite Audit, Komite
Manajemen Risiko, serta Komite
Nominasi dan Remunerasi. Setiap
Komite diketuai oleh seorang
Komisaris Independen. Selama
rapat-rapat periodik Dewan
Komisaris/Direksi, tiga Komite
ini memberi laporan kepada
Dewan Komisaris, yang kemudian
didiskusikan lebih lanjut dalam
rapat Dewan Komisaris. Ketika
diperlukan, Dewan Komisaris
dapat mengundang manajemen
untuk memberi penjelasan

lebih lanjut.



Untuk 2016, kami puas dengan
kinerja Komite-Komite yang
telah melakukan tugas dan
kewajiban mereka dengan baik,
berintegritas, dan sejalan dengan
peraturan yang berlaku.

PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Dewan Komisaris mementingkan
penerapan yang tepat dari
kebijakan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik (Good Corporate
Governance atau “GCG”). Di bawah
pengawasan kami, manajemen
telah menjalankan Perusahaan
sejalan dengan prinsip GCG.
Kami menganggap ini perlu dan
penting demi mempertahankan
usaha yang berkelanjutan. Selain
itu, Dewan Komisaris bersama
dengan Direksi terus mencari cara
lebih lanjut untuk meningkatkan
dan memperkuat penerapan
GCG, di mana BFI sebagai satu-
satunya perusahaan pembiayaan
yang berhasil mendapatkan
penghargaan yang diberikan
oleh OJK terkait Market Conduct
dan Sustainable Finance Award
(“SEAY).

Kami juga telah meninjau
kepatuhan Direksi terhadap tugas
dan tanggung jawab mereka,
sebagaimana tercantum dalam
anggaran dasar Perusahaan serta
aturan dan perundangan yang
berlaku. Berdasarkan hal ini, kami
percaya bahwa manajemen telah

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Decoan Komisaris memantaut
implementas: Strateg

mang jemen melale rapat
reﬁa/er bersama Direksi dan
rapat dengan Konrnte Hudid,
Koprute Mana jeren Kisiko,
serta Korute Norunas:

dan Keriuneras:.

berhasil menuntaskan tugas dan kewajiban mereka. Di 2016, sesuai
dengan peraturan baru yang dikeluarkan oleh OJK dan lembaga regulasi
lainnya, Perusahaan telah memperbarui dan melengkapi pedoman

dan buku petunjuk baru untuk Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite
Nominasi dan Remunerasi.

Akhirnya, berdasarkan laporan periodik Direksi, kami telah menjawab
dan menyelesaikan tugas pengawasan dan pelaporan kami terhadap
para pemegang saham. Melalui sejumlah rapat Dewan Komisaris dan
rapat Komite sepanjang tahun ini, kami memastikan bahwa Perusahaan
telah menerapkan standar tertinggi dan mengikuti prinsip-prinsip GCG,
yaitu kepatuhan, transparansi, integritas dan akuntabilitas.
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PENILAIAN PROSPEK BISNIS
MANAJEMEN UNTUK 2017

Kami puas terhadap rencana
manajemen untuk 2017 karena
mereka telah memperhitungkan
seluruh aspek eksternal dan
internal. Tahun depan akan
terus menjadi tahun yang penuh
tantangan dengan serangkaian
perubahan kebijakan ekonomi
dari pemerintah, sehingga
Perusahaan perlu mengantisipasi
berbagai perubahan tersebut
dan mengambil keuntungan dari
peluang usaha baru yang akan
tumbuh di masa depan.

Dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi

global yang telah berimbas
terhadap ekonomi Indonesia
pada 2017, manajemen perlu
lebih meningkatkan kehati-
hatian dalam menyikapi
berbagai dampak yang dapat
mempengaruhi kinerja nasabah
Perusahaan. Oleh karena itu,
manajemen risiko harus terus
ditingkatkan dengan didukung
manajemen dan sistem teknologi
informasi yang handal sehingga
proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian
risiko dapat dilaksanakan secara
lebih efektif.

Kondisi makroekonomi serta
kebijakan pemerintah dan OJK
akan tetap menjadi faktor utama
untuk menciptakan kondisi
yang mendukung pertumbuhan
industri pendanaan nasional.
Kami percaya bahwa BFI tetap
mampu menjawab tantangan

di tahun mendatang dan tetap
menjadi salah satu yang terdepan
dalam industri pendanaan

di Indonesia.

PENUTUP

Akhir kata, atas nama

Dewan Komisaris, saya ingin
menyampaikan penghargaan
setinggi-tingginya kepada Direksi,
manajemen senior dan semua staf
yang telah bekerja keras untuk
mencapai hasil yang baik di 2016.
Selain itu, kami ingin berterima
kasih kepada nasabah kami
untuk loyalitas dan dukungan
terus menerus terhadap para
pemegang saham serta para
pemangku kepentingan.
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Tidak ada perubahan dalam
keanggotaan Dewan Komisaris
di 2016, tetapi dalam kesempatan
ini kami ingin menyambut
anggota Direksi baru, yaitu

Sigit Hendra Gunawan, yang
bergabung dengan latar
belakang yang menunjang di
bidang pengelolaan kredit dan
risiko, serta Edy Sugito sebagai
anggota dari Komite Audit. Kami
percaya beliau akan menjadi
aset berharga bagi keluarga kami
yang sedang berkembang ini.
Kami mengucapkan terima kasih
kepada Stefanus Ginting yang
telah melaksanakan tugasnya
sebagai anggota Komite Audit
selama ini.

Akhir kata, kami berharap BFI
dapat terus berkembang dan
menyediakan jasa keuangan
kepada basis nasabah kami yang
sedang berkembang, agar dapat
memberikan nilai tambah yang
memadai bagi seluruh pemangku
kepentingan dan pemegang
saham di masa mendatang.

Terima kasih.
« -
AU %’lx%’t’k’by

Kusmayanto Kadiman
Presiden Komisaris



LAPORAN MANAJEMEN

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Dari kiri ke kanan

I. Sunata Tjiterosampurno 4. Kusmayanto Kadiman
Komisaris Presiden Komisaris

2. Alfonso Napitupulu 5. Johanes Sutrisno
Komisaris (Independen) Komisaris (Independen)

3. Emmy Yuhassarie G - Dominic John Picone
Komisaris (Independen) Komisaris

DEWAN

KOMISARIS
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Sigap menghadap:
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di 2016.

Presiden Direktur



Yang Terhormat Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan,

Dengan bangga saya laporkan bahwa dalam iklim global yang penuh
ketidakpastian dan kejutan serta terhambatnya pertumbuhan domestik,
PT BFI Finance Indonesia Tbk (“BFI”) tetap berhasil meningkatkan aset
dan profitabilitasnya di 2016.

Total aset dan pembiayaan naik sebesar masing-masing 6,0% dan 6,8%
menjadi Rp12,5 triliun dan Rp10,7 triliun pada akhir tahun, sementara
laba bersih setelah pajak naik 22,8% menjadi Rp798 miliar selama tahun
ini. Selain menambah aset serta pendanaannya, BFI juga meningkatkan
kualitas asetnya, sebagaimana tercermin dari menurunnya rasio

kredit bermasalah (“NPF”) dari 1,3% pada tahun lalu menjadi 0,9% pada
tahun ini.

Pencapaian besar kami lainnya dalam tahun ini adalah peningkatan
Peringkat Jangka Panjang Nasional BFI dari PT Fitch Ratings Indonesia,
dari ‘A+(idn)’ menjadi ‘AA-(idn)’ dengan Outlook Stabil. Kami pun tetap
menjadi perusahaan pembiayaan independen berperingkat tertinggi
di Indonesia.

Tema kami tahun ini, “Innovate to Serve” mencerminkan komitmen kami
untuk mengikuti perkembangan zaman, khususnya dalam hal evolusi
industri dan dinamika pasar. Walau bisnis kami bersifat tradisional,
kami terus berupaya meningkatkan produk dan jasa kami, baik dalam
originasi (termasuk kemitraan baru dengan usaha dagang dan portal
e-commerce untuk mendorong upaya originasi), peningkatan efisiensi,
serta penghematan biaya. Bagi kami, inovasi berarti penerapan ide-ide
baru dan berbeda untuk meningkatkan kualitas produk, proses, dan
jasa yang telah ada. Kami meyakini pentingnya hal ini agar kami tetap
relevan di tengah era digitalisasi dan persaingan yang semakin ketat
dari para pemain tradisional maupun non-tradisional. Menanggapi

hal itu, kami menerapkan proyek Golden Bamboo yang berfokus pada
aspek-aspek kunci berikut: Produktivitas Agen, Peningkatan Penawaran
Produk, dan Optimalisasi Jaringan, termasuk digitalisasi manajemen
risiko dengan peningkatan pada sistem penilaian dan pemesanan. Hal
ini akan kami bahas lebih rinci di bagian bawah.

Untuk pertama kalinya, kami menggabungkan Laporan Keberlanjutan
dengan Laporan Tahunan kami untuk tahun ini. Kami menjalankan
peran bisnis dan kemasyarakatan kami dengan serius melalui
pemusatan aktivitas tanggung jawab sosial pada konsep 3P: Profit,
People, dan Planet. Kami percaya bahwa dengan menanambkan nilai-nilai
tersebut ke seluruh perusahaan, budaya tanggung jawab sosial dan
ketersinambungan yang kuat akan tercipta. Sangatlah penting bagi
karyawan kami untuk memahami esensi dan hubungan antara ketiga P
tersebut, yaitu bahwa kami tidak dapat mengorbankan masyarakat dan
lingkungan demi mengejar profit.

TINJAUAN EKONOMI
DAN INDUSTRI

Pada 2016, perekonomian
Indonesia hanya tumbuh sebesar
5,0%, namun masih lebih baik
dibandingkan pertumbuhan 4,8%
di tahun sebelumnya. Lemahnya
perekonomian global berakibat
pada menurunnya ekspor
sepanjang tahun ini, walaupun
harga komoditas ekspor mulai
membaik di penghujung tahun.
Rupiah bergerak fluktuatif
sepanjang 2016, kecenderungan
menguat dari Rp13.898 per USD
di awal tahun ke Rp13.436 per
USD di akhir tahun, atau menguat
sebesar 3,3% sepanjang tahun.
Tingkat konsumsi tergolong
lemah meskipun tingkat suku
bunga rupiah telah menurun
sepanjang tahun, karena
permintaan kredit pun menurun.
Tahun ini, tingkat inflasi berhasil
ditekan relatif rendah pada level
3,02%, sehingga Bank Indonesia
dapat menurunkan suku bunga
acuan untuk rupiah dari 5,5% di
awal tahun menjadi 4,75%.

Lemahnya permintaan domestik
Indonesia mempengaruhi

kinerja sektor perbankan dan
pembiayaan (multifinance).
Imbasnya, pertumbuhan kredit
bank dan piutang multifinance
tidak tumbuh sesuai harapan
dan kualitas aset pun memburuk,
seiring dengan meningkatnya
jumlah NPF dalam industri.
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Jumlah piutang sektor
multifinance tumbuh 6,7% menjadi
Rp388 triliun pada Desember
2016. Lemahnya pertumbuhan
ini merupakan cerminan dari
lambatnya pertumbuhan sektor
otomotif dimana penjualan
mobil baru mencapai 1.062.729
unit, meningkat tipis 4,9%
dibandingkan tahun sebelumnya,
sementara penjualan sepeda
motor baru mengalami
penurunan sebesar 9,3% menjadi
kurang dari 6.000.000 unit.

KINERJA KEUANGAN DI 2016

Kami berhasil meningkatkan
piutang dalam kelola kami
sebesar 6,5% menjadi Rp13 triliun.
Meskipun penjualan mobil

baru mengalami penurunan
secara nasional, BFI mampu
bertumbuh melalui strateginya
untuk fokus ke kendaraan mobil
bekas. Piutang dari kendaraan
mobil bekas mencakup 68,9%
dari portofolio kami senilai

Rp9,0 triliun, diikuti oleh piutang
dari kendaraan motor bekas yang
mencakup 6,7% dari portofolio
kami senilai Rp868 miliar, dan
piutang dari alat berat dan
properti sebesar 13,8% atau

Rp1,8 triliun.

Pertumbuhan ini berasal dari
dukungan pendanaan obligasi
dan pinjaman bank. Kami
berhasil menempatkan Rp2 triliun
melalui penerbitan dua obligasi.
Biaya dana membaik menjadi
11,3%, atau 23 bps lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya.

Dalam hal struktur modal,
rasio utang terhadap ekuitas
kami masih berada di level
rendah senilai 1,8x. Struktur
modal kami kini lebih efisien
berkat upaya diversifikasi
berkelanjutan Perusahaan atas
struktur pendanaannya.

Pertumbuhan piutang
menghasilkan peningkatan
pendapatan sebesar 14% menjadi
Rp3,2 triliun pada 2016, sementara
kami mengurangi pembiayaan
atas mobil baru selama tahun
ini. Selain itu, kami juga berhasil
menurunkan biaya pendanaan
sekaligus mempertahankan
tingkat pengembalian portofolio
yang tinggi, sehingga margin
bunga kami meningkat menjadi
8,85% dari 8,20% di tahun lalu.
Efisiensi manajemen risiko dan
biaya juga berbuah positif dengan
menghasilkan peningkatan
margin operasional kami. Dalam
hal ini, kami memperketat
proses penyaringan manajemen
risiko kami dengan beralih ke
segmen pasar terukur berisiko
rendah, dan menjauh dari sektor
berisiko tinggi yang terkait erat
dengan sektor sumber daya alam
yang bermasalah. Kami juga
memperketat proses pemantauan
risiko kami dengan kajian lebih
mendalam dan berkala terhadap
profil risiko pelanggan. Selain
itu, kami mengubah rentang
waktu kebijakan penghapusan
buku kami pada Desember

2016 dari 270 hari menjadi

210 hari, sehingga menghasilkan
angka NPF sebesar 0,91%
sepanjang tahun.

Laba bersih Perusahaan pada
2016 adalah Rp798 miliar,

atau meningkat sebesar 22,8%
dari 2015. Angka ini melebihi
perkiraan kami dan dicapai

di tengah kondisi pasar yang
lemah. Laba bersih tersebut
menghasilkan angka Return on
Average Equity (“ROAE”) sebesar
19,3% dan Return on Average Assets
(“ROAA”) sebesar 8,5%, yang
merupakan angka tertinggi dalam
5 tahun terakhir. Total Ekuitas
mencapai Rp4.255 miliar, atau
meningkat sebesar Rp236 miliar,
atau 5,9% dari Total Ekuitas 2015
sebesar Rp4.019 miliar.

KINERJA OPERASIONAL
DI 2016

Sejalan dengan motto Perusahaan
“Innovate to Serve”, pada 2016 kami
bekerja sama dengan konsultan
strategis untuk mengonsepkan
dan menjalankan sejumlah
langkah operasional penting
(yang mayoritas akan kami
teruskan di tahun finansial baru)
yang berfokus pada Optimalisasi
Jaringan, Peningkatan Penawaran
Produk, serta Produktivitas Agen.

Optimalisasi Jaringan

Untuk Optimalisasi Jaringan,
kami terus memperluas
jangkauan pasar kami,
mengoptimalkan upaya
pemasaran, dan memperketat
pemantauan cabang melalui
metrik kinerja cabang
terstandardisasi sekaligus
jangkauan cabang yang
dapat dikendalikan. Kami
mempertahankan strategi



pertumbuhan kami berupa
perluasan jaringan distribusi

di Jawa sekaligus memperkuat
merek dan eksistensi BFI di
wilayah yang belum banyak
terjangkau perusahaan
pendanaan lainnya, seperti di
kawasan Indonesia Timur. Di
akhir tahun, kami telah memiliki
305 outlet dibandingkan 267 outlet
pada tahun sebelumnya. Kami
terus mengkaji dan mengelola
ekspansi jaringan cabang

kami dalam rangka menjamin
peningkatan produktivitas dan
efisiensi. Dalam pendanaan
kendaraan motor dan mobil,
kami pun terus mengembangkan
bisnis kami melalui outlet kami di
Pulau Jawa, yang memiliki potensi
pasar terbesar karena kepadatan
populasi, aktivitas ekonomi, dan
akses ke infrastrukturnya yang
lebih baik.

Selain memperkuat jaringan
fisik, kami juga memperluas
distribusi kami melalui kanal
digital internal dan eksternal.
Kami memperbarui situs

web Perusahaan kami dan
meningkatkan pemasaran
melalui media sosial, sekaligus
memperkuat hubungan dengan
sejumlah mitra digital (agregator).
Hal ini sejalan dengan semboyan
Perusahaan “Innovate to Serve”, dan
kami meyakini bahwa walaupun
hasil yang signifikan belum
muncul, langkah digital yang
kami ambil akan meningkatkan
kemampuan operasional kami
dan memastikan keselarasan
dengan perkembangan di bidang
ini. Kolaborasi dengan Fintech
dan penggunaan aplikasi dalam
proses originasi dan penagihan
pun telah diintegrasikan ke dalam
proses yang telah ada.

LAPORAN DIREKSI

Grafik 7 — LABA BERSIH PERUSAHAAN TAHUN 2012-2016

2012 Rp490 miliar
2013 Rp508 miliar
2014 Rp600 miliar
2015 Rp650 miliar

2016 Rp798 miliar

Penawaran Produk

Perbaikan dalam Penawaran
Produk meliputi proses survei
yang lebih baik dan cepat,
peningkatan transparansi proses,
dan waktu persetujuan yang
lebih cepat, serta profil risiko
yang lebih terstandardisasi.
Langkah-langkah tersebut masih
dalam tahap awal penerapannya
sementara kami meneruskan
proses roll-out di tahun

finansial baru.

Produktivitas Agen

Produktivitas Agen adalah
langkah terbesar kami tahun

ini, dengan fokus untuk
meningkatkan manajemen

agen kami. Tujuannya adalah
mempermudah pemantauan dan
pengelolaan jaringan agen demi
peningkatan produktivitas dan
prospek untuk meningkatkan
originasi. Kecepatan,
transparansi, dan kesederhanaan
adalah prinsip utama dalam
peningkatan proses ini.

Pencapaian operasional penting
lainnya selama tahun ini adalah
dalam Sumber Daya Manusia dan
Pengelolaan Risiko.

SUMBER DAYA MANUSIA

Dalam hal Sumber Daya Manusia,
kami berfokus pada peningkatan
sumber perekrutan dan kualitas
rekrutan baru, sekaligus
mengangkat citra kami sebagai
pemberi kerja di bidang ini.

Kami juga mengkomunikasikan
dan meningkatkan metrik
produktivitas demi pengelolaan
KPI dan pemantauan kinerja yang
lebih baik, khususnya di cabang.
Proses pembelajaran juga menjadi
prioritas kami melalui pelatihan
intensif untuk meningkatkan
kemampuan penyampaian dan
komunikasi karyawan lini depan
kami dan supervisor mereka.
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MANAJEMEN RISIKO

Tahun ini, kami berhasil
mengalihkan fokus produk dari
kendaraan mobil baru ke bekas.
Dampak pengalihan ini berhasil
ditekan, sebagaimana tercermin
dari kenaikan Pembiayaan

Baru sebesar 6,8%, walaupun
penjualan kendaraan mobil

baru turun sebesar 71,2%. Kami
juga menunjukkan peningkatan
dalam mitigasi risiko kredit,
sebagaimana terbukti dari vintage
yang lebih mudah dikelola melalui
Ulasan Kualitas Produk yang
sistematis, Kriteria Penerimaan
Risiko, dan kebijakan risiko
untuk pemesanan (segmentasi
yang lebih baik, penjaminan
yang lebih ketat). Penagihan juga

semakin membaik, karena kami
mampu meminimalisir akun
yang berpindah (roll) ke umur
tunggakan yang lebih tua.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

BFI selalu berkomitmen untuk
menerapkan prinsip transparansi,
akuntabilitas, tanggung jawab,
kemandirian, dan keadilan
berstandar nasional dalam Tata
Kelola Perusahaan (“GCG”). Selain
itu, kami juga menjalankan
prinsip keberlanjutan di tiga
bidang (pertumbuhan ekonomi,
tanggung jawab sosial, dan
lingkungan) yang merupakan
salah satu tanggung jawab

sosial yang dijalankan di semua
tingkatan organisasi kami.

Sg‘a/an a/enjan visi Karu wuntek

meningkadkan mutu fidep dan

Kesejaliteraan masyarakal sekitar,

Kar mepjaga Keseimbangan antara
3P (Proh Z(, peop/e, P/and‘). Program
éeéer/ap/aian Karti melipects /ang(a/l

wunt etk mementthi kebitihan

//njléangan dan %eég’a/;ieraan

masyarakal serta Karyawoan Karr

dan ée/aarga mereka.

Melalui tim CSR kami, Tata
Kelola Perusahaan diterapkan
dalam aktivitas yang berfokus
pada komunitas, masyarakat,
dan lingkungan alam. Kualitas
penerapan GCG dalam BFI terus
ditingkatkan sejalan dengan
standar dan praktik terbaik di
Indonesia, seperti Roadmap OJK.
Kami juga memastikan nilai-nilai
kami sejalan dengan aktivitas
bisnis kami, berdasarkan
prinsip GCG dan didukung oleh
kendali internal dan manajemen
risiko yang kuat. Hal ini akan
meminimalisir risiko dan
membantu kinerja bisnis di
masa depan.

KEBERLANJUTAN DAN
TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN

Sejalan dengan visi kami untuk
meningkatkan mutu hidup dan
kesejahteraan masyarakat sekitar,
kami menjaga keseimbangan
antara 3P (Profit, People, Planet).
Program keberlanjutan kami
meliputi langkah untuk
memenuhi kebutuhan lingkungan
dan kesejahteraan masyarakat
serta karyawan kami dan
keluarga mereka.

Sejak 2004, kami bekerja sama
dengan universitas-universitas
terkemuka di Jawa untuk
memberikan Beasiswa BFI bagi
mahasiswa S1 berprestasi. Kami
juga membuka pendaftaran online
untuk program beasiswa S1 kami
dari universitas-universitas di
seluruh Indonesia. Pada 2016,



LAPORAN DIREKSI

Keritraan Karr dengan Gerakan
Indonesia Menﬁa jar éer/a/g/'az‘
Cahun in dengan Program Pengajar
Muda dan Kelas Inspirasi di

dua SD di Lueowk, Sclacoes:
Tengah, sekaliqus partisipasi
dalam Program Yjomestay yang
memberi KeSempatan kepada
Kkaryacoan cntuk inggal bersama

dan belajar dari guru-qera

kami menganugerahkan

63 beasiswa untuk mahasiswa
dari berbagai jurusan. Kami juga
terus memberikan beasiswa
kepada putra-putri karyawan
kami, dari jenjang SD hingga
SMA. Jumlah anak yang dinaungi
program ini melonjak hampir dua
kali lipat menjadi 129 siswa di
2016 dari 76 di 2015. Kemitraan
kami dengan Gerakan Indonesia
Mengajar berlanjut di tahun

ini dengan Program Pengajar
Muda dan Kelas Inspirasi di

dua SD di Luwuk, Sulawesi
Tengah, sekaligus partisipasi
dalam Program Homestay yang
memberi kesempatan kepada
karyawan untuk tinggal bersama
dan belajar dari guru-guru
Indonesia Mengajar.

Selain itu, sejak 2014 kami juga
bekerja sama dengan Yayasan
Habitat for Humanity Indonesia
dalam program “BFI untuk
Kalialang Baru - Proyek Air dan
Pendidikan” yang ditujukan
untuk memperbaiki taraf hidup
keluarga berpenghasilan rendah.

Pada 2016, kami membangun
saluran air yang memadai untuk
penduduk RW 07 di Kalialang
Baru, Semarang, Jawa Tengah dan
terlibat dalam proyek independen
lainnya seperti renovasi sekolah
dan tempat ibadah. Di bidang
kesehatan, kami meneruskan
kerja sama dengan Yayasan

Citra Baru dengan mengadakan
operasi bibir sumbing gratis bagi
keluarga kurang mampu yang
telah berjalan sejak 2012.

PELUANG DAN RENCANA
BISNIS PADA 2017

Tahun depan akan tetap menjadi
tahun yang penuh tantangan.
Walaupun harga minyak dan
komoditas perlahan naik,

ekspor dan perekonomian
diproyeksikan tetap dalam
kondisi lemah, terutama di paruh
pertama tahun. Akan tetapi,

Thdonesia /V/ensau,‘&r.

diharapkan ada peningkatan

di paruh kedua. Berdasarkan
asumsi makro pemerintah pada
APBN 2017, pertumbuhan, inflasi,
diperkirakan akan mencapai
4-4,5%. Sementara itu, rupiah
diperkirakan akan terus tertekan,
antara lain karena melemahnya
perekonomian Tiongkok dan
kemungkinan kenaikan suku
bunga USD dari Bank Sentral AS
di 2017.

Berdasarkan Survei Proyeksi
Indikator Makro Ekonomi

(SPIME) triwulan IV-2016 oleh
Bank Indonesia, pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada 2017
akan berada di sekitar 5,13%.
Faktor-faktor yang diperkirakan
akan mempengaruhi
pertumbuhan tahun depan
adalah, antara lain, meningkatnya
belanja pemerintah dan investasi
yang sejalan dengan berbagai
paket stimulus ekonomi dari
pemerintah. Pemerintah
berencana memperkenalkan
reformasi pajak sebagai lanjutan

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016
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program Amnesti Pajak,
mengalokasikan lebih banyak
pengeluaran untuk infrastruktur
yang sangat dibutuhkan,

dan memperbaiki program
kesejahteraan sosial negara.
Pemerintah mencanangkan target
yang ambisius dari pendapatan
pajak. Target ini amatlah penting,
karena defisit negara telah
ditetapkan tidak melebihi dari 3%.

Berdasarkan hal-hal di atas, kami
pun melanjutkan upaya-upaya
kami di 2016 dengan langkah
strategis berikut untuk 2017:

B meningkatkan produktivitas
kapabilitas manajemen Agen
kami dengan fokus pada
kecepatan, kesederhanaan,
dan transparansi;

B mengoptimalkan

pertumbuhan melalui ekspansi

jaringan berkelanjutan
sekaligus kemampuan
penilaian kredit yang lebih
terfokus dan intensif; dan

B terus memperkuat profil
dan kompetensi karyawan
di semua tingkatan, serta
berinvestasi untuk inisiatif
Teknologi Informasi baru
dalam rangka meningkatkan
efisiensi operasional melalui
otomasi dan memperdalam
penetrasi pasar melalui
digitalisasi layanan kami.

Kami mengharapkan dukungan
berkelanjutan dari OJK dan
peningkatan keselarasan
dengan industri multifinance.
Dengan diterapkannya sejumlah
peraturan baru, kami melihat
lebih banyak peluang bagi
perusahaan pembiayaan seperti
kami untuk bertumbuh. Hal

ini akan berdampak positif
pada pertumbuhan pasar dan
pembiayaan perusahaan di
masa depan.

PENUTUP DAN UCAPAN
TERIMA KASIH

Akhir kata, saya ingin
memanfaatkan kesempatan

ini untuk menginformasikan
bahwa pada Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa
Perusahaan pada 25 April 2016,
para pemegang saham kami
menyetujui pengangkatan

Sigit Hendra Gunawan sebagai
Direktur Independen Perusahaan.
Sigit memiliki pengalaman lebih
dari 20 tahun di bidang kredit dan
risiko, dan kami meyakini bahwa

beliau akan menjadi aset berharga

bagi Perusahaan.

Atas nama Direksi, saya juga
ingin mengucapkan terima kasih
kepada Dewan Komisaris atas
pengawasan dan kerja samanya.
Kami juga berterima kasih kepada
para pemegang saham, nasabah,
bankir, pemegang obligasi,

mitra bisnis, dan para pembuat
kebijakan atas dukungan,
kepercayaan, dan kerja sama
yang berkelanjutan. Kami pun
sangat berterima kasih kepada
semua karyawan kami, yang telah
bekerja dengan penuh komitmen
dan dedikasi untuk mewujudkan
visi, misi, dan tujuan kami dalam
mencapai pertumbuhan yang
kuat dan berkesinambungan.

Akhir kata, kami mengucap
syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas bimbingan dan
perlindungannya terhadap bisnis
kami pada 2016, dan memohon
panduan-Nya di 2017.

Terima kasih.

Francis Lay Sioe Ho
Presiden Direktur



Dari kiri ke kanan

Direktur Pembiayaan Ritel

Direktur Operasional dan
Pembiayaan Korporasi

LAPORAN DIREKSI

Presiden Direktur Direktur Risiko Perusahaan
(Independen)

Direktur Keuangan dan
Teknologi Informasi

DIREKSI

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016
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PRODUKSI BIOLA BAMBU - CIMAHI
DJULI PAMUNGKAS

Eksplorasi penggunaan bambu sebagai alat
musik modern mampu menjadi langkah untuk
meningkatkan usaha ekonomi kreatif dan
memperkaya budaya Indonesia F

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terin J‘r i
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IDENTITAS
PERUSAHAAN

FINANCE
KEDUDUKAN PENDIRIAN
PERUSAHAAN
Tangerang Selatan,
Indonesia 7 April 1982

DASAR HUKUM PENDIRIAN

Berdasarkan Akta Notaris No. 57 yang dibuat di hadapan
Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian
tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Kehakiman (sekarang Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia) Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No.
C2-2091-HT.01.01.TH.82 tanggal 28 Oktober 1982 dan telah
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 102 tanggal
21 Desember 1982, Tambahan No. 1390.

BURSA EFEK

Saham BFI dicatat dan diperdagangkan pada Bursa Efek
Indonesia (“BEI”)

TANGGAL KODE SAHAM
PENCATATAN SAHAM

BFIN
16 Mei 1990

MODAL DITEMPATKAN
MODAL DASAR DAN DISETOR PENUH
Rp500 miliar Rp399,2 miliar

KEPEMILIKAN KEANGGOTAAN

Trinugraha DALAM ASOSIASI

Capital & Co Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
SCA: 42,81% Indonesia (APPI)

PT BFI Finance Asosiasi Emiten Indonesia (AEI)
Indonesia Tbk": Badan Arbitrase Pasar Modal
6,28% Indonesia (BAPMI)

Publik/Lainnya Badan Mediasi Pembiayaan,
(masing-masing di Pegadaian dan Ventura Indonesia

bawah 5%): 50,91% (BMPPVI)

*Hasil pembelian kembali saham Perusahaan
sesuai keputusan RUPSLB 15 April 2015

NAMA PERUSAHAAN

PT BFI Finance Indonesia Tbk
(disingkat "BFI”)

%aéangi Kany/

KANTOR PUSAT

PT BFI Finance Indonesia Tbk

BFI Tower

Sunburst CBD Lot 1.2

J1. Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo
BSD City - Tangerang Selatan 15322
Indonesia

Telepon: (62-21) 2965 0300, 2965 0500
Faksimili: (62-21) 2966 0757, 2966 0758

SEKRETARIS HUBUNGAN
PERUSAHAAN INVESTOR
corsec@bfi.co.id investor@bfi.co.id
SITUS WEB CALL CENTER
www.bfi.co.id 1500018

MEDIA SOSIAL

ElBriFinance 3 @BFIFinance [@ bfifinance

KEGIATAN USAHA

Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Modal Kerja,
Pembiayaan Multiguna

300 8.941

Jumlah Jumlah
Outlet Karyawan

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016



VISI, MISI, DAN
NILAI-NILAI DASAR
PERUSAHAAN

\/ ‘ NILAI-NILAI
151 DASAR

Menjadi mitra solusi keuangan
yang terpercaya yang turut
berkontribusi terhadap
peningkatan taraf hidup
masyarakat

M /‘6 i

B Menyediakan solusi keuangan
yang terpercaya dan efektif kepada
pelanggan kami Grow and

Improve Continuously

B Mencapai tingkat pengembalian modal
yang superior dan mempertahankan
reputasi kami sebagai perusahaan Respect and Care
publik yang terpercaya

B Menyediakan lingkungan komunitas
yang mendidik para pemimpin masa
depan dari organisasi

B Membangun hubungan kerja sama Absolute Integrity

jangka panjang dengan mitra bisnis
kami berdasarkan saling percaya
dan menguntungkan

Trust and Team Spirit

B Memberikan kontribusi yang positif
bagi masyarakat

Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Dasar Perusahaan telah dikaji secara mendalam sejalan dengan perkembangan
bisnis BFI yang dinamis. Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Dasar tersebut telah disetujui oleh Dewan Komisaris
dan Direksi.

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016
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RIWAYAT SINGKAT
PERUSAHAAN

-

PENDIRIAN

PT BFI Finance Indonesia Tbk (“Perusahaan” atau “BFI”) merupakan salah
satu pelopor perusahaan pembiayaan di Indonesia. Bermula sebagai

PT Manufacturers Hanover Leasing Indonesia, perusahaan kongsi dengan
Manufacturer Hanover Leasing Corporation (“MHLC”) dari Amerika
Serikat, Perusahaan didirikan pada 7 April 1982 berdasarkan Akta
Notaris No. 57 yang dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016

Jakarta dan disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. C2-
2091-HT.01.01.TH.82 tanggal 28
Oktober 1982 serta diumumkan
dalam Lembaran Berita Negara
No. 102 tanggal 21 Desember
1982, Tambahan No. 1390.
Kepemilikan saham MHLC adalah
70%, sedangkan sisanya dimiliki
warga Indonesia.

Perusahaan memperoleh izin
usaha lembaga pembiayaan
sebagai perusahaan leasing
dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. KEP-
038/KM.11/1982 tanggal

12 Agustus 1982.

Pada 1986, PT Bank Umum
Nasional dan Essompark Ltd.,
Hong Kong, mengambil alih
kepemilikan MHLC di Perusahaan
dan kemudian mengubah nama
Perusahaan menjadi PT Bunas
Finance Indonesia berdasarkan
Akta yang dibuat di hadapan Inge
Hendarmin, S.H., Notaris di Jakarta
tanggal 14 Agustus 1986, dan
disetujui oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No.C2-9677.HT.01.04.
TH.86 tanggal 7 Oktober 1986

dan telah diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara No.94
tanggal 25 November 1986,
Tambahan No. 1451.



PERKEMBANGAN

Pada 1990, Perusahaan

menjadi salah satu perusahaan
pembiayaan pertama yang go public
setelah mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya (sekarang Bursa Efek
Indonesia atau “BEI”) dengan kode
saham BFIN. Nama dan status
Perusahaan disesuaikan menjadi
PT Bunas Finance Indonesia Tbk.

Pada tahun yang sama, BFI
mengubah izin operasinya
menjadi perusahaan bisnis
multifinance berdasarkan
Surat Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia
No.493/KMK.013/1990 tanggal
23 April 1990.

Setelah melewati krisis keuangan
Asia tahun 1997, Perusahaan
berhasil merestrukturisasi
utangnya pada 2001 dan
mengubah namanya menjadi

PT BFI Finance Indonesia Tbk,
berdasarkan Akta Notaris
No.116 yang dibuat di hadapan
Aulia Taufani, S.H., pengganti
dari Sutjipto, S.H., Notaris di
Jakarta tanggal 27 Juni 2001,
disetujui oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia melalui Surat
Keputusan No.C-03668.HT.01.04.
TH.2001 tanggal 24 Juli 2001 dan
diumumkan dalam Lembaran
Berita Negara No. 35 tanggal 30
April 2002, Tambahan No. 4195.

Pada 20 Februari 2006, Menteri
Keuangan Republik Indonesia
mengamandemen izin usaha
Perusahaan melalui Keputusan
No. KEP-038/ KM.5/2006 untuk
memberlakukan secara surut
izin usaha yang sebelumnya
diberikan kepada PT Bunas
Finance Indonesia Tbk sejak
tanggal disetujuinya perubahan
nama Perusahaan menjadi PT BFI
Finance Indonesia Tbk melalui
Surat Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. C-03668.HT.01.04.
TH.2001 tanggal 24 Juli 2001.

Anggaran dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa

kali perubahan. Perubahan
anggaran dasar yang terakhir
adalah Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Perubahan
Anggaran Dasar No. 10 tanggal

20 Juni 2016, dibuat di hadapan
Aulia Taufani, S.H., Notaris di
Kabupaten Tangerang, mengenai
persetujuan penerbitan saham
hasil pelaksanaan Management

& Employee Stock Option Program
(MESOP) untuk Tahap II untuk
periode sampai dengan tanggal
30 Juni 2016 yang pemberitahuan
perubahan anggaran dasarnya
telah diterima oleh Menhukham
No.AHU-AH.01.03-0061069 tanggal
27 Juni 2016, dan didaftarkan
dalam Daftar Perseroan di bawah
No.AHU-0078939.AH.01.11.Tahun
2016 tanggal 27 Juni 2016 dalam
rangka perubahan Pasal 4 ayat (2)
tentang Modal. Sampai dengan
Laporan Tahunan Terintegrasi ini
diselesaikan, perubahan ini belum
diumumkan dalam Lembaran
Berita Negara.

BFI KINI

Saat ini, BFI telah tumbuh
menjadi salah satu perusahaan
pembiayaan terbesar di Indonesia
dengan jaringan dan cakupan
produk terluas, didukung oleh
8.941 karyawan di 209 kantor
cabang dan 96 gerai yang tersebar
di seluruh wilayah Indonesia.

BFI adalah perusahaan penyedia
jasa pembiayaan ternama yang
telah menunjukkan pertumbuhan
berkelanjutan dan meraih berbagai
penghargaan, di antaranya
predikat “Perusahaan Multifinance
dengan Kinerja Keuangan Sangat
Bagus” dari majalah InfoBank
selama sebelas tahun berturut-
turut (2006-2016).

Per 31 Desember 2016, Trinugraha
Capital & Co SCA, lembaga
keuangan yang berbasis di
Luxembourg adalah pemegang
saham mayoritas BFI sebesar
42,81%.

Sejak tahun 2013, Kantor
Pusat Perusahaan berlokasi
di BFI Tower, Sunburst CBD
Lot 1.2, J1.Kapt. Soebijanto
Djojohadikusumo, BSD City,
Tangerang Selatan.
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JEJAK LANGKAH

1952

Perusahaan
didirikan
dengan nama
PT Manufacturer
Hanover Leasing
Indonesia.
Memperoleh
izin usaha
dalam bidang
usaha lembaga
pembiayaan
(leasing).

1956

Diakuisisi oleh
PT Bank Umum

1990

Memperoleh izin operasi
untuk menjalankan
bisnis multifinance yang
diperbarui pada 1990.

Go Public di Bursa Efek
jakarta dan Bursa Efek
Surabaya (sekarang Bursa
Efek Indonesia atau “BEI”)
dengan kode saham BFIN
dengan menerbitkan 25%
saham baru (2.125.000
lembar) yang ditawarkan
ke publik dengan nominal
Rp1.000,00 per saham
seharga Rp5.750,00

per saham.

Status dan nama
Perusahaan berubah
menjadi PT Bunas
Finance Indonesia Tbk.

1993

Pembagian dividen

saham pertama

Nasional dan
Essompark Ltd.,
Hong Kong.

Nama Perusahaan
berubah menjadi
PT Bunas Finance
Indonesia.

200!

1994

Penawaran Umum
Terbatas I (“PUT I”)
sebanyak 28.829.558
saham.

1997

Pemecahan nilai
nominal saham

dengan perhitungan dari Rp1.000,00

1 (satu) saham baru per saham

untuk 10 (sepuluh) menjadi Rp500,00
saham yang dimiliki, per saham.
sebanyak 1.062.500

saham dengan nilai

nominal Rp1.000,00

per saham.
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Menyelesaikan
restrukturisasi
keuangan yang
menyebabkan
perubahan
pemegang

saham mayoritas.
Nama Perusahaan
berubah menjadi
PT BFI Finance
Indonesia Tbk.

2002

Penerbitan
Mandatory
Convertible Bonds
(Obligasi Wajib
Konversi atau
“MCB”) yang
dikonversi
menjadi
414.384.585 saham
biasa pada 2006.



20006

Amandemen izin
usaha Perusahaan
pada 20 Februari
2006 untuk
mengakomodasi
perubahan

nama Perusahaan.
Pelunasan seluruh
utang sesuai
dengan proses
restrukturisasi
keuangan.

2007

201

Trinugraha

Capital & Co SCA
menjadi pemegang
saham mayoritas
sebesar 44,95%.
Meraih peringkat
‘A(idn)’ dari Fitch
Ratings.

2012

20Is5

Program pembelian
kembali saham
yang beredar (stock
buyback) untuk
meningkatkan
manajemen
permodalan
Perusahaan.
Meraih peringkat
‘A+(idn)’ Outlook
Positif dari Fitch
Ratings dari
sebelumnya
‘A+(idn)’

Outlook Stabil.

2016

Penerbitan obligasi
perdana berupa

Peluncuran Program
Kompensasi

Perusahaan meraih
peringkat ‘AA-(idn)’

Obligasi BFI Manajemen dan
Finance Indonesia Karyawan Berbasis
Tahun 2007 Saham (“MESOP”)
Dengan Tingkat sebesar maksimal
Bunga Tetap. 5% ekuivalen saham
Meraih peringkat baru dari jumlah
Baal(id) dari saham Perusahaan.
Moody’s Perubahan nilai

Investors Service.

nominal saham
Perusahaan
(pemecahan saham)
dari Rp500,00 per
saham menjadi

Rp250,00 per saham.

Outlook Stabil
dari Fitch Ratings
dari sebelumnya
‘A+(idn)’

Outlook Positif.
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BIDANG
USAHA

KEGIATAN USAHA

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 84/ PMK.012/2006 tentang
Perusahaan Pembiayaan (“PMK 84”), ruang lingkup kegiatan Perusahaan
adalah menjalankan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan
dana atau barang modal di bidang:

a. Sewa Pembiayaan;

b. Pembiayaan Konsumen;
c. Anjak Piutang; dan

d. Usaha Kartu Kredit.

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.5/2014 tentang
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan (“POJK 29”), ruang
lingkup diubah menjadi:

a. Pembiayaan Investasi;
b. Pembiayaan Modal Kerja;
c. Pembiayaan Multiguna; dan

d. Kegiatan usaha lain berdasarkan persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”).

Laporan perubahan anggaran dasar terkait maksud dan tujuan serta
kegiatan usaha PT BFI Finance Indonesia Tbk (“BFI” atau “Perusahaan”)
pada Pasal 3, telah mendapat persetujuan dari Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB No.
44 tanggal 15 April 2015 juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.1
tanggal 30 April 2015 dan persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-0934483. AH.01.02 Tahun 2015
tanggal 30 April 2015 serta telah dicatat pada Direktorat Kelembagaan
dan Produk Industri Keuangan Non-Bank sesuai surat dari Direktur
Kelembagaan dan Produk Industri Keuangan Non-Bank OJK No. S-4171/
NB.111/2015 tanggal 5 Agustus 2015.

DODY TRI ARIYANTO
UD Tri Mulia, Tuban, Jawa Timur
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SEGMEN USAHA

Karena belum adanya aturan
pelaksanaan mengenai
pengklasifikasian pembiayaan
sesuai POJK 29, segmen usaha
Perusahaan masih mengacu
kepada kegiatan Perusahaan sesuai
dengan PMK 84, yaitu Pembiayaan
Konsumen dan Sewa Pembiayaan.

Pembiayaan Konsumen

Pembiayaan Konsumen meliputi
pembiayaan kendaraan mobil
baru yang dibeli melalui dealer, dan
kendaraan mobil dan motor bekas
melalui dealer atau tenaga sales
Perusahaan (non-dealer).

1. Pembiayaan Kendaraan Mobil
Baru dan Bekas (Dealer)
Pembiayaan kendaraan mobil
baru dan bekas melalui dealer
telah menjadi bisnis inti BFI
selama lebih dari 20 tahun.
Produk yang dipasarkan di
hampir semua kantor kami
cabang ini menyediakan
fasilitas pembiayaan untuk
pengadaan kendaraan mobil
baru dan bekas melalui
rekanan dealer. Jangka waktu
pembiayaan satu hingga
empat tahun dengan suku
bunga tetap.

2. Pembiayaan Kendaraan
Mobil Bekas dan Motor Bekas
(Non-Dealer)

Pembiayaan non-dealer
diperkenalkan pertama kali
pada 2006 untuk melayani
kebutuhan para pelanggan
secara langsung (pemilik
kendaraan mobil dan
motor). Hal ini termasuk
para pelanggan yang
melakukan transaksi repeat
order, pelanggan baru dari
referensi sesama pelanggan
(program Customer-Get-
Customer), atau melalui agen
penjualan lepas dan telesales
call centre (pemasaran dan
penjualan langsung). Target
pemasarannya adalah
kalangan masyarakat
berpenghasilan bawah
hingga menengah.

Sewa Pembiayaan

Bisnis Sewa Pembiayaan meliputi
jasa keuangan yang ditujukan
bagi pelanggan perorangan dan
badan usaha yang melakukan
pembelian atau sale and leaseback
atas alat-alat berat, mesin-
mesin, kendaraan bermotor

dan peralatan lainnya, baik
untuk kondisi baru maupun
bekas. Pelanggan di bidang
Sewa Pembiayaan BFI umumnya

ERFIN ANRIBALI

PT Hasjrat Abadi - Ternate, Maluku Utara

berasal dari sektor industri
pertambangan, perdagangan,
konstruksi, jasa, pertanian,
manufaktur, transportasi,
infrastruktur, dan lain-lain.

PRODUK BERDASARKAN
JENIS ASET

Segmen usaha Pembiayaan
Konsumen dan Pembiayaan Sewa
Perusahaan mencakup portofolio
produk berdasarkan jenis aset
sebagai berikut:
1.Kendaraan Mobil Baru;
2.Kendaraan Mobil Bekas;
3.Kendaraan Motor Bekas;
4. Alat-Alat Berat dan Lain-Lain,

terdiri dari:

¢ alat-alat berat;

e truk dan alat transportasi

umum;
* mesin-mesin; dan
e lain-lain.

5. Properti.

Pembahasan lebih lanjut mengenai
portofolio produk akan disajikan
pada bagian Tinjauan Usaha

Per Produk Berdasarkan jenis

Aset dalam Bab Analisis dan
Pembahasan Manajemen dalam
Laporan Tahunan Terintegrasi ini
(halaman 128-134).
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PROFIL PERUSAHAAN

PETA DAN
JARINGAN
OPERASIONAL

Saat ini BFI memiliki satu kantor pusat dan 305 outlet yang melayani konsumen dan

pelanggan hampir di seluruh provinsi di Indonesia.

Kalimantan

32

Sumatera Outlet

Indonesia Timur

60

" Outlet

Outlet

Jabodetabek L ‘“'“ ?
‘ .

5 O Jawa dan Bali
Outlet 1 O 5

Outlet

‘ Cabang

Gerai

96
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STRUKTUR
ORGANISASI

PROFIL PERUSAHAAN

Struktur organisasi BFI pada 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

RAPAT UMUM
PEMEGANG SAHAM

DEWAN
KOMISARIS

PRESIDEN DIREKTUR

KOMITE

MANAJEMEN RISIKO

KOMITE NOMINASI
& REMUNERASI

Francis
Lay Sioe Ho
I [ I I
DIREKTUR
DIREKTUR | OPERASIONAL | DIREKTUR KEUANGAN & | Dﬁ;ﬁ}‘g:"'ﬂilﬁo
PEMBIAYAAN RITEL & PEMBIAYAAN TEKNOLOGI INFORMASI (INDEPENDEN)
KORPORASI
q Cornellius q Sigit Hendra
Eutadi Henry Kho Sudicng Gunawan
HEAD OF BUSINESS HEAD OF NETWORK
HEAD OF STRATEGY || DEVELOPMENT & HEAD OF FINANCE HEAD OF CORPORATE
INTERNAL AUDIT DEVELOPMENT & MANAGEMENT & TREASURY CREDIT OPERATIONS SECRETARY
MANAGEMENT
q H Fmelek T Stephanus Taufan ey
Fledy Rizmara erman Handoko Lukman Nelam Tonny Widjaja Wibowo Sudjono
HEAD OF
HEAD OF HEAD OF HEAD OF
A O AL HEAD OF CAR BUSINESS | RO, DONTROL, | FINANGIAL CONTROL | cOLLECTION & INVESTOR
&REPORTING RECOVERY RELATIONS
& BENEFIT
Tan Rudy Andrew q . .
Amrullah Tahad Eddywidjaja Adiwijanto Mega Khorniawan Herizal Welli Ng Koon Pek
HEAD OF HEAD OF HEAD OF PORTFOLIO
— M:\lﬁf\ggl‘:EPNRToéE[F:ITCE MOTORCYCLE | HEAD OF CORPORATE 1 INFORMATION 1 MANAGEMENT &
BUSINESS BUSINESS & TECHNOLOGY RISK ANALYTICS
INVENTORY
MANAGEMENT .
Goklas Ary Suharso Allen Hutama Agus Ghozali
Djani Setiadi
HEAD OF HEAD OF | EEQADLO;:
PROPERTY FINANCING TELESALES LITIGATION
Firmansyah Dani Reinhard Lusito Krisyati
HEAD OF
AGENCY
Deni Nasri
* Jabatan rangkap
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PROFIL

DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) Perusahaan
yang diaktakan dengan Akta Notaris No. 43 tanggal 25 April 2016 juncto Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 44 tertanggal 25 April 2016 yang dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah diterima oleh dan dicatat pada Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU.AH.01.03-00045172
tanggal 28 April 2016, susunan Dewan Komisaris Perusahaan pada 31 Desember 2016 adalah

sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS

n Presiden Komisaris

Kusmayanto Kadiman

e Komisaris (Independen)

Johanes Sutrisno

e Komisaris (Independen)

Alfonso Napitupulu

Q Komisaris (Independen)

Emmy Yuhassarie

e Komisaris

Dominic John Picone

@ Komisaris

Sunata Tjiterosampurno
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Kusmayanto Kadiman
Presiden Komisaris

Warga negara Indonesia, lahir pada 1954, usia

62 tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di
Jakarta. Beliau menjabat sebagai Presiden Komisaris
Perusahaan berdasarkan Akta Berita Acara RUPST
No. 80 tanggal 15 Juni 2011 dan diangkat kembali
sebagai Presiden Komisaris berdasarkan Akta Berita
Acara RUPSLB No. 43 tanggal 25 April 2016 untuk
periode 2016-2021. Beliau juga menjabat sebagai
Wakil Presiden Komisaris PT Adaro Power, Komisaris
PT Tamaris Hidro, Presiden Komisaris PT iForte
Solusi Infotek dan Presiden Komisaris PT Setiabudi
Investment Management. Sebelum menjabat sebagai
Presiden Komisaris di BFI, beliau menjabat sebagai

PROFIL PERUSAHAAN

komisaris dan penasihat di beberapa perusahaan
yang bergerak dalam bidang sumber daya alam dan
pembangkit listrik sejak tahun 2009, Menteri Negara
Riset dan Teknologi Republik Indonesia pada 2004-
2009, Ketua Asian-Europe University Network (ASEA-
UNINET) pada 2002-2004, Rektor Institut Teknologi
Bandung (“ITB”) pada 2001-2004, Kepala Pusat
Pengembangan Teknologi ITB pada 1998-2001, Kepala
Laboratorium Kontrol ITB pada 1995-1998, Direktur
Kelompok Usaha di Jakarta pada 1993-1995, dan
Direktur Pusat Komputer ITB pada 1990-1993. Beliau
meraih gelar Doctor of Philosophy dari Australian
National University, Canberra, Australia, pada 1988,
serta Sarjana Teknik Fisika dari ITB pada 1977.
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Johanes Sutrisno
Komisaris Independen

Warga negara Indonesia, lahir pada 1951, usia 65

tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.

Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen
Perusahaan berdasarkan Akta Berita Acara RUPST
No. 80 tanggal 15 Juni 2011 dan diangkat kembali
sebagai Komisaris Independen berdasarkan Akta
Berita Acara RUPSLB No. 43 tanggal 25 April 2016
untuk periode 2016-2021 serta menjabat sebagai
Ketua Komite Manajemen Risiko. Beliau pernah
menjabat sebagai anggota Komite Audit PT Bentoel
Internasional Investama Tbk sejak Maret 2010
hingga 31 Maret 2016. Beliau bergabung dengan BFI
sebagai Credit Officer (1982-1991), kemudian menjabat
sebagai Direktur (1991-1999) dan Presiden Komisaris
(2000-2011). Sebelumnya beliau pernah menjabat
sebagai Direktur Keuangan PT Carsurin dari April
2007 hingga Juni 2013, bergabung dengan Mutual
International Finance Corporation (1980-1982),

dan sebagai Auditor di SGV, Utomo, Mulia & Co.
(1973-1976). Beliau meraih gelar Master of Business
Administration (M.B.A.) dari Universitas Gadjah Mada,
Jakarta, pada 2009 dan Sarjana Ekonomi Manajemen
(Drs.) dari Universitas Indonesia, Jakarta, pada 1980.

Alfonso Napitupulu
Komisaris Independen

Warga negara Indonesia, lahir pada 1950, usia 66 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta. Beliau
menjabat sebagai Komisaris Independen Perusahaan
berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Tahunan No. 80
tanggal 15 Juni 2011 dan diangkat kembali sebagai
Komisaris Independen berdasarkan Akta Berita Acara
RUPSLB No. 43 tanggal 25 April 2016 untuk periode 2016-
2021 serta menjabat sebagai Ketua Komite Nominasi
dan Remunerasi. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai
Managing Partner dari Kantor Hukum atau Law Office

of Alfonso Napitupulu & Partners, Jakarta, sejak tahun
1993, Direktur Utama PT Nana Mandiri Dwikarya sejak
tahun 1989, Komisaris Independen PT Asuransi Bringin
Sejahtera Artamakmur (BRINS General Insurance) sejak
tahun 2015, Komisaris Utama PT Kredit Biro Indonesia
Jaya (KBIJ) sejak 2016, dan Staf Ahli Pengelola Statuter
AJB Bumiputera 1912 sejak 2016. Sebelum bergabung
dengan BFI, beliau pernah bekerja di Kantor Pengacara
Alfonso Giunseng & Kolopaking, Jakarta, pada 1988-1993,
Praktisi International Lawyer di Law Office of Bronson,
Bronson & McKinnon, San Francisco, California,
Amerika Serikat, pada 1984-1985, Kantor Hukum

Gani Djemat & Partners pada 1975-1988, serta sebagai
Advokat Konsultan Hukum untuk Pasar Modal dan Hak
Kepemilikan Intelektual pada 1976. Beliau meraih gelar
Sarjana Hukum (Perdata) dari Universitas Indonesia,
Jakarta, pada 1975.
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Emmy Yuhassarie
Komisaris Independen

Warga negara Indonesia, lahir pada 1950, usia 66
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen
Perusahaan berdasarkan Akta Berita Acara RUPST
No. 80 tanggal 15 Juni 2011 dan diangkat kembali
sebagai Komisaris Independen berdasarkan Akta
Berita Acara RUPSLB No. 43 tanggal 25 April 2016
untuk periode 2016-2021 serta menjabat sebagai
Ketua Komite Audit. Beliau juga menjabat sebagai
Anggota Dewan Kehormatan Himpunan Konsultan
Hukum Pasar Modal (“HKHPM”) sejak tahun 2012,
Penasihat HKHPM, Dewan Pengawas Indonesia
Institute of Corporate Directorship (IICD) sejak tahun
2012, Komisaris PT Indonesia Asahan Aluminium/
INALUM (Persero) sejak tahun 2007 dan Dosen
Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Selain itu,
beliau juga pernah menjabat sebagai Staf Khusus
Menteri Negara BUMN Republik Indonesia pada
2007-2012, dan Konsultan Domestik Bank Dunia dan
Indonesia National Committee of Good Governance
pada 2004-2005. Beliau meraih gelar Master of Law
(L.L.M.) dari University of California (UC), Berkeley,
Amerika Serikat, pada 1982 dan Sarjana Hukum dari
Universitas Airlangga, Surabaya, pada 1979.

PROFIL PERUSAHAAN

PROFIL DEWAN KOMISARIS

{lr’-.

Dominic John Picone
Komisaris

Warga negara Australia, lahir pada 1978, usia

38 tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di
Singapura. Beliau menjabat sebagai Komisaris
Perusahaan berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB
No. 44 tanggal 15 April 2015 juncto Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 3 tanggal 6 Juli 2015 untuk
periode 2015-2020. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai Anggota Komite Audit, Komite
Manajemen Risiko dan Komite Nominasi dan
Remunerasi dari tahun 2011 hingga Maret 2015. Saat
ini beliau juga menduduki posisi sebagai Managing
Director dan Head of Financial Services (Asia, excl.India)
TPG Capital (S) Pte. Ltd. di Singapura sejak tahun
2005. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Analis di
Divisi Investment Banking Credit Suisse First Boston
di Melbourne, Australia (2004-2005), dan berbagai
posisi di Divisi Consumer Finance ANZ Bank, Australia
(1998-2004). Beliau meraih gelar Sarjana Hukum
(Bachelor Degree in Laws) pada 2003 dan Bachelor of
Commerce (Honours-Finance) pada 2001 dari University
of Melbourne, Australia.
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Sunata Tjiterosampurno
Komisaris

Warga negara Indonesia, lahir pada 1972, usia 44
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau menjabat sebagai Komisaris Perusahaan
berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB No. 44 tanggal
15 April 2015 juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 3 tanggal 6 Juli 2015 untuk periode 2015-2020.
Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai Anggota
Komite Manajemen Risiko dari Mei 2013 hingga
September 2014. Beliau saat ini juga menjabat sebagai
Managing Director Northstar Advisors Pte. Ltd. dimulai
sejak tahun 2006, Presiden Komisaris PT Bukit
Makmur Mandiri Utama (BUMA) sejak tahun 2009,
Komisaris PT Delta Dunia Makmur Tbk sejak tahun
2011, Komisaris PT Trimegah Sekuritas Indonesia

PROFIL PERUSAHAAN

PROFIL DEWAN KOMISARIS

Tbk sejak 2013, dan Komisaris PT Multi Adiprakarsa
Manunggal sejak 2016. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai Komisaris, anggota Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko, dan Komite Remunerasi
dan Nominasi di PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk (2008-2015), Direktur Investment Banking
PT. Danareksa Sekuritas (2004-2006), dan Konsultan
di Boston Consulting Group, Jakarta (1998-2004).
Beliau memulai karir sebagai Assistant Vice President
untuk Riset Ekuitas PT Lippo Securities — SBC
Warburg (1995-1998). Beliau memperoleh gelar Master
of Finance (Merit) dari London Business School, Inggris,
pada 2002, dan Bachelor of Business Administration
(Distinction) dari University of Wisconsin-Madison,
Amerika Serikat, pada 1995.

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016




PROFIL
DIREKSI

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) Perusahaan
yang diaktakan dengan Akta Notaris No. 43 tanggal 25 April 2016 juncto Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 44 tanggal 25 April 2016 yang dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah diterima oleh dan dicatat pada Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor AHU-AH.01.03-0045172
tanggal 28 April 2016, susunan Direksi Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebagai berikut:

DIREKSI

| Presiden Direktur Francis Lay Sioe Ho

2 Direktur Operasional dan Pembiayaan Korporasi Cornellius Henry Kho
3 Direktur Keuangan dan Teknologi Informasi Sudjono

4 Direktur Pembiayaan Ritel Sutadi

s Direktur Risiko Perusahaan (Independen) Sigit Hendra Gunawan
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Francis Lay Sioe Ho
Presiden Direktur

Warga negara Indonesia, lahir pada 1948, usia 68 Presiden Direktur pada 1986. Berdasarkan Akta
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta. Berita Acara RUPSLB No. 43 tanggal 25 April 2016,
Beliau mulai bekerja sebagai Executive Officer di beliau diangkat kembali sebagai Presiden Direktur
Kementerian Keuangan atau Ministry of Finance di untuk periode 2016-2021. Beliau meraih gelar Bachelor
Singapura pada 1972-1973. Beliau bergabung dengan of Business Administration (B.B.A.) dari National

PT Indovest pada 1975 sebagai Treasury Officer dan University of Singapore (NUS) di Singapura pada 1972
kemudian menjabat sebagai Credit Manager hingga dan Master of Business Management (M.B.M.) dari Asian
tahun 1980. Pada 1983 beliau diangkat sebagai Institute of Management (AIM) di Manila, Filipina,
Direktur BFI, dan kemudian menjabat sebagai pada 1975.
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Cornellius Henry Kho"
Direktur Operasional dan Pembiayaan Korporasi

Warga negara Indonesia, lahir pada 1966, usia 50
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau menjabat sebagai Direktur Perusahaan
berdasarkan Akta Berita Acara RUPST No. 80 tanggal
15 Juni 2011 dan diangkat kembali untuk menjabat
posisi yang sama berdasarkan Akta Berita Acara
RUPSLB No. 43 tanggal 25 April 2016 untuk periode
2016-2021. Sebelum menjabat sebagai Direktur
Operasional sejak Mei 2014 yang membawahi Divisi
Operasional Perusahaan, Pengembangan Jaringan
dan Pembiayaan Korporasi, beliau menjabat sebagai
Direktur yang membawahi berbagai departemen di
BFI pada 2007-2014, antara lain, Human Capital hingga
tahun 2012, Finance and Treasury serta Audit Internal
hingga tahun 2014 dan merangkap sebagai Sekretaris
Perusahaan hingga Juni 2014. Beliau juga pernah
menjabat sebagai Kepala Divisi Pengawas Keuangan
dan Treasury BFI (1996-1997), Pengawas Keuangan BFI
(1992-1996) dan Auditor di Prasetio, Utomo and Co.
(1989-1992). Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi
Akuntansi dari Universitas Trisakti, Jakarta, pada
1990.

*Mengundurkan diri per 31 Januari 2017

PROFIL PERUSAHAAN

PROFIL DIREKSI

Sudjono
Direktur Keuangan dan Teknologi Informasi

Warga negara Indonesia, lahir pada 1970, usia

46 tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di
Tangerang Selatan. Beliau menjabat sebagai Direktur
Keuangan dan Teknologi Informasi berdasarkan
Akta Berita Acara RUPSLB No. 18 tanggal 6 Mei

2014 juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat

No. 3 tanggal 25 Juni 2014 untuk periode 2014-

2019, merangkap sebagai Sekretaris Perusahaan
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. BOD-BOC/
V1/2014-0011 tanggal 24 Juni 2014. Sebelumnya
beliau menjabat sebagai Kepala Divisi Keuangan dan
Teknologi Informasi dan berbagai jabatan lainnya

di BFI pada 1993 hingga April 2014, serta Anggota
Komite Manajemen Risiko pada 2003-2013. Beliau
juga pernah menjabat sebagai Auditor Senior Kantor
Akuntan Publik Hans Tuanakotta Mustofa (HTM)

- anggota Deloitte Touche Tohmatsu International
pada 1991-1993. Beliau meraih gelar Enterprise Risk
Manager (ERM™) dari Asia Risk Management Institute
(ARiMI) dan National University of Singapore (NUS) di
Singapura pada 2009, Master of Business Administration
(M.B.A.) dari Institut Pengembangan Manajemen
Indonesia (IPMI), Jakarta, pada 2006, dan Sarjana
Ekonomi Akuntansi dari Universitas Tarumanagara,
Jakarta, pada 1993.
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PROFIL PERUSAHAAN

PROFIL DIREKSI

Sutadi
Direktur Pembiayaan Ritel

Warga negara Indonesia, lahir pada 1974, usia

42 tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di
Tangerang. Beliau menjabat sebagai Direktur
Pembiayaan Ritel berdasarkan berdasarkan Akta
Berita Acara RUPSLB No. 18 tanggal 6 Mei 2014 juncto
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 3 tanggal

25 Juni 2014 untuk periode 2014-2019. Sebelumnya,
beliau pernah menduduki berbagai jabatan lainnya
di BFI, antara lain, Kepala Divisi Bisnis Ritel hingga
April 2014, Kepala Departemen dan Associate Division
Head (2008-2012), Pimpinan Regional atau Regional
Manager (2006-2008), Pimpinan Cabang atau Branch
Manager (2004-2006), Branch Establishment Manager
(2001-2004), dan Branch Manager (2000-2001). Beliau
juga pernah menjabat sebagai Sales Executive bidang
Marketing Export PT Tjiwi Kimia Pulp & Paper (1999-
2000) serta Collection & Credit Analyst Officer PT Bunas
Finance Indonesia (1997-1999). Beliau meraih gelar
Sarjana Teknik Industri dari Universitas Trisakti,
Jakarta, pada 1998.

Sigit Hendra Gunawan
Direktur Risiko Perusahaan (Independen)

Warga negara Indonesia, lahir pada 1968, usia

48 tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili

di Tangerang. Beliau menjabat sebagai Direktur
Risiko Perusahaan (Independen) sejak April 2016
berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB No. 43
tanggal 25 April 2016 untuk periode 2016-2021.
Beliau bergabung di BFI sebagai Head of Enterprise Risk
pada 2015. Sebelumnya, beliau meniti karir di Adira
Finance pada 2005-2015 dengan jabatan terakhir
sebagai Kepala Divisi Kredit atau Deputy Director -
Head of Credit & Collection, dan di PT Astra Sedaya
Finance sebagai Account Management Department Head
dan Credit Analyst and Risk Department Head (Fleet
Division) pada Januari 1994 hingga Agustus 2005.
Beliau memperoleh Sertifikasi Manajemen Bisnis
(Certified Business Management) pada 2004 dan Certified
Business Management-Operation pada 2003, keduanya
dari Prasetiya Mulya Business School, Jakarta. Beliau
memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri dari
Universitas Trisakti, Jakarta, pada 1993.

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016



PROFIL
KOMITE-KOMITE

DI BAWAH

DEWAN KOMISARIS

KOMITE AUDIT

Emmy Yuhassarie Edy Sugito

Ketua Komite Audit Anggota Komite Audit
Warga negara Indonesia, lahir pada 1950, usia 66 Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1964, usia
tahun. Jabatan beliau selaku Ketua Komite Audit 52 tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di
dikukuhkan melalui Surat Keputusan Dewan Jakarta. Beliau menjabat sebagai Anggota Komite
Komisaris No.BOC/SK/VI/2016-05 tanggal 21 Juni Audit berdasarkan Surat Keputusan Dewan
2016 untuk periode 2016-2021. Beliau juga menjabat Komisaris No. BOC/SK/V1/2016-05 tanggal 21 Juni
sebagai Komisaris Independen yang diangkat 2016 untuk periode 2016-2021. Beliau juga menjabat
kembali berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB sebagai Komisaris Utama PT Gayatri Kapital

No.43 tanggal 25 April 2016 untuk periode 2016-2021. Indonesia dan Komisaris Independen pada beberapa

Profil beliau sudah disajikan sebelumnya dalam Profil perusahaan, antara lain, PT PP London Sumatra

Dewan Komisaris (halaman 59). Indonesia Tbk, PT Wismilak Inti Makmur Tbk dan
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. Sebelumnya
beliau pernah menjabat sebagai Direktur Penilaian
Perusahaan PT Bursa Efek Indonesia (2005-2012),
Direktur PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
(2000-2005) dan Direktur PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (1998-2000). Beliau meraih gelar Sarjana
Ekonomi Akuntansi dari Universitas Trisakti, Jakarta,
pada 1991.
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Friso Palilingan
Anggota Komite Audit

Warga negara Indonesia, lahir pada 1983, usia 33
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak
April 2015 berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisaris No.BOC/SK/IV/2015-0081 tanggal 13

April 2015 dan dikukuhkan kembali melalui Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. BOC/SK/V1/2016-05
tanggal 21 Juni 2016 untuk periode 2016-2021. Beliau
saat juga menjabat sebagai Partner di PKF Indonesia,
Vice Chairman di NBP Capital, anggota Dewan
Standar Akuntansi Keuangan dari Ikatan Akuntan
Indonesia (“IAI”), anggota Komite Audit pada PT
Intiland Development Tbk dan PT Duta Intidaya Tbk.

Sebelumnya, beliau merupakan Partner dari salah satu

kantor akuntan peringkat lima besar dunia. Beliau
meraih gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi pada 2005
dan Magister Akuntansi pada 2008, keduanya dari

Kwik Kian Gie School of Business (sebelumnya dikenal

sebagai Institut Bisnis & Informatika Indonesia) di
Jakarta. Beliau juga memperoleh gelar Certified Public
Accountant (CPA) pada 2008 dan Chartered Accountant
(CA) pada 2013, keduanya dari IAI serta Certified
Audit Committee Practitioner dari Ikatan Komite Audit
Indonesia (IKAI) pada 2016.

KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Johanes Sutrisno
Ketua Komite Manajemen Risiko

Warga negara Indonesia, lahir pada 1951, usia

65 tahun. Beliau diangkat sebagai Ketua Komite
Manajemen Risiko berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. BOC/SK/V1/2016-05
tanggal 21 Juni 2016 untuk periode 2016-2021.
Saat ini, Johanes Sutrisno juga menjabat sebagai
Komisaris Independen yang diangkat kembali
berdasarkan Akta Berita Acara RUPSLB No.43
tanggal 25 April 2016 untuk periode 2016-2021.
Profil beliau sudah disajikan sebelumnya dalam
Profil Dewan Komisaris (halaman 58).
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Jono Effendy
Anggota Komite Manajemen Risiko

Warga negara Indonesia, lahir pada 1974, usia 42
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau menjabat sebagai Anggota Komite Manajemen
Risiko sejak April 2015 berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisaris No.BOC/SK/IV/2015-0081 tanggal
13 April 2015 dan dikukuhkan kembali melalui
Surat Keputusan Dewan Komisaris No.BOC/SK/
V1/2016-05 tanggal 21 Juni 2016 untuk periode 2016-
2021. Beliau adalah Co-Founder dan Managing Director
PT Kiran Resources Indonesia (sejak Juni 2004).

Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris
Independen, anggota Komite Audit dan anggota
Komite Pemantau Risiko di PT Commonwealth Life
(sejak November 2014) serta anggota Komite Audit
dan anggota Komite Pemantau Risiko di PT Bank
Commonwealth (sejak Maret 2013) dan PT Bank BNP
Paribas Indonesia (sejak Juli 2007). Beliau pernah
menjabat sebagai anggota Komite Audit dan Komite
Pemantau Risiko di beberapa bank dan lembaga
pembiayaan lainnya. Sebelumnya, dalam periode
Juli 2001 hingga Februari 2004, beliau memegang
beberapa posisi di Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN), antara lain: Group Head of Research

PROFIL KOMITE-KOMITE
DI BAWAH DEWAN KOMISARIS

in the area of Banking Landscape, Group Head of
Consultant Management Unit dan Coordinator of Special
Staff of IBRA Chairman. Beliau memulai kariernya di
PT Tanjung Johor Wood Industry, Jakarta (Desember
1993 - Juli 1996) sebagai Akuntan, dan kemudian
sebagai Auditor Senior di Arthur Andersen, Jakarta
(Agustus 1996 - Juli 1998) dan sebagai Konsultan
Senior di Deloitte Touche, Jakarta (Desember

1998 - Juli 2001). Beliau memperoleh gelar Master
bidang Keuangan dari Universitas Pelita Harapan di
Tangerang pada 2003, Sarjana Ekonomi Akuntansi
dari Universitas Tarumanagara di Jakarta pada 1996,
serta memperoleh Sertifikasi Manajemen Risiko
Tingkat 3 dari Badan Sertifikasi Manajemen Risiko
(BSMR), Indonesia, dan International Certificate in
Banking and Regulation dari Global Association of Risk
Professionals (GARP), Lembaga Sertifikasi Manajemen
Risiko yang berbasis di New York, Amerika Serikat
pada 2011. Beliau juga memperoleh Sertifikasi
Manajemen Risiko untuk Perusahaan Asuransi
Tingkat 5 dari Asosiasi Ahli Manajemen Asuransi
Indonesia (AAMAI) pada 2015.
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KOMITE NOMINASI
DAN REMUNERASI

Alfonso Napitupulu
Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi

Warga negara Indonesia, lahir pada 1950, usia

66 tahun. Jabatan beliau selaku Ketua Komite
Nominasi dan Remunerasi dikukuhkan melalui Surat
Keputusan Dewan Komisaris No.BOC/SK/IV/2015-
0081 tanggal 13 April 2015 dan dikukuhkan kembali
melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris No. BOC/
SK/VI1/2016-05 tanggal 21 Juni 2016 untuk periode
2016-2021. Beliau juga menjabat sebagai Komisaris
Independen yang diangkat kembali berdasarkan
Akta Berita Acara RUPSLB No.43 tanggal 25 April 2016
untuk periode 2016-2021. Profil beliau sudah
disajikan sebelumnya dalam Profil Dewan Komisaris
(halaman 58).

Andrew Adiwijanto
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Warga negara Indonesia, lahir pada 1968, usia 48
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau menjabat sebagai Anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi sejak April 2015 berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. BOC/SK/IV/2015-
0081 tanggal 13 April 2015 dan dikukuhkan kembali
melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris No. BOC/
SK/V1/2016-05 tanggal 21 Juni 2016 untuk periode
2016-2021. Beliau juga menjabat sebagai Head of
Operations and Control sejak tahun 2012 dan Head of
Compensation and Benefit sejak 2014. Beliau bergabung
dengan BFI pada 1993 sebagai Marketing Officer dan
pernah menjabat berbagai posisi lainnya, antara

lain, Pimpinan Cabang (Branch Manager) di Makassar,
Denpasar dan Palembang, Pimpinan Wilayah (Regional
Manager) untuk wilayah Sumatera, dan Kepala
Departemen (Department Head) Quality Service, Corporate
Service, Human Capital dan Branch Operations. Beliau
memperoleh gelar Sarjana Teknik Elektro dari Sekolah
Tinggi Teknik Surabaya (STTS), Jawa Timur, pada
1992, dan Master of Business Administration (M.B.A.)

dari Universitas Gadjah Mada di Jakarta pada 2013.
Beliau juga memperoleh sertifikat khusus mengikuti
kursus intensif “Human Capital Management: Making

HR & Business Partnership Work” dari Asian Institute of
Management (AIM) di Manila, Filipina, pada 2008.
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Priyambodo
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Warga negara Indonesia, lahir pada 1953, usia 63

tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.

Beliau menjabat sebagai anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi BFI sejak April 2015 berdasarkan
Surat Keputusan Dewan Komisaris No. BOC/SK/
IV/2015-0081 tanggal 13 April 2015 dan dikukuhkan
kembali melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris
No. BOC/SK/V1/2016-05 tanggal 21 Juni 2016 untuk
periode 2016-2021. Beliau pernah bergabung di

BFI pada 1983 hingga tahun 2013 dengan jabatan
terakhir sebagai Senior Manager Payroll Compensation
dan pernah menjabat berbagai posisi lainnya
sebelumnya, antara lain, Accounting Manager dan
Payroll Unit Head. Beliau memperoleh gelar Diploma
Akuntansi dari Sekolah Akademi Akuntansi
Indonesia, Jakarta, pada 1980.

PROFIL KOMITE-KOMITE
DI BAWAH DEWAN KOMISARIS
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PROFIL

MANAJEMEN SENIOR

KANTOR PUSAT

Berikut adalah Manajemen Senior Kantor Pusat yang kedudukannya setingkat di bawah Direksi:

MANAJEMEN SENIOR - KANTOR PUSAT

Duduk, dari kiri ke kanan

Head of Corporate Business
and Inventory Management

Djani Setiadi

Head of Operations, Control,

Compensation and Benefit Andrew Adiwijanto
Head of Finance
and Treasury Tonny Widjaja

Berdiri, dari kiri ke kanan

Head of Car Business

Tan Rudy Eddywidjaja

Head of Collection
and Recovery

Herizal Welli

Head of Human Capital

Amrullah Tahad

Head of Network
Development
and Management

Lukman Nelam

Head of Business
Strategy Development
and Management

Herman Handoko
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Amrullah Tahad

Head of Human Capital
Warga negara Indonesia, lahir pada 1976, usia 40 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta. Beliau
bergabung dengan Perusahaan sejak Januari 2015

dan menjabat sebagai Head of Human Capital. Sebelum
bergabung dengan BFI, beliau pernah menjabat sebagai
Group Head - Human Capital Business Partner di Sampoerna
Financial Group pada 1 September 2012 hingga 31
Desember 2014, berkarir di PT Bank Danamon Indonesia
Tbk sebagai Regional Business Partner Manager (2011-2012),
People Development (2008-2010), Branch Manager untuk
Micro Banking (2005-2008), dan Business Manager untuk
Consumer Banking (2004-2005). Beliau memperoleh
gelar Sarjana Ilmu Politik (Hubungan Internasional) dari
Universitas Hasanuddin di Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan, pada 1999. Beliau juga memperoleh sertifikat
khusus dalam rangka mengikuti Seminar “Managing
Talent across Generation and Workplace Diversity” oleh
Clariden di Singapura pada 2015.

Djani Setiadi
Head of Corporate Business
and Inventory Management

Warga negara Indonesia, lahir pada 1967, usia 49 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Tangerang. Beliau
bergabung dengan BFI pada 1997 sebagai Operations Officer
dan pernah menjabat berbagai posisi lainnya, antara
lain, Pimpinan Cabang (Branch Manager) di Tangerang,
Pimpinan Wilayah (Regional Manager) untuk wilayah
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bandar Lampung

dan Pontianak, Head of Credit Operations dan merangkap
Head of Collection and Recovery mulai tahun 2015. Beliau
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi dari
Universitas Tarumanagara, Jakarta, pada 1991. Beliau
juga memperoleh sertifikat khusus mengikuti Senior
Management Development Program (SMDP) batch ke-1

dari Prasetiya Mulya Business School pada 2011. Beliau
menjabat sebagai Head of Corporate Business and Inventory
Management sejak September 2016.

; Andrew Adiwijanto

i Head of Operations, Control,
&4 Compensation and Benefit
Warga negara Indonesia, lahir pada 1968, usia 48
tahun. Beliau menjabat sebagai Head of Operations and
Control sejak tahun 2012 dan merangkap sebagai Head
of Compensation and Benefit sejak tahun 2014. Selain itu,
beliau juga menjabat sebagai Anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi sejak 13 April 2015. Profil beliau sudah
disajikan sebelumnya dalam Profil Komite-Komite di
bawah Dewan Komisaris (halaman 68).

Herizal Welli
Head of Collection
and Recovery

Warga negara Indonesia, lahir pada 1969, usia 47 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta. Beliau
bergabung dengan BFI pada 1996 sebagai Marketing Officer
dan pernah menjabat berbagai posisi lainnya, antara
lain, Wakil Pimpinan Cabang (Deputy Branch Manager)

di Pekanbaru, Pimpinan Cabang (Branch Manager) di
Bengkulu, Padang dan Jakarta-Pondok Indah, Product
Manager, Unit Head of Asset Management dan Department
Head of Credit di Kantor Pusat, Pimpinan Wilayah (Regional
Manager) untuk wilayah Jawa Barat 2 dan Jabodeta. Beliau
memperoleh gelar Bachelor of Commerce dari University

of Newcastle, New South Wales, Australia, pada 1995.
Beliau menjabat sebagai Head of Collection and Recovery
sejak September 2016.
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Herman Handoko
Head of Business
Strategy Development
and Management

ol
Warga negara Indonesia, lahir pada 1978, usia 38
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau bergabung dengan BFI pada 2003 sebagai Kepala
Operasional dan pernah menjabat berbagai posisi
lainnya, antara lain, Marketing Officer Leasing dan Used
Car, Kepala Sales, Kepala Produk Mobil, Pimpinan
Cabang (Branch Manager) di Jakarta Barat-Meruya,
Pimpinan Area (Area Manager) di DKI Jakarta, Associate
Department Head of Network and Development, Department
Head of Branch Management, dan Pimpinan Wilayah
(Regional Manager) untuk wilayah Jakarta, Depok dan
Tangerang. Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
Akuntansi dari Universitas Katolik Atma Jaya, Jakarta,
pada 2002. Beliau menjabat sebagai Head of Business
Strategy Development and Management sejak 2016.

Tan Rudy Eddywidjaja
Head of Car Business

Warga negara Indonesia, lahir pada 1970, usia 46
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta.
Beliau bergabung dengan BFI pada 1997 sebagai
Pimpinan Cabang (Branch Manager) di Surabaya dan
pernah menjabat berbagai posisi lainnya, antara lain,
Pimpinan Wilayah (Regional Manager) untuk wilayah
Jawa Barat, dan Department Head of Product Management.
Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi
dari Universitas Putra Bangsa di Surabaya, Provinsi
Jawa Timur, pada 1996. Beliau menjabat sebagai Head of
Car Business sejak 2014.

Lukman Nelam
Head of Network
Development

and Management

Warga negara Indonesia, lahir pada 1965, usia

51 tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di
Tangerang Selatan. Beliau bergabung dengan BFI pada
1995 sebagai Marketing Officer dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Pimpinan Cabang
(Branch Manager) di Pekanbaru dan Pimpinan Wilayah
(Regional Manager) untuk wilayah Sumatera 1. Beliau
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Manajemen dari
Universitas Lancang Kuning di Pekanbaru, Provinsi
Riau, pada 1995. Beliau juga memperoleh sertifikat
khusus mengikuti Management Development Program
(MDP) dari Asian Institute of Management (AIM) di
Filipina pada 2011. Beliau menjabat sebagai Head of
Network Development and Management sejak 2015.

Tonny Widjaja
Head of Finance & Treasury

Warga negara Indonesia, lahir pada 1967, usia 49 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Jakarta. Beliau
bergabung dengan BFI pada 1994 sebagai Assistant
Manager of Treasury Department. Beliau memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi dari Universitas
Tarumanagara, Jakarta, pada 1990, dan mengikuti
beberapa program pendidikan dan pelatihan; termasuk
General Management Executive Programme di National
University of Singapore (NUS) pada 2009. Beliau
menjabat sebagai Head of Finance & Treasury sejak 1996.
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KANTOR WILAYAH

PROFIL MANAJEMEN SENIOR

Berikut adalah Manajemen Senior yang menjabat sebagai Pimpinan Wilayah (Regional Manager):

MANAJEMEN SENIOR - KANTOR WILAYAH

Duduk, dari kiri ke kanan

Pimpinan Wilayah
Sumatera 3

Iwan

Pimpinan Wilayah
Kalimantan 1

John Piter Sinaga

Pimpinan Wilayah
Jawa Tengah

Rachmadi

Pimpinan Wilayah
Jawa Timur 2

I Kadek Tirtayasa

Pimpinan Wilayah
Kalimantan 2

Hernandi Kusno

Berdiri,dari kiri ke kanan

Pimpinan Wilayah

Sulawesi 2 Susinto Tenggono Then
Pimpinan Wilayah

Sulawesi 1 Khenriek Tjandra
Pimpinan Wilayah

Sumatera 2 Sudi Hartono
Pimpinan Wilayah

Jawa Barat 1 Stefanus Wibowo
Pimpinan Wilayah

Jawa Timur 1 Tan Eng Han
Pimpinan

Wilayah Jadeta dan

Jawa Barat 2 Stanly Darisang
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2

Stanly Darisang
Pimpinan Wilayah Jadeta
dan Jawa Barat 2

Warga negara Indonesia, lahir pada 1971, usia 45 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Tangerang
Selatan. Beliau bergabung dengan BFI pada 1996
sebagai Marketing Leasing Officer dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Pimpinan

Cabang (Branch Manager) di Pontianak, Jakarta-Pondok
Indah dan Banjarmasin, dan Pimpinan Wilayah
(Regional Manager) untuk wilayah Kalimantan 1.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Teknik Elektro dari
Universitas Kristen Petra di Surabaya, Jawa Timur
pada 1996. Beliau menjabat sebagai Pimpinan Wilayah
(Regional Manager) untuk wilayah Jawa Barat 2 sejak
Oktober 2015 dan merangkap wilayah Jadeta (Jakarta,
Depok dan Tangerang) sejak September 2016.

A

Rachmadi

Pimpinan Wilayah

Jawa Tengah

Warga negara Indonesia, lahir pada 1970, usia 46 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Semarang,
Provinsi Jawa Tengah. Beliau bergabung dengan BFI
pada 2006 sebagai Pimpinan Cabang (Branch Manager),
antara lain untuk daerah Solo dan Semarang,

Provinsi Jawa Tengah. Beliau memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Manajemen dari Universitas Atma
Jaya Yogyakarta (UAJY) pada 1992. Beliau menjabat
sebagai Pimpinan Wilayah (Regional Manager) untuk
wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta
sejak 2011.

Stefanus Wibowo
Pimpinan Wilayah
Jawa Barat 1

Warga negara Indonesia, lahir pada 1981, usia 35
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Bandung,
Provinsi Jawa Barat. Beliau bergabung dengan BFI pada
2003 sebagai Management Trainee dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Pimpinan Cabang
(Branch Manager) di Jakarta-Kemayoran, Jakarta-
Sunter, dan Pimpinan Area (Area Manager) untuk
wilayah DKI Jakarta. Beliau memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Manajemen dari Universitas Bina Nusantara,
Jakarta, pada 2003. Beliau menjabat sebagai Pimpinan
Wilayah (Regional Manager) untuk wilayah Jawa Barat 1
sejak Januari 2015.

-

Tan Eng Han
Pimpinan Wilayah
Jawa Timur 1

Warga negara Indonesia, lahir pada 1975, usia 41

tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Surabaya,
Provinsi Jawa Timur. Beliau bergabung dengan BFI pada
1997 sebagai Management Trainee dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Pimpinan Cabang
(Branch Manager) di Cirebon dan Pimpinan Area (Area
Manager) untuk wilayah Karawang dan Bekasi, Provinsi
Jawa Barat. Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
Manajemen dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bandung
(STIEB), Provinsi Jawa Barat, pada 1993. Beliau menjabat
sebagai Pimpinan Wilayah (Regional Manager) untuk
wilayah Jawa Timur 1 sejak Juni 2016.
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| Kadek Tirtayasa
Pimpinan Wilayah
Jawa Timur 2

Warga negara Indonesia, lahir pada 1971, usia 45
tahun (per 31 Desember 2016), berdomisili di Denpasar,
Provinsi Bali. Beliau bergabung dengan BFI pada 1997
sebagai Marketing Executive dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Pimpinan Cabang
(Branch Manager) dan Pimpinan Area (Area Manager)
untuk wilayah Denpasar, Provinsi Bali. Beliau
memperoleh gelar Sarjana Teknologi Pertanian dari
Universitas Udayana, Denpasar, pada 1995. Beliau
menjabat sebagai Pimpinan Wilayah (Regional Manager)
untuk wilayah Jawa Timur 2 (termasuk wilayah Bali
dan Nusa Tenggara) sejak 2014.

=

Iwan

Pimpinan Wilayah
Sumatera 3

Warga negara Indonesia, lahir pada 1970, usia 46 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Palembang,
Provinsi Sumatera Selatan. Beliau bergabung dengan
BFI pada 1995 sebagai Marketing Officer dan pernah
menjabat berbagai posisi lainnya, antara lain,
Pimpinan Cabang (Branch Manager) di Banjarmasin,
Palembang, Jambi dan Lampung. Beliau memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi dari Universitas
Tridinanti di Palembang, Sumatera Selatan, pada 1994.
Beliau menjabat sebagai Pimpinan Wilayah (Regional
Manager) untuk wilayah Sumatera Selatan, Kepulauan
Bangka Belitung, Bengkulu, Jambi dan Lampung sejak
tahun 2005.

PROFIL MANAJEMEN SENIOR

.ﬁ
L;;

Sudi Hartono

Pimpinan Wilayah

Sumatera 2

Warga negara Indonesia, lahir pada 1971, usia 45 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Medan, Provinsi
Sumatera Utara. Beliau bergabung dengan BFI pada
1994 sebagai Marketing Staff dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Marketing Officer,
Kepala Perwakilan di Pangkal Pinang, Padang, Bandar
Lampung, Kepala Bagian Marketing Kantor Cabang
Pekanbaru dan Palembang, Pimpinan Cabang (Branch
Manager) di Jambi, Pimpinan Area (Area Manager)
untuk wilayah Jambi dan Medan. Beliau memperoleh
gelar Sarjana Teknik Industri dari Institut Sains &
Teknologi T.D. Pardede di Medan, Sumatera Utara,
pada 1996. Beliau menjabat sebagai Pimpinan Wilayah
(Regional Manager) untuk wilayah Sumatera 2 sejak
tahun 2014.

John Piter Sinaga
Pimpinan Wilayah
Kalimantan 1

Warga negara Indonesia, lahir pada 1969, usia 47 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Banjarmasin,
Provinsi Kalimantan Selatan. Bergabung dengan BFI
pada 1997 sebagai Marketing Staff dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Kepala Bagian
Marketing, Wakil Pimpinan Cabang (Deputy Branch
Manager) di Tangerang, Pimpinan Cabang (Branch
Manager) di Pamulang dan Tangerang, serta Pimpinan
Area (Area Manager) di Pekanbaru, Provinsi Riau. Beliau
memperoleh gelar Sarjana Ilmu Sosial dan Politik

dari Universitas Sumatera Utara di Medan, Provinsi
Sumatera Utara, pada 1994. Beliau menjabat sebagai
Pimpinan Wilayah (Regional Manager) untuk wilayah
Kalimantan 1 sejak tahun 2015.
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Hernandi Kusno
Pimpinan Wilayah
Kalimantan 2

Warga negara Indonesia, lahir pada 1969, usia 47 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Samarinda,
Provinsi Kalimantan Timur. Beliau bergabung dengan
BFI pada 1994 sebagai Pimpinan Cabang (Branch
Manager) di Samarinda dan pernah menjabat berbagai
posisi lainnya, antara lain Koordinator Wilayah
(Regional Coordinator) untuk Kalimantan Timur pada
2002. Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
Manajemen dari Universitas Tarumanagara, Jakarta,
pada 1992. Beliau menjabat sebagai Pimpinan Wilayah
(Regional Manager) untuk wilayah Kalimantan 2
(Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara) sejak 2007.

Susinto Tenggono Then
Pimpinan Wilayah Sulawesi 2

Warga negara Indonesia, lahir pada 1973, usia 43 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Tangerang
Selatan. Beliau bergabung dengan BFI pada 1994
sebagai Marketing Executive dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Pimpinan

Cabang (Branch Manager) di berbagai daerah Sumatera
(Bengkulu, Jambi, Pekanbaru, Palembang), Jawa Timur
dan Bali (Denpasar, Malang dan Surabaya), Pimpinan
Wilayah (Regional Manager) untuk wilayah Jawa Timur,
Bali dan Nusa Tenggara, Department Head of Branch
Development dan Division Head of Collection. Beliau
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Manajemen dari
Universitas Tridinanti di Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan, pada 1995. Beliau menjabat sebagai Pimpinan
Wilayah (Regional Manager) untuk wilayah Sulawesi 2
sejak 2015.

PROFIL MANAJEMEN SENIOR

a

Khenriek Tjandra
Pimpinan Wilayah
Sulawesi 1

Warga negara Indonesia, lahir pada 1973, usia 43 tahun
(per 31 Desember 2016), berdomisili di Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan. Beliau bergabung dengan BFI
pada 2002 sebagai Pimpinan Cabang (Branch Manager) di
Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, dan pernah menjabat
berbagai posisi lainnya, antara lain, Branch Manager di
Makassar, Pimpinan Area (Area Manager) untuk wilayah
Palu dan Makassar. Beliau memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Akuntansi dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Yayasan Pendidikan Ujung Pandang, Makassar, pada
1996. Beliau menjabat sebagai Pimpinan Wilayah
(Regional Manager) untuk wilayah Sulawesi 1 sejak 2015.
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KOMPOSISI
KEPEMILIKAN SAHAM

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perusahaan yang dikeluarkan oleh Grafik 9 - KOMPOSIS! KEPEMILIKAN

PT Sirca Datapro Perdana selaku Biro Administrasi Efek Perusahaan, SAHAM BERDASARKAN

komposisi pemegang saham BFI per 31 Desember 2016 adalah KEWARGANEGARAAN
sebagai berikut:
Tabel 7 - KOMPOSISI SAHAM DAN PEMEGANG SAHAM
NOMINAL Rp250 PER SAHAM
JUMLAH NILAI NOMINAL  PERSENTASE

KETERANGAN SAHAM (Rp) SAHAM
Modal Dasar 2.000.000.000 500.000.000.000 100,00%
Jumlah Modal Ditempatkan o
dan Disetor Penuh 1.596.711.562 399.177.890.500 79,84% Investor Investor

Dalam Negeri Luar Negeri
Jumlah Saham dalam Portepel 403.288.438 100.822.109.500 20,16% o o
18,8%  81,2%
Pemegang Saham:
Trinugraha Capital & Co SCA 683.524.966  170.881.241.500 42,81%
PT BFI Finance Indonesia Tbk* 100.273.200 25.068.300.000 6,28%
Grafik 10 - STRUKTUR KORPORASI BFI

Lainnya 812.913.396  203.228.349.000 50,91%

(masing-masing di bawah 5%)

Lainnya (masing-
Jumlah 1.596.711.562  399.177.890.500  100,00% masing di bawah 5%)

50,91%

Kepemilikan saham dari anggota-anggota Dewan Komisaris dan Direksi
per 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 8 - KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
PERSENTASE

NAMA JABATAN JUMLAH SAHAM SAHAM
Francis Lay Sioe Ho Presiden Direktur 38.988.508 2,44%
Cornellius Henry Kho Direktur 12.171.998 0,76%

] . . PT BFI Finance Trinugraha
Sudjono Direktur 3.338.000 0,21% Indonesia Tbk' Capital & Co SCA
Sutadi Direktur 2.200.000 0,14% o, o,

6,28%  42,81%
Sigit Hendra Gunawan  Direktur 1.000.000 0,06%
(Independen)
Johanes Sutrisno Komisaris 248 0,00% "Hasil pembelian
(Independen) kembali saham
Perusahaan sesuai
Jumlah 57.698.754 3,61% keputusan RUPSLB
15 April 2015

Struktur kepemilikan saham PT BFI Finance Indonesia Tbk per akhir 2016
terdiri dari 900 individu dan institusi, di mana 81,2% di antaranya terdaftar
diluar negeri dan 18,8% sisanya di dalam negeri. Terdapat dua institusi
yang memegang saham melebihi 5%, yaitu Trinugraha Capital & Co SCA,
Luxembourg dengan kepemilikan 42,8% dan PT BFI Finance Indonesia Tbk
sebesar 6,3%. Saham atas nama PT BFI Finance Indonesia Tbk merupakan
hasil pembelian kembali saham Perusahaan.
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PROFIL

PEMEGANG

SAHAM MAYORITAS

SEJARAH SINGKAT

Trinugraha Capital & Co SCA
(“TC&Co0”) adalah perusahaan
yang didirikan berdasarkan
hukum negara Luxembourg
dengan akta pendirian yang
dibuat di hadapan Maitre Joseph
Elvinger, Notaris di Luxembourg
dan terdaftar pada The Registre
de Commerse et des Soxietes di
Luxembourg di bawah nomor

B 160504. Anggaran dasar
TC&Co telah diubah beberapa
kali dan perubahan yang
terakhir telah berlaku secara
efektif berdasarkan keputusan-

keputusan rapat umum pemegang

saham luar biasa TC&Co
tertanggal 20 Mei 2011, dibuat di
hadapan Maitre Joseph Elvinger,
Notaris di Luxembourg.

MAKSUD DAN TUJUAN
TC&Co

Maksud dan tujuan usaha

yang dijalankan oleh TC&Co
adalah untuk melakukan
penyertaan, dalam bentuk
apapun, pada perusahaan,
kemitraan (partnership) atau jenis
badan usaha lainnya. TC&Co
dapat menjalankan semua hal
komersial, teknis dan keuangan
atau operasi lainnya, yang
berhubungan langsung atau tidak
langsung pada semua lingkup
dalam rangka untuk menunjang
keberhasilan dari tujuannya.
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Mandger :

Trinugraha Capital
(“TC Sarl”).

Stpervisory
Board:

Anggota: Garibaldi Thohir
Anggota: John Viola
Anggota: Doug Puckett

PENGURUS DAN
PENGAWAS TC&Co

Sesuai dengan anggaran dasar
TC&Co, TC&Co dikelola oleh
satu atau beberapa manager yang
merupakan pemegang saham
tanpa tanggung jawab terbatas
(unlimited liability shareholders/
commandite) (Manager, dan secara
bersama-sama, Managers).
Trinugraha Capital, sebuah
societe a responsabilite limitee

(TC Sarl), ditunjuk menjadi
Manager tunggal dari TC&Co.
Segala hal terkait TC&Co dan
kondisi keuangan termasuk
secara khusus pembukuan dan
rekeningnya diawasi oleh TC&Co
Supervisory Board.



KRONOLOGIS
PENCATATAN
SAHAM DAN PERUBAHAN
JUMLAH SAHAM

KRONOLOGIS
PENCATATAN SAHAM

Berdasarkan Akta No.57 tanggal
7 April 1982 yang kemudian
diubah dengan Akta No.40 tanggal
6 Oktober 1982, keduanya dibuat
di hadapan Kartini Muljadi, S.H.,
Notaris di Jakarta, modal dasar
Perusahaan pada saat didirikan
adalah sebesar Rp3.000.000.000
terbagi atas 100 saham prioritas
dan 1.900 saham biasa, masing-
masing dengan nilai nominal
Rp1.500.000, sedangkan modal
ditempatkan dan disetor penuh
adalah sejumlah Rp1.500.000.000,
yang terbagi atas 100 saham
prioritas dan 900 saham biasa.

Berdasarkan Akta No.80 tanggal

22 November 1989 dan Akta No.27
tanggal 8 Maret 1990, modal

dasar Perusahaan pada saat
Perusahaan hendak melakukan
penawaran umum ditingkatkan
dari Rp3.000.000.000 yang terbagi
atas 100 saham prioritas dan

1.900 saham biasa masing-masing
dengan nilai nominal Rp1.500.000
menjadi sebesar Rp15.000.000.000
yang terbagi atas 15.000.000 saham
biasa masing-masing bernilai
nominal Rp1.000 sedangkan modal
ditempatkan dan disetor penuh
adalah sejumlah Rp8.500.000.000
yang terbagi atas 8.500.000 saham.

PENAWARAN UMUM
SAHAM PERDANA

Pada 1990, Perusahaan
melakukan penawaran

umum perdana atas 2.125.000
sahamnya dengan nilai
nominal Rp1.000 per saham
melalui bursa efek di Indonesia
dengan harga penawaran
sejumlah Rp5.750 per saham.

Pada 16 Mei 1990, Perusahaan
mencatatkan sahamnya
sebanyak 2.125.000 lembar di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya (sekarang
Bursa Efek Indonesia atau
disingkat “BEI").

DIVIDEN SAHAM

Berdasarkan Akta No. 31 yang
dibuat di hadapan Notaris
Sutjipto, S.H., tertanggal 8 April
1993 para pemegang saham
menyetujui pembagian dividen
saham sebesar Rp1.062.500.000
atau 1.062.500 lembar saham
kepada pemegang saham

yang tercatat pada 11 Mei 1993
dengan mengeluarkan 1 (satu)
saham baru untuk setiap 10
(sepuluh) saham yang dimiliki.
Perusahaan mencatatkan
sahamnya sebanyak 1.062.500
lembar saham di Bursa

Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya masing-masing pada
14 Juni 1993 dan 11 Juni 1993.
SAHAM BONUS

Berdasarkan Akta No. 32,
tanggal 8 April 1993, yang
dibuat di hadapan Sutjipto,
S.H., Notaris di Jakarta, Modal
Dasar Perusahaan ditingkatkan
dari Rp15.000.000.000 yang

terbagi atas 15.000.000
saham dengan nilai nominal
Rp1.000, menjadi sebesar
Rp30.000.000.000 yang
terbagi atas 30.000.000
saham dengan nilai nominal
Rp1.000. Dari Modal Dasar
tersebut telah ditempatkan
dan disetor penuh sejumlah
Rp10.625.000.000 yang terbagi
atas 10.625.000 saham. Selain
itu para pemegang saham
juga menyetujui untuk
mengkapitalisasi agio saham
dengan mengeluarkan saham
bonus sebanyak 17 lembar
untuk setiap 20 lembar saham
yang dimiliki. Total jumlah
saham bonus yang dibagikan
pada 17 September 1993 adalah
9.934.668 lembar saham atau
dengan jumlah nominal
sejumlah Rp9.934.668.000.

Perusahaan mencatatkan
sahamnya sebanyak 9.934.668
lembar saham di Bursa

Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya masing-masing pada
22 September 1993 dan 13
September 1993.

COMPANY LISTING

Pada 1993, sesuai dengan
surat persetujuan No. S-303/
BEJ.1.1/X1/1993 tanggal 30
November 1993 dan No. 177/
EMT/LIST/BES/X1/93 tanggal
19 November 1993, Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya telah menyetujui
untuk mencatatkan tambahan
sebanyak 8.500.000 saham
dengan nilai nominal
Rp8.500.000.000. per saham
yang sama dan mencatatkan
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sahamnya di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya masing-masing
pada 6 Desember 1993 dan
2 Desember 1993.

Dengan demikian jumlah
saham Perusahaan telah
tercatat sejumlah 21.622.168 di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya (Company Listing).

DIVIDEN SAHAM

Berdasarkan Akta No. 107
tanggal 22 Januari 1994,
yang dibuat oleh Sutjipto,
S.H., Notaris di Jakarta,

para pemegang saham
Perusahaan antara lain
telah menyetujui pembagian
dividen saham seluruhnya
sebesar Rp7.207.390.000 atau
sejumlah 7.207.390 lembar
saham, dengan perhitungan
3:1, yaitu untuk setiap 3 (tiga)
lembar saham yang dimiliki
para pemegang saham yang
namanya tercatat dalam
daftar pemegang saham
pada 21 Februari 1994, akan
memperoleh 1 (satu) lembar
saham baru.

Perusahaan mencatatkan
sahamnya sebanyak 7.207.390
lembar saham di Bursa

Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya masing-masing
tanggal 22 Maret 1994 dan

21 Maret 1994.

PENAWARAN UMUM
TERBATAS I (PUT I)

Berdasarkan Akta No. 2,
tanggal 1 Desember 1993, yang
dibuat di hadapan Sutjipto,
S.H., Notaris di Jakarta, modal
dasar Perusahaan ditingkatkan
dari Rp30.000.000.000 yang
terbagi atas 30.000.000

saham dengan nilai nominal
Rp1.000, menjadi sebesar
Rp100.000.000.000 yang

terbagi atas 100.000.000
saham dengan nilai nominal
Rp1.000. Dari modal dasar
tersebut telah ditempatkan
dan disetor penuh sejumlah
Rp21.622.168.000 yang terbagi
atas 21.622.168 saham.

Pada 18 April 1994,
Perusahaan memperoleh
surat pernyataan efektif

dari Badan Pengawas Pasar
Modal (kemudian berubah
menjadi Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan/”Bapepam-LK “
dan terakhir dikenal sebagai
Otoritas Jasa Keuangan/“OJK”)
melalui surat No. S-639/
PM/1994 dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas
Pertama (“PUT I”) dengan

Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (“HMETD”) Perusahaan
sebanyak 28.829.558 saham

di mana setiap 1 (satu) saham
yang dimiliki berhak atas 1
(satu) saham baru.

Pada 9 Mei 1994, Perusahaan
mencatatkan sahamnya
sahamnya sebanyak 28.829.558
saham di Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya
sehingga saham perusahaan
yang beredar menjadi
sebanyak 57.659.116 saham.

PENAWARAN UMUM
TERBATAS II (PUT II)

Pada 17 Januari 1997,
Perusahaan memperoleh
surat pernyataan efektif dari
Bapepam-LK melalui surat
No.S-71/PM/1997 dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas
Kedua (“PUT II”) Perusahaan
sebanyak 115.318.232 saham
dengan harga penawaran
Rp1.000 per saham di mana
setiap 1 (satu) saham yang
dimiliki berhak atas 2 (dua)
saham baru.
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Pada 12 Februari 1997,
Perusahaan mencatatkan
saham-sahamnya sebanyak
115.318.232 saham di Bursa
Efek Jakarta dan Bursa

Efek Surabaya sehingga
saham Perusahaan yang
beredar menjadi sebanyak
172.977.348 saham.

PEMECAHAN NILAI
NOMINAL SAHAM

Berdasarkan Akta No.97
tanggal 17 Juni 1997, para
pemegang saham Perusahaan
menyetujui pemecahan

nilai nominal saham dari
Rp1.000 per saham menjadi
Rp500 per saham, sehingga
mengakibatkan peningkatan
jumlah saham beredar
Perusahaan dari sebanyak
172.977.348 saham menjadi
sebanyak 345.954.696 saham.

Pada 3 November 1997, setelah
Pemecahan Nilai Nominal
Saham tersebut, Perusahaan
mencatatkan sahamnya
sebanyak 172.977.348 saham
di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya sehingga
saham Perusahaan yang
beredar menjadi sebanyak
345.954.696 saham.

SAHAM BARU DARI KONVERSI
OBLIGASI WAJIB KONVERSI

Dalam rangka restrukturisasi
utang, para pemegang

saham Perusahaan dalam
RUPS Luar Biasa tanggal

27 Januari 2000 menyetujui
penerbitan Mandatory
Convertible Bonds atau Obligasi
Wajib Konversi (“MCB”)

yang wajib dikonversikan
menjadi sebanyak

414.384.585 saham Perusahaan.
Berdasarkan Akta No.67
tanggal 9 Agustus 2006 dengan
telah dikonversinya seluruh
MCB sebanyak 414.384.585



10.

lembar saham biasa maka
jumlah saham beredar
Perusahaan menjadi sebanyak
760.339.281 saham.

Perusahaan mencatatkan
sahamnya sebanyak
414.384.585 lembar saham

di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya masing-
masing pada 11 Mei 2006 dan
5 Juni 2006.

PEMECAHAN NILAI
NOMINAL SAHAM

Berdasarkan Akta No.65
tanggal 21 Juni 2012 dari
Fathiah Helmi, S.H., Notaris
di Jakarta, para pemegang
saham menyetujui perubahan
Pasal 4 ayat 1 dan 2
Anggaran Dasar Perusahaan
mengenai perubahan nilai
nominal saham Perusahaan
(pemecahan saham) dari
sebesar Rp500 per saham
menjadi sebesar Rp250

per saham, sehingga
mengakibatkan peningkatan
jumlah saham beredar
Perusahaan dari semula
sebanyak 760.339.281

saham menjadi sebanyak
1.520.678.562 saham.

Pemecahan nilai nominal
saham tersebut telah
memperoleh persetujuan dari
BEI melalui surat No.S-05439/
BELPPJ/07-2012 tertanggal
31Juli 2012.

Pada 10 Agustus 2012, setelah
Pemecahan Nilai Nominal
Saham tersebut, Perusahaan
mencatatkan sahamnya
sahamnya sebanyak
760.339.281 di BEI sehingga
saham Perusahaan yang
beredar menjadi sebanyak
1.520.678.562 saham.

11.

12.

PENERBITAN SAHAM UNTUK
PELAKSANAAN MESOP
TAHAP I - GRANT DATE 1

Berdasarkan Akta No. 65
tanggal 21 Juni 2012 dari
Fathiah Helmi, S.H., Notaris

di Jakarta, Perusahaan
melakukan penerbitan

saham untuk pelaksanaan
Management and Employee Stock
Options Program (“MESOP”)
untuk Tahap I di BEI sebanyak
60.826.400 saham dengan nilai
nominal sebesar Rp250 per
saham untuk periode sampai
dengan tanggal 20 Juni 2014.
BEI melalui suratnya
No.S-04847/BEL.PPJ/07-2012
tertanggal 6 Juli 2012 telah
menyetujui pencatatan saham
Perusahaan hasil pelaksanaan
MESOP untuk Tahap I tersebut
secara pra-pencatatan di BEL

Pada 31 Mei 2013, Perusahaan
telah menerbitkan saham
baru sebanyak 5.936.000
saham sebagai pelaksanaan
MESOP Tahap I - Grant Date 1,
yang telah dieksekusi
sehingga jumlah saham
beredar Perusahaan menjadi
1.526.614.562 saham.

PENERBITAN SAHAM UNTUK
PELAKSANAAN MESOP
TAHAP I - GRANT DATE 2

Pada 30 Mei 2014, Perusahaan
telah menerbitkan saham
baru sebanyak 23.320.000
saham sebagai pelaksanaan
MESOP untuk Tahap I - Grant
Date 2, yang telah dieksekusi
sehingga jumlah saham
beredar Perusahaan menjadi
1.549.934.562.

13.

14.

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM DAN
PERUBAHAN JUMLAH SAHAM

PENERBITAN SAHAM UNTUK
PELAKSANAAN MESOP
TAHAP II - GRANT DATE 1

Berdasarkan Akta No. 18
tanggal 6 Mei 2014 yang dibuat
oleh Aryanti Artisari, S.H.,
Notaris di Jakarta, Perusahaan
melakukan penerbitan saham
untuk pelaksanaan MESOP
untuk Tahap II di BEIL. Besarnya
saham untuk MESOP Tahap

Il adalah sebesar sisa saham
yang telah dialokasikan pada
MESOP Tahap [ yang belum
dilaksanakan ditambah Hak
Opsi Tahap II.

BEI melalui suratnya No.
S-02280/BEIL.PGI/06-2014
tertanggal 6 Juni 2014 telah
menyetujui pencatatan saham
Perusahaan hasil pelaksanaan
MESOP untuk Tahap II tersebut
secara pra-pencatatan di BEI
sebanyak 46.777.000 saham
dengan nilai nominal sebesar
Rp250 per saham.

Pada 29 Mei 2015, Perusahaan
telah menerbitkan saham
baru sebanyak 16.025.000
saham sebagai pelaksanaan
MESOP untuk Tahap II - Grant
Date 1, yang telah dieksekusi
sehingga jumlah saham
beredar Perusahaan menjadi
1.565.959.562.

PENERBITAN SAHAM UNTUK
PELAKSANAAN MESOP
TAHAP II - GRANT DATE 2

Pada 31 Mei 2016, Perusahaan
telah menerbitkan saham
baru sebanyak 30.752.000
saham sebagai pelaksanaan
MESOP untuk Tahap II -

Grant Date 2, yang telah
dieksekusi sehingga jumlah
saham beredar Perusahaan
menjadi 1.596.711.562.
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15. PEMBELIAN KEMBALI
SAHAM PERUSAHAAN
(STOCK BUYBACK)

Pada 15 April 2015, Rapat
Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (“RUPSLB”)
menyetujui pembelian

kembali saham yang beredar

Perusahaan sampai jumlah

maksimum sebanyak 10%
dari seluruh jumlah saham
yang ditempatkan dan

disetor penuh Perusahaan
atau sebanyak-banyaknya
sebesar 154.993.456 saham.
Dana yang dicadangkan untuk
pembelian kembali saham
untuk periode paling lama 18

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM DAN

PERUBAHAN JUMLAH SAHAM

RUPSLB adalah tidak lebih dari
Rp341.000.000.000.

Sampai dengan 31 Desember
2016, Perusahaan telah
melakukan pembelian
kembali saham sebanyak
100.273.200 saham dengan
nilai pembelian sebesar
Rp252.160.169.658.

(delapan belas) bulan sejak

PERUBAHAN JUMLAH SAHAM

Berdasarkan uraian tersebut di atas, kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah saham beredar
Perusahaan dapat diringkas dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 9 — KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM DAN PERUBAHAN JUMLAH SAHAM BEREDAR

AKSI BURSA TANGGAL SAHAM JUMLAH SAHAM JUMLAH

KORPORASI SAHAM PENCATATAN TERCATAT TERCATAT NOMINAL (Rp)

Penawaran Umum

Saham Perdana BEJ & BES 16 Mei 1990 2.125.000 2.125.000 2.125.000.000
14 Juni 1993,

Dividen Saham BEJ & BES 11 Juni 1993 1.062.500 3.187.500 3.187.500.000
22 September 1993,

Saham Bonus BEJ & BES 13 September 1993 9.934.668 13.122.168 13.122.168.000
6 Desember 1993,

Company Listing BEJ & BES 2 Desember 1993 8.500.000 21.622.168 21.622.168.000

22 Maret 1994,

Dividen Saham BEJ & BES 21 Maret 1994 7.207.390 28.829.558 28.829.558.000

Penawaran Umum Terbatas I

(PUTI) BEJ & BES 9 Mei 1994 28.829.558 57.659.116 57.659.116.000

Penawaran Umum Terbatas II

(PUTII) BE] & BES 12 Februari 1997 115.318.232 172.977.348 172.977.348.000
Pemecahan Nilai

Nominal Saham BEJ & BES 3 November 1997 172.977.348 345.954.696 172.977.348.000
Saham Baru dari Konversi 11 Mei 2006,

Obligasi Wajib Konversi BEJ & BES 5 Juni 2006 414.384.585 760.339.281 380.169.640.500
Pemecahan Nilai

Nominal Saham BEI 10 Agustus 2012 760.339.281 1.520.678.562 380.169.640.500

Penerbitan Saham untuk
Pelaksanaan MESOP TahapI -

Grant Date 1 BEI 31 Mei 2013 5.936.000 1.526.614.562 381.653.640.500

Penerbitan Saham untuk
Pelaksanaan MESOP Tahap I -

Grant Date 2 BEI 30 Mei 2014 23.320.000 1.549.934.562 387.483.640.500

Penerbitan Saham untuk
Pelaksanaan MESOP Tahap II -

Grant Date 1 BEI 29 Mei 2015 16.025.000 1.565.959.562 391.489.890.500

Penerbitan Saham untuk
Pelaksanaan MESOP Tahap II -

Grant Date 2 BEI 31 Mei 2016 30.752.000 1.596.711.562 399.177.890.500
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PENCATATAN
EFEK LAINNYA

PENCATATAN OBLIGASI DAN MEDIUM TERM NOTES

Tabel 10 — IKHTISAR PENCATATAN OBLIGASI (PER 31 DESEMBER 2016)

TANGGAL JUMLAH YANG

PENCATATAN PERINGKAT JUMLAH DITERBITKAN TANGGAL
EFEK UTANG YANG DITERBITKAN DI BEI TANGGAL EFEKTIF OBLIGASI  (Rp juta) (Rp juta) JATUH TEMPO STATUS
Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap I 4 Juni 2012
Tahun 2012 13 Juni 2012 (No.S-6878/BL/2012) A(idn) 575.000
Seri A: 195.000 17 Juni 2013 Lunas
Seri B: 110.000 12 Juni 2014 Lunas
Seri C: 270.000 12 Juni 2015 Lunas
Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap II 20 Februari 4 Juni 2012
Tahun 2013 2013 (No.S-6878/BL/2012)  A+(idn)  625.000
Seri A: 100.000 1 Maret 2014 Lunas
Seri B: 370.000 19 Februari 2015 Lunas
Seri C: 155.000 19 Februari 2016 Lunas
Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap I 10 Maret 28 Februari 2014
Tahun 2014 2014 (No0.S-121/D.04/2014) AA-(idn) 500.000
Seri A: 225.000 17 Maret 2015 Lunas
Seri B: 55.000 7 Maret 2016 Lunas
Seri C: 220.000 7 Maret 2017 Belum lunas
Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap II 20 Maret 28 Februari 2014
Tahun 2015 2015 (No. S-121/D.04/2014) AA-(idn) 1.000.000
Seri A: 345.000 29 Maret 2016 Lunas
Seri B: 105.000 19 Maret 2017 Belum lunas
Seri C: 550.000 19 Maret 2018 Belum lunas
Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap III 26 Februari 28 Februari 2014
Tahun 2016 2016 (No. S-121/D.04/2014) AA-(idn) 1.000.000
Seri A: 200.000 5 Maret 2017 Belum lunas
Seri B: 142.000 25 Februari 2018 Belum lunas
Seri C: 658.000 25 Februari 2019 Belum lunas
Obligasi Berkelanjutan III BFI
Finance Indonesia Tahap I 26 Oktober 17 Oktober 2016
Tahun 2016 2016 (No.S-588/D.04/2016) AA-(idn) 1.000.000
Seri A: 317.000 25 Oktober 2017  Belum lunas
Seri B: 550.000 25 Oktober 2019 Belum lunas
Seri C: 133.000 25 Oktober 2021 Belum lunas
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2012

Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap [ Tahun
2012 Seri A, Seri B dan Seri C
dengan nilai nominal sebesar
Rp575 miliar tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada 13 Juni

2012. Obligasi ini mendapatkan
peringkat A(idn). Kemudian
berdasarkan hasil pemeringkatan
atas surat utang jangka panjang
sesuai dengan Surat No.
RC125/DIR/X11/2014 tanggal

4 Desember 2014 dari PT Fitch
Ratings Indonesia, obligasi ini
mendapatkan peringkat A+(idn).
Penawaran Umum Berkelanjutan
atas Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap [ Tahun
2012 dibantu oleh lembaga dan
profesional bidang pasar modal,
sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana

Emisi Obligasi

PT Danareksa Sekuritas
Gedung Danareksa, Lt. 1
Jl.Medan Merdeka Selatan No. 14
Jakarta 10110 - Indonesia

Tel.: (62-21) 350 9777, 350 9888
Fax: (62-21) 350 0989, 350 1817

PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI, Lt. 7, Suite 718
J1.Jend. Sudirman No. 28

Jakarta 10210 - Indonesia

Tel.: (62-21) 5793 1168, 2806 1168
Fax: (62-21) 5793 2076, 5793 1220

PT Kim Eng Securities

Plaza Bapindo - Citibank Tower,
Lt.17

Jl.Jend. Sudirman Kav.54-55
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 526 3445

Fax: (62-21) 526 3507, 526 3603

PT Kresna Graha Sekurindo Tbk.
Kresna Tower, Lt.6

Parc 18 Sudirman Central
Business District (SCBD)

Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 2555 7000

Fax: (62-21) 2939 1950, 2939 1951

Wali Amanat

PT Bank Mega Tbk.

Menara Bank Mega

Jl.Kapten Tendean Kav.12-14A
Jakarta 12790 - Indonesia

Tel.: (62-21) 7917 5000

Fax: (62-21) 799 0720

Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto Fahmi
& Rekan

Prudential Tower, Lt.17
JI.Jend. Sudirman Kav.79
Jakarta 12910 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5795 7300
Fax: (62-21) 5795 7301

Konsultan Hukum

Jusuf Indradewa & Partners

J1. Arteri Kedoya No.8

Kedoya Selatan, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11520 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2254 4117 ext.107
Fax: (62-21) 2254 4367

Notaris

Fathiah Helmi, S.H.

Graha Irama, Lt.6, Suite 6C

JI.HR Rasuna Said Blok X-1 Kav.1-2
Jakarta Selatan 12950 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5290 7304-06

Fax: (62-21) 526 1136
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Pemeringkat Efek

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower, Lt.20

J1. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta Selatan 12910 - Indonesia
Tel. : (62-21) 5795 7755

Fax : (62-21) 5795 7750

Pada 17 Juni 2013, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap I Tahun
2012 Seri A.

Pada 12 Juni 2014, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap I Tahun
2012 Seri B.

Pada 12 Juni 2015, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap I Tahun
2012 Seri C.

Pada 31 Desember 2015,
Perusahaan telah melunasi
seluruh saldo pokok Obligasi
Berkelanjutan I BFI Finance
Indonesia Tahap I Tahun 2012 Seri
A, Seri B dan Seri C.



2013

Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap II
Tahun 2013 Seri A, Seri B dan
Seri C dengan nilai nominal
sebesar Rp625 miliar tercatat

di Bursa Efek Indonesia pada

20 Februari 2013. Obligasi ini
mendapatkan peringkat A+(idn).
Penawaran Umum Berkelanjutan
atas Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap II Tahun
2013 dibantu oleh lembaga dan
profesional bidang pasar modal,
sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi

PT Danareksa Sekuritas
Gedung Danareksa, Lt. 1
JI.Medan Merdeka Selatan No. 14
Jakarta 10110 - Indonesia

Tel.: (62-21) 350 9777, 350 9888
Fax: (62-21) 350 0989, 350 1817

PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI, Lt. 7, Suite 718
Jl.Jend. Sudirman No. 28

Jakarta 10210 - Indonesia

Tel.: (62-21) 5793 1168, 2806 1168
Fax: (62-21) 5793 2076, 5793 1220

PT Kim Eng Securities

Plaza Bapindo - Citibank Tower,
Lt.17

Jl.Jend. Sudirman Kav.54-55
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 526 3445

Fax: (62-21) 526 3507, 526 3603

PT Kresna Graha Sekurindo Tbk.
Kresna Tower, Lt.6

Parc 18 Sudirman Central
Business District (SCBD)

Jl.Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 2555 7000

Fax: (62-21) 2939 1950, 2939 1951

Wali Alamat

PT Bank Mega Tbk.

Menara Bank Mega

Jl.Kapten Tendean Kav. 12-14A
Jakarta 12790 - Indonesia

Tel.: (62-21) 7917 5000

Fax: (62-21) 799 0720

Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto Fahmi
& Rekan

Prudential Tower, Lt.17
Jl.Jend. Sudirman Kav.79
Jakarta 12910 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5795 7300
Fax: (62-21) 5795 7301

Konsultan Hukum

Jusuf Indradewa & Partners
Rukan Arjuna Square

JI. Arjuna Utara No.7D & 7E
Jakarta 11510 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5694 3722

Fax: (62-21) 5694 3701

Notaris

Fathiah Helmi, S.H.

Graha Irama, Lt.6, Suite 6C

JI.HR Rasuna Said Blok X-1 Kav.1-2
Jakarta Selatan 12950 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5290 7304-06

Fax: (62-21) 526 1136

PENCATATAN EFEK LAINNYA

Pemeringkat Efek

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower, Lt.20

JI. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta Selatan 12910 - Indonesia
Tel. : (62-21) 5795 7755

Fax : (62-21) 5795 7750

Pada 1 Maret 2014, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap II Tahun
2013 Seri A.

Pada 19 Februari 2015, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap II Tahun
2013 Seri B.

Pada 19 Februari 2016, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan I BFI
Finance Indonesia Tahap II Tahun
2013 Seri C.

Pada 31 Desember 2016,
Perusahaan telah melunasi
seluruh saldo pokok Obligasi
Berkelanjutan I BFI Finance
Indonesia Tahap II Tahun 2013
Seri A, Seri B dan Seri C.
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2014

Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap [ Tahun
2014 Seri A, Seri B dan Seri C
dengan nilai nominal sebesar
Rp500 miliar tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada 10 Maret
2014. Obligasi ini mendapatkan
peringkat A+(idn). Penawaran
Umum Berkelanjutan atas
Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap I Tahun
2014 dibantu oleh lembaga dan
profesional bidang pasar modal,
sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi

PT Danareksa Sekuritas

Gedung Danareksa, Lt.1
JI.Medan Merdeka Selatan No. 14
Jakarta 10110 - Indonesia

Tel.: (62-21) 350 9777, 350 9888
Fax: (62-21) 350 0989, 350 1817

PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI, Lt.7, Suite 718
Jl.Jend. Sudirman No. 28

Jakarta 10210 - Indonesia

Tel.: (62-21) 5793 1168, 2806 1168
Fax: (62-21) 5793 2076, 5793 1220

PT Kresna Graha Sekurindo Tbk.
Kresna Tower, Lt.6

Parc 18 Sudirman Central
Business District (SCBD)

Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 2555 7000

Fax: (62-21) 2939 1950, 2939 1951

PT Trimegah Securities, Tbk.
Gedung Artha Graha,

Lt.18& 19

Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta 12190 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2924 9088

Fax: (62-21) 2924 9168

Wali Alamat

PT Bank Mega Tbk.

Menara Bank Mega

J1.Kapten Tendean Kav.12-14A
Jakarta 12790 - Indonesia

Tel.: (62-21) 7917 5000

Fax: (62-21) 799 0720

Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto Fahmi
& Rekan

Prudential Tower, Lt.17
Jl.Jend. Sudirman Kav.79
Jakarta 12910 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5795 7300
Fax: (62-21) 5795 7301

Konsultan Hukum

Jusuf Indradewa & Partners

Jl. Arteri Kedoya No.8

Kedoya Selatan, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11520 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2254 4117 ext.107
Fax: (62-21) 2254 4367

Notaris

Fathiah Helmi, S.H.

Graha Irama, Lt.6, Suite 6C

JI.HR Rasuna Said Blok X-1 Kav.1-2
Jakarta Selatan 12950 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5290 7304-06

Fax: (62-21) 526 1136

Pemeringkat Efek

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower, Lt.20

J1. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta Selatan 12910 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5795 7755

Fax: (62-21) 5795 7750

Pada 17 Maret 2015, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan II
BFI Finance Indonesia Tahap I
Tahun 2014 Seri A.
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Pada 7 Maret 2016, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan II
BFI Finance Indonesia Tahap I
Tahun 2014 Seri B.

Pada 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015, saldo pokok
Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap [ Tahun
2014 yang terutang masing-
masing sebesar Rp220 miliar dan
Rp275 miliar.

2015

Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap II Tahun
2015 Seri A, Seri B dan Seri C
dengan nilai nominal sebesar

Rp1 triliun tercatat di Bursa

Efek Indonesia pada 20 Maret
2015. Obligasi ini mendapatkan
peringkat AA-(idn). Penawaran
Umum Berkelanjutan atas
Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap II Tahun
2015 dibantu oleh lembaga dan
profesional bidang pasar modal,
sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana

Emisi Obligasi

PT Danareksa Sekuritas
Gedung Danareksa, Lt.1
JI.Medan Merdeka Selatan No. 14
Jakarta 10110 - Indonesia

Tel.: (62-21) 350 9777, 350 9888
Fax: (62-21) 350 0989, 350

PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI, Lt. 7, Suite 718
Jl.Jend. Sudirman No. 28

Jakarta 10210 - Indonesia

Tel.: (62-21) 5793 1168, 2806 1168
Fax: (62-21) 5793 2076, 5793 1220



PT Kresna Graha Sekurindo Tbk.
Kresna Tower, Lt.6

Parc 18 Sudirman Central
Business District (SCBD)

Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 2555 7000

Fax: (62-21) 2939 1950, 2939 1951

PT Trimegah Securities, Tbk.
Gedung Artha Graha,

Lt.18 & 19

Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta 12190 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2924 9088

Fax: (62-21) 2924 9168

Wali Alamat

PT Bank Mega Tbk.

Menara Bank Mega

Jl.Kapten Tendean Kav. 12-14A
Jakarta 12790 - Indonesia

Tel.: (62-21) 7917 5000

Fax: (62-21) 799 0720

Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto Fahmi
& Rekan

Prudential Tower, Lt.17
Jl.Jend. Sudirman Kav.79
Jakarta 12910 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5795 7300
Fax: (62-21) 5795 7301

Konsultan Hukum

Jusuf Indradewa & Partners
Rukan Arjuna Square

Jl. Arjuna Utara No.7D & 7E
Jakarta 11510 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5694 3722

Fax: (62-21) 5694 3701

Notaris

Fathiah Helmi, S.H.

Graha Irama, Lt.6, Suite 6C

JI.HR Rasuna Said Blok X-1 Kav.1-2
Jakarta Selatan 12950 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5290 7304-06

Fax: (62-21) 526 1136

Pemeringkat Efek

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower, Lt.20

JI. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta Selatan 12910 - Indonesia
Tel. : (62-21) 5795 7755

Fax : (62-21) 5795 7750

Pada 29 Maret 2016, Perusahaan
telah melunasi seluruh saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan II
BFI Finance Indonesia Tahap II
Tahun 2015 Seri A.

Pada 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015, saldo pokok
Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap II Tahun
2015 yang terutang masing-
masing sebesar Rp655 miliar dan
Rp1 triliun.

2016

Obligasi Berkelanjutan II BFI
Finance Indonesia Tahap III
Tahun 2016 Seri A, Seri B dan
Seri C dengan nilai nominal
sebesar Rpl triliun tercatat

di Bursa Efek Indonesia pada

26 Februari 2016. Obligasi ini
mendapatkan peringkat AA-(idn).
Penawaran Umum Berkelanjutan
atas Obligasi Berkelanjutan II

BFI Finance Indonesia Tahap III
Tahun 2016 dibantu oleh lembaga
dan profesional bidang pasar
modal, sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi

PT Danareksa Sekuritas
Gedung Danareksa, Lt. 1
Jl.Medan Merdeka Selatan No. 14
Jakarta 10110 - Indonesia

Tel.: (62-21) 350 9777, 350 9888
Fax: (62-21) 350 0989, 350 1817

PENCATATAN EFEK LAINNYA

PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI, Lt.7, Suite 718
Jl.Jend. Sudirman No. 28

Jakarta 10210 - Indonesia

Tel.: (62-21) 5793 1168, 2806 1168
Fax: (62-21) 5793 2076, 5793 1220

PT Mandiri Sekuritas

Plaza Mandiri Lantai 28

J1.Jend. Gatot Subroto Kav.36-38
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 526 3445

Fax: (62-21) 526 3603, 526 3507

PT Trimegah Securities, Tbk.
Gedung Artha Graha,

Lt.18& 19

Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta 12190 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2924 9088

Fax: (62-21) 2924 9168

Wali Alamat

PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk

Menara BTN Lt. 18

J1.Gajah Mada No.1
Jakarta 10130 - Indonesia
Tel.: (62-21) 633 6789

Fax: (62-21) 634 6873

Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan
Prudential Tower, Lt.17
Jl.Jend. Sudirman Kav.79
Jakarta 12910 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5795 7300
Fax: (62-21) 5795 7301

Konsultan Hukum

Jusuf Indradewa & Partners

Jl. Arteri Kedoya No.8

Kedoya Selatan, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11520 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2254 4117 ext.107
Fax: (62-21) 2254 4367
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88

Notaris

Ir.Nanette Cahyanie Handari Adi
Warsito, S.H.

J1.Panglima Polim V/11
Kebayoran Baru

Jakarta 12160 - Indonesia

Tel.: (62-21) 739 2801

Fax: (62-21) 726 5090

Pemeringkat Efek

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower, Lt. 20

J1. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta Selatan 12910 - Indonesia
Tel. : (62-21) 5795 7755

Fax : (62-21) 5795 7750

Pada 31 Desember 2016, saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan II
BFI Finance Indonesia Tahap III
Tahun 2016 yang terutang sebesar
Rp1 triliun.

2016

Obligasi Berkelanjutan III BFI
Finance Indonesia Tahap [ Tahun
2016 Seri A, Seri B dan Seri C
dengan nilai nominal sebesar
Rpl1 triliun tercatat di Bursa

Efek Indonesia pada 26 Oktober
2016. Obligasi ini mendapatkan
peringkat AA-(idn). Penawaran
Umum Berkelanjutan atas
Obligasi Berkelanjutan III BFI
Finance Indonesia Tahap I Tahun
2016 dibantu oleh lembaga dan
profesional bidang pasar modal,
sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana

Emisi Obligasi

PT Danareksa Sekuritas
Gedung Danareksa, Lt. 1
Jl.Medan Merdeka Selatan No. 14
Jakarta 10110 - Indonesia

Tel.: (62-21) 350 9777, 350 9888
Fax: (62-21) 350 0989, 350 1817

PT DBS Vickers Securities Indonesia
DBS Bank Tower Lantai 32

Ciputra World Jakarta 1

J1. Prof. Dr. Satrio Kav.3-5

Jakarta 12940 - Indonesia

Tel.: (62-21) 3003 4900

Fax: (62-21) 3003 4944

PT Mandiri Sekuritas

Plaza Mandiri Lantai 28

J1.Jend. Gatot Subroto Kav.36-38
Jakarta 12190 - Indonesia

Tel.: (62-21) 526 3445

Fax: (62-21) 526 3603, 526 3507

PT Trimegah Securities, Tbk.
Gedung Artha Graha,

Lt. 18 & 19

Jl.Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2924 9088

Fax: (62-21) 2924 9168

Wali Alamat

PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk

Menara BTN Lt. 18

J1.Gajah Mada No.1
Jakarta 10130 - Indonesia
Tel.: (62-21) 633 6789

Fax: (62-21) 634 6873
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Akuntan Publik
Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan
Prudential Tower, Lt.17
Jl.Jend. Sudirman Kav.79
Jakarta 12910 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5795 7300
Fax: (62-21) 5795 7301

Konsultan Hukum

Jusuf Indradewa & Partners

J1. Arteri Kedoya No.8

Kedoya Selatan, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11520 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2254 4117 ext.107
Fax: (62-21) 2254 4367

Notaris

Ir.Nanette Cahyanie Handari Adi
Warsito, S.H.

Jl.Panglima Polim V/11
Kebayoran Baru

Jakarta 12160 - Indonesia

Tel.: (62-21) 739 2801

Fax: (62-21) 726 5090

Pemeringkat Efek

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower, Lt.20

J1. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta Selatan 12910 - Indonesia
Tel. : (62-21) 5795 7755

Fax : (62-21) 5795 7750

Pada 31 Desember 2016, saldo
pokok Obligasi Berkelanjutan III
BFI Finance Indonesia Tahap I
Tahun 2016 yang terutang sebesar
Rp1 triliun.



Tabel 11 — IKHTISAR PENCATATAN MEDIUM TERM NOTES

PENCATATAN EFEK LAINNYA

TANGGAL PENCATATAN PERINGKAT JUMLAH JUMLAH YANG TANGGAL

EFEK UTANG YANG DITERBITKAN DI BEI MTN (Rpjuta)  DITERBITKAN (Rp juta) JATUH TEMPO STATUS
Medium Term Notes BFI Finance Tidak dicatatkan di
Indonesia I Tahun 2012 bursa efek A+(idn) 225.000
Seri A: 25.000 25 Januari 2014 Lunas
Seri B: 200.000 25 Januari 2015 Lunas
Medium Term Notes BFI Finance Tidak dicatatkan di
Indonesia Il Tahun 2014 bursa efek 130.000 130.000 14 Juni 2015 Lunas
Medium Term Notes BFI Finance Tidak dicatatkan di
Indonesia III Tahun 2015 bursa efek AA-(idn) 100.000
Seri A: 50.000 13 April 2017 Belum lunas
Seri B: 50.000 13 Mei 2018 Belum lunas
Medium Term Notes BFI Finance Tidak dicatatkan di
Indonesia IV Tahun 2015 bursa efek 155.000 155.000 15 Agustus 2016 Lunas

Arranger dan/atau Konsultan Hukum

LIRS0l PRlzE s Jusuf Indradewa & Partners

PT NISP Sekuritas J1. Arteri Kedoya No. 8
2012 OCBC NISP Tower, Lt.21

Medium Term Notes BFI Finance
Indonesia I Tahun 2012

Pada 25 Januari 2012, Perusahaan
menerbitkan Medium Term Notes
BFI Finance Indonesia I Tahun
2012 (“MTN I”) dengan nilai
nominal sebesar Rp225 miliar
terbagi atas Seri A dan Seri B.

Bunga MTN I dibayarkan setiap
triwulan sesuai dengan tanggal

pembayaran bunga MTN tersebut.

Pembayaran bunga MTN I
terakhir dilakukan bersamaan
dengan pelunasan pokok masing-
masing seri MTN L.

J1.Prof. Dr. Satrio Kav. 25
Jakarta 12940 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2935 2788
Fax: (62-21) 5794 4095

PT Danareksa Sekuritas
Gedung Danareksa Lt. 1
Jl.Medan Merdeka Selatan No. 14
Jakarta 10110 - Indonesia

Tel.: (62-21) 350 9777, 350 9888
Fax: (62-21) 350 0989, 350 1817

Agen Pemantau dan
Agen Jaminan

PT Bank Sinarmas Tbk.
Wisma Bank Sinarmas,
Tower 3 Lt.1,2

JI.MH Thamrin No.51
Jakarta 10350 - Indonesia
Tel.: (62-21) 3199 0101
Fax: (62-21) 3192 4009

Kedoya Selatan, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11520 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2254 4117 ext.107
Fax: (62-21) 2254 4367

Notaris

Fathiah Helmi, S.H.

Graha Irama, Lt.6, Suite 6C

JI.HR Rasuna Said Blok X-1 Kav.1-2
Jakarta Selatan 12950 - Indonesia
Tel.: (62-21) 5290 7304-06

Fax: (62-21) 526 1136

Perusahaan telah melunasi
seluruh saldo pokok MTN I Seri
A dan Seri B masing-masing
pada 25 Januari 2014 dan

25 Januari 2015.
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2014

Medium Term Notes BFI Finance
Indonesia II Tahun 2014

Pada 4 Juni 2014, Perusahaan
menerbitkan Medium Term Notes
BFI Finance Indonesia II Tahun
2014 (“MTN II”) dengan nilai
nominal sebesar Rp130 miliar
dengan tingkat bunga tetap
sebesar 10,50% per tahun.

Bunga MTN II dibayarkan setiap
triwulan sesuai dengan tanggal

pembayaran bunga MTN tersebut.

Pembayaran bunga MTN II yang
terakhir sekaligus jatuh tempo
pada 14 Juni 2015.

Arranger dan/atau

Agen Penempatan

Trimegah Sekuritas

PT Trimegah Securities, Tbk.
Gedung Artha Graha,

Lt.18& 19

Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta 12190 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2924 9088

Fax: (62-21) 2924 9168

Agen Pemantau dan

Agen Jaminan

PT Bank Bukopin Tbk.

Bank Bukopin Building Lt. 8
JIL.M.T.Haryono Kav.50-51
Jakarta 12770 - Indonesia
Tel.: (62-21) 798 8266, 798 9837
Fax: (62-21) 798 0705

Konsultan Hukum

Aprilda Fiona & Partners
Grand Wijaya Center H 34
Jl. Wijaya II, Kebayoran Baru
Jakarta 12160 - Indonesia
Tel.: (62-21) 723 1675

Fax: (62-21) 726 1676

Notaris

Ir.Nanette Cahyanie Handari Adi
Warsito, S.H.

Jl.Panglima Polim V/11
Kebayoran Baru

Jakarta 12160 - Indonesia

Tel.: (62-21) 739 2801

Fax: (62-21) 726 5090

Perusahaan telah melunasi
seluruh saldo pokok MTN II pada
14 Juni 2015.

2015

Medium Term Notes BFI Finance
Indonesia III Tahun 2015

Perusahaan menerbitkan Medium
Term Notes BFI Finance Indonesia
III Tahun 2015 (“MTN III”) dengan
jumlah pokok sebesar total Rp100
miliar yang terdiri dari Seri A
sebesar Rp50 miliar dan Seri B
sebesar Rp50 miliar yang telah
didistribusikan secara elektronik
oleh KSEI pada 13 April 2015.

Bunga MTN III dibayarkan setiap
triwulan sesuai dengan tanggal

pembayaran bunga MTN tersebut.

Pembayaran bunga MTN III
terakhir dilakukan bersamaan
dengan pelunasan pokok masing-
masing seri MTN III.
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Penerbitan MTN III dibantu oleh
lembaga dan profesional bidang
pasar modal, sebagai berikut:

Arranger

PT Ciptadana Securities
Plaza ASIA Office Park Unit 2
Jl.Jend. Sudirman Kav.59
Jakarta 10210 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2557 4800

Fax: (62-21) 2557 4900

Agen Pemantau

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk.

Gedung BRI II Lt.30
Jl.Jend.Sudirman Kav.44-46
Jakarta 10210 - Indonesia
Tel.: (62-21) 575 8130, 575 2362
Fax: (62-21) 575 2444

Konsultan Hukum

Wiyono Partnership
Attorneys at Law

Cyber 2 Tower, Lt.7
JI.H.R.Rasuna Said Blok X-5,
Kav.13

Jakarta 12950 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2902 1288

Fax: (62-21) 2902 1277

Notaris

Ir.Nanette Cahyanie Handari Adi
Warsito, S.H.

Jl.Panglima Polim V/11
Kebayoran Baru

Jakarta 12160 - Indonesia

Tel.: (62-21) 739 2801

Fax: (62-21) 726 5090



Pada 31 Desember 2016, saldo
pokok MTN III yang terutang
sebesar Rp100 miliar.

Medium Term Notes BFI Finance
Indonesia IV Tahun 2015

Pada 5 Agustus 2015, Perusahaan
menerbitkan Medium Term Notes
BFI Finance Indonesia IV Tahun
2015 (“MTN IV”) dengan nilai
nominal sebesar Rp155 miliar
dengan tingkat bunga tetap
sebesar 10,50% per tahun.

Bunga MTN IV dibayarkan setiap
triwulan sesuai dengan tanggal

pembayaran bunga MTN tersebut.

Pembayaran bunga MTN IV yang
terakhir sekaligus jatuh tempo
pada 15 Agustus 2016.

Arranger

PT Ciptadana Securities
Plaza ASIA Office Park Unit 2
Jl.Jend. Sudirman Kav.59
Jakarta 10210 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2557 4800

Fax: (62-21) 2557 4900

Agen Pemantau

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk.

Gedung BRI II Lt. 30

Jl.Jend. Sudirman Kav.44-46
Jakarta 10210 - Indonesia
Tel.: (62-21) 575 8130, 575 2362
Fax: (62-21) 575 2444

Konsultan Hukum

Wiyono Partnership
Attorneys at Law

Cyber 2 Tower, Lt.7
JI.H.R.Rasuna Said Blok X-5,
Kav.13

Jakarta 12950 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2902 1288

Fax: (62-21) 2902 1277

Notaris

Mardiana, S.H., Sp.N.

JI.LK.H.Atim I No.25, RT 02/RW 04
Sunan Kalijaga,

Pasar Rangkasbitung

Kp.Kebon Kelapa - Rangkasbitung
Lebak 42314 - Indonesia

Tel.: (62-252) 206126

Perusahaan telah melunasi
seluruh saldo pokok MTN IV pada
15 Agustus 2016.

PENCATATAN EFEK LAINNYA
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STRUKTUR
KORPORASI

Struktur Korporasi BFI per 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Grafik 11 — STRUKTUR KORPORASI BFI

FINANCE

Lainnya
(masing-masing di bawah 5%)

50,91%

*Hasil pembelian kembali saham Perusahaan sesuai keputusan RUPSLB 15 April 2015

INFORMASI

MENGENAI

ENTITAS ANAK
PERUSAHAAN DAN
PERUSAHAAN ASOSIASI

Perusahaan tidak memiliki entitas anak perusahaan dan perusahaan asosiasi.
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LEMBAGA

DAN PROFESI
PENUNJANG
PASAR MODAL

Wali Amanat

PT Bank Mega Tbk.

Menara Bank Mega

Jl. Kapten Tendean Kav. 12-14A
Jakarta 12790 - Indonesia

Tel: (62-21) 7917 5000 ext. 16210
Fax: (62-21) 799 0720

Agen Pemantau

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Divisi Investment Services

Bagian Trust & Corporate Services
Gedung BRI II Lt.30

J1. Jend. Sudirman Kav.44-46
Jakarta 10210 - Indonesia

Tel: (62-21) 575 8130, 575 2362

Fax: (62-21) 575 2444

Konsultan Hukum

Jusuf Indradewa & Partners

J1. Arteri Kedoya No.8

Kedoya Selatan, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11520 - Indonesia
Tel.: (62-21) 2254 4117 ext. 107
Fax: (62-21) 2254 4367

Kantor Akuntan Publik

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan

Prudential Tower, Lt.17
J1.Jend.Sudirman Kav.79
Jakarta 12910 - Indonesia
Tel: (62-21) 5795 7300
Fax: (62-21) 5795 7301

Biro Administrasi Efek

PT Sirca Datapro Perdana

Wisma Sirca

Jl.Johar No. 18, Menteng

Jakarta 10340 - Indonesia

Tel: (62-21) 314 0032, 390 0645

Fax: (62-21) 314 0185, 390 0652, 390 0671
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SUMBER DAYA
MANUSIA

Sumber daya manusia (“SDM”) adalah aset paling berharga
dan mitra Perusahaan dalam memastikan daya tahan
terhadap kondisi eksternal sekaligus kemampuan membuka
peluang pertumbuhan. BFI konsisten merealisasikan
program-program pengembangan SDM yang senantiasa
diselaraskan dengan perkembangan industri terkini

serta sejalan dengan target Perusahaan. Sebagai aset
paling berharga, BFI terus meningkatkan kompetensi dan
produktivitas SDM melalui penyelenggaraan pelatihan
yang terstruktur. Sebagai mitra utama, rencana dan
realisasi pengembangan usaha dapat dilaksanakan dengan
komitmen dan dedikasi oleh GREAT People dari berbagai
tingkatan organisasi.
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PENGELOLAAN SDM

Dalam pengelolaan SDM,
Departemen Human Capital

(“HC”) mengambil posisi sebagai
mitra bisnis organisasi. Hal ini
diwujudkan dalam penyelarasan
kebutuhan bisnis dengan strategi
SDM sehingga menghasilkan
organisasi yang efektif, produktif
dan efisien. Organization
Development sebagai payung
dalam pengembangan strategi
SDM dengan melaksanakan pilar
proses Recruitment Management,
People Development Management,
Performance Management dan
Termination Management. Sebagai
pendukung atas efektivitas
pelaksanaan pilar proses tersebut
dikembangkan strategi Reward
Management dan Industrial Relations
Management. Selain itu juga
Culture Management dijadikan
sebagai fondasi dalam organisasi
sehingga dapat menciptakan
organisasi yang solid dan
berkinerja tinggi.



SUMBER DAYA MANUSIA

()
A

PENGELOLAAN

o

PENGELOLAAN
PENGELOLAAN PENGEMBANGAN PENGELOLAAN

PEMBERHENTIAN
REKRUTMEN Sumﬁﬁglﬁﬂ KINERJA HUBUNGAN KERJA

KETEPATAN DALAM KARYAWAN YANG KARYAWAN YANG KEPATUHAN DARI SEGI
JUMLAH KARYAWAN, BERKOMPETENSI BERKINERJA TINGGI HUKUM
KUALIFIKASI, DAN TINGGI
WAKTU

PENGELOLAAN BUDAYA KERJA
KINERJA DAN KETERLIBATAN YANG TINGGI

F— 3. Menyediakan lingkungan
komunitas yang mendidik
BUDAYA PERUSAHAAN S yang
para pemimpin masa depan
Pada Desember 2016, Perusahaan meluncurkan Visi dan Misi baru dari organisasi;
Perusahaan yang akan mulai diterapkan sejak Januari 2017, yaitu: 4. Membangun hubungan

kerja sama jangka panjang
Visi dengan mitra bisnis kami
berdasarkan saling percaya

“Menjadi mitra solusi keuangan yang terpercaya yang turut dan menguntungkan; dan

berkontribusi terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat.” . o
5. Memberikan kontribusi yang

Misi positif bagi masyarakat.
1. Menyediakan solusi keuangan yang terpercaya dan efektif kepada Selain itu Departemen HC juga
pelanggan kami; melakukan pembaruan nilai-

nilai budaya organisasi yaitu
GREAT beserta dengan panduan
perilaku akan dijadikan sebagai
komitmen perilaku bersama
seluruh karyawan selama bekerja

o

Mencapai tingkat pengembalian modal yang superior dan
mempertahankan reputasi kami sebagai perusahaan publik
yang terpercaya;
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di BFI dan untuk mendukung hal
tersebut, seluruh karyawan juga
disebut sebagai GREAT People.

Program internalisasi nilai-nilai
Perusahaan tersebut dilakukan
secara bertahap sejak akhir 2016
melalui kampanye pada tingkat
eksekutif dan dilanjutkan ke
seluruh karyawan pada 2017.

MANAJEMEN REKRUTMEN

Dalam memenuhi kebutuhan SDM
yang meningkat sebanyak 1.022
karyawan (12,9%) dari tahun 2015,
BFI melakukan berbagai strategi
dalam proses rekrutmen, antara
lain, pemilahan karakteristik
pekerjaan, perluasan mitra
rekrutmen, pemanfaatan media
sosial dan penggunaan teknologi
untuk mempersingkat waktu
proses seleksi.

Berdasarkan karakteristik
pekerjaan di BFI, rekrutmen
SDM dipilah menjadi tiga bagian
posisi, yaitu posisi strategis,
trainee dan non-strategis. Proses
rekrutmen untuk posisi strategis
(managerial level) disentralisasi

di kantor pusat. Posisi trainee
terdiri dari trainee eksternal yang
berasal dari karyawan baru dan
trainee internal yang berasal

dari dalam Perusahaan juga
disentralisasi di kantor pusat.
Sedangkan posisi non-strategis,
proses rekrutmen dilakukan di
masing-masing cabang.

Untuk mendukung hal ini, BFI
memperluas partner sourcing
melalui kerja sama dengan
pihak internal dan eksternal
perusahaan. Perusahaan
menggunakan tenaga dari dalam

yaitu karyawan BFI sendiri
melalui program employee-get-
employee yang memberikan
sejumlah penghargaan kepada
karyawan yang berhasil
membawa tenaga kerja dari luar
BFI dengan masa kerja minimal
selama enam bulan. Program
employee-get-employee ini dapat
dikatakan cukup sukses karena
memiliki joint rate yang paling
tinggi mencapai 95%. BFI juga
menjalin relasi lebih baik dengan
berbagai universitas di seluruh
Indonesia melalui pemberian
beasiswa, pemagangan, campus
hiring dan campus awareness
dengan pemberian seminar
oleh perwakilan Direksi dan
Manajemen BFIL.

Sesuai dengan perkembangan
jaman, BFI juga memanfaatkan
media sosial dan situs web dalam
proses sourcing seperti Facebook,
Twitter, Instagram, Career.com,
LinkedIn dan Jobstreet. Selain
melalui mitra dan media sosial,
tidak jarang proses sourcing

juga dilakukan secara langsung
di tempat-tempat yang sering
dikunjungi oleh beberapa posisi
yang non-strategis misalnya
sales force, collection atau lainnya.

Hal ini dilakukan untuk untuk
mendapatkan kandidat sebanyak
mungkin yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

BFI juga menggunakan teknologi
dalam proses seleksi karyawan
yaitu BFI Jobs. Pelamar kerja
dapat secara langsung mengisi
lembar isian pelamar secara online
dan melakukan psikotes online

di sistem JFA (Job Fit Assessment)
sebagai prasyarat penerimaan
karyawan di Perusahaan. Selain
itu pelamar kerja juga dapat
mengetahui proses rekrutmennya
secara langsung pada sistem ATS
(Applicant Tracking System). Atas
upaya pembuatan sistem ini, BFI
juga memperoleh penghargaan
Indonesia Human Capital
Study (IHCS) 2016 oleh
Dunamis Human

Capital dan majalah
BusinessNews Indonesia
dalam kategori “The
Best of Human Capital
Initiatives (The Best
Recruitment System
Initiative)” pada
September 2016.

BFZ menyadari batuoa Kunci sukses Perusahaan

wuntuk terus tumbuh secara berkesinamébungan

dan berkualitas, terletak pada pengelolaan desain

organisasi dan sumber daya manusia berbasis

Kompetensi dan Kinepja. Kemamprian orgamsas

wuntuk menarik, mengembangkan dan mempertahankan

Zalenta—~talenta Lerbaik mercpakan salah satu

prioritas wlama dalam strategi bisnis.
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Pada 2016, BF L mendapatkan
penghargaan” Best Employer
Aeoards 2016" %afegor/
Financial Institution dari
Telkor University Bandzing.

PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA

Seiring dengan perkembangan
bisnis BFI selama 2016,
pemenuhan SDM yang berkualitas
merupakan tantangan terbesar
dalam pengelolaan SDM di

BFI. Dengan jumlah karyawan
berjumlah 8.941 dan tersebar di
seluruh wilayah Indonesia dengan
wilayah cakupan 209 cabang

dan 96 gerai, BFI terus berupaya
memastikan seluruh karyawan
mendapat pengembangan
kompetensi secara merata.

Untuk memenuhi kebutuhan
organisasi, BFI berinvestasi untuk
mengembangkan kompetensi
yang diperlukan organisasi saat
ini dan di masa mendatang
melalui pelatihan di internal,
eksternal dan mitra bisnis BFI.

Melalui fokus dalam rangka
membangun Learning Organization,
program pengembangan SDM
disusun secara komprehensif
dan terus disempurnakan
menyesuaikan dengan kebutuhan
organisasi. Inisiatif-inisiatif

BFI Learning Center pada 2016
berfokus pada proses reorganizing,
restrategizing, utilisasi Knowledge
Management dan membentuk
infrastruktur pembelajaran
organisasi. Inisiatif-inisiatif
tersebut terealisasi melalui:

1. Penerapan kerja sama
dengan sejumlah perguruan
tinggi, baik di Indonesia
maupun di luar negeri, untuk
pengembangan kompetensi
karyawan level manajerial
ke atas.

2. Menginisiasi HC Learning di
tingkat Area. HC Learning
memiliki tugas dan tanggung
jawab mengimplementasikan
strategi pelatihan dari Learning
Center di seluruh kantor
cabang BFI di Indonesia,

sebagai bentuk implementasi
program pengembangan SDM
secara merata.

. Melakukan implementasi

Knowledge Management
sebagai proses utilisasi aset
pengetahuan di organisasi.
Implementasi Knowledge
Management tertuang dalam
beberapa aktivitas adalah
sebagai berikut:
a. Sharing Session

i. Leader’s Talk

ii. Inspire
b. Knowledge Mapping

c. Change Advocate Forum

. Melakukan implementasi

strategi pembelajaran dan
pengembangan SDM di

organisasi melalui tiga kategori

pelatihan umum, yaitu:

a. Pelatihan Wajib
(Mandatory Training)
Merupakan pelatihan yang
wajib diikuti oleh seluruh
karyawan BFI. Pelatihan
kategori wajib (mandatory)
juga diperuntukkan
untuk karyawan yang
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929



100

akan mengisi jenjang
karir berikutnya.

b. Pelatihan Sertifikasi
(Certification Training)

Merupakan pelatihan
untuk memberikan
sertifikasi suatu keahlian
karyawan sesuai dengan
pekerjaannya. Pada 2016,
Learning Center telah
memberikan enam jenis
pelatihan sertifikasi.
Pelatihan ini diberikan
melalui kerja sama
dengan beberapa pihak
(dalam hal ini termasuk
OJK) untuk melakukan
sertifikasi kepada seluruh
stakeholder dan karyawan
yang berkepentingan.

c. Pelatihan Peningkatan dan
Penyegaran (Enhancement
and Refreshment Training)
Jenis pelatihan yang
bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan
fungsional karyawan
dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya.

Tabel 12 - PROGRAM PELATIHAN 2016

Kategori Pelatihan

Pada 2016, Learning

Center dan mitra bisnis
menyelenggarakan 207 jenis
pelatihan di Kantor Pusat,
Area, dan Cabang BFI di
seluruh Indonesia.

Selama 2016, BFI Learning Center
juga melakukan pengembangan
strategi pembelajaran baru guna
meningkatkan kualitas program
pelatihan SDM di organisasi
melalui strategi bernama BFI
Corporate Institute (CI). BFI
Corporate Institute merupakan
transformasi BFI Learning Center.
Melalui pengembangan Corporate
Institute ini, BFI Learning

Center dapat menjadi pusat
pengembangan SDM yang lebih
terpadu bagi organisasi.

Sepanjang 2016, pengembangan
SDM di Perusahaan telah
mengeluarkan biaya sebesar
Rp19,1 miliar. Jumlah tersebut
mengalami peningkatan
sebesar 40,1% dibandingkan

Jumlah Pelatihan

dengan tahun 2015 yang sebesar
Rp13,6 miliar. Penyerapan biaya
tersebut termasuk, antara lain,
biaya penyelenggaraan program,
biaya akomodasi dan biaya-biaya
pendukung lainnya.

PENGELOLAAN KINERJA

Tahun 2016 merupakan tahun
yang penuh dengan tantangan.
Karyawan memegang peranan
utama dalam memitigasi
berbagai risiko dan masalah yang
dihadapi oleh Perusahaan dalam
tahun berjalan. Kemampuan
Perusahaan untuk mengarahkan,
mengembangkan dan mendorong
kemampuan terbaik dari diri
karyawan merupakan aktivitas
kunci dalam merespon tantangan
serta senantiasa menyesuaikan
diri terhadap tuntutan pasar
yang dinamis.

Jumlah Peserta

Pelatihan Wajib 5 4.478
Pelatihan Sertifikasi 6 7.135
Pelatihan Peningkatan dan Penyegaran 207 835
Jumlah 218 12.448
Tabel 13 - PESERTA PELATIHAN BERDASARKAN LEVEL JABATAN 2016
Level Jabatan Pelat.i.han Pelz-ftihan' Pelatihan Peningkatan Juml'ah
Wajib Sertifikasi dan Penyegaran Pelatihan
Dewan Komisaris dan Direksi 0 2 5 7
Manajer Senior 2 111 456 569
Manajer Junior 5 94 170 269
Officer 380 182 1.938 2.500
Staf 4.091 446 4.566 9.103
Jumlah Peserta 4.478 835 7.135 12.448
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NI WAYAN SRIWANTI

Customer Relationship Executive, Kantor Cabang Mataram

a kerja di BFI sangat mendukung pekerjaan yang

saya lakukan, terutama yang saya rasakan adalah semangat
kekeluargaannya, sehingga motivasi di tempat kerja selalu dapat
dijaga. Kesan pertama saya tentang BFI pada waktu baru bergabung

adalah perusahaan yang penuh kedisiplinan.

Dalam pengukuran kinerja
SDM, Perusahaan melakukan
pengukuran dua jenis
produktivitas indeks, yaitu:

a. Financial Productivity, melalui
perbandingan antara
pendapatan Perusahaan dan
jumlah seluruh karyawan; dan

b. Workload Productivity, melalui
perbandingan antara jumlah
booking yang dikelola
Perusahaan dengan jumlah
seluruh karyawan.

Untuk meningkatkan
produktivitas, pada pertengahan
2016 Perusahaan melakukan
business process reengineering untuk
karyawan mitra yang bertujuan
untuk mengevaluasi kembali
posisi-posisi yang menjadi

proses core dan non-core sehingga
mendapatkan produktivitas

yang optimal.

Penilaian Kinerja Individu

Dalam mengukur kinerja setiap
karyawan, departemen HC telah
membuat sistem pengelolaan
kinerja yang tersistematis dan
automatisasi di sistem Human
Capital Information System (“HCIS”).

Dalam sistem penilaian kinerja
ini, terdiri dari tiga bagian, yaitu:

a. Employee-goal Setting (“EGS”)

Pada bagian ini setiap
karyawan diwajibkan untuk
menyusun KPI (Key Performance
Indicator) dengan atasannya
yang akan dijadikan sebagai
indikator dalam penilaian
kinerja. Sistem KPI yang
digunakan dalam BFI adalah
sistem sharing KPI sehingga
terdapat keterkaitan KPI
antara satu bagian dengan
bagian lainnya. Saat ini proses
penyusunan EGS dikonsolidasi
di masing-masing Human
Capital Business Partner (“HCBP”)
di setiap area lalu diunggah ke
dalam sistem HCIS.

b. Performance Review

Pada bagian ini, seluruh
karyawan dan atasan
melakukan penilaian atas
KPI yang telah disepakati.
Proses ini dilakukan setiap
Juli sebagai penilaian kinerja
tengah tahun dan akan
digunakan untuk data dalam
sistem promosi karyawan.

c. Performance Appraisal

Pada bagian terakhir ini adalah
penilaian karyawan dan
atasan atas kinerja yang telah
dilakukan selama setahun

penuh. Hasil penilaian ini yang
akan dijadikan sebagai acuan
dalam pemberian insentif dan
profit sharing oleh Perusahaan
bagi karyawan yang memiliki
kinerja baik. Perusahaan juga
memberikan sanksi kepada
karyawan dengan tujuan
memberikan pembinaan

dan peringatan agar kinerja
karyawan meningkat dan
sesuai dengan Nilai-Nilai
Dasar Perusahaan.

PENGEMBANGAN KARIR

Perusahaan memiliki

keyakinan bahwa faktor

kunci yang menentukan
keunggulan bersaingnya

adalah kapabilitas sumber daya
manusia yang ada di dalamnya.
Komitmen Perusahaan adalah
mengarahkan, mengembangkan,
mengoptimalkan kemampuan
karyawan serta menyelaraskan
minat karyawan sesuai dengan
kebutuhan SDM sejalan dengan
pertumbuhan dan perkembangan
perusahaan. Oleh karena

itu, Perusahaan membuat
program People Management yang
merupakan kerangka pengelolaan
pengembangan karyawan melalui
perumusan standar kompetensi
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(kompetensi inti, kepemimpinan,
fungsional dan teknis), pemetaan
potensi (Human Asset Value/HAV
Map), perencanaan karir serta
program pengembangannya.

Dua aktivitas besaran kerangka
talent management BFI adalah
sebagai berikut:

1. People Mapping merupakan

aktivitas mapping seluruh
karyawan berdasarkan kinerja
dan potensi karyawan. Dalam
pengukuran kinerja, didapat
dari hasil penilaian kinerja,
sedangkan potensi karyawan
berasal dari proses asesmen
berdasarkan kompetensi dan
potensi dari setiap posisi.
People Mapping ini dilakukan
setiap enam bulan sekali
untuk persiapan kaderisasi
pemimpin di cabang dan
kantor pusat. Hasil proses
People Mapping juga dilakukan
sebagai pertimbangan dalam
proses promosi.

. People Development merupakan
proses pengembangan
kompetensi yang dimiliki
oleh karyawan sehingga
dapat meningkatkan kinerja
karyawan tersebut yang
berujung pada peningkatan
kinerja Perusahaan. Program
pengembangan ini dilakukan
di kalangan internal dan
eksternal BFI sesuai dengan
kebutuhan pengembangan.
Di 2016, BFI telah melakukan
banyak program pelatihan
internal melalui BFI CI,
Breakfast Meeting, Executive
Coaching untuk tingkat
manajerial, pemberian
beasiswa kuliah untuk

tingkat manajerial, BFI Leader
Inspiring yang merupakan

program temu seluruh
karyawan dengan perwakilan
manajemen BFI untuk sharing
knowledge di seluruh cabang
BFI, serta banyak program
lainnya yang bertujuan untuk
mengembangkan seluruh
karyawan dan mitra bisnis BFIL.

PROGRAM KESEJAHTERAAN
KARYAWAN

Bagi Perusahaan, loyalitas dan
produktivitas karyawan adalah
aset utama guna mencapai
target yang lebih baik di masa
mendatang. Perusahaan
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan
karyawan antara lain meliputi:
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1.

Gaji dan Bonus Kinerja

Struktur gaji dan bonus kinerja
bagi karyawan didasarkan
pada tingkat atau pangkat
masing-masing karyawan
ditambah dengan prestasi yang
telah dicapai dan kontribusi
yang diberikan kepada
Perusahaan. Pencapaian
kinerja dilihat dari beberapa
faktor yaitu individu, grup
atau tim, serta Perusahaan.
Perusahaan juga memandang
pentingnya penyesuaian

gaji terhadap keadaan
perekonomian sehingga
standar kehidupan yang

layak bagi karyawan dapat
terpenuhi. Perusahaan juga
selalu memperhatikan standar
penetapan upah minimum
yang telah ditetapkan

oleh Pemerintah.



2. Fasilitas dan Tunjangan

Di samping gaji pokok dan
tunjangan transportasi,
Perusahaan juga memberikan
fasilitas-fasilitas dan
tunjangan-tunjangan lainnya,
antara lain:

e Program kepemilikan
kendaraan motor (Motorcycle
Ownership Program atau
MOP) dan kepemilikan
kendaraan mobil (Car
Ownership Program
atau COP);

e Program kepemilikan
fasilitas penunjang kerja
berupa kamera digital,
komputer laptop, kalkulator
finansial dan smartphone;

¢ Fasilitas Badan

Penyelenggara Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan
(BPJS Ketenagakerjaan)
yang merupakan pengganti
dari Jaminan Sosial Tenaga
Kerja (Jamsostek) sejak
2015, terdiri dari Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK),
Jaminan Hari Tua (JHT) dan
Jaminan Kematian (JKM);

e Asuransi karyawan yang
mencakup Asuransi
Kecelakaan Diri dan
Asuransi Jiwa,;

¢ Tunjangan untuk
perumahan, pulang ke kota
domisili dan penempatan
bagi karyawan yang
ditempatkan di kota lain di
luar domisili;

¢ Tunjangan kesusahan
(hardship allowance)
yang diberikan kepada
karyawan pendatang yang
ditempatkan di kota-kota
yang dikategorikan sulit
dan terletak jauh dari
perkotaan,;

¢ Tunjangan Hari Raya (THR)
yang diberikan setahun
sekali; dan

e Penggantian biaya
pengobatan rawat jalan
dan rawat inap di rumah
sakit untuk karyawan dan
anggota keluarganya.

ASIH LUWIDARTI UTAMI

SUMBER DAYA MANUSIA

HUMAN CAPITAL
INFORMATION SYSTEM

Perusahaan menyadari bahwa
teknologi informasi sangat
berperan besar dalam memenuhi
kebutuhan bisnis, baik
operasional dan non-operasional
di BFI. Apalagi kondisi geografis
BFI yang memiliki cabang di
seluruh Indonesia, membutuhkan
bantuan teknologi informasi
untuk peningkatan efektivitas
dan efisiensi kerja.

Mulai dari pertengahan 2015, BFI
sudah mengimplementasikan
sistem Human Capital Information
System (“HCIS”) sebagai pengganti
sistem sebelumnya yang meliputi
untuk seluruh karyawan

dan mitra BFI. Modul-modul
dalam sistem HCIS juga terus
dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan organisasi, antara lain:

1. Modul Employee Self Service (ESS)
khusus bagi karyawan Mitra
BFI merupakan pengembangan
sistem ESS untuk seluruh
Mitra BFI sehingga memiliki
database yang valid. Modul
ini juga menjadi penunjang
data bagi pembayaran sistem
remunerasi kepada seluruh
Mitra BFI.

Branch Operations & Services Supervisor, Kantor Cabang Tangerang

Saya sudah bersama-sama dengan BFI selama 25 tahu n
segala suka dan dukanya. Apa yang menyebabkan sa e

betah di BFI? Ada banyak hal yang membuat saya terus berkarir di
Perusahaan ini. Yang pasti adalah rasa kekeluargaan, hampir tidak
ada kesenjangan atau gap dalam bekerja sehari-hari. Di samping
itu, fasilitas dan benefit yang saya terima memadai dan adanya
jenjang karier yang jelas untuk saya.
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2. Modul job Fit Assessment

(JFA) merupakan aktivitas
psikotes online yang dapat
diakses secara langsung oleh
pelamar kerja. Hasil psikotes
juga langsung didapat oleh
rekruter dalam waktu singkat
selama satu jam. Sistem ini
sangat menghemat waktu dan
meningkatkan hasil kualitas
pemeriksaan psikotes.

. Modul Applicant Tracking

System (ATS) merupakan
sistem tracking untuk para
pelamar kerja yang melamar
kerja di BFI sehingga dapat
mengetahui kemajuan
proses rekrutmennya

secara langsung.

. Modul Learning Management

System (LMS) merupakan
pengembangan dari sistem
ESS saat ini untuk pendaftaran
pelatihan yang datanya akan
tersentralisasi di BFI Corporate
Institute.

. Modul Performance Management

System (PMS) untuk
pengembangan sistem Employee
Goal Setting (EGS). Karyawan
dapat secara langsung
memasukkan dan melakukan
perubahan KPI dalam proses
performance planning.

PROGRAM DAN AKTIVITAS KARYAWAN

Dengan tujuan untuk membangun kebersamaan dan meruntuhkan
batasan-batasan struktural dalam berkomunikasi, Perusahaan
memberikan berbagai fasilitas kepada karyawan untuk melakukan
aktivitas kebersamaan, seperti:
1. Program kesehatan dan kebugaran, antara lain:

¢ Bola basket

e Bulutangkis

e Futsal

e Jujitsu

* Yoga

¢ Senam Zumba

¢ Tenis Meja

e Lari

2. Kegiatan kebersamaan karyawan (outing); baik karyawan kantor
cabang maupun kantor pusat; dan

3. Buka puasa bersama dalam rangka bulan suci Ramadhan.

Lebih jauh lagi, aktivitas-aktivitas ini juga bertujuan untuk
menumbuhkan kebiasaan karyawan untuk saling berbagi.
Kebiasaan tersebut merupakan dasar bagi pelaksanaan inisiatif
Knowledge Management.

AKTIVITAS OLAHRAGA BERSAMA BERTUJUAN UNTUK
MENUMBUHKAN KEBIASAAN KARYAWAN UNTUK
SALING MENGHARGAI
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KINERJA SUMBER DAYA MANUSIA TAHUN 2016

Pada 2016 BFI berhasil memperoleh peningkatan produktivitas sebesar 6,4%. Tolak ukur pengukuran
produktivitas yang digunakan adalah jumlah kontrak baru dibagi dengan jumlah karyawan.

Tabel 14 — PRODUKTIVITAS KARYAWAN

Keterangan

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

2015 2016

Jumlah Persentase
Karyawan 7.924 8.941 1.017 12,8%
Jumlah Outlet 267 305 38 14,2%
Karyawan/Jaringan 29,7 29,3 (0,4) -1,3%
Jumlah Kontrak Baru/ 29,7 316 19 6.4%

Jumlah Karyawan

HUBUNGAN INDUSTRIAL

BFI memahami bahwa hubungan
industrial yang baik merupakan
salah satu kunci keberlanjutan
usaha Perusahaan dan karenanya
berupaya untuk senantiasa
merealisasikan berbagai program
pemenuhan hak dan kewajiban
karyawan sesuai dengan
peraturan perundangan dan
peraturan Perusahaan.

Praktik ketenagakerjaan

yang diselenggarakan
Perusahaan meliputi hubungan
ketenagakerjaan, kondisi

kerja dan jaminan sosial,
dialog ketenagakerjaan, serta
pengembangan SDM dan
pelatihan yang lebih baik.

Perhatian yang besar dan
komitmen yang tinggi dalam
kebijakan ketenagakerjaan

juga dilaksanakan dengan
menjunjung tinggi kesetaraan dan
keadilan yang menyeluruh bagi
seluruh karyawan.

Dalam kerangka ini, BFI
memberikan perlindungan
kepada tenaga kerja sesuai
dengan ketentuan dalam
peraturan perundangan. Hak
dan kewajiban manajemen

dan karyawan diatur dalam
Peraturan Perusahaan yang telah
disahkan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan Republik
Indonesia. Sebanyak 5.322 orang
karyawan tetap atau 59,5% dari
8.941 orang jumlah karyawan BFI
per 31 Desember 2016 dilindungi
kepentingannya dalam Peraturan
Perusahaan tersebut, sedangkan
bagi karyawan berstatus

kontrak dilindungi dengan
Perjanjian Kerja Sama.

Dalam setiap kegiatan
operasionalnya, BFI senantiasa
membuka saluran informasi
yang luas sehingga karyawan
dapat mengakses informasi
dan menyampaikan aspirasi
secara langsung; baik melalui
saluran Hotline HC Care berupa
email dan telepon maupun
melalui komunikasi secara
langsung; kepada manajemen

Perusahaan yang secara reguler
melakukan kunjungan ke cabang
melalui kegiatan “BFI Leaders
Inspire”. Dengan kondisi seperti
di atas, karyawan BFI belum
melihat inisiatif pembentukan
serikat pekerja sebagai saluran
komunikasi yang efektif.

PENANGANAN KELUHAN
KETENAGAKERJAAN

Kami meletakkan karyawan
sebagai pemangku kepentingan
yang sejajar dengan Perusahaan.
Dengan pemahaman ini, BFI
selalu mencermati pengaduan
atau keluhan karyawan yang
berkaitan dengan hubungan
kerja, praktik kepegawaian dan
pelanggaran hak asasi manusia,
untuk dicarikan jalan keluar yang
tepat bagi semua pihak.

Perusahaan menerima setiap
pengaduan yang dikemukakan
secara lisan dan tertulis

serta diselesaikan secara
berjenjang sesuai hirarki.
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Dengan pendekatan yang setara,
hubungan industrial di BFI dapat
terjalin dengan baik.

Suasana kerja yang kondusif
dapat dijaga dan tidak terdapat
pelanggaran yang dilakukan
Perusahaan terkait dengan
pelaksanaan hubungan industrial
selama 2016.

KESEHATAN DAN
KESELAMATAN KERJA

Bagi BFI, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (“K3”)
merupakan prioritas utama serta
bagian dari pelaksanaan praktik
ketenagakerjaan yang baik.
Dengan K3 yang baik, suasana
lingkungan kerja yang aman

dan nyaman untuk mendukung
atmosfir positif yang diharapkan
dapat meningkatkan kinerja.

Dalam pelaksanaan K3 di
tempat kerja, BFI menerapkan
perangkat kebijakan dan Sistem
Manajemen K3 (SMK3) untuk
melindungi seluruh karyawan
dari risiko kerja yang mereka
hadapi. Termasuk di dalamnya
adalah penerapan Standard
Operating Procedure (SOP) yang
sesuai dengan risiko dan usaha
peningkatan kesadaran K3 kepada
setiap karyawan.

Pelaksanaan seluruh kebijakan
dan prosedur K3 dikoordinasikan
oleh Divisi Operations and Control
di mana beberapa karyawan
terlibat dalam struktur formal
kepengurusan K3.

Aturan tentang K3 diadopsi
Perusahaan melalui
Perjanjian Kerja Bersama yang
mencantumkan persyaratan
keselamatan kerja seperti
tertuang di dalam Pasal 39
tentang Pencegahan dan
Penanggulangan. Di dalamnya
ditetapkan bahwa:

1. Setiap karyawan wajib
secara aktif mencegah
dan menghindari terjadi
kecelakaan kerja, musibah
kebakaran, pencurian
dan keadaan lain yang
membahayakan keselamatan
karyawan, kerusakan aset
Perusahaan, dan lingkungan.

2. Setiap karyawan wajib
secara aktif menanggulangi
bila terjadi kecelakaan
kerja, musibah kebakaran,
kebanjiran, pencurian
dan kejadian lain yang
membahayakan dan/atau
perusakan aset Perusahaan.

3. Karyawan yang bertugas
di luar kantor dengan
kendaraan motor wajib
menggunakan helm sebagai
pelindung keselamatan.

Selain kebijakan, SOP, dan aturan
K3, Perusahaan melindungi setiap
karyawannya dengan asuransi
kesehatan dan kecelakaan agar
karyawan merasa tenang dan
nyaman dalam melaksanakan
pekerjaannya sehari-hari.
Perlindungan karyawan atas
kecelakaan kerja diwujudkan
dalam bentuk:

1. BPJS Ketenagakerjaan melalui
program JKK (Jaminan
Kecelakaan Kerja);
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2. AsuransiKecelakaan Diri yang
disediakan oleh Perusahaan
dan bekerja sama dengan
perusahaan asuransi; dan

3. Asuransi Kesehatan yang
disediakan oleh Perusahaan
dan bekerja sama dengan
perusahaan asuransi.

Sifat dan skala kegiatan usaha

BFI bertumpu pada kegiatan
administrasi perkantoran dan
aktivitas yang dilakukan di luar
kantor. BFI berusaha menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman
serta aman untuk karyawan,
pelanggan dan aset Perusahaan,
baik di kantor cabang maupun
kantor pusat.

Sebagai bagian dari pelaksanaan
kepatuhan, BFI memastikan
Seluruh perizinan yang
menyangkut keselamatan gedung
telah dipenuhi. Seluruh perizinan
seperti sistem kelistrikan; baik
untuk sambungan listrik PLN
maupun pembangkit listrik
(genset); sistem transportasi (lift
dan gondola), sistem instalasi
penyalur petir, system kebakaran
gedung dan sistem pengolah
limbah atau Sewage Treatment
Plant (STP), telah memiliki izin
dan diperbarui sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Kantor pusat BFI Tower adalah
gedung terbesar yang dikelola
Perusahaan dengan luas 20.000m2
yang dengan sendirinya memiliki
risiko keselamatan gedung yang
relatif tinggi. Program K3 yang
telah dilakukan selama 2016, di
kantor pusat BFI Tower meliputi:

1. Penyediaan kotak P3K di
setiap lantai dan penyediaan
sarana penyelamatan terhadap
bencana kebakaran;



2. Dibentuknya Fire Brigade yang
melibatkan pihak Security,
Building Maintenance, Cleaning
Service, karyawan dan penyewa
gedung (tenant);

3. Latihan evakuasi keadaan
darurat secara berkala yang
melibatkan semua pihak;

4. Uji coba peralatan pemadam
kebakaran untuk memastikan
semua berfungsi dengan
baik (sprinkler, hydrant dan
sistem alarm);

5. Perawatan rutin sarana gedung
seperti lift, diesel pump, genset,
gondola dan sistem kebakaran;
dan

6. Pengecekan sistem kelistrikan.

Tim keadaan darurat yang
dibentuk melakukan kegiatan
simulasi tanggap darurat secara
berkala. Kegiatan simulasi
tanggap darurat dilakukan
berdasarkan identifikasi potensi
bahaya di kantor pusat yaitu
risiko kebakaran di gedung tinggi.

Karyawan lapangan dengan
mengemban tugas dan tanggung
jawab di luar kantor memiliki
tingkat risiko kecelakaan

kerja yang tinggi, termasuk

di dalamnya adalah bidang
pemasaran, penagihan, dan unit
tertentu di bagian operasional.
Dalam kesehariannya mereka
menjalankan tugas dan tanggung
jawab pekerjaan di luar kantor.

Terkait dengan itu, kecelakaan
lalu lintas adalah risiko yang
cukup tinggi. Jumlah kecelakaan
lalu lintas serta hal lainnya

yang terjadi pada karyawan
selama menjalankan tugasnya di
lapangan mengalami penurunan.
Pada 2016, terdapat 20 kasus,
menurun dibandingkan dengan
29 kasus pada 2015.

BFI melakukan kegiatan promosi
pencegahan penyakit akibat
kerja untuk meningkatkan
kesadaran karyawan mengenai
potensi penyakit akibat kerja dari
kegiatan rutin yang dilakukan
sehari-hari. Termasuk dalam
program ini adalah penyediaan
pemeriksaan kesehatan berkala
bagi karyawan level tertentu.

Program promosi kesehatan
yang spesifik juga dilakukan di
daerah-daerah yang mengalami
wabah penyakit endemis

seperti demam berdarah dan
malaria, atau kondisi lingkungan
yang memburuk seperti asap
kebakaran hutan.

Kegiatan pencegahan penyakit
juga difasilitasi Perusahaan
dengan penyediaan sarana olah
raga untuk karyawan, seperti
lapangan bulutangkis, basket,
tenis meja, ruang untuk jujitsu,
senam zumba, dan yoga.

BFI juga melakukan komunikasi
K3 kepada seluruh karyawan
melalui berbagai media.
Kampanye keselamatan dan
kesehatan dilakukan dengan
memasang poster dan banner,
komunikasi elektronik dan situs
intranet BFI Learning Center.

Selain keselamatan tenaga kerja,
BFI melakukan pengelolaan untuk
melindungi dan mengamankan
aset, terutama aspek
pengamanan dokumen milik
pelanggan dalam Pusat Kustodian
(Custodian Centre).

Untuk keperluan perlindungan
dan pengamanan, BFI
membangun ruangan
penyimpanan tahan gempa
dan kebakaran di Kantor Pusat
BFI Tower dengan pengamanan
sepanjang waktu.

DEMOGRAFI KARYAWAN BFI

Sejalan dengan berkembangnya
bisnis BFI, jumlah karyawan
juga mengalami peningkatan.
Per 31 Desember 2016, jumlah
karyawan mencapai 8.941 orang,
meningkat 12,8% dibandingkan
jumlah karyawan 2015 yang
mencapai 7.924 orang. Lebih dari
separuh (59,5%) adalah karyawan
tetap. Peningkatan karyawan
terjadi di hampir semua
direktorat BFI sesuai kebutuhan
masing-masing.

Demografi karyawan berdasarkan
jenjang pendidikan sangat baik,
dengan adanya peningkatkan
komposisi karyawan dengan
jenjang pendidikan diploma,
sarjana S1, S2, dan S3. Jumlah
karyawan dengan tingkat
pendidikan tersebut meningkat
831 orang dibandingkan tahun
sebelumnya. Karyawan dengan
jenjang pendidikan ini mencakup
70,5% dari seluruh angkatan kerja
BFI pada 2016, sedang sisanya
berpendidikan SMA ke bawah.
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Berdasarkan kelompok usia, 70,7% karyawan BFI berusia kurang dari 30 tahun, dengan komposisi terbanyak,
yaitu hampir separuh berusia 25-30 tahun dari keseluruhan karyawan sehingga demografi karyawan
berdasarkan usia membentuk piramida. Komposisi ini mengindikasi regenerasi karyawan sudah berlangsung
cukup baik. Dari keseluruhan karyawan, 8.941 karyawan, 93,6% berada pada posisi staf dan officer yang
berinteraksi langsung dengan pasar dan menjadi ujung tombak pertumbuhan bisnis Perusahaan.

2012 5.396
2013 6.516
2014 7.407
2015 7.924

Perbandingan

Tahun .
Komparatif 2 Tahun

2015 2016 Jumlah Persentase

7.924 8.941 1.017 12,8%
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SUMBER DAYA MANUSIA

Perbandingan Komparatif

2015 2016 Jumlah Jumlah
Keterangan 2 Tahun
2015 2016
Pria Wanita Pria Wanita Jumlah Persentase
Dewan Komisaris 5 1 5 1 6 6 0 0,0%
Direksi 4 0 5 0 4 5 1 25,0%
Direktorat CEO
(Presiden Direktur) 276 76 376 112 352 488 136 38,6%
Direktorat Pembiayaan Ritel 2.528 345 3.205 641 2.873 3.846 973 33,9%
Direktorat Operasional dan
Pembiayaan Korporasi 989 1.274 983 1.187 2.263 2.170 -93 -4,1%
Direktorat Risiko Perusahaan 2.066 250 2.035 264 2.316 2.299 -17 -0,7%
Direktorat Keuangan dan
Teknologi Informasi 64 46 82 45 110 127 17 15,5%
Jumlah 5.932 1.992 6.691 2.250 7.924 8.941 1.017 12,8%

0,1%

[l Dewan Komisaris
I Direksi
Direktorat CEO (Presiden Direktur)
[ Direktorat Pembiayaan Ritel
Direktorat Operasional dan Pembiayaan Korporasi
[ Direktorat Risiko Perusahaan

[l Direktorat Keuangan dan Teknologi Informasi

43,0%

karyawan BFI berasal dari Direktorat
Pembiayaan Ritel
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Perbandingan Komparatif

Keterangan 2015 2016 LI Ll 2 Tahun
2015 2016
Pria Wanita Pria Wanita Jumlah Persentase
Karyawan Tetap 3.410 1.376 3.825 1.497 4.786 5.322 536 11,2%
Karyawan Kontrak 1.803 463 1.229 310 2.266 1.539 -727 -32,1%
Mitra BFI 719 153 1.637 443 872 2.080 1.208 138,5%
Jumlah 5.932 1.992 6.691 2.250 7.924 8.941 1.017 12,8%

Perbandingan Komparatif

2015 2016 Jumlah Jumlah
Keterangan 2 Tahun
- 3 - 3 2015 2016
Pria Wanita Pria Wanita Jumlah Persentase
Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3) 30 9 33 9 39 42 3 7,7%
Strata 1 (S1) 3.061 1.366 3.628 1.523 4.427 5.151 724 16,4%
Diploma 675 330 753 356 1.005 1.109 104 10,3%
SMA ke bawah 2.166 287 2.277 362 2.453 2.639 186 7,6%
Jumlah 5.932 1.992 6.691 2.250 7.924 8.941 1.017 12,8%

Perbandingan Komparatif

Keterangan 2015 2016 LIl ALl 2 Tahun
2015 2016
Pria Wanita Pria Wanita Jumlah Persentase
Dewan Komisaris dan Direksi 9 1 10 1 10 11 1 10,0%
Manajer Senior 91 23 105 22 114 127 13 11,4%
Manajer Junior 302 67 356 79 369 435 66 17,9%
Officer 1.433 564 1.565 599 1.997 2.164 167 8,4%
Staf 4.097 1.337 4.655 1.549 5.434 6.204 770 14,2%
Jumlah 5.932 1.992 6.691 2.250 7.924 8.941 1.017 12,8%
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SUMBER DAYA MANUSIA

[l Karyawan Tetap
Karyawan Kontrak

I Mitra BFI

59,5%

karyawan BFI merupakan
karyawan tetap

17,2%

0,5%

[l Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3)
[l Strata1(S1)
Diploma

[ SMA ke bawah

57,6%

karyawan BFI memiliki latar
belakang Strata 1 (S1)

I Dewan Komisaris dan Direksi

[l Manajer Senior

[ Manajer Junior
Officer

[ staf

30,6%

karyawan BFI berada pada
level Officer ke atas
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Perbandingan Komparatif

Keterangan 2015 2016 LI Ll 2 Tahun
2015 2016
Pria Wanita Pria Wanita Jumlah Persentase
< 25 tahun 1.035 631 1.193 679 1.666 1.872 206 12,4%
25 - 30 tahun 2.968 985 3.316 1.132 3.953 4.448 495 12,5%
31 - 40 tahun 1.718 321 1.942 377 2.039 2.319 280 13,7%
41 - 50 tahun 194 50 219 55 244 274 30 12,3%
> 50 tahun 17 5 21 7 22 28 6 27,3%
Jumlah 5.932 1.992 6.691 2.250 7.924 8.941 1.017 12,8%

Perbandingan Komparatif

2015 2016 Jumlah Jumlah
Keterangan 2 Tahun
- - - 3 2015 2016
Pria Wanita Pria Wanita Jumlah Persentase
< 3 tahun 3.857 1.120 4.374 1.279 4977 5.653 676 13,6%
3 - 5 tahun 1.347 547 1.339 516 1.894 1.855 -39 -2,1%
6 - 10 tahun 517 227 728 342 744 1.070 326 43,8%
11 - di atas 20 tahun 211 98 250 113 309 363 54 17,5%
Jumlah 5.932 1.992 6.691 2.250 7.924 8.941 1.017 12,8%

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan 2015 2016
Jumlah Persentase
Manajer dan Pimpinan di atasnya 38 102 64 168,4%
Supervisor 546 609 63 11,5%
Jumlah 584 711 127 21,7%
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SUMBER DAYA MANUSIA

0,3%
3,1%

[ <25 tahun
[ 25-30tahun
31 - 40 tahun
[ 41-50tahun
B > 50 tahun

49,8%

karyawan BFI berusia antara
25-30 tahun

4,1%

12,0%
63,2% [l <3tahun
3-5tahun

¥ 6-10tahun

20,7% B 11 - di atas 20 tahun
63,2%
karyawan BFI memiliki masa kerja
kurang dari 3 tahun

Manajer dan Pimpinan di atasnya

[l Supervisor

85,7%

karyawan BFI peserta talenta
dan kaderisasi berada pada
level Supervisor
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JARINGAN
DAN OPERASIONAL

Langkah lain yang kami ambil
untuk pengembangan jaringan,
antara lain:

PENGEMBANGAN JARINGAN a. Mengefektifkan Pengelolaan di
Dalam rangka mengembangkan bisnis di 2017, Perusahaan menambah Kantor Cabang dan Gerai
sebanyak 38 kantor cabang dan gerai sehingga jumlahnya menjadi Mengoptimalkan kantor

305 outlet per akhir 2016. cabang dan gerai melalui

pengelolaan penjualan,

penagihan dan operasional

e Mengoptimalkan penetrasi pasar dengan merapatkan lokasi kantor yang lebih efektif.
sehingga lebih mudah diakses pelanggan; dan

Pengembangan jaringan bertujuan untuk:

b. Meningkatkan Pengawasan
e Mempercepat proses aplikasi dan meningkatkan pelayanan konsumen. terhadap Kantor Cabang

dan Gerai

Menerapkan pengawasan
berkelanjutan terhadap kantor
cabang dan gerai melalui
sistem area dan regional, serta
pengoptimalan peran kantor
pusat dalam pengelolaan
informasi dan penanganan
cepat atas kantor cabang yang
mengalami penurunan kinerja.

PENGEMBANGAN
OPERASIONAL DAN
PRODUKTIVITAS

BFI telah menjalankan berbagai
proyek pengembangan
operasional yang bertujuan
meningkatkan produktivitas,
pelayanan pelanggan, dan
efisiensi operasional di kantor
cabang maupun kantor pusat.
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Grafik 21 — JUMLAH OUTLET

2012 185
2013 236
2014 260
2015 267
2016 305

Pada 2016, Perusahaan
menjalankan proyek Golden
Bamboo sebagai lanjutan dari
proyek RACE (Revenue Acceleration
and Cost Efficiency) dengan

fokus kepada peningkatan
produktivitas, pelayanan
pelanggan, dan efisiensi
operasional, melalui otomasi dan
teknologi digital. Proyek ini sudah
memasuki tahap implementasi
secara nasional dan berfokus
pada tiga hal utama:

o Efektivitas dan efisiensi
seluruh penjualan;

o Efektivitas pengelolaan
kontrak konsumen dan
penagihan; dan

¢ Sistem kontrol manajemen
yang lebih baik dalam proses
analisis kredit.

Tujuan proyek ini adalah
sebagai berikut:

¢ Memaksimalkan peningkatan
pendapatan dan penurunan
biaya tiap kantor cabang
melalui pengoptimalan proses
kerja dan sistem kontrol
penugasan tim surveyor; dan

¢ Meningkatkan kualitas
layanan konsumen melalui
integrasi sistem pendukung
penilaian analisis kelayakan
tahap awal, sehingga
keputusan persetujuan kredit
dapat diambil lebih cepat.

Inisiatif yang dilakukan dalam
proyek ini, antara lain:

e Pembuatan aplikasi untuk
mendukung otomasi
penugasan surveyor dari lokasi
kantor cabang yang terdekat
dengan konsumen;

¢ Peningkatan kapasitas tim
surveyor seiring bertambahnya
jumlah penugasan; dan

e Pembuatan aplikasi
pendukung untuk penilaian
analisis kelayakan.

Selain itu, struktur penagihan

di kantor cabang diperbaiki
melalui penugasan tim penagihan
pada area kerja dan kelompok
konsumen yang lebih teratur,
sehingga produktivitas meningkat.

Tujuan dan manfaat perubahan
struktur tersebut adalah
sebagai berikut:

¢ Mempermudah
dan mempercepat
penyediaan layanan;

e Membangun hubungan
yang lebih baik dengan para
pelanggan dan mitra bisnis
atau supplier;

¢ Meningkatkan kapasitas
kantor cabang; dan

e Memperbaiki kinerja
serta produktivitas.

Proyek ini dijalankan dalam
beberapa tahap. Pada triwulan
ke-4 tahun 2016, Perusahaan
sudah menjalankan pilot project

di dua wilayah dengan hasil
memuaskan dan sambutan baik
dari seluruh karyawan kantor
cabang. Proyek ini akan memasuki
implementasi lanjutan secara
bertahap di regional lainnya pada
awal 2017, hingga dapat berlaku
secara nasional.

Hasil yang telah didapat dari
proyek ini:

Penyederhanaan Proses

Proyek Golden Bamboo
menyederhanakan proses
operasional dengan menjadi
terkonsolidasinya sebagian
kegiatan operasional di level area
dan regional yang sebelumnya
dilaksanakan per masing-masing
cabang kegiatan operasional di level
area dan regional. Dampaknya,
pelayanan kepada konsumen/
pelanggan maupun mitra usaha
Perusahaan pun menjadi lebih baik.
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Peningkatan Kontrol Internal Pengoptimalan Produktivitas Operasional

Perubahan proses juga bertujuan Penyederhanaan proses operasional dapat mengoptimalkan
meningkatkan komunikasi, produktivitas karyawan operasional. Berdasarkan perbandingan data
efektivitas antartim operasional, 2015 dan 2016, jumlah karyawan operasional menurun dari 928 orang
dan efisiensi pembagian menjadi 826 orang (12,3%) berkat penyederhanaan proses tersebut.
tugas dan tanggung jawab Angka di atas menunjukkan peningkatan produktivitas karyawan
setiap lapisan (regional, area, operasional, walaupun jaringan operasional Perusahaan semakin
dan cabang) dalam struktur meluas di 2016.

organisasi. Lebih sederhananya
proses di cabang-cabang mampu
meningkatkan kualitas kontrol
internal di tingkat cabang

dan area.

MUJIYANA
Pelanggan Pembiayaan Mobil Bekas, Sleman, Yogyakarta
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KERRY MONDONG JONG

Truck & Excavator Financing Customer — Ternate, Maluku Utara

FOKUS PADA
LAYANAN PELANGGAN

BFI terus meningkatkan kualitas
layanan pelanggan yang

menjadi faktor penting dalam
persaingan industri melalui
penyempurnaan sistem, prosedur
dan keandalan jaringan.

BFI memiliki nilai-nilai dasar
yang senantiasa diterapkan untuk
meraih kepuasan pelanggan

dan mendapatkan kepercayaan
masyarakat melalui Excellent
Service atau Ekstra Layanan
kepada Pelanggan Internal

dan Eksternal.

Dalar rangéa
Mengeméangfan bisnis
pada 2017, Perusahaan
Menaméa/’/ Seéahya( 3y
kantor CQﬁang dan 5erai
Selingga totalnya mepjads
305 outlet per akhir 2016

FiRANGE

\_/
Heart

BFI menerapkan strategi
pelayanan prima yang
berkelanjutan dengan tema
“Smile from the HEART.” HEART
merupakan singkatan dari:

e [ -Hati yang peduli
kepada pelanggan.

e [-Ekspresikan dengan
keramahan dan ketulusan.

e [-Andalkan kecepatan
dan ketepatan.

e [-Responsif dan
proaktif mengatasi
kebutuhan pelanggan.

-Tutur kata yang positif.

JARINGAN DAN OPERASIONAL

Sebagai upaya meningkatkan
kualitas pelayanan dan menjaga
konsistensi budaya pelayanan,
BFI senantiasa meningkatkan
kompetensi karyawannya,
khususnya para frontliner, dalam
memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada konsumen
dan pelanggan.

Beberapa kegiatan yang
dilaksanakan selama 2016 untuk
peningkatan kualitas pelayanan,
antara lain:

1. Service Training, yaitu pelatihan

agar pelaku pelayanan
memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik,
mampu memberikan respon

yang cepat, memiliki integritas

yang sesuai dengan nilai-nilai
dasar Perusahaan, konsisten

dan santun dalam memberikan

pelayanan pelanggan;

2. Pemberian nilai lebih dan

kemudahan bagi pelanggan BFI

Prioritas; dan

3. Program Special Treatment

Pelanggan Motor dalam rangka

Hari Pelanggan Nasional,

berupa pemberian voucher gratis
dan bingkisan menarik lainnya

bagi para pelanggan produk
pembiayaan kendaraan motor.
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TEKNOLOGI
INFORMASI

IMPLEMENTASI TEKNOLOGI INFORMASI

Perusahaan senantiasa mengembangkan Teknologi Informasi (“TI”) untuk
mencapai kinerja optimal dan mengintegrasikan seluruh lini bisnis yang ada.
Upaya tersebut dilakukan dalam rangka memperkuat posisi dan keunggulan
Perusahaan di bidang usaha pembiayaan yang semakin kompetitif.

Pengembangan TI di BFI bertujuan untuk memenuhi rencana jangka
panjang dan jangka pendek Perusahaan. Rencana jangka panjang
berkaitan dengan infrastruktur TI dan platform aplikasi yang disiapkan
agar mampu mendukung pengembangan bisnis Perusahaan dalam

5-10 tahun ke depan, sedangkan rencana jangka pendek bertujuan untuk
mendukung strategi bisnis Perusahaan dalam 1-2 tahun ke depan, yang
meliputi antara lain kebutuhan atas pengembangan aplikasi Core System
dan aplikasi-aplikasi pendukung lainnya.

Untuk mendukung pertumbuhan Perusahaan ke depan, BFI membangun
data center yang dapat menunjang skalabilitas bisnis dalam sepuluh
tahun ke depan dan memenuhi Standar Tier-2+ (redundant power

source, redundant network dan redundant cooling system). Demi menjamin
tersedianya layanan yang andal, Perusahaan juga telah mengoperasikan
server virtualization dan sistem High Availability. Dengan penggunaan
server virtualization, optimalisasi investasi TI dapat dicapai dan
penerapan sistem High Availability akan meminimalisir risiko gangguan
sistem akibat kerusakan perangkat keras (hardware failure).

Untuk mendukung pertumbuhan bisnisnya, Perusahaan terus
mengembangkan aplikasi IT secara berkesinambungan, menambahkan
fitur bisnis, dan memastikan kepatuhan dengan peraturan yang ada.
Sistem informasi manajemen (Management Information System atau “MIS”)
pun terus dikembangkan sehingga proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara obyektif dan berlandaskan data aktual.

CORE SYSTEM TERINTEGRASI

Sejalan dengan rencana ekspansi bisnis Perusahaan melalui pembukaan
sejumlah cabang di luar Jawa, peran TI pun semakin penting dari segi
operasional, kontrol, dan pemanfaatan database untuk perencanaan
bisnis dan pengambilan keputusan Perusahaan.

Sejak tahun 2008, Perusahaan telah mengembangkan sistem aplikasi
utama (Core System) yang terintegrasi dan berbasis web untuk mendukung
pertumbuhan bisnis selama paling tidak sepuluh tahun ke depan.
Selanjutnya, proses integrasi dengan sistem pendukung dilakukan

secara berkelanjutan sehingga proses bisnis utama dapat dimonitor dan
dibandingkan dengan target Service Level Agreement (“SLA”).
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Sistem yang diintegrasikan meliputi
aplikasi sistem Telesales, Salestrax,
Mobile Survey dan Core System.

Saat ini, seluruh sistem
Perusahaan sudah terintegrasi dan
proses monitoring dapat dilakukan
secara real-time, dan mencakup
sebagian besar proses operasional
sehari-hari, antara lain:

e Customer-acquisition process
and marketing simulation yang
meliputi simulasi kredit serta
pengecekan negative list dan
status kredit untuk pelanggan
yang sudah ada;

e Account acquisition yang
meliputi laporan survei,
financial structuring, credit
management and approval, credit
appeal dan lainnya, sehingga
seluruh proses kredit tercatat
di sistem dan dapat ditelusuri
kembali jika diperlukan;

¢ Disbursement and finance,
sistem terintegrasi yang
memungkinkan pembayaran
terpusat secara online kepada
para supplier, serta pencatatan
semua aktivitas keuangan
yang terjadi di seluruh kantor
cabang pada sistem; dan

e Account maintenance, sistem
yang memonitor seluruh
transaksi para pelanggan,
meliputi antara lain
pembayaran, penagihan,
penerbitan surat peringatan,
hingga penarikan barang dan
manajemen atas barang yang
berhasil ditarik hingga terjual.

Kini hampir seluruh aktivitas
bisnis dijalankan melalui Core
System, termasuk transaksi yang
melibatkan pihak ketiga (misalnya
penutupan asuransi secara host-to-
host dengan perusahaan rekanan).
Setiap transaksi keuangan yang
terjadi pun langsung terhubung
dengan modul General Ledger (“GL")
dalam Core System tersebut.



Teknologi informasi mercpakan

salah satu ,éeanﬂga/an

(ompef/f/‘/’ Perusahaan dalar

meningkatkan Kepuasan

konsurmen dan pe/anﬁﬁan melaleti

kecepatan, kelepatan dan

Lransparansi proses biSnis.

Core System menghasilkan
aktivitas bisnis yang lebih
terkontrol, ketersediaan informasi
setiap saat, dan pengambilan
keputusan bisnis yang jauh lebih
cepat dan akurat. Pengembangan
masing-masing modul dijalankan
agar sistem senantiasa dalam
kondisi terkini sesuai kebutuhan
Perusahaan. Perkembangan TI
dalam Perusahaan pun telah
mendorong tumbuhnya budaya
pengambilan keputusan berbasis
data dan informasi.

HIGH AVAILABILITY DAN
DISASTER RECOVERY PLAN
(HDRP")

Sistem High Availability dan DRP
diterapkan untuk memastikan
ketersediaan informasi yang
memadai sebagai penunjang
bisnis Perusahaan.

Sistem High Availability dapat
menanggulangi potensi gangguan
pada sistem kerja pusat data

BFI (yang dapat disebabkan oleh
kerusakan perangkat keras,
pemadaman listrik, gangguan
komunikasi data, keadaan kahar
atau huru-hara) melalui proses
failover instan ke sistem backup
saat terjadi gangguan.

DRP dijalankan melalui replikasi
data secara online maupun offline.
Online backup BFI dilakukan melalui
replikasi data berkesinambungan

(real-time mirroring)
yang menjamin
ketersediaan cadangan
data terkini, di mana
setiap perubahan pada
database induk akan
segera dimasukkan

ke database situs

Data Recovery Centre
(“DRC”) secara real
time. Situs DRC dikelola oleh vendor
independen yang merupakan

salah satu penyedia pusat data
terbesar di Indonesia dan telah
memenuhi standarisasi DRC

Tier-3 yang mencakup redundant
infrastructure capacity, dual power
source dan concurrently maintainable
site. Sementara, proses offline backup
dijalankan melaui mekanisme
backup ke CD dan tape secara berkala
dan disimpan di luar kantor.

Jika terjadi gangguan seperti
kerusakan pada infrastruktur
pusat data, sistem High
Auvailability akan menjalankan
proses pengalihan operasional
Core System secara otomatis ke
situs DRC. Potensi gangguan
operasional dan kehilangan data
pun dapat diminimalisir, sehinga
kegiatan operasional di kantor
cabang maupun pusat tetap
berjalan normal.

Setiap tahunnya, BFI melakukan
serangkaian uji coba dan
simulasi untuk memastikan
mekanisme DRP berjalan sesuai
ekspektasi Perusahaan.

PENINGKATAN EFEKTIVITAS,
PRODUKTIVITAS KERJA DAN
KEMUDAHAN OPERASIONAL
MELALUI PENERAPAN
SISTEM TI

BFI terus berupaya
mengembangkan sistem informasi

untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas
kerja. Dengan sistem informasi
terintegrasi yang didukung oleh
Data Warehouse dan Business
Intelligence, proses pengambilan
keputusan oleh manajemen pun
menjadi lebih cepat dan efektif.

Sepanjang 2016, BFI berhasil
mengimplementasikan aplikasi
mobile survey dan mobile collection,
yang meningkatkan kecepatan
dan efektifitas kerja karyawan di
lapangan. Ketersediaan spatial
data terbukti menjadi informasi
yang sangat bermanfaat dalam
proses pengambilan keputusan.

Pengembangan operasional juga
dilakukan dengan dukungan TI
yang antara lain berupa:

Payment Point bertujuan
memberi kemudahan dan
kenyamanan bagi pelanggan
dengan memungkinkan
transaksi nontunai dan

pembayaran angsuran di lokasi

terdekat melalui kerja sama

dengan BCA, Mandiri, Permata,

jaringan ATM Bersama,
jaringan Alfa (Alfamart, Alfa

Midi, Alfa Express dan Lawson),

Indomaret, dan Pos Indonesia.

EDC digunakan oleh staf
penagihan di lapangan untuk
meningkatkan keamanan dan
efektivitas proses penagihan
kepada para pelanggan.

E-filing dan DMS adalah
aplikasi manajemen dokumen
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terpusat yang dapat diakses
oleh user terkait. Dengan
sistem ini, Perusahaan dapat
menghemat waktu dan
biaya, sekaligus menerapkan
sistem kustodian di beberapa
lokasi cabang sehingga
kontrol, akuntabilitas, dan
tertib administrasi atas
dokumen menjadi lebih

baik. Penggabungan lokasi
penyimpanan aset jaminan
pelanggan dilakukan dengan
membentuk empat pusat
kustodian (custodian centre)
yang berlokasi di kantor
cabang BSD City (Tangerang
Selatan), Bandung, Surabaya,
dan Pekanbaru.

KEAMANAN TI

Perusahaan mengkaji dan
mengevaluasi keamanan

sistem informasi secara
berkesinambungan dengan
mengacu kepada standar
keamanan ISO 27001. Berdasarkan
hasil pengkajian tersebut,
Perusahaan menentukan arah
dan prioritas pengembangan
keamanan sistem informasi serta
melakukan penyempurnaan
prosedur dan kontrol.

PENGEMBANGAN T1 2016

Pengembangan TI di lingkungan
bisnis Perusahaan selama 2016
meliputi:

Menanggapi perkembangan
dunia internet dan digital
serta penggunaan smartphone,
Perusahaan melakukan
rebranding sekaligus

pengembangan situs web
dengan teknologi terkini dan
konsep Responsive Website.

Persaingan bisnis yang semakin
kompetitif mewajibkan
Perusahaan melakukan
Business Process Re-engineering,
khususnya dalam hal Lead
Capture dan Loan Origination
sehingga proses pengajuan
kredit dapat berlangsung lebih
efektif, efisien, dan transparan.

Untuk mencapai layanan TI
yang sistematis, stabil, dan
aman, Perusahaan menjalankan
perbaikan, penyempurnaan
dan peremajaan infrastruktur
TI secara berkesinambungan.
Salah satu perwujudannya
adalah melakukan peremajaan
storage dan server. Peremajaan
storage dilakukan dengan
penggantian storage server

dan penggunaan media Solid
State Disk (“SSD”) yang saat ini
merupakan media tercepat dan
terkini. Penggunaan media SSD
mampu meningkatkan kinerja
sistem secara signifikan dan
keseluruhan. Peremajaan server
dilakukan terhadap server Core
System; mencakup production
server, standby server dan DRP
server; sehingga siap mendukung
pertumbuhan bisnis dalam
beberapa tahun mendatang.

BFI senantiasa mengembangkan
sistem DW/BI secara paralel
dengan Core System, sejalan
dengan perkembangan
dinamika bisnis Perusahaan.
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Dengan sistem baru yang

lebih mudah digunakan dan
canggih ini, pengguna dapat
memperoleh informasi dari
aplikasi seluler dan mengambil
keputusan dengan lebih cepat.

SISTEM DAN APLIKASI
TI LAINNYA

Dalam rangka mempermudah
kerja SDM melalui TI, BFI turut
mengembangkan berbagai solusi
TI yang terintegrasi dengan
aplikasi Core System, antara lain:

Sistem Teleoperation dan Telesales
bertujuan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas strategi
pemasaran serta operasional
Perusahaan. Kedua sistem ini
dikembangkan secara terpisah,
namun tetap terintegrasi dengan
aplikasi Core System. Dengan
demikian, integritas data dan
proses pemantauan aktivitas
seperti penjualan, pemasaran,
pemesanan dan penagihan
dapat berjalan dengan baik.
Sistem Teleoperation dan Telesales
yang tersedia saat ini antara lain:

Teleoperation Collection

Panggilan untuk mengingatkan
pelanggan yang terlambat
membayar angsuran antara

1-3 hari, serta menindaklanjuti
pelanggan yang memberikan
janji pembayaran dalam tempo
tujuh hari sejak tanggal jatuh
tempo awal.

Teleoperation Survey

Bagian dari program Customer
Relationship Management (“CRM”)
yang bertujuan melakukan
survei kepuasan pelanggan dan



mendapatkan masukan dari
pelanggan mengenai pelayanan
dari kantor cabang BFI di hampir
seluruh wilayah Indonesia.

Teleoperation Audit

Panggilan telepon untuk
memperbarui status data
pelanggan dan menjalankan
fungsi audit terhadap validitas
data pelanggan.

Telesales

Proses penjualan dan
persetujuan melalui telepon
yang menjangkau seluruh
Indonesia, dengan efektivitas
kerja yang dapat terukur dan
terpantau dengan baik.

Sistem yang dirancang untuk
dapat berintegrasi dengan
modul pembukuan Perusahaan,
sehingga jumlah aset dapat
ditangani dengan baik.

Sistem aplikasi seluler yang
terintegrasi dengan Core System
dengan tujuan meningkatkan
efektivitas staf surveyor di
lapangan, sehingga mereka
tidak perlu lagi kembali ke
kantor untuk memasukkan
data aplikasi konsumen pada
sistem komputer.

Pengembangan aplikasi
berbasis jaringan yang dapat
diakses online dari seluruh
outlet Perusahaan, dan

dilengkapi dengan fitur-fitur
employee self-service seperti
pemutakhiran data pribadi
karyawan, pengajuan klaim
biaya berobat rawat inap dan
rawat jalan, serta pengajuan
izin dan cuti karyawan. Proses
evaluasi hasil kerja tengah
tahun dan akhir tahun juga
dilakukan secara online dari
seluruh outlet di Indonesia.

Sistem terintegrasi yang
berperan sebagai penghubung
antara pihak bank dengan
BFI, sehingga pencatatan
atau pembukuan transaksi
Joint Financing maupun Fund
Borrowings dapat dilakukan
secara lebih terintegrasi
dengan aplikasi Core System;
baik transaksi yang berasal
dari fasilitas Joint Financing,
Asset Purchase, maupun
Pinjaman Berjangka (Term
Loan) dari pihak bank.
Sistem ini juga berfungsi
memantau transaksi
pencairan, pembayaran
angsuran dan pelunasan yang
dipercepat secara harian,
dan pemantauan arus kas
harian, serta menghasilkan
berbagai laporan untuk
keperluan analisa dan
pengambilan keputusan.

Proses kerja sama dengan
beberapa perusahaan asuransi
untuk mengurangi risiko tidak
tertutupnya asuransi atas aset
yang dibiayai, yang dilakukan
secara terintegrasi dengan
Core System yang ada.

TEKNOLOGI INFORMASI

RENCANA PENGEMBANGAN
T1 2017

Rencana pengembangan pada
2017 mencakup lanjutan proses
pengembangan dari 2016, serta
membangun kapasitas dan
efisiensi bisnis Perusahaan
melalui berbagai inisiatif berikut:

1. Pembaruan sistem Loan
Origination dan Credit Engine
berbasis BPM (Business Process
Management) dan Rule Engine;

2. Mengembangkan Mobile
Application untuk konsumen,
pelanggan dan mitra bisnis;

3. Pembaruan aplikasi Telesales
berbasis CRM (Customer
Relationship Management);

4. Mengembangkan infrastruktur
TI secara berkesinambungan,
khususnya terkait
security, availability dan
system performance;

5. Membangun kemampuan
underwriting bisnis yang
mampu menjangkau dan
memproses database calon
konsumen dalam jumlah besar
secara instan dan berbasis
digital melalui aplikasi yang
mudah dipakai penggunanya;

6. Mengembangkan kapasitas
untuk melayani segmen
konsumen baru, termasuk
bidang e-commerce, dan
mengambil peluang bisnis
yang belum terlayani
seluruhnya oleh sistem
finansial tradisional;

7. Pengembangan Procurement
System yang mencakup proses
pengadaan barang dalam
lingkup Perusahaan; dan

8. Pengembangan aplikasi
pendukung bisnis lainnya sesuai
perkembangan Perusahaan.

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016

123



KREDIT USAHA BERSAMA
SOFYAN EFENDI t

Pemanfaatan fasilitas keuangan untuk meni
Usaha Kecil Menengah
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Tahun 2016 merupakan tahun
yang penuh tantangan bagi

perekonomian Indonesia.
Secara eksternal, kelesuan

perekonomian global tidak
membantu aktivitas ekspor

Kendati pertumbuhan kredit perbankan dan institusi Indonesia. Selanjutnya, muncul
keuangan non-bank hanya mencapai 7,9% di 2016 tren positif yang menunjukkan
dibandingkan 10,5% di tahun sebelumnya, BFI dapat
menumbuhkan piutang bersih pembiayaan sebesar 17,0%
selama 2016.

pemulihan ekonomi global,
namun sejumlah tantangan
tetap dirasakan, terutama dari
perekonomian Eropa, Jepang dan
Tiongkok yang terus melambat,
dan pasar keuangan global yang
mencatat kenaikan suku bunga
Bank Sentral AS.

Seiring perlambatan ekonomi
global, pertumbuhan PDB
Indonesia juga tetap dalam
kondisi yang rendah di 2016
yaitu 5,0%, sedikit lebih tinggi
dari pertumbuhan tahun lalu
sebesar 4,8%. Inflasi Indonesia
tetap rendah pada 3,0%, yang
merupakan batas bawah target
inflasi yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia yaitu 3-5%.
Sementara itu, harga sumber
energi menurun di tengah proses
reformasi subsidi bahan bakar

minyak oleh Pemerintah, seiring
dengan penurunan harga sumber
energi dunia. Kondisi rupiah
sangat fluktuatif di sepanjang
tahun, dimana nilai tukar rupiah
terhadap USD diawali dengan
angka Rp13.898 per USD dan
ditutup pada Rp13.436 per USD di
akhir tahun.
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Industri pembiayaan di Indonesia merupakan industri yang sangat terfragmentasi dengan sekitar

200 pelaku bisnis. Perusahaan-perusahaan ini memiliki izin untuk menyediakan produk pembiayaan yang
meliputi Sewa Pembiayaan, Pembiayaan Konsumen, Anjak Piutang, dan lain-lain. Selama beberapa tahun,
telah kita saksikan pertumbuhan yang kuat di industri pembiayaan dengan rata-rata 6,4% selama 2012-2016.
Pada 2016 total Piutang Pembiayaan mengalami peningkatan sebesar 6,7% menjadi Rp387.505 miliar setelah
sempat terjadi kontraksi pada 2015.

Tabel 23 — POSISI PIUTANG INDUSTRI PEMBIAYAAN (2012-2016)

Dalam Rp miliar

2012 2013 2014

2015 2016

Posisi Piutang

302.052

348.027

366.138

363.273 387.505

Sumber: Bank Indonesia.

Industri pembiayaan didominasi
oleh sektor Pembiayaan
Konsumen, dengan kontribusi
sekitar 70,3% dari total piutang
pembiayaan. Sektor ini meningkat
sebesar 5,5% untuk periode
Januari-Agustus 2016 menjadi
Rp263.034 miliar. Pembiayaan
Konsumen terutama didominasi
oleh pembiayaan atas kendaraan
bermotor, baik sepeda motor
maupun mobil.

Pemerintah telah mendorong
peningkatan konsumsi domestik
dengan mengurangi persyaratan
uang muka untuk kredit mobil
dan sepeda motor sejak Juni 2015,
dan hal tersebut berdampak
positif pada penjualan mobil baru,
namun tidak mempengaruhi
penjualan motor baru yang terus
bergerak turun sejak pencapaian
tertinggi di 2011 sebanyak lebih
dari 8 juta unit.

Tabel 24 — PENJUALAN MOBIL DAN MOTOR NASIONAL

Selama 2016, penjualan sepeda
motor baru mengalami kontraksi
sebesar 8,5% dari 2015, menjadi
5.931.285 unit. Sebaliknya,
penjualan mobil baru berhasil
mencatatkan pertumbuhan bersih
sebesar 4,9%, dengan tingkat
penjualan di 2016 mencapai
1.062.729 unit.

Dalam Unit 2012 2013 2014 2015 2016
Mobil 1.116.230 1.229.901 1.208.019 1.013.291 1.062.729
Motor 7.064.457 7.743.879 7.867.285 6.480.155 5.931.285

Sumber: Gaikindo, AISI.

Sementara itu, terjadi kontraksi sebesar 5,1% atau Rp5.372 miliar atas piutang Sewa Pembiayaan, menjadi
Rp99.480 miliar untuk periode Januari-Agustus 2016 (sesuai data industri yang dipublikasikan oleh OJK). Sektor
ini berkontribusi sebesar 26,6% terhadap jumlah piutang pembiayaan per Agustus 2016. Hal ini menunjukkan
bahwa dampak dari pelemahan komoditas yang menjadi andalan bagi sewa pembiayaan belum berakhir,
meskipun pada akhir 2016 sudah terdapat titik cerah berupa peningkatan harga beberapa komoditas unggulan.
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TINJAUAN
BISNIS

Sesuai dengan Peraturan OJK No.29/POJK.05/2014 tentang
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan tertanggal
19 November 2014, Ruang lingkup Perusahaan meliputi
bidang usaha pembiayaan investasi, pembiayaan modal
kerja, pembiayaan multiguna, kegiatan usaha pembiayaan
lain berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan. Selain
itu, perusahaan dapat melakukan sewa operasi (operating
lease) dan/atau kegiatan berbasis fee sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan di
sektor jasa keuangan.

Saat ini BFI memfokuskan
kegiatan bisnisnya pada
pembiayaan mobil (baru dan
bekas) dan sepeda motor (bekas),
serta pembiayaan alat berat, mesin
dan peralatan lainnya. Mulai

2015, Perusahaan mulai menjajaki
sektor properti, yang dibukukan
sebagai piutang Pembiayaan
Konsumen dan Sewa Pembiayaan.

Tabel 25 — PEMBIAYAAN BARU DAN PIUTANG PEMBIAYAAN YANG DIKELOLA BERDASARKAN KEGIATAN USAHA

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Pembiayaan Baru
Sewa Pembiayaan 5.148 6.824 1.676 32,6%
Pembiayaan Konsumen 4.910 3.919 (991) -20,2%
Jumlah Pembiayaan Baru 10.058 10.743 685 6,8%
Piutang Pembiayaan yang Dikelola
Sewa Pembiayaan 5.293 7.182 1.889 35,7%
Pembiayaan Konsumen 6.936 5.844 (1.092) -15,7%
Jumlah Piutang Pembiayaan yang Dikelola 12.229 13.026 797 6,5%
Keterangan (unit)
Pembiayaan Baru
Sewa Pembiayaan 47.495 65.989 18.494 38,9%
Pembiayaan Konsumen 188.218 216.841 28.623 15,2%
Jumlah Pembiayaan Baru 235.713 282.830 47.117 20,0%
Piutang Pembiayaan yang Dikelola
Sewa Pembiayaan 58.943 91.113 32.170 54,6%
Pembiayaan Konsumen 256.192 271.796 15.604 6,1%
Jumlah Piutang Pembiayaan yang Dikelola 315.135 362.909 47.774 15,2%

Sehubungan dengan teknis pencatatan piutang pembiayaan dimana berdasarkan POJK No.29/POJK.05/2014
dapat terjadi suatu jenis pembiayaan dengan aset yang sama memiliki tujuan pembiayaan yang berbeda,
sehingga harus dibukukan secara terpisah antara lain di Pembiayaan Konsumen maupun Sewa Pembiayaan,

maka dalam pembahasan tinjauan bisnis ini, Perusahaan akan berfokus pada jenis pembiayaan

berdasarkan aset.
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Tabel 26 — PEMBIAYAAN BARU DAN PIUTANG PEMBIAYAAN YANG DIKELOLA BERDASARKAN JENIS ASET

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Pembiayaan Baru
Pembiayaan Mobil Bekas 6.792 7.805 1.013 14,9%
Pembiayaan Mobil Baru 1.246 359 -887 -71,2%
Pembiayaan Mobil 8.038 8.164 126 1,6%
Pembiayaan Alat-Alat Berat* 949 1.186 237 25,0%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 928 1.204 276 29,7%
Pembiayaan Properti 143 189 46 32,2%
Jumlah Pembiayaan Baru 10.058 10.743 685 6,8%
Piutang Pembiayaan yang Dikelola
Pembiayaan Mobil Bekas 7.877 8.980 1.103 14,0%
Pembiayaan Mobil Baru 2.269 1.380 -889 -39,2%
Pembiayaan Mobil 10.146 10.360 214 2,1%
Pembiayaan Alat-Alat Berat* 1.287 1.544 257 20,0%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 654 868 214 32,7%
Pembiayaan Properti 142 254 112 78,9%
Jumlah Piutang Pembiayaan yang Dikelola 12.229 13.026 797 6,5%
Keterangan (unit)
Pembiayaan Baru
Pembiayaan Mobil Bekas 76.243 88.512 12.269 16,1%
Pembiayaan Mobil Baru 8.968 1.978 (6.990) -77,9%
Pembiayaan Mobil 85.211 90.490 5.279 6,2%
Pembiayaan Alat-Alat Berat* 1.422 2.372 950 66,8%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 148.717 189.174 40.457 27,2%
Pembiayaan Properti 363 794 431 118,7%
Jumlah Pembiayaan Baru 235.713 282.830 47.117 20,0%
Piutang Pembiayaan yang Dikelola
Pembiayaan Mobil Bekas 128.391 145.506 17.115 13,3%
Pembiayaan Mobil Baru 25.403 18.311 (7.092) -27,9%
Pembiayaan Mobil 153.794 163.817 10.023 6,5%
Pembiayaan Alat-Alat Berat* 2.515 4.077 1.562 62,1%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 158.403 193.933 35.530 22,4%
Pembiayaan Properti 423 1.082 659 155,8%
Jumlah Piutang Pembiayaan yang Dikelola 315.135 362.909 47.774 15,2%

* Termasuk mesin dan peralatan lain

Kinerja bisnis Perusahaan berdasarkan jenis aset pada 2015 dan 2016 disajikan dalam paragraf selanjutnya.
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PEMBIAYAAN BARU

Perusahaan mencatat total
pembiayaan baru sebesar
Rp10.743 miliar selama 2016,
naik dari Rp10.058 miliar atau
setara dengan 6,8%. Peningkatan
yang terbesar terjadi pada

Sewa Pembiayaan yaitu naik
sebesar Rp1.676 miliar atau 32,6%
dibanding tahun sebelumnya,
yang didukung oleh peningkatan
pada pembiayaan mobil

bekas yang dicatat sebagai

Sewa Pembiayaan. Sementara
itu, pembiayaan konsumen
mengalami kontraksi sebesar
Rp991 miliar atau 20,2%, hal

ini terutama disebabkan oleh
penurunan pembiayaan baru atas
mobil baru.

Dari sisi jenis aset, peningkatan
penyaluran pembiayaan baru
didorong oleh peningkatan
14,9% atau Rp1.013 miliar pada
pembiayaan mobil bekas hingga
Rp7.805 miliar. Nilai ini dapat
menutup dampak penurunan
sebesar Rp887 miliar, atau
penurunan sebesar 71,2%

dari bisnis pembiayaan mobil
baru. Penurunan ini sejalan
dengan strategi Perusahaan
dalam mengurangi fokus pada
pembiayaan mobil baru di masa
mendatang. Semua jenis aset
lainnya dalam Pembiayaan Baru
menunjukkan peningkatan
yang sehat.

Pembiayaan Mobil

Dalam beberapa tahun terakhir,
pertumbuhan penjualan

mobil baru di Indonesia

berjalan stagnan, dari angka
tertinggi pada 2013 sebanyak
1.229.901 unit, terus turun hingga
menjadi 1.013.291 unit pada 2015.
Pada 2016, terdapat peningkatan
tipis sebesar 4,9% menjadi
1.062.729 unit (Tabel 24).

Pada akhir 2014, Perusahaan
mencoba mengembangkan
pembiayaan di sektor mobil

baru, khususnya untuk segmen
komersial di Jawa, dan sejak

saat itu, pembiayaan mobil

baru mengalami lonjakan yang
cukup besar. Namun demikian,
sejalan dengan berlalunya
waktu, Perusahaan mengevaluasi
perkembangan yang terjadi atas
piutang pembiayaan di segmen
tersebut, dan mendapati bahwa
kualitas piutang yang dibiayai
tidak sesuai harapan dan pada
akhirnya sejak pertengahan
tahun 2015, Perusahaan
memutuskan untuk mengurangi
ekspansi di sektor ini. Sebagai
akibatnya, sepanjang 2016, terjadi
penurunan yang cukup signifikan
atas pembiayaan baru di sektor
mobil baru sebesar Rp887 miliar
atau 71,2% dibandingkan

tahun sebelumnya.
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Pangsa pasar Perusahaan di mobil
baru tidak signifikan, di bawah 1%,
dan Perusahaan tidak memiliki
rencana untuk fokus di bidang ini
dalam tahun-tahun kedepan.

Fokus Perusahaan saat ini ada
pada pembiayaan mobil bekas,
yang mencakup 72,7% dari total
penyaluran pembiayaan baru
selama 2016. Sepanjang 2016,
jumlah pembiayaan tersebut
mencatat pertumbuhan sebesar
14,9% dari tahun sebelumnya
atau setara dengan Rp1.013 miliar.
Pertumbuhan tersebut
merupakan hasil dari fokus
Perusahaan di bidang pemasaran
dan program retensi konsumen
yang baik.

Jenis kendaraan yang dibiayai
(baru dan bekas) meliputi
berbagai tipe, dengan porsi
terbesar ada di kendaraan serba
guna (minibus/MPV), yang diikuti
oleh kendaraan jeep dan truk.



Tabel 27 - DIVERSIFIKASI PEMBIAYAAN BARU MOBIL BERDASARKAN JENIS MOBIL

TINJAUAN BISNIS

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Minibus/MPV 3.548 3.926 378 10,7%
Jeep 1.266 1.422 156 12,3%
Truk 1.328 1.280 -48 -3,6%
Pick-up 1.418 993 -425 -30,0%
Sedan 429 488 59 13,8%
Bis 49 55 6 12,2%
Jumlah 8.038 8.164 126 1,6%
Persentase dari Jumlah
Minibus/MPV 441% 48,1% n/a 4,0%
Jeep 15,8% 17,4% n/a 1,6%
Truk 16,5% 15,6% n/a -0,9%
Pick-up 17,6% 12,2% n/a -5,4%
Sedan 5,4% 6,0% n/a 0,6%
Bis 0,6% 0,7% n/a 0,1%
Jumlah 100,0% 100,0%
Tabel 28 - DIVERSIFIKASI PEMBIAYAAN BARU MOBIL BERDASARKAN MEREK

Perbandingan Komparatif 2 Tahun
Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Toyota 2.622 2.885 263 10,0%
Mitsubishi 1.560 1.416 -144 -9,2%
Daihatsu 981 994 13 1,3%
Honda 783 915 132 16,9%
Suzuki 1.034 801 -233 -22,5%
Isuzu 171 180 9 5,3%
Merek Jepang Lain-Lain 644 684 40 6,2%
Di Luar Merek Jepang 243 289 46 18,9%
Jumlah 8.038 8.164 126 1,6%
Persentase dari Jumlah
Toyota 33,0% 35,3% n/a 2,3%
Mitsubishi 19,1% 17,4% n/a -1,7%
Daihatsu 12,7% 12,2% n/a -0,5%
Honda 8,8% 11,2% n/a 2,4%
Suzuki 13,5% 9,8% n/a -3,7%
Isuzu 2,0% 2,2% n/a 0,2%
Merek Jepang Lain-Lain 8,2% 8,4% n/a 0,2%
Di Luar Merek Jepang 2,7% 3,5% n/a 0,8%
Jumlah 100,0% 100,0%

Sementara itu, merek mobil yang dibiayai oleh Perusahaan sebagian besar (>95%) adalah merek Jepang yang
memiliki harga jual kembali yang lebih baik dibandingkan dengan merek-merek lainnya. Merek Toyota

mengkontribusi 35,3% dari total pembiayaan baru Perusahaan sepanjang 2016.

Karena ketiadaan data total penjualan mobil bekas, pangsa pasar Perusahaan di mobil bekas tidak dapat

dihitung secara akurat.
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Pembiayaan Sepeda Motor

Sebagaimana halnya dengan
penjualan mobil baru, penjualan
sepeda motor baru di Indonesia
juga mengalami kontraksi
dalam beberapa tahun terakhir.
Penjualan tertinggi terjadi pada
2011 dengan penjualan motor

lebih dari 8.012.540 unit, dan sejak

itu, terjadi fluktuasi penjualan,
namun tidak pernah mencapai
angka tertinggi tersebut,
bahkan penjualan di 2016 hanya

mencapai 5.931.285 unit, menurun

8,5% dari tahun 2015 sebanyak
6.480.155 unit (Tabel 24).

Perusahaan tidak melakukan
pembiayaan sepeda motor
baru, dan hanya membiayakan
sepeda motor bekas. Strategi ini
ditempuh karena pertimbangan
bahwa pasar sepeda motor
baru sudah dipenuhi banyak
perusahaan pembiayaan lain
yang sejak lama fokus di pasar
ini, sementara itu Perusahaan
tidak memiliki competitive
advantage di bidang ini dan
Perusahaan melihat bahwa
prospek pertumbuhan penjualan
sepeda motor baru tidak terlalu
menggembirakan, sebagaimana
terbukti dari tabel yang di atas.

Tabel 29 - DIVERSIFIKASI PEMBIAYAAN BARU SEPEDA MOTOR BERDASARKAN MEREK

Pembiayaan sepeda motor bekas
yang dilakukan Perusahaan
adalah didasarkan pada
pertimbangan bahwa jumlah
sepeda motor yang beredar di
pasar saat ini sangat besar dan
belum tergarap secara maksimal,
sehingga ruang bagi Perusahaan
untuk berperan di segmen ini
masih terbuka lebar. Selama 2016,
jumlah pembiayaan sepeda motor
bekas mencapai Rp1.204 miliar
dan berkontribusi sebesar 11,2%
dari total pembiayaan baru
Perusahaan, atau meningkat
sebesar 29,7% dibanding

tahun sebelumnya.

Dari sisi merek sepeda motor yg
dibiayai, sebagian besar terbagi
menjadi dua merek, yaitu Honda
dan Yamaha.

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Honda 443 595 152 34,3%
Yamaha 402 498 96 23,9%
Suzuki 60 78 18 30,0%
Lain-Lain 23 33 10 43,5%
Jumlah 928 1.204 276 29,7%
Persentase dari Jumlah

Honda 47,7% 49,4% n/a 1,7%
Yamaha 43,3% 41,4% n/a -1,9%
Suzuki 6,5% 6,5% n/a 0,0%
Lain-Lain 2,5% 2,7% n/a 0,2%
Jumlah 100,0% 100,0%
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Pembiayaan Alat-
Alat Berat, Mesin
dan Peralatan Lainnya

Sejak awal berdirinya, Perusahaan
telah melakukan pembiayaan
alat-alat berat hingga saat ini,
yang terdiri dari berbagai tipe,
merek dan kegunaan, dengan
usaha konsumen di industri

yang beragam, termasuk sektor

komoditas. Sejak 2013, industri
komoditas yang menjadi andalan
Indonesia menunjukkan tanda-
tanda kontraksi, sejalan dengan
penurunan tingkat permintaan
khususnya dari Tiongkok selaku
pembeli terbesar.

Guna mengantisipasi kondisi
tersebut, sejak 2014 Perusahaan
secara bertahap telah melakukan

TINJAUAN BISNIS

diversifikasi portofolio ke industri
lain termasuk manufaktur
dan infrastruktur.

Sebagai hasilnya, selama

2016, Perusahaan mampu
membukukan penyaluran alat-
alat berat, mesin dan peralatan
lainnya sebesar Rp1.186 miliar,
meningkat sebesar Rp237 miliar
atau 25,0% dibandingkan 2015.

Tabel 30 — DIVERSIFIKAS| PEMBIAYAAN BARU ALAT-ALAT BERAT, MESIN DAN LAIN-LAIN BERDASARKAN INDUSTRI

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Konstruksi 271 324 53 19,6%
Jasa 148 248 100 67,6%
Pertambangan 101 167 66 65,3%
Industri dan Manufaktur 145 166 21 14,5%
Perhutanan 126 129 3 2,4%
Perkebunan 84 67 -17 -20,2%
Perdagangan dan Distribusi 41 40 -1 -2,4%
Lain-Lain 33 45 12 36,4%
Jumlah 949 1.186 237 25,0%
Persentase dari Jumlah

Konstruksi 28,6% 27,3% n/a -1,3%
Jasa 15,6% 20,9% n/a 5,3%
Pertambangan 10,6% 14,1% n/a 3,5%
Industri dan Manufaktur 15,3% 14,0% n/a -1,3%
Perhutanan 13,3% 10,9% n/a -2,4%
Perkebunan 8,8% 5,6% n/a -3,2%
Perdagangan dan Distribusi 4,3% 3,4% n/a -0,9%
Lain-Lain 3,5% 3,8% n/a 0,3%
Jumlah 100,0% 100,0%

Industri kontruksi saat ini menjadi kontributor utama dari keseluruhan portofolio BFI, sejalan dengan
stabilnya prospek industri konstruksi yang tidak terdampak sebagaimana sektor komoditas.

Selain itu, sejalan dengan reposisi fokus di luar industri terkait sektor komoditas, alat-alat yang dibiayai juga
mengalami perubahan, dimana sebelumnya sebagian besar pembiayaan adalah untuk alat-alat berat, saat
ini porsi mesin-mesin telah mengalami peningkatan, khususnya mesin-mesin berskala kecil dan merupakan
bagian yang independen dari suatu proses produksi (bukan integrated machine yang diinstalasi dalam suatu

pabrik besar).
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Tabel 31 - DIVERSIFIKASI PEMBIAYAAN BARU ALAT-ALAT BERAT, MESIN, DAN LAIN-LAIN BERDASARKAN JENIS PERALATAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Bulldozer 96 73 (23) -24,0%
Excavator 315 452 137 43,5%
Forklift 58 49 ©) -15,5%
Alat Berat lainnya 208 202 (6) -2,9%

Total Alat Berat 677 776 929 14,6%

Mesin 261 388 127 48,7%

Lain-Lain 11 22 11 100,0%

Jumlah 949 1.186 237 25,0%

Persentase dari Jumlah

Bulldozer 10,1% 6,2% n/a -3,9%

Excavator 33,2% 38,1% n/a 4,9%

Forklift 6,1% 4,1% n/a -2,0%

Alat Berat lainnya 21,9% 17,0% n/a -4,9%
Total Alat Berat 71,3% 65,4% n/a -5,9%
Mesin 27,5% 32,7% n/a 5,2%
Lain-Lain 1,2% 1,9% n/a 0,7%
Jumlah 100,0% 100,0%

Pembiayaan Properti

Sejalan dengan harapan OJK bahwa perusahaan pembiayaan tidak hanya fokus pada pembiayaan kendaraan
bermotor, mulai tahun 2015 Perusahaan mulai mengembangkan pembiayaan properti. Sebagai tahap

awal, pembiayaan properti difokuskan pada existing customer BFI, dan saat ini sudah mulai dipasarkan ke
konsumen lainnya.

Total penyaluran pembiayaan baru untuk properti berjumlah Rp189 miliar selama 2016, atau meningkat 32,2%
dibanding tahun sebelumnya. Obyek pembiayaan properti berupa rumah maupun ruko.

Tabel 32 - DIVERSIFIKASI PEMBIAYAAN BARU PROPERTI BERDASARKAN JENIS PROPERTI

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumlah Persentase
Rumah 115 172 57 49,6%
Ruko 28 17 -11 -39,3%
Jumlah 143 189 46 32,2%

Persentase dari Jumlah

Rumah 80,4% 91,0% n/a 10,6%
Ruko 19,6% 9,0% n/a -10,6%
Jumlah 100,0% 100,0%
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ASPEK
PEMASARAN

Pemasaran berperan sangat penting bagi BFI dalam
memperluas jangkauan bisnis, melakukan penetrasi ke
pasar yang baru, mengantisipasi kompetisi dan mengubah
tren bisnis, serta menawarkan beragam produk baru untuk
senantiasa bersaing dalam pasar yang semakin dinamis.

TARGET PASAR DAN STRATEGI PEMASARAN

Secara umum, target pasar untuk pembiayaan kendaraan bermotor
mobil dan motor adalah masyarakat berpendapatan bawah hingga
menengah. BFI berkomitmen untuk membangun bisnis non-dealer
dalam rangka melakukan diversifikasi sumber bisnisnya. BFI bersaing
di pasar melalui sejumlah paket pemasaran produk yang inovatif,
waktu pemrosesan yang cepat, dan dukungan operasional yang kuat.
Perusahaan juga menargetkan pelanggan korporat, pengguna alat
berat, pelaku bisnis transportasi umum dan permesinan. Pelanggan
korporat BFI berasal dari berbagai sektor bisnis, seperti pertambangan,
perdagangan dan jasa, kontraktor umum, pertanian, manufaktur,
infrastruktur, transportasi, makanan dan minuman, serta kesehatan.

Strategi pemasaran Perusahaan pada 2016 adalah dengan melanjutkan
perluasan jaringan cabang Perusahaan, manajemen basis data

dan telesales, serta penguatan hubungan dengan dealer, agen, dan
perusahaan rekanan. Distribusi menjadi salah satu faktor penggerak
utama bagi kesuksesan bisnis BFI. Kegiatan bisnis memerlukan
kedekatan hubungan yang kuat dengan dealer, agen, dan pegawai
telesales yang efektif, sebagai pelengkap dari staf yang terlatih dan
jaringan cabang Perusahaan yang luas. BFI juga bergantung pada
beberapa strategi pemasaran untuk menghasilkan pendapatan dalam
tiap segmen produk. Sumber utama dalam menciptakan bisnis dan
distribusi adalah dengan melalui cabang Perusahaan dan outlet, dealer,
dan non-dealer. Kegiatan ini dilakukan melalui sebuah pendayaan
penjualan dan unit pemasaran yang berspesialisasi dalam tiap segmen
produk, menggunakan telesales dan agen pihak ketiga.

Aktivitas pemasaran dilakukan melalui 305 outlet yang tersebar di
seluruh Indonesia. Pulau Jawa dan Bali menghasilkan kontribusi
terbesar bagi bisnis Perusahaan, sejalan dengan tingkat kepadatan
penduduk, pengembangan bisnis, transportasi, pariwisata, pertanian
dan, khususnya, industri konstruksi, yang meluas dengan pesat. Area
lainnya yang memiliki potensi pengembangan bisnis dan perluasan
basis pelanggan adalah Pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi,
mengingat kebutuhan akan alat berat dan barang modal lainnya.
Namun, area-area tersebut memiliki kecenderungan bersifat siklis, dan
saat ini tengah terdampak oleh penurunan harga-harga komoditas.

Pemasaran berperan sangat
penting untuk memperluas
jangkauan usaha, melakukan
penetrasi ke pasar yang baru,
mengantisipasi kompetisi dan
berbagai perubahan tren bisnis,
serta menawarkan produk baru
dan inovatif. BFI menawarkan
beragam produk untuk bersaing
secara lebih baik dalam pasar
yang semakin dinamis. BFI
memanfaatkan beragam sumber
dan jaringan pemasaran untuk
membangun bisnis yang kuat dan
meraih pangsa pasar lebih besar.

PERLUASAN JARINGAN
CABANG PERUSAHAAN,
MANAJEMEN BASIS DATA
DAN TELESALES

Hingga penghujung 2016,
Perusahaan memiliki 305 outlet
yang terdiri dari 209 cabang

dan 96 gerai yang tersebar di
seluruh Indonesia. Dari segi
area, 19% outlet tersebut berada
di Pulau Sumatera, 16% berada

di Jabodetabek, 34% berada di
Pulau Jawa dan Bali, 11% berada
di Pulau Kalimantan dan 20%
berada di Pulau Sulawesi dan
bagian Indonesia Timur. BFI
berkomitmen untuk melanjutkan
perluasan jaringan cabangnya
untuk menjangkau pasar-pasar di
Indonesia yang belum dimasuki.

BFI mempekerjakan tim
telemarketing in-house berlokasi

di beberapa area yang tersebar
di banyak tempat, untuk
mempromosikan produk dan
layanan Perusahaan kepada
pelanggan potensial melalui
telepon, pesan pendek singkat
(SMS), dan nomor hotline 1500018.
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Identifikasi prospek dilakukan
melalui basis data pelanggan

BFI yang telah tersedia, dan

juga melalui basis data yang
dikompilasi oleh tim internal
sales. Manajemen basis data
memegang peran penting dalam
strategi pemasaran Perusahaan
karena membantu BFI mencapai
pelanggan yang lebih luas
cakupannya di berbagai lokasi.
Maka dari itu, langkah ini dapat
menghemat waktu dan upaya,
serta menjaga rendahnya biaya
rutin. Tim telemarketing BFI juga
menyediakan “One Stop Solutions”
dan juga informasi akurat untuk
pelanggan dengan sesuai dan
tepat waktu, disesuaikan dengan
kebutuhan mereka.

Pelanggan yang telah bergabung
dengan BFI juga disediakan
layanan Outbound Telemarketing
yang membuat mereka merasa
lebih nyaman dan mudah dalam
mencari bantuan pendanaan
kembali. Dengan layanan call
centre BFI 1500018, pelanggan
dapat mengakses informasi
tentang proses pendanaan serta
melayangkan keluhan bilamana
mereka tidak puas terhadap
layanan Perusahaan.

HUBUNGAN DENGAN
DEALER DAN AGEN

BFI telah berbisnis dengan
berbagai dealer selama 22 tahun
dan telah membangun hubungan
yang kuat dengan dealer mobil
baru dan bekas. BFI menjaga
hubungan dengan beragam
program yang bertujuan
menyediakan insentif bagi dealer
dan program yang memperkuat
hubungan jangka panjang

yang sedang berlangsung. BFI
memperlakukan dealer sebagai

mitra, dan menyediakan program pelatihan bagi dealer, dengan tujuan
untuk lebih jauh mengasah keterampilan dalam memasarkan produk-
produk mereka kepada para pelanggan potensial.

Pertumbuhan jaringan dealer Perusahaan selama tiga tahun terakhir
(2014-2016) adalah sebagai berikut:

Tabel 33 — PERTUMBUHAN JARINGAN DEALER PERUSAHAAN
Keterangan 2014 2015 2016

Jaringan dealer (mobil) 2.415 3.718 4.490

Per akhir 2016, Perusahaan membina jaringan dengan 4.490 dealer mobil
di seluruh Indonesia. BFI terus berkomitmen untuk mengembangkan
jaringannya ke daerah-daerah yang belum terambah pasarnya.

Program BFI Partnership Loyalty adalah suatu program insentif yang
melibatkan dealer mobil untuk membina hubungan jangka panjang
dengan mereka, sekaligus memberi insentif bagi mereka untuk terus
bekerja sama dengan Perusahaan untuk mencapai sasaran-sasaran
Perusahaan.

Beberapa program BFI Partnership Loyalty yang dilaksanakan di 2016
meliputi:

1. Incentive Tour & Gathering

Perusahaan memberikan insentif berupa perjalanan wisata dan
gathering bagi para dealer sebagai wujud apresiasi Perusahaan
terhadap mereka yang telah mencapai target minimum dan
memberikan kontribusi dalam jumlah yang ditentukan dalam waktu
enam bulan. Di 2016, sebanyak 60 dealer dan showroom dari seluruh
Indonesia diikutsertakan dalam “BFI Tour F1 Sepang Kuala Lumpur,
Malaysia” yang diselenggarakan pada 1-3 Oktober 2016. Perjalanan
wisata ini kemudian dilanjutkan dengan Dealer Gathering yang pokok
acaranya adalah pemberian penghargaan “The Best Dealers 2016”.

2. Penghargaan Pemasaran

BFI juga melaksanakan program pemberian penghargaan atas
kinerja pemasaran kepada para dealer untuk meningkatkan
loyalitas dan motivasi mereka di tengah lingkungan usaha yang
semakin kompetitif.

HUBUNGAN DENGAN JARINGAN AGEN (REKANAN BISNIS
SEBAGAI AGEN PEMASARAN)

BFI juga bergantung pada rujukan-rujukan dari para agen untuk bisnis
ritelnya, khususnya untuk pendanaan mobil bekas dan sepeda motor.
Agen-agen, atau rekanan bisnis, merupakan pihak independen yang
dilibatkan oleh Perusahaan untuk membantu produk BFI masuk ke dalam
jaringan pelanggan atau kenalan mereka. dan mereka mendapatkan
komisi serta bonus untuk rujukan yang sukses. Hingga hari ini, BFI
memiliki sekitar 4.000 agen aktif. Para agen berfokus pada pembiayaan
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multiguna menggunakan
mobil bekas dan sepeda motor
sebagai jaminan.

Manajemen agen di BFI meliputi
program manajemen loyalitas
yang didukung oleh transparansi
dan cepatnya proses operasi
bisnis yang kuat dan tangguh
untuk semua pihak yang terlibat.
Beberapa program loyalitas
Perusahaan meliputi Reward Points
dan Star Club bagi agen-agen
dengan pencapaian penjualan
tertinggi. Perusahaan juga
menyediakan program pelatihan
bagi para agen, seperti sesi
pelatihan kemahiran komunikasi
dan pengetahuan produk.

Setiap tahunnya, BFI
menyelenggarakan gathering
nasional untuk rekanan bisnis

di mana para rekanan terbaik
akan diberikan penghargaan “Best
BA” dan BFI akan memberikan
reward bagi mereka yang memiliki
kontribusi tertinggi sebagai
bentuk insentif dan motivasi bagi
seluruh rekanan bisnis BFI.

HUBUNGAN
BISNIS KORPORAT

BFI juga berupaya
mempertahankan dan
memperbaiki hubungan dengan
para pemasok alat berat, mesin,
truk, dan kendaraan komersil
lainnya. Hubungan dengan
pelanggan yang telah ada
sebelumnya dikelola oleh manajer
pemasaran BFI dan manajer
cabang. Perusahaan bangga
akan layanan yang diberikan
dengan tingkat profesionalisme
tinggi serta berintegritas, baik
kepada pemasok maupun
pengguna akhir.

Dalam rangka mendukung
strategi pemasaran, Perusahaan
telah mengambil beberapa
langkah pemasaran, antara lain:

¢ Terus menyediakan pelayanan
berkualitas baik kepada
pelanggan dan dealer;

¢ Mengadakan kampanye media
besar-besaran dan bekerja
bersama pemasok dan dealer
untuk merancang paket-paket
pembiayaan menarik bagi
pelanggan prospektif;

¢ Menambahkan cabang
baru untuk menyokong
pertumbuhan,;

¢ Memperluas
penawaran produk;

¢ Membangun infrastruktur
yang mendukung kinerja
Perusahaan; dan

¢ Memperbaiki kualitas sumber
daya manusia melalui
pelatihan berkelanjutan agar
senantiasa kompetitif di pasar.

Bisnis Korporat BFI telah
memenangkan beberapa
penghargaan berikut:

e 2013: Corporate Image Award
2013 dari Frontier Consulting
Group dan Bloomberg
Businessweek sebagai “The
Best in Building and Managing
Corporate Image” dalam kategori
Heavy Equipment Leasing,
berdasarkan survei Indonesia’s
Most Admired Companies
(IMAC) 2013.

® 2014: Corporate Image Award
2014 dari Frontier Consulting
Group, Majalah TEMPO dan
Majalah MARKETING sebagai
“The Best in Building and
Managing Corporate Image”
dalam kategori Heavy Equipment
Leasing, berdasarkan survei
Indonesia’s Most Admired
Companies (IMAC) 2014.

ASPEK PEMASARAN

e 2015: Corporate Image Award
2015 dari Frontier Consulting
Group dan Majalah TEMPO
sebagai “The Best in Building
and Managing Corporate
Image” dalam kategori Heavy
Equipment Leasing, berdasarkan
survei Indonesia’s Most Admired
Companies (IMAC) 2015.

* 2016: Corporate Image Award
2016 dari Frontier Consulting
Group bekerja sama dengan
Majalah TEMPO dan
MARKETING sebagai “The Best in
Building and Managing Corporate
Image” dalam kategori Heavy
Equipment Leasing, berdasarkan
survei Indonesia’s Most Admired
Companies (IMAC) 2016.

USAHA KECIL
DAN MENENGAH

Pembiayaan usaha kecil
menengah (“UKM” atau “SME”)
diluncurkan pada pertengahan
2016 yang menargetkan usaha
kecil dan menengah dalam
industri kreatif. Estimasi data
menunjukkan bahwa bisnis UKM
atau SME di Indonesia saat ini
melibatkan pekerja sekitar 60 juta
orang, yang mayoritasnya belum
memiliki akses ke bank dan
lembaga keuangan lainnya. BFI
ingin memberikan pertolongan
dan berkontribusi terhadap
pengembangan sektor ini dengan
membantu mendorong produksi
yang berkualitas lebih baik dan
dengan kuantitas lebih tinggi dari
produk-produk yang dihasilkan
UKM industri kreatif. Ini sejalan
dengan inisiatif Pemerintah untuk
memberdayakan ekonomi kreatif.
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Target pembiayaan usaha kecil
menengah adalah masyarakat
dengan tingkat pendapatan
menengah-bawah. BFI
berkomitmen untuk melanjutkan
pengembangan bisnis non-dealer
yang meliputi cakupan pelanggan
yang lebih luas. Beragam paket
dengan inovasi pemasaran
produk serta waktu pemrosesan
yang cepat membuat BFI

mampu terus bersaing di pasar
yang agresif. UKM menengah
secara khusus membutuhkan
pembiayaan investasi modal
serta untuk modal kerja. Industri
yang secara khusus dibiayai

oleh BFI meliputi makanan dan
minuman, busana, kerajinan,
dan pencetakan.

Aktivitas pemasaran dilakukan
melalui kota-kota yang berpotensi
tinggi untuk pengembangan
produk usaha kecil menengah

di beberapa area di Pulau Jawa
dan Bali. Industri kreatif saat

ini tengah tumbuh dengan
pesat, khususnya di area dengan
pengaruh pariwisata yang

kuat, seperti Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, dan Denpasar.

Untuk mendukung strategi ini,
Perusahaan telah menyusun
inisiatif pemasaran sebagai
berikut:

1. Menciptakan jaringan
komunitas;

2. Mendidik dan meningkatkan
kemahiran dan pengetahuan
pelaku usaha kecil menengah;

3. Bekerja sama dengan pemasok
yang mendukung industri
kreatif; dan

4. Memfasilitasi keserasian
antara pemasok, debitur,
dan BFI.

CORPORATE BRANDING
DAN PROMOSI PRODUK

Dalam mengoordinasikan
beragam kegiatannya, Perusahaan
memahami pentingnya

corporate branding dalam rangka
menciptakan citra positif

yang efisien dan efektif bagi
masyarakat luas dan pemangku
kepentingan eksternal lainnya.
Fungsi utama corporate branding
adalah menyusun standar atau
prinsip dasar terkait pemanfaatan
identitas Perusahaan, berikut cara-
cara efektif untuk berkomunikasi
dengan pemangku kepentingan
internal dan eksternal.

Fungsi corporate branding dan
promosi produk adalah:

¢ Mengoordinasikan,
memantau, dan menganalisis
strategi pemasaran
nasional untuk periode
waktu tertentu menurut
kebijakan Perusahaan;

e Merancang strategi promosi
nasional berdasarkan hasil
analisis dan menyiapkan unit
promosi yang sejalan dengan itu;

¢ Mengarahkan dan
mengoordinasikan acara yang
dihadiri Perusahaan sebagai
bentuk promosi Perusahaan,;

¢ Mengimplementasikan tugas
yang berkaitan lainnya untuk
meraih target promosi; dan

¢ Memastikan bahwa
seluruh desain dan materi
promosi sesuai kaidah ciri
khas Perusahaan.

Aktivitas yang diselenggarakan
untuk menyokong corporate
branding pada 2016 antara lain:

e Memonitor standardisasi
company branding dan
identitas Perusahaan;
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¢ Menyediakan konsultasi
dan pembantuan untuk unit
kerja di dalam Perusahaan
untuk mendukung aktivitas
dan program resmi yang
melibatkan Perusahaan, atau
sponsor dari Perusahaan,
sehingga standar identitas
korporasi menjadi konsisten
dan harmonis;

¢ Menyediakan konsultasi
dan bantuan untuk promosi
kampanye produk pembiayaan
Perusahaan; dan

¢ Memastikan semua atribut
Perusahaan yang digunakan
di acara lokal dan nasional
diprakarsai oleh cabang
perusahaan dan sesuai standar
identitas Perusahaan.

Unit Promosi Produk fokus dalam
mempromosikan produk dan
layanan Perusahaan. Produk-
produk tersebut dipromosikan
melalu berbagai aktivitas, baik
dalam tatanan lokal maupun
nasional, dan dikerjakan oleh
setiap cabang. Fungsi utama unit
ini adalah mengoordinasikan
aktivitas promosi dan strategi
pemasaran yang harus dijalankan
oleh cabang-cabang Perusahaan,
baik lokal maupun nasional.
Tujuannya adalah untuk
mendukung target penjualan
yang ditentukan oleh setiap unit
manajemen produk.

Program-program promosi yang
menarik dilakukan dengan
dukungan publikasi media yang
bertujuan mempromosikan
produk-produk Perusahaan,

dan juga sebagai bentuk
apresiasi untuk pelanggan dan
khalayak umum. Setiap aktivitas
Perusahaan didasari atas empat
aspek, yaitu: branding, penjualan,
entertainment dan Corporate
Social Responsibility (“CSR”). Unit



Manajemen Event dan Unit
CSR Perusahaan secara spesifik
mengatur dua aspek terakhir.

CUSTOMER RELATIONSHIP

Sebagai bentuk apresiasi
kepada pelanggan, Perusahaan
menyelenggarakan program
undian tahunan yang disebut
“Uber Milyaran”.

"Uber Milyaran 2016"

Untuk mempertahankan loyalitas
pelanggan, BFI menyelenggarakan
acara “Uber Milyaran 2016.” Acara
ini berlangsung setahun penuh dan
diundi bagi pelanggan Perusahaan.
Program undian ini disambut baik,
dengan jumlah peserta mencapai
188.126 partisipan.Perusahaan
menyediakan ratusan hadiah bagi
pelanggan yang beruntung, seperti
175 smartphone, 25 unit Honda
Beat, dan hadiah utama yang
terdiri dari empat unit Toyota Agya
dan satu All New Kijang Innova.
Untuk berpartisipasi, pelanggan
harus mengambil pinjaman

dari BFI selama masa undian.
Kemudian, mereka mendapatkan
sebuah kupon yang diundi setiap
tiga bulan sekali.

Pengambilan undian “Uber
Milyaran 2016” berlangsung
empat kali, yaitu:

e Untuk periode Januari-Maret
2016, undian dilaksanakan
pada April 2016.

e Untuk periode April-Juni 2016,
undian dilaksanakan pada
Juli 2016.

e Untuk periode Juli-September
2016, undian dilaksanakan
pada Oktober 2016.

e Untuk periode Oktober-
Desember 2016, undian akan
dilaksanakan pada Februari
2017 bersamaan dengan
undian Ultimate Winner.

Perusahaan berharap
terselenggaranya program loyalitas
semacam ini akan meningkatkan
basis pelanggan dan meraih
pertumbuhan berkelanjutan.
Gelaran ini memelihara loyalitas
pelanggan sekaligus menjangkau
banyak pelanggan baru.

SALURAN PENGEMBANGAN
BISNIS BARU

Indonesia terus mengalami
pertumbuhan luar biasa dalam
hal jumlah pengguna internet,
dengan angka saat ini mencapai
lebih dari 130 juta pengguna.
Angka ini telah tumbuh dengan
signifikan sejak tahun 2014, di
mana tercatat 88 juta pengguna,
dan telah melampaui 50% total
populasi Indonesia, yang dengan
demikian setara dengan tingkat

ASPEK PEMASARAN

penetrasi 51,8%. Dengan tingkat
populasi Indonesia, terdapat
kebutuhan kritikal untuk akses
publik terhadap produk informasi
yang lebih mudah dijangkau
publik melalui media digital.
Dengan demikian, pemasaran
melalui media digital menawarkan
peluang besar bagi BFI.

Pada 2016, BFI mengembangkan
strategi pemasaran melalui media
digital dan telah bekerja sama
dengan 16 startup pada portal-portal
fintech dan otomotif Indonesia,
untuk menyediakan kecepatan

dan kemudahan layanan bagi
pelanggan. Sejumlah pelanggan
pada 2016 yang melakukan
pengajuan untuk pembiayaan
secara online mencapai 25.000 pihak,
dan terus bertambah. Dengan
strategi digital ini, BFI berusaha
terus memperbaikilayanan

dan cara-cara penyampaiannya
kepada pelanggan.

FOKUS 2017

BFI akan terus beradaptasi
terhadap pengembangan dan
dinamika pada industri keuangan
dan otomotif. Dengan demikian,
fokus utama BFI pada 2017 antara
lain:

¢ Melanjutkan perluasan
jaringan distribusi fisik dalam
bentuk cabang dan outlet;

¢ Meningkatkan pembiayaan
transaksi mobil bekas dari
pelanggan akhir (C2C);

e Mengembangkan program
loyalitas untuk meningkatkan
kualitas hubungan dengan
dealer rekanan, ruang pamer,
dan pelanggan; dan

‘pmnuvm 'DIBFI, mmﬁygg_ljgyf_ i
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¢ Melanjutkan eksplorasi
saluran-saluran baru,
seperti digitalisasi.
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TINJAUAN KINERJA
KEUANGAN

Tinjauan keuangan dapat dibaca bersamaan dengan Laporan Keuangan PT BFI Finance
Indonesia Tbk (BFI atau Perseroan) untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 yang
telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan (anggota dari BDO
International), akuntan publik independen, dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2015 yang telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi dan Rekan (anggota dari BDO
International), akuntan publik independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia dalam laporannya masing-masing tertanggal 17 Februari
2017 dan 15 Februari 2016 dengan opini wajar tanpa pengecualian.

ANALISIS POSISI KEUANGAN

Aset

Posisi aset Perusahaan dapat dilihat pada Tabel 34 di bawah ini:

Tabel 34 - JUMLAH ASET

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumiah Persentase
Kas dan Setara Kas 777 165 -612 -78,8%
Investasi Neto Sewa Pembiayaan 5.210 7121 1.911 36,7%
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih 4.688 4.462 -226 -4,8%
Jumlah Piutang Bersih 9.898 11.583 1.685 17,0%
Beban Dibayar di Muka 40 42 2 5,0%
Piutang Lain-Lain - Bersih 141 164 23 16,3%
Aset Tetap - Bersih 428 414 -14 -3,3%
Aset Tak Berwujud - Bersih 22 20 -2 -9,1%
Aset Derivatif 441 41 -400 -90,7%
Aset Pajak Tangguhan 14 37 23 164,3%
Aset Lain-Lain 9 10 1 11,1%
Jumlah Aset 11.770 12.476 706 6,0%
Persentase dari Jumlah
Kas dan Setara Kas 6,6% 1,3% n/a -5,3%
Investasi Neto Sewa Pembiayaan 44.3% 57,1% n/a 12,8%
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih 39,8% 35,8% n/a -4,0%
Jumlah Piutang Bersih 84,1% 92,9% n/a 8,8%
Beban Dibayar di Muka 0,3% 0,3% n/a 0,0%
Piutang Lain-Lain - Bersih 1,2% 1,3% n/a 0,1%
Aset Tetap - Bersih 3,6% 3,3% n/a -0,3%
Aset Tak Berwujud - Bersih 0,2% 0,2% n/a 0,0%
Aset Derivatif 3,8% 0,3% n/a -3,5%
Aset Pajak Tangguhan 0,1% 0,3% n/a 0,2%
Aset Lain-Lain 0,1% 0,1% n/a 0,0%

Jumlah Aset 100,0% 100,0%

Jumlah Aset per 31 Desember 2016 adalah Rp12.476 miliar, meningkat 6,0% dari tahun sebelumnya dengan
kontributor terbesar adalah peningkatan pada Investasi Neto Sewa Pembiayaan. Lebih lanjut penjelasan akan
dibagi dalam 2 kelompok, masing-masing Aset Pokok yaitu asset terkait kegiatan utama Perusahaan yaitu
piutang pembiayaan, serta Aset Pendukung lainnya.
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ASET POKOK

Piutang Bersih Pembiayaan

Piutang Bersih Pembiayaan terdiri dari Investasi Neto Sewa Pembiayaan dan Piutang Pembiayaan Konsumen
Bersih. Selama 2016, terdapat pertumbuhan 17,0% pada Piutang Bersih atau sebesar Rp1.685 miliar menjadi
Rp11.583 miliar per akhir 2016. Angka ini mewakili 92,9% dari Jumlah Aset pada 2016.

Tabel 35 - PIUTANG BERSIH

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Investasi Neto Sewa Pembiayaan 5.210 7121 1.911 36,7%
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih 4.688 4.462 -226 -4,8%
Jumlah Piutang Bersih 9.898 11.583 1.685 17,0%

Investasi Neto Sewa Pembiayaan
tercatat sebesar Rp7.121 miliar,
naik 36,7% atau Rp1.911 miliar
dari Rp5.210 miliar pada 2015.
Peningkatan ini berasal dari
kenaikan pembiayaan sewa
pembiayaan, khususnya
pembiayaan atas alat-alat berat,
mesin dan peralatan lainnya
serta mobil bekas yang dibukukan
sebagai bagian dari Investasi Neto
Sewa Pembiayaan. Sementara

itu, terdapat penurunan sebesar
Rp226 miliar pada Piutang Bersih
Pembiayaan Konsumen menjadi
Rp4.462 miliar, atau turun 4,8%
dari 2015. Penurunan ini terjadi
khususnya karena kontraksi pada
penyaluran pembiayaan atas
mobil baru.

Dalam pemberian fasilitas
pembiayaan khususnya
pembiayaan konsumen, selain
menggunakan dana sendiri dan
pinjaman dari pihak luar, baik
pinjaman bank maupun yang
berasal dari surat berharga yang
diterbitkan, Perusahaan juga
bekerja sama dengan beberapa
bank untuk melakukan joint
financing dengan pengaturan
tanpa tanggung renteng (without
recourse). Dengan demikian,
hanya porsi piutang yang dibiayai
Perusahaan yang tercatat di
laporan posisi keuangan sebagai
piutang pembiayaan konsumen,
sementara sisanya dicatat di
buku Bank.

Tabel 36 - PIUTANG YANG DIKELOLA VS PIUTANG BERSIH

Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai
piutang Perusahaan, kami

akan menjelaskan hubungan
antara piutang yang tercatat

di laporan posisi keuangan
dengan jumlah Piutang yang
Dikelola oleh Perusahaan dan
selanjutnya pembahasan akan
difokuskan pada Jumlah Piutang
yang Dikelola, berdasarkan jenis
asset dan tujuan pembiayaan
sesuai klasifikasi yang diatur
oleh OJK, sehingga dapat
memberikan gambaran lebih
jelas mengenai piutang dan fokus
strategis Perusahaan.

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
9 P Jumlah Persentase

Investasi Sewa Pembiayaan 5.293 7.182 1.889 35,7%
Piutang Pembiayaan Konsumen 6.936 5.844 -1.092 -15,7%
Jumlah Piutang yang Dikelola 12.229 13.026 797 6,5%
Dikurangkan Joint Financing 2151 1.260 -891 -41,4%
Jumlah Piutang Sebelum Cadangan Kerugian

(dalam Neraca) 10.078 11.766 1.688 16,7%
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 180 183 3 1,7%
Jumlah Piutang - Bersih (dalam Neraca) 9.898 11.583 1.685 17,0%
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Jumlah piutang - bersih meningkat sebesar Rp1.685 miliar atau 17,0% dibandingkan 2015, sementara jumlah
piutang yang dikelola meningkat sebesar Rp797 miliar atau 6,5%. Hal ini terjadi akibat penurunan joint Financing
yang dibukukan di luar neraca sebesar Rp891 miliar. Piutang pembiayaan bersih tersebut telah dikurangi
dengan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sejumlah Rp183 miliar, meningkat sebesar Rp3 miliar atau

1,7% dari tahun 2015.

Tabel 37 - DIVERSIFIKASI PORTOFOLIO PEMBIAYAAN BERDASARKAN JENIS ASET

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Pembiayaan Mobil Bekas 7.877 8.980 1.102 14,0%
Pembiayaan Alat-Alat Berat* 1.287 1.544 257 20,0%
Pembiayaan Mobil Baru 2.269 1.380 -889 -39,2%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 654 868 214 32,7%
Pembiayaan Properti 142 254 113 78,9%
Jumlah Piutang yang Dikelola 12.229 13.026 797 6,5%
Persentase dari Jumlah
Pembiayaan Mobil Bekas 64,4% 68,9% n/a 4,5%
Pembiayaan Alat-Alat Berat™ 10,5% 11,9% n/a 1,4%
Pembiayaan Mobil Baru 18,6% 10,6% n/a -8,0%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 5,3% 6,7% n/a 1,4%
Pembiayaan Properti 1,2% 1,9% n/a 0,7%
Jumlah 100,0% 100,0%

* Termasuk mesin dan peralatan lain

Pada 2016, Perusahaan
membukukan Jumlah Piutang
yang Dikelola sebesar Rp13.026
miliar atau meningkat 6,5%. Jenis
aset terbesar adalah pembiayaan
mobil bekas, yang mewakili
68,9% dari Jumlah Piutang yang
Dikelola, sementara piutang
berupa Alat-Alat Berat, Mobil
Baru, Sepeda Motor Bekas, dan
Properti mencakup 31,1% dari
Jumlah Piutang yang Dikelola.

Piutang yang Dikelola -
Mobil

BFI membiayai mobil, baik baru
mau bekas, melalui pengaturan
Pembiayaan Konsumen dan Sewa

Pembiayaan. Pembiayaan mobil
merupakan segmen terbesar di
dalam portofolio Perusahaan,
memberikan kontribusi 79,5%
terhadap Jumlah Piutang yang
Dikelola pada 2016, dan 83,0%
terhadap Jumlah Piutang yang
Dikelola di 2015 (Tabel 37).

Jumlah portofolio piutang
kendaraan mobil di 2016
meningkat 2,1% ke angka
Rp10.360 miliar dari

Rp10.146 miliar di 2015.
Pertumbuhan ini disebabkan oleh
pertumbuhan portofolio mobil
bekas di angka 14,0% terlepas
dari penurunan pada mobil baru
sebesar 39,2%. Penurunan jumlah
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mobil baru ini sejalan dengan
strategi Perusahaan untuk
mengurangi konsentrasi pada
sektor ini.

Berdasarkan jenis kendaraan,
pembiayaan mobil yang
dilakukan oleh BFI terdiversifikasi
pada berbagai jenis mobil,
meliputi kendaraan multifungsi
(MPV)/minibus, pick-up, truk dan
lainnya, yang digunakan untuk
berbagai keperluan, baik untuk
penggunaan pribadi maupun
keperluan bisnis. Pembiayaan
MPV/minibus tercatat telah
memberikan kontribusi 47,2%,
diikuti oleh jenis mobil lainnya,
sebagaimana ditunjukkan dalam
Tabel 38 di bawah ini:



Tabel 38 - DIVERSIFIKAS| PORTOFOLIO PEMBIAYAAN MOBIL BERDASARKAN JENIS KENDARAAN

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Minibus/MPV 4.528 4.888 360 8,0%
Truk 1.787 1.710 -77 -4,3%
Pick-up 1.885 1.572 -313 -16,6%
Jeep 1.376 1.553 177 12,9%
Sedan 515 578 63 12,2%
Bis 56 59 3 5,4%
Jumlah 10.147 10.360 213 2,1%
Persentase dari Jumlah
Minibus/MPV 44,6% 47,2% n/a 2,6%
Truk 17,6% 16,5% n/a -1,1%
Pick-up 18,6% 15,2% n/a -3,4%
Jeep 13,6% 15,0% n/a 1,4%
Sedan 5,1% 5,6% n/a 0,5%
Bis 0,5% 0,5% n/a 0,0%
Jumlah 100,0% 100,0%

Pembiayaan mobil oleh Perusahaan meliputi berbagai merek, dengan merek-merek Jepang mendominasi

sebesar 97,1%, seperti yang tertera pada Tabel 39 di bawah ini:

Tabel 39 - DIVERSIFIKASI PORTOFOLIO PEMBIAYAAN MOBIL BERDASARKAN MEREK

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Toyota 3.352 3.525 173 5,2%
Mitsubishi 1.937 1.868 -69 -3,6%
Daihatsu 1.285 1.356 71 5,5%
Suzuki 1.368 1.219 -149 -10,9%
Honda 896 1.036 140 15,6%
Isuzu 208 205 -3 -1,4%
Merek Jepang Lain-Lain 829 848 19 2,3%
Di Luar Merek Jepang 272 303 31 11,4%
Jumlah 10.147 10.360 213 2,1%
Persentase dari Jumlah
Toyota 33,0% 34,0% n/a 1,0%
Mitsubishi 19,1% 18,0% n/a -1,1%
Daihatsu 12,7% 13,1% n/a 0,4%
Suzuki 13,5% 11,8% n/a -1,7%
Honda 8,8% 10,0% n/a 1,2%
Isuzu 2,0% 2,0% n/a 0,0%
Merek Jepang Lain-Lain 8,2% 8,2% n/a 0,0%
Di Luar Merek Jepang 2,7% 2,9% n/a 0,2%
Jumlah 100,0% 100,0%

Kami berfokus pada merek yang paling populer dan laris di pasar Indonesia dengan nilai jual kembali yang

lebih baik. Jangka waktu atau tenor pembiayaan mobil yang BFI salurkan berkisar antara 6 sampai 48 bulan.
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Piutang yang Dikelola - Sepeda Motor (Bekas)

BFI melakukan pembiayaan sepeda motor bekas melalui pembiayaan konsumen. Pembiayaan sepeda motor,
kontribusi terhadap total portofolio Perusahaan sebesar 6,7% dari Jumlah Piutang yang Dikelola pada 2016 dan
5,3% pada 2015 (Tabel 37). Portofolio pembiayaan sepeda motor BFI meliputi berbagai merek, seperti tertera

pada Tabel 40 di bawah ini:

Tabel 40 - DIVERSIFIKAS| PORTOFOLIO PEMBIAYAAN SEPEDA MOTOR BEKAS BERDASARKAN MEREK

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Honda 314 430 116 36,9%
Yamaha 282 358 76 27,0%
Suzuki 42 56 14 33,3%
Lain-Lain 16 24 8 50,0%
Jumlah 654 868 214 32,7%
Persentase dari Jumlah
Honda 48,0% 49,5% n/a 1,5%
Yamaha 43,1% 41,2% n/a -1,9%
Suzuki 6,4% 6,5% n/a 0,1%
Lain-Lain 2,5% 2,8% n/a 0,3%
Jumlah 100,0% 100,0%

Merek sepeda motor yang paling banyak dibiayai oleh BFI adalah Honda dan Yamaha yang merupakan merek-
merek terpopuler dan terlaris di Indonesia, dengan kontribusi 90,7% dari total pembiayaan sepeda motor, dan
memiliki nilai jual kembali yang lebih baik. Jangka waktu atau tenor pembiayaan sepeda motor Perusahaan

berkisar antara 6 hingga 36 bulan.

Piutang yang Dikelola -
Alat-Alat Berat, Mesin, dan
Lain-Lain

Pembiayaan alat-alat berat, mesin,
dan lain-lain mewakili 11,9% dari
Jumlah Piutang yang Dikelola
pada 2016 dan 10,5% dari Jumlah
Piutang yang Dikelola pada 2015.

Selama 2016, terjadi peningkatan
20,0% atas piutang pembiayaan
alat berat, mesin dan peralatan

lainnya, dari sebelumnya

Rp1.287 miliar menjadi

Rpl.544 miliar, atau tumbuh
sebesar Rp257 miliar selama 2016.

Peningkatan ini sejalan dengan
keberhasilan Perusahaan
melakukan diversifikasi
produk dan pertumbuhan

di sektor industri yang tidak
terkena dampak penurunan
harga komoditas. Piutang di
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sektor pertambangan dapat
diturunkan menjadi 15,1% dari
total piutang alat berat, mesin
dan peralatan lainnya pada
2016, dari sebelumnya mencapai
18,0% pada 2015. Sementara

itu, industri konstruksi saat

ini menjadi kontributor utama
dari keseluruhan portofolio

BFI, sejalan dengan stabilnya
prospek industri konstruksi yang
tidak terdampak sebagaimana
sektor komoditas.



TINJAUAN KINERJA KEUANGAN

Berikut adalah diversifikasi atas jenis jenis alat yang dibiayai untuk pembiayaan alat-alat berat, mesin, dan

lain-lain berdasarkan jenis dan industri:

Tabel 41 - DIVERSIFIKAS| PORTOFOLIO PEMBIAYAAN ALAT-ALAT BERAT, MESIN, DAN LAIN-LAIN BERDASARKAN JENIS ASET

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase
Bulldozer 125 117 (8) -6,4%
Excavator 409 555 146 35,7%
Forklift 64 66 2 3,1%
Alat Berat Lainnya 307 301 (6) -2,0%
Total Alat Berat 905 1,039 134 14,8%
Mesin 303 447 144 47,5%
Lain-Lain 79 58 (1) -26,6%
Jumlah 1.287 1.544 257 20,0%
Persentase dari Jumlah
Buldozer 9,7% 7,6% n/a -2,1%
Excavator 31,8% 35,9% n/a 41%
Forklift 5,0% 4,3% n/a -0,7%
Alat Berat Lainnya 23,9% 19,5% n/a -4,4%
Total Alat Berat 70,4% 67,3% n/a -3,1%
Mesin 23,5% 28,9% n/a 5,4%
Lain-Lain 6,1% 3,8% n/a -2,3%
Jumlah 100,0% 100,0%

Tabel 42 - DIVERSIFIKASI PORTOFOLIO PEMBIAYAAN ALAT-ALAT BERAT, MESIN, DAN LAIN-LAIN BERDASARKAN INDUSTRI

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Konstruksi 368 408 40 10,9%
Jasa 149 265 116 77,9%
Industri dan Manufaktur 217 261 44 20,3%
Pertambangan 232 233 1 0,4%
Perhutanan 142 177 35 24,6%
Perkebunan 103 96 -7 -6,8%
Perdagangan dan Distribusi 29 45 16 55,2%
Lain-Lain 47 59 12 25,5%
Jumlah 1.287 1.544 257 20,0%
Persentase dari Jumlah
Konstruksi 28,6% 26,4% n/a -2,2%
Jasa 11,6% 17,2% n/a 5,6%
Industri dan Manufaktur 16,9% 16,9% n/a 0,0%
Pertambangan 18,0% 15,1% n/a -2,9%
Perhutanan 11,0% 11,5% n/a 0,5%
Perkebunan 8,0% 6,2% n/a -1,8%
Perdagangan dan Distribusi 2,2% 2,9% n/a 0,7%
Lain-Lain 3,7% 3,8% n/a 0,1%
Jumlah 100,0% 100,0%

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016

145



Piutang yang Dikelola - Properti

Sejak dimulai dari 2015, pembiayaan properti telah menunjukkan pertumbuhan yang positif, dimana
sepanjang 2016, piutang properti mengalami pertumbuhan sebesar 78,9% atau sebesar Rp112 miliar menjadi
sebesar Rp254 miliar di akhir 2016. Jumlah ini merupakan 1,9% dari jumlah piutang yang dikelola (Tabel 37).

Joint Financing

Perusahaan juga bekerja sama dengan beberapa bank untuk melakukan joint financing. Pada umumnya
porsi pembiayaan Perusahaan berkisar antara 5%-10% dari total nilai pembiayaan, sisanya dibiayai oleh
bank. Perusahaan bertugas selaku servicer, yaitu menerima pembayaran dari konsumen dan meneruskan

kembali ke bank pemberi pinjaman, serta menjadi kustodian atas aset dokumen yang menjadi collateral.
Nilai outstanding pembiayaan yang merupakan porsi bank masing-masing 2015 dan 2016 adalah sebesar
Rp2.144 miliar dan Rp1.261 miliar, yang dibukukan pada bagian Perjanjian Penting dan Komitmen di

Laporan Keuangan Perusahaan.

Tabel 43 - JOINT FINANCING

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Porsi BFI
Jual Beli Piutang
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 51 3 0%
Joint Financing
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.318 666 5%
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 263 277 5%
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 512 175 10%
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk - 140 5%
Jumlah 2.144 1.261

Terjadi penurunan nilai sebesar
Rp883 miliar yang terjadi karena
pengembalian pembayaran
konsumen yang jatuh tempo lebih
besar jumlahnya dibandingkan
dengan nilai pencairan atas
fasilitas Joint Financing yang baru.

Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai (CKPN)

Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai merupakan sejumlah

nilai yang dicadangkan dari
piutang dalam kelolaan guna
mengantisipasi potensi kerugian
piutang di masa yang akan

datang, dan secara kolektif
berdasarkan metode statistik
maupun dihitung secara
individual untuk nilai eksposur
dan jenis aset tertentu.

Peningkatan cadangan sebesar
Rp3 miliar sebagian besar
disebabkan oleh pertumbuhan
jumlah piutang yang dikelola,
sementara dari sisi potensi
menurunnya kualitas aset
menunjukkan adanya perbaikan,
sehingga tambahan jumlah
cadangan yang dibentuk tidak
sebesar persentase kenaikan
piutang dalam kelolaan.
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Kas dan Setara Kas

Per 31 Desember 2016, Kas dan
Setara Kas tercatat sebesar
Rp165 miliar, menurun
sebesar 78,8% dibandingkan
dengan Rp777 miliar per

31 Desember 2015 (Tabel 34).
Saldo kas dan setara kas yang
tinggi pada akhir 2015 terjadi
karena pencairan dana bank
yang sudah dijadwalkan tidak
dapat disalurkan sesuai target
awal, sehingga terjadi likuiditas
per akhir 2015. Lebih lanjut,
penjelasan lebih detail akan
diuraikan pada bagian Analisis
Arus Kas.



Aset Derivatif

Salah satu sumber pendanaan
Perusahaan berasal dari
pinjaman dalam mata uang
asing, khususnya yang berasal
dari pinjaman luar negeri. Untuk
mengantisipasi risiko tingkat
suku bunga dan risiko kurs
mata uang, Perusahaan telah
menerapkan kebijakan lindung
nilai untuk pinjaman yang
diterima dalam mata uang asing
dan suku bunga mengambang.
Lindung nilai tersebut umumnya

Tabel 44 - ASET DERIVATIF

dlilakukan melalui instrumen
derivatif, yaitu perjanjian cross
currency swap dengan bank

yang bereputasi bagus. Tujuan
lindung nilai adalah bagian dari
manajemen risiko dalam rangka
meminimalisir risiko fluktuasi
arus kas yang ditimbulkan oleh
kurs mata uang asing dan tingkat
suku bunga mengambang.

Pada akhir 2016, saldo Aset
Derivatif menurun sebesar 90,7%
menjadi Rp41 miliar di 2016.
Penurunan ini terjadi sebagai

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN

dampak atas penerapan standar
akuntasi atas lindung nilai,
dimana nilai aset derivatif diukur
berdasarkan nilai pasar (mark-to-
market value). Penurunan tersebut
sejalan dengan penguatan nilai
tukar rupiah terhadap mata

uang asing per 31 Desember 2016
dibanding tahun sebelumnya,
serta penurunan jumlah
pinjaman dalam mata uang asing,
dari USD360.596.865 di akhir

2015 menjadi USD182.260.270

di akhir 2016.

2015 2016

S Aset . Aset

Keterangan Nilai Nosional L. Nilai Nosional ..

L Derivatif . Derivatif
USD (Nilai Penuh) " USD (Nilai Penuh) .
(Rp miliar) (Rp miliar)

PT Bank Permata Tbk 107.500.000 45 79.500.000 (31)
Standard Chartered Bank, Jakarta Branch 203.096.865 345 62.760.270 66
PT Bank ANZ Indonesia 50.000.000 51 30.000.000 7
The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd, Jakarta Branch - - 10.000.000 (2)
Jumlah 360.596.865 441 182.260.270 41

Selain itu, terdapat kenaikan
atas perbedaan temporer
dalam pencatatan penerimaan
angsuran konsumen yang
dibayarkan melalui Payment
Point Online Bank, dimana dana
pembayaran tersebut telah
masuk di rekening Payment
Point namun baru dikreditkan

Piutang Lain-Lain - Bersih

Piutang Lain-Lain terdiri dari akun-akun antara lain piutang dalam
penyelesaian yaitu jaminan pembiayaan yang dikembalikan oleh
konsumen karena tidak mampu meneruskan kewajibannya, piutang
karyawan dan piutang penerimaan konsumen.

Total Piutang Lain-Lain - Bersih meningkat 16,3% atau sebesar Rp23
miliar pada 2016. Peningkatan ini terutama disebabkan karena
peningkatan piutang yang timbul akibat pembelian saham MESOP oleh

: ke rekening Perusahaan pada
karyawan yang pembayarannya dilakukan secara bertahap.

hari kerja berikutnya.
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Tabel 45 - PIUTANG LAIN-LAIN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase

Piutang dalam Proses Penyelesaian 123 84 (39) -31,7%

Dikurangkan Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai 36 26 (10) -27,8%
Piutang dalam Proses Penyelesaian - Bersih 87 58 (29) -33,3%
Piutang Opsi Saham Karyawan (MESOP) - 50 50 n/a
Piutang Karyawan 31 27 (4) -12,9%
Piutang Penerimaan Angsuran Konsumen 19 25 6 31,6%
Premi Asuransi 4 3 (1) -25,0%
Piutang Lain-Lain - 1 1 n/a
Jumlah 141 164 23 16,3%

Aset Pajak Tangguhan akuntansi keuangan dengan lain atas perubahan nilai wajar

perhitungan menurut fiskal.

Aset Pajak Tangguhan merupakan  Terjadi kenaikan sebesar 164,3%
pencatatan atas beda waktu atau sebesar Rp23 miliar pada
antara pengakuan pendapatan 2016 yang utamanya disebabkan

dan beban sesuai standar

LIABILITAS

oleh penghasilan komprehensif

Posisi Liabilitas Perusahaan dapat dilihat pada Tabel 46 di bawah ini:

Tabel 46 - LIABILITAS

instrumen derivatif dalam
rangka lindung nilai arus kas
(Tabel 34). Tidak terdapat dampak
apapun atas perubahan ini
terhadap utang pajak Perusahaan
secara fiskal.

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase

Pinjaman yang Diterima 5.637 4.691 -946 -16,8%
Surat Berharga yang Diterbitkan - Bersih 1.681 2.965 1.284 76,4%
Beban yang Masih Harus Dibayar 141 190 49 34,8%
Imbalan Pasca-kerja 112 140 28 25,0%
Utang Pajak 70 94 24 34,3%
Utang Lain-Lain 110 141 31 28,2%
Jumlah 7.751 8.221 470 6,1%

Jumlah Liabilitas per 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp8.221 miliar, tumbuh 6,1% dari tahun sebelumnya, yang
terutama disebabkan oleh peningkatan pada surat berharga yang diterbitkan.

Detail dari Liabilitas Perusahaan dapat dilihat pada penjelasan berikut:
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Liabilitas Pokok

Liabilitas Pokok Perusahaan dan sumber-sumber pendanaan utang yang utama, dapat dilihat pada Tabel 47 di
bawah ini:

Tabel 47 - SUMBER DANA

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Pinjaman yang Diterima
Pinjaman Bank (Mata Uang Asing) 4.927 2.426 -2.501 -50,8%
Pinjaman Bank (Rupiah) 710 2.265 1.555 219,0%
Jumlah Pinjaman yang Diterima 5.637 4.691 -946 -16,8%
Surat Berharga yang Diterbitkan
Utang Obligasi 1.427 2.865 1.438 100,8%
Medium Term Notes 254 100 -154 -60,6%
Jumlah Surat Berharga yang Diterbitkan - Bersih 1.681 2.965 1.284 76,4%
Jumlah Sumber Dana 7.318 7.656 338 4,6%

Pinjaman yang Diterima

Jumlah Pinjaman yang Diterima pada 2016 turun 16,8% sebesar Rp946 miliar menjadi Rp4.691 miliar, mewakili
57,1% dari jumlah Liabilitas. Dari Jumlah Pinjaman yang Diterima pada 2016, Rp2.426 miliar atau 51,7% adalah
pinjaman dalam mata uang asing dan Rp2.265 miliar atau 48,3% adalah pinjaman dalam rupiah.

Tabel 48 - RINCIAN PINJAMAN YANG DITERIMA

Perbandingan

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 .
Komparatif 2 Tahun
Pinjaman (Dolar AS)
Standard Chartered Bank (Facility Agent) 2.649 1.372 -1.277
Qatar National Bank SAQ, Singapore Branch 684 400 -284
The Korea Development Bank (Facility Agent) 497 243 -254
Standard Chartered Bank, Singapore Branch 381 200 -181
The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd, Jakarta Branch - 134 134
Emirates NBD Bank PJSC (Facility Agent) 682 77 -605
JA Mitsui Leasing, Ltd. 34 - -34
Jumlah Pinjaman (Dolar AS) 4.927 2.426 -2.501
Pinjaman (Rupiah)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - 754 754
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat & Banten Tbk 141 295 154
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 221 269 48
PT Bank Permata Tbk 3 225 222
PT United Tractors Tbk - 217 217
PT Bank KEB Hana Indonesia - 184 184
Bank of China Limited, Jakarta Branch - 137 137
PT Bank Danamon Indonesia Tbk - 82 82
PT Bank CTBC Indonesia 104 52 -52
PT Bank CIMB Niaga Tbk - 50 50
PT Bank DKI 206 - -206
PT Bank Commonwealth 35 - -35
Jumlah Pinjaman (Rupiah) 710 2.265 1.555
Pinjaman - Bersih 5.637 4.691 -946
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Proporsi pinjaman dalam

mata uang asing mengalami
penurunan yang cukup

besar di 2016 ini sejalan

dengan strategi Perusahaan
untuk mendiversifikasi

sumber pendanaannya, dan
menyeimbangkan pendanaan
dari dalam dan luar negeri. BFI
Finance saat ini merupakan

satu dari sedikit perusahaan
pembiayaan di Indonesia yang
mampu mendapatkan pendanaan
dari luar negeri secara kompetitif.
Selain itu, Perusahaan terus
membina hubungan yang kuat
dengan bank-bank di Indonesia
guna mendukung kebutuhan
pendanaan Perusahaan sejalan
dengan pertumbuhan bisnis yang
dicatatkan dari tahun ke tahun.

Terkait dengan pinjaman luar
negeri, seluruh pinjaman tersebut
diberikan dalam mata uang

USD, dan dengan suku bunga
mengambang. Namun demikian,
Perusahaan telah melakukan
mitigasi risiko berupa lindung
nilai atas transaksi tersebut
melalui kontrak cross-currency swap
dengan bank yang bereputasi baik,
sehingga risiko fluktuasi mata
uang asing maupun perubahan
tingkat suku bunga mengambang
dapat ditiadakan.

Surat Berharga yang
Diterbitkan - Bersih

Selain mengandalkan sumber
dana perbankan, Perusahaan
juga melakukan diversifikasi

pendanaan lewat penerbitan
obligasi dan Medium Term Notes
sejak 2007.

Per 31 Desember 2016, Surat
Berharga yang Diterbitkan -
Bersih meningkat 76,4% menjadi
Rp2.965 miliar, yang terdiri dari
Utang Obligasi - Bersih sebesar
Rp2.865 miliar (96,6%) dan Medium
Term Notes - Bersih (MTN) sebesar
Rp100 miliar (3,4%).

Peningkatan ini didorong

oleh penerbitan dua Obligasi
berkelanjutan, masing-masing
senilai Rp1 triliun selama 2016,
serta pelunasan kembali obligasi
jatuh tempo dengan nilai nominal
sebesar Rp555 miliar.

Rincian surat berharga yang diterbitkan - bersih pada 2015 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 49 - SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Obligasi

Obligasi Berkelanjutan I BFI Finance Indonesia Tahap II Tahun 2013 155 -
Obligasi Berkelanjutan II BFI Finance Indonesia Tahap I Tahun 2014 275 220
Obligasi Berkelanjutan II BFI Finance Indonesia Tahap II Tahun 2015 1.000 655
Obligasi Berkelanjutan II BFI Finance Indonesia Tahap III Tahun 2016 - 1.000
Obligasi Berkelanjutan III BFI Finance Indonesia Tahap I Tahun 2016 - 1.000
Jumlah Nilai Nominal 1.430 2.875
Biaya Emisi Obligasi yang Belum Diamortisasi -3 -10
Jumlah - Bersih 1.427 2.865
Medium Term Notes

Medium Term Notes BFI Finance Indonesia III Tahun 2015 100 100
Medium Term Notes BFI Finance Indonesia IV Tahun 2015 155 -
Jumlah Nilai Nominal 255 100
Biaya Emisi MTN yang Belum Diamortisasi 1 =
Jumlah - Bersih 256 100
Jumlah Surat Berharga yang Diterbitkan 1.681 2.965

Kronologis surat berharga yang diterbitkan Perusahaan selengkapnya dapat dilihat pada bagian Ikhtisar Saham
dan Efek Lainnya dalam Laporan Tahunan Terintegrasi ini.
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Utang Pajak

Utang Pajak meningkat 34,3% atau
Rp24 miliar menjadi Rp94 miliar
atau 1,1% dari Jumlah Liabilitas
pada 2016 (Tabel 46). Peningkatan
yang besar ini terutama berasal
dari peningkatan utang pajak
penghasilan untuk pembayaran
dividen interim tunai untuk tahun
buku 2016 yang telah dilaksanakan
pada 16 Desember 2016, di mana
utang pajak tersebut jatuh

tempo pada 10 Januari 2017,

dan peningkatan nilai taksiran
pajak penghasilan pada laporan
posisi keuangan tanggal

31 Desember 2016 dibandingkan
dengan 31 Desember 2015.

Beban yang Masih
Harus Dibayar

Pos ini terdiri dari beban
operasional dan bunga yang
dihitung secara akrual sampai
dengan tanggal neraca.

Ekuitas

Beban yang Masih Harus Dibayar
meningkat 34,8% menjadi Rp190
miliar atau 2,3% dari Jumlah
Liabilitas pada 2016 (Tabel 46).
Peningkatan ini terutama berasal
dari peningkatan pencadangan
atas beban bonus dan

tunjangan karyawan.

Imbalan Pasca-Kerja

Imbalan pasca kerja merupakan
kewajiban yang harus dipenuhi
oleh perusahaan dalam rangka
memenuhi hak karyawan yang
bekerja hingga masa usia pensiun
maupun lebih awal sesuai dengan
peraturan ketenagakerjaan

yang berlaku.

Imbalan Pasca-Kerja meningkat
25,0% menjadi Rp140 miliar atau
1,7% dari Jumlah Liabilitas pada
2016 (Tabel 46). Peningkatan
Manfaat Pasca-Kerja disebabkan
oleh peningkatan jumlah
karyawan (jumlah karyawan yang
berhak mendapatkan imbalan
pasca-kerja pada 31 Desember
2016 adalah sebanyak 5.316 orang,
atau peningkatan sebesar 12,1%.

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN

Hanya karyawan tetap yang berhak
memperoleh imbalan pasca-kerja.

Utang Dividen

Utang Dividen yang tercatat di
laporan posisi keuangan adalah
sisa dari seluruh dividen yang
diterbitkan Perusahaan dan
telah dibayarkan namun belum
dicairkan oleh pemegang saham
(khususnya yang sahamnya
tercatat secara script).

Utang dividen pada 2016 adalah
sebesar Rpl miliar, tidak
mengalami perubahan jika
dibandingkan dengan tahun

2015 (Tabel 46). Utang dividen
disebabkan oleh distribusi Dividen
Interim dan Dividen Tunai Final
Tahun Buku 2015 berdasarkan
Berita Acara Rapat Direksi pada

19 November 2015 dan 25 April
2016, sedangkan Dividen Tunai
Interim untuk tahun buku 2016
berdasarkan Berita Acara Rapat
Direksi pada tanggal 21 November
2016 adalah senilai Rp150 per
saham atau setara dengan

Rp224 miliar, dibayar tunai pada
16 Desember 2016.

Rincian jumlah Ekuitas Perusahaan untuk tahun 2015 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 50 - EKUITAS

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016 Jumiah Persentase
Modal Saham 392 399 7 1,8%
Tambahan Modal Disetor - Bersih 475 553 78 16,4%
Saham Treasuri 4) (252) (248) 6200,0%
Cadangan Saham Program Kompensasi Manajemen

dan Karyawan Berbasis Saham 6 - (6) n/a
Penghasilan Komprehensif Lain

Keuntungan (Kerugian) Kumulatif atas Instrumen

Derivatif untuk Lindung Nilai Arus Kas - Bersih 25 (33) (58) -232,0%
Kerugian Aktuarial Program Manfaat Pasti (44) (49) (5) 11,4%
Saldo Laba

Telah Ditentukan Penggunaannya 22 32 10 45,5%
Belum Ditentukan Penggunaannya 3.147 3.605 458 14,6%
Jumlah 4.019 4.255 236 5,9%
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Jumlah Ekuitas pada 31 Desember
2016 adalah Rp4.255 miliar,

naik 5,9% dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh
perolehan laba bersih tahun
berjalan sebesar Rp798 miliar
setelah dikurangi dividen interim
sebesar Rp224 miliar.

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh Perusahaan

per 31 Desember 2016 adalah
sebesar 1.596.711.562 saham
atau Rp399 miliar termasuk
saham tambahan sebesar
30.752.000 saham hasil eksekusi
MESOP 2016.

Tabel 51 - SAHAM TREASURI

Tambahan Modal Disetor

Pada 31 Desember 2016, saldo
Tambahan Modal Disetor adalah
Rp553 miliar, yang merupakan
selisih lebih antara hasil yang
diterima dengan nilai nominal
dari modal disetor penuh,
penawaran umum saham
perdana, dan konversi dari
obligasi konversi. Terdapat
tambahan sejumlah Rp78 miliar
yang berasal dari pembayaran
berbasis saham dari MESOP.

Saham Treasuri

Perusahaan telah melakukan
pembelian kembali saham yang
diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia, berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan 15 April 2015, dengan
nilai maksimal sebesar 10% atau
154.993.456 lembar dari total jumlah
saham yang beredar pada saat itu.

2015

Adapun tujuan pembelian adalah
untuk menjaga likuiditas pasar
serta memberikan kesempatan
kepada pemegang saham

untuk menjual sahamnya

pada saat harga saham tidak
likuid. Selain itu pembelian
kembali saham tersebut juga
diharapkan dapat meningkatkan
nilai laba per saham

(earning per share) Perusahaan.

Per 15 Oktober 2016 program
buyback shares ini dinyatakan
berakhir.

Seluruh pembelian kembali
saham dicatat sebagai saham
treasuri pada bagian Ekuitas
sebesar nilai perolehan saham
yang dibeli kembali tersebut.

Jumlah saham yang telah dibeli
kembali pada 2015 dan 2016
adalah sebagai berikut:

2016

Keterangan

Jumlah Saham

Rp miliar

Jumlah Saham

Rp miliar

Saham Treasuri

1.572.800 4

100.273.200 252

Program Kepemilikan Saham oleh Manajemen dan Karyawan

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan ("RUPSLB") pada 21 Juni 2012,
pemegang saham telah menyetujui pelaksanaan Program Kepemilikan Saham Manajemen dan Karyawan
Perusahaan atau Management and Employee Stock Options Program ("MESOP"), melalui penerbitan hak opsi untuk
membeli saham (stock option) sebanyak-banyaknya 5% dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perusahaan, dan disetujui kembali berdasarkan RUPSLB 6 Mei 2014, untuk periode sampai dengan 30 Juni 2016.

Per 31 Desember 2016, seluruh program MESOP telah berakhir, dan seluruh saham yang dialokasikan telah di-
exercise oleh manajemen dan karyawan.
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Penghasilan Komprehensif lainnya

Penghasilan komprehensif lainnya merupakan pos penampung atas dampak bersih berupa keuntungan/

kerugian kumulatif atas instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas serta keuntungan/kerugian aktuarial

program manfaat pasti yang tidak dibukukan sebagai bagian dari laporan laba rugi.

Sepanjang 2016, terjadi penurunan ekuitas yang berasal dari kerugian komprehensif lain 2016 sebesar
Rp63 miliar, sehingga saldo per akhir 2016 adalah kerugian sebesar Rp82 miliar (Tabel 50).

Imbal Hasil atas Aset dan Imbal Hasil atas Ekuitas (ROAA dan ROAE)

Pengukuran imbal hasil dapat diukur melalui dua pendekatan, yaitu imbal hasil atas aset (Return on Average
Asset atau ROAA) dan imbal hasil atas ekuitas (Return on Average Equity atau ROAE), dengan masing-masing
dihitung berdasarkan nilai rata-rata aset dan rata-rata ekuitas.

Selama 2016, Perusahaan mencatatkan pencapaian positif baik secara ROAA maupun secara ROAE.

Tabel ROAA dan ROAE 2015 dan 2016:

Tabel 52 - ROAA DAN ROAE 2015 DAN 2016

Rasio 2015 2016 Rata-rata Industri”
ROAA 7,8% 8,5% 3,9%
ROAE 17,1% 19,3% 12,0%

* Sumber data statistik lembaga pembiayaan Indonesia yang dikeluarkan oleh OJK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA

Sepanjang 2015 dan 2016, Perusahaan mencatat laba bersih masing-masing sebesar Rp650 miliar dan
Rp798 miliar, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 53 - LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase

Jumlah Pendapatan 2.831 3.227 396 14,0%
Jumlah Beban 1.995 2.202 207 10,4%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 836 1.025 189 22,6%
Beban Pajak Penghasilan 186 227 41 22,0%
Laba Tahun Berjalan 650 798 148 22,8%
Pajak 63 -63 -126 -200,0%
Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 713 735 22 3,1%

Terdapat peningkatan Laba Bersih Tahun Berjalan sebesar Rp 148 miliar, meningkat sebesar 22,8%
dibandingkan laba tahun sebelumnya. Hal ini utamanya dikontribusi oleh peningkatan jumlah pendapatan
sebesar Rp 396 miliar setelah dikurangi dengan kenaikan beban sebesar Rp207 miliar. Pendapatan meningkat
sebesar 14,0% selama 2016 sementara jumlah beban hanya meningkat 10,4% pada periode yang sama.
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Pendapatan

Pendapatan Perusahaan terutama
berasal dari pendapatan
pembiayaan yang terdiri dari
pendapatan pembiayaan
konsumen dan sewa pembiayaan,
dan pendapatan lain-lain yang
dapat dirinci sebagai berikut:

Jumlah Pendapatan mengalami
kenaikan sebesar 14,0%, menjadi
Rp3.227 miliar pada 2016.
Kenaikan ini disebabkan oleh
kenaikan pada Jumlah Piutang
Bersih sebesar 17,0%, sejalan
dengan keberhasilan Perusahaan
dalam memperluas jaringan
pemasaran serta diversifikasi
pembiayaan ke daerah-daerah
yang tidak terdampak atas
penurunan harga komoditas
dalam beberapa tahun

terakhir ini.

Untuk memberikan gambaran
terkait sumber pendapatan
Perusahaan, kami akan
memberikan rincian pendapatan
serta selanjutnya membagi

dan melakukan analisis atas
pendapatan berdasarkan jenis
Aset kelolaan sebagai berikut:

1. Pembagian sesuai audit report.

2. Khusus untuk pendapatan
pembiayaan konsumen dan
sewa pembiayaan dibagi
berdasarkan aset dan dikurangi
porsi Joint Financing.

Pendapatan Pembiayaan

Pendapatan pembiayaan

terdiri dari pendapatan
pembiayaan konsumen dan sewa
pembiayaan. Sepanjang tahun
2016, pendapatan pembiayaan
(neto setelah transaksi joint
Financing) adalah sejumlah
Rp2.401 miliar, meningkat
sebesar Rp277 miliar atau 13,0%
dibanding tahun sebelumnya
(Tabel 54). Peningkatan ini
utamanya berasal dari sewa
pembiayaan, yang berasal dari
pembiayaan kendaraan untuk
tujuan modal kerja dan investasi
yang dibukukan sebagai piutang
sewa pembiayaan.

Selanjutnya, apabila dilihat dari
sisi aset (lihat Tabel 55), sektor
mobil bekas menyumbang

67,0% dari jumlah pendapatan
pembiayaan (sebelum Joint
Financing) atau sejumlah

Rp1.746 miliar, meningkat

Rp183 miliar atau 11,7% dibanding
tahun sebelumnya. Peningkatan
pendapatan juga terjadi di sektor
sepeda motor bekas, alat-alat
berat dan mesin serta properti.
Satu-satunya sektor yang
mengalami kontraksi adalah
mobil baru, sejalan dengan
penurunan dari sisi piutang
pembiayaan yang disebabkan oleh
keputusan strategis manajemen
Perusahaan untuk sangat selektif
atas sektor ini.
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Pendapatan Keuangan atau Bunga

Pendapatan Keuangan utamanya
berasal dari pendapatan jasa giro
bank atau bunga atas penempatan
deposito berjangka atas

kelebihan arus kas Perusahaan
yang belum dapat disalurkan
dalam pembiayaan.

Pendapatan keuangan mengalami
kontraksi sebesar Rp14 miliar
atau 39,3% dari jumlah tahun
sebelumnya. Hal ini timbul
karena tidak ada kelebihan dana
mengendap yang signifikan
selama 2016 dibanding 2015
(Tabel 54), yang berarti
pengelolaan dana yang lebih
efektif selama 2016.

Pendapatan Lain-lain

Pendapatan Lain-lain merupakan
pendapatan yang bersifat
non-bunga yang berasal dari
kegiatan utama pembiayaan
Perusahaan maupun kegiatan
lainnya, antara lain terdiri

dari pendapatan administrasi,
denda keterlambatan, penalti
pelunasan dipercepat, pemulihan
atas piutang yang telah
dihapusbukukan, pendapatan
atas penjualan aktiva tetap

dan lainnya.

Pendapatan Lain-Lain pada

2016 mencapai Rp805 miliar

dan mengalami kenaikan
sebesar 20,0% dari jumlah

tahun sebelumnya (Tabel 54).
Kenaikan pada Pendapatan Lain-
Lain terutama disebabkan oleh
pendapatan lain yang terkait
dengan pembiayaan, hal mana
sejalan dengan kenaikan volume
bisnis Perusahaan di 2016.



TINJAUAN KINERJA KEUANGAN

Tabel 54 - PENDAPATAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Pendapatan (termasuk Joint Financing)
Pendapatan Pembiayaan 2.479 2.608 129 5,2%
Pendapatan Keuangan 35 21 -14 -39,3%
Pendapatan Lain-Lain 669 809 140 20,9%
Jumlah Pendapatan
(termasuk Joint Financing) 3.183 3.438 255 8,0%
Dikurangkan joint Financing 352 211 -141 -40,1%
Jumlah Pendapatan 2.831 3.227 396 14,0%
Pendapatan (setelah dikurangkan Joint Financing)
Pembiayaan Konsumen 1.239 1.069 -170 -13,8%
Sewa Pembiayaan 885 1.332 447 50,5%
Jumlah Pendapatan Pembiayaan 2124 2.401 277 13,0%
Keuangan 36 21 -15 -41,0%
Lain-Lain 671 805 134 20,0%
Jumlah Pendapatan 2.831 3.227 396 14,0%

Tabel 55 - PENDAPATAN PEMBIAYAAN BERDASARKAN JENIS ASET

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Rincian berdasarkan Jenis Aset
Pembiayaan Mobil Bekas 1.563 1.746 183 11,7%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 266 308 42 15,8%
Pembiayaan Mobil Baru 413 288 -125 -30,3%
Pembiayaan Alat-Alat Berat* 220 232 12 5,5%
Lain-Lain 17 34 17 100,0%
Jumlah Pendapatan Pembiayaan
(termasuk Joint Financing) 2.479 2.608 129 5,2%
Persentase Jenis Aset
Pembiayaan Mobil Bekas 63,0% 67,0% n/a 4,0%
Pembiayaan Sepeda Motor Bekas 10,7% 11,8% n/a 1,1%
Pembiayaan Mobil Baru 16,7% 11,0% n/a -5,7%
Pembiayaan Alat-Alat Berat* 8,9% 8,9% n/a 0,0%
Lain-Lain 0,7% 1,3% n/a 0,6%

Jumlah 100,0% 100,0%

* Termasuk mesin dan peralatan lain
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Beban

Untuk memberikan gambaran yang lebih mudah, maka beban diklasifikasikan dalam beberapa kelompok
besar sebagai berikut:

Tabel 56 - BEBAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase

Bunga dan Keuangan 712 792 80 11,2%
Gaji dan Tunjangan 627 716 89 14,2%
Umum dan Administrasi 341 392 51 15,0%
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai 230 273 43 18,7%
Lain-Lain 85 29 -56 -65,9%
Jumlah 1.995 2.202 207 10,4%

Selama 2016, total beban mencapai Rp2.202 miliar, dimana beban tersebut utamanya berasal dari beban
bunga dan keuangan sebesar Rp792 miliar atau 36,0% dari total beban dan beban gaji dan tunjangan sebesar
Rp716 miliar atau mewakili 32,5% dari total beban sepanjang tahun.

Terjadi peningkatan beban sebesar Rp207 miliar atau 10,4% di 2016. Kenaikan ini terutama disumbangkan oleh
kenaikan Beban Bunga dan Keuangan sebesar Rp80 miliar atau 11,2%, kenaikan pada Beban Gaji dan Tunjangan
sebesar Rp89 miliar atau 14,2% serta kenaikan Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp51 miliar atau 15,0%.

Beban Bunga dan Keuangan

Beban Bunga dan Keuangan merupakan beban yang timbul atas kegiatan pendanaan Perusahaan, baik dari
pinjaman maupun surat berharga yang diterbitkan, di luar kegiatan pendanaan yang berbentuk joint financing
(beban akan disajikan secara neto pada pendapatan bunga dari pembiayaan).

Tabel 57 - PINJAMAN, BEBAN BUNGA DAN KEUANGAN, DAN COST OF FUND

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Pinjaman yang Diterima 5.637 4.691 -946 -16,8%
Surat Berharga yang Diterbitkan - Bersih 1.681 2.965 1.284 76,4%
Total Pinjaman 7.318 7.656 338 4,6%
Beban Bunga dan Keuangan 712 792 80 11,2%
Rata-Rata Cost of Fund 11,48% 11,25% -0,23% 11,2%

Beban Bunga dan Keuangan pada 2016 mencapai Rp792 miliar atau 36,0% dari jumlah beban pada 2016,
meningkat sebesar Rp80 miliar atau 11,2% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini sejalan dengan kenaikan
sebesar Rp338 miliar atau 4,6% pada jumlah pinjaman per akhir 2016. Sementara itu, cost of fund rata-rata turun
sebesar 23 basis poin, dari 11,48% pada 2015 menjadi 11,25% di 2016.
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Gaji dan Tunjangan

Beban Gaji dan Tunjangan terdiri dari seluruh gaji dan tunjangan yang dibayarkan sepanjang tahun berjalan,
termasuk tunjangan-tunjangan yang terkait dengan jabatan dan imbalan pasca kerja yang dicadangkan sesuai
standar akuntansi yang berlaku.

Rincian beban gaji dan tunjangan Perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel 58 - BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Gaji dan imbalan kerja 589 668 79 13,4%
Imbalan pasca-kerja 29 36 7 24,1%
Cadangan opsi saham 8 12 4 50,0%
Jumlah 626 716 90 14,4%

Beban Gaji dan Tunjangan pada 2016 mencapai Rp716 miliar atau 32,5% dari jumlah beban pada 2016,
meningkat sebesar 14,4% dari nilai di tahun sebelumnya.

Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan jumlah karyawan sebesar 12,8% yaitu dari 7.924 menjadi 8.941 orang
di 2016. Selain itu, besaran gaji mengalami penyesuaian sehubungan dengan kenaikan upah minimum secara
nasional, berkisar antara 6,5%-17,2%, tergantung masing-masing provinsi.

Beban Umum dan Administrasi

Beban Umum dan Administrasi merupakan beban yang dikeluarkan untuk mendukung kegiatan operasional
dan pertumbuhan bisnis Perusahaan yang terdiri dari berbagai pos biaya, dengan rincian di bawah ini:

Tabel 59 - BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase

Penyusutan Aset Tetap 60 63 3 5,0%
Jasa Penerimaan Angsuran 39 41 2 5,1%
Perbaikan dan Pemeliharaan 39 40 1 2,6%
Asuransi 25 29 4 16,0%
Perjalanan Dinas dan Transportasi 26 26 0 0,0%
Honorarium Tenaga Ahli 6 23 17 283,3%
Pendidikan dan Pelatihan 14 19 5 35,7%
Sewa Kantor dan Gudang 16 17 1 6,3%
Perlengkapan Kantor 15 16 1 6,7%
Komunikasi 15 16 1 6,7%
Pengiriman, Perangko dan Meterai 14 14 0 0,0%
Listrik dan Air 12 12 0 0,0%
Amortisasi Aset Tak Berwujud 8 8 0 0,0%
Pemasaran 0 0,0%
Lain-Lain 48 64 16 33,3%
Jumlah 341 392 51 15,0%

Beban Umum dan Administrasi di 2016 mencapai Rp392 miliar dan mengalami kenaikan sebesar 15,0%
dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan sebesar 283,3% pada
Honorarium Tenaga Ahli, yaitu menjadi Rp23 miliar di 2016, yang merupakan honorarium yang harus dibayar
kepada konsultan yang disewa Perusahaan selama tahun berjalan.
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Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai

Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai merupakan pencadangan kerugian yang dibentuk berdasarkan
evaluasi terhadap penurunan nilai piutang pembiayaan (baik pembiayaan konsumen maupun sewa
pembiayaan), yang dilakukan secara individual maupun secara kolektif yang dievaluasi secara berkala
(bulanan) guna memastikan kecukupan nilai cadangan kerugian penurunan nilai piutang yang tercantum di
laporan posisi keuangan mencerminkan nilai yang wajar.

Perincian penyisihan penurunan nilai pada 2015 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 60 - PENYISIHAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai - Piutang Pembiayaan Konsumen 142 190 48 33,8%
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai - Piutang Sewa Pembiayaan 88 83 (5) -5,7%
Jumlah 230 273 43 18,7%

Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai pada akhir tahun 2016 mencapai Rp273 miliar, mengalami kenaikan
sebesar 18,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan piutang pembiayaan
bersih Perusahaan yang sebesar 17,0% sepanjang tahun 2016, meskipun disisi lain kualitas piutang
menunjukkan perbaikan pada 2016, dengan nilai piutang diragukan dan macet (non-performing financing)
menurun dari 1,33% pada 2015 menjadi 0,91% dari seluruh piutang dalam kelolaan.

Laba Tahun Berjalan

Laba Tahun 2016 mencapai Rp798 miliar, mengalami peningkatan sebesar 22,8% dibandingkan laba tahun
sebelumnya yaitu Rp650 miliar. Tingkat pertumbuhan laba bersih ini merupakan yang tertinggi selama 5
tahun terakhir.

Tabel 61 - LABA TAHUN BERJALAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Jumlah Pendapatan 2.831 3.227 396 14,0%
Jumlah Beban 1.995 2.202 207 10,4%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 836 1.025 189 22,6%
Beban Pajak Penghasilan 186 227 41 21,8%
Laba Tahun Berjalan 650 798 148 22,8%

Peningkatan laba sebelum pajak sepanjang tahun 2016 sebesar Rp189 miliar disumbangkan oleh peningkatan
total pendapatan sebesar Rp396 miliar atau setara dengan 14,0% dan setelah dikurangi peningkatan beban
sebesar Rp207 miliar atau setara dengan 10,4%.
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Dari sisi beban pajak, saat ini Perusahaan menerapkan tarif pajak penghasilan 20% yang berlaku bagi
perusahaan publik yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

¢ Sekurang-kurangnya 40% modal disetor dimiliki oleh publik;

¢ Pemegang saham publik harus terdiri dari sekurang-kurangnya 300 orang yang masing-masing memiliki
kurang dari 5% dari jumlah modal disetor; dan

¢ Dua kriteria di atas harus dipenuhi sekurang-kurangnya enam bulan (183 hari) dalam satu tahun pajak.

Perusahaan telah memenubhi kriteria-kriteria tersebut setiap tahun sejak tahun 2008, kecuali pada 2013.

Tabel 62 - RASI0O BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 836 1.025 189 22,6%
Beban Pajak Penghasilan 186 227 41 22,0%
Rasio Beban Pajak Penghasilan 22,2% 22,1% n/a -0,1%

Rasio pajak untuk tahun 2015 dan 2016 di atas tarif normal 20%, hal ini disebabkan karena ada perbedaan
waktu antara pengakuan pendapatan dan beban secara komersial dibandingkan dengan pengakuan secara
fiskal, serta beban pajak tambahan yang berasal dari keputusan hasil pemeriksaan pajak.

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Perbedaan antara laba bersih dengan laba komprehensif timbul karena standar akuntansi yang mengharuskan
Perusahaan untuk melakukan perhitungan atas program imbalan pasca-kerja yang mana kerugiannya disajikan
dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya sebagai pos yang tidak diklasifikasikan ke laba
rugi. Selain itu, selisih juga berasal dari instrumen derivatif untuk tujuan manajemen risiko yang digunakan untuk
lindung nilai atas risiko mata uang dan suku bunga yang timbul atas transaksi pinjaman dalam mata uang asing.
Selisih ini merupakan bentuk penyesuaian sementara dan akan normal kembali ketika kontrak lindung nilai (swap)
mencapai tenggat jatuh tempo.

Tabel laba bersih dan penghasilan komprehensif lainnya serta total penghasilan komprehensif tahun berjalan:

Tabel 63 - PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016

Jumlah Persentase
Laba Tahun Berjalan 650 798 148 22,8%
Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak 63 (63) (126) -200,0%
Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 713 735 22 3,1%

Sepanjang tahun 2016, terjadi kerugian komprehensif lain sebesar Rp63 miliar, dibandingkan dengan laba
komprehensif lain yang terjadi pada 2015 sebesar Rp63 miliar. Hal ini menyebabkan Jumlah Laba Komprehensif
tahun berjalan menurun sebesar Rp126 miliar, dari Rp713 miliar pada 2015 menjadi Rp735 miliar pada 2016,
atau kenaikan Rp22 miliar.
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Laba per Saham Dasar

Laba per Saham Dasar (Nilai Penuh) mencapai Rp524 per saham, meningkat sebesar 25,7% dari Rp417
per saham di 2015. Peningkatan ini menunjukkan hasil positif kinerja keuangan Perusahaan selama
tahun berjalan.

Tabel 64 - LABA PER SAHAM DASAR
Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase
Laba Bersih Tahun Berjalan 650 798 148 22,8%
Laba Bersih per Saham (Nilai Penuh) 417 524 107 25,7%
LAPORAN ARUS KAS

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas ke
dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 65 - LAPORAN ARUS KAS
Perbandingan Komparatif 2 Tahun

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Jumlah Persentase

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun 290 777 487 167,9%
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 148 232 84 56,8%
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi -76 -51 25 -32,9%
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 415 -793 -1.208 -291,1%
Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas 487 -612 -1.099 -225,7%
Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun 777 165 -612 -78,8%

Per 31 Desember 2016, Kas dan Setara Kas tercatat sebesar Rp165 miliar, menurun sebesar 78,8% dibandingkan
dengan Rp777 miliar per 31 Desember 2015. Penurunan tersebut sejalan dengan target Perusahaan untuk
mengoptimalkan dana yang dimiliki guna disalurkan kembali ke dalam aktivitas yang produktif, utamanya
piutang pembiayaan dan menjaga saldo kas dan setara kas dalam jumlah yang optimal. Saldo kas dan setara
kas yang tinggi pada akhir tahun 2015 terjadi karena pencairan dana bank yang sudah dijadwalnya tidak dapat
disalurkan sesuai target awal, sehingga terjadi likuiditas per akhir 2015.
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Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Operasi

Arus Kas Bersih dari Aktivitas
Operasi menggambarkan
pergerakan kas untuk membiayai
kegiatan-kegiatan bisnis
Perusahaan. Pada 2016, kas bersih
dari aktivitas operasi mencapai
Rp232 miliar, meningkat sebesar
56,8% dari Rp148 miliar yang
diterima di 2015. Peningkatan

ini terutama disumbangkan

oleh penerimaan dari transaksi
pembiayaan serta bunga dan
lain-lain meningkat sebesar
Rp970 miliar di 2016. Sementara
itu, jumlah pengeluaran kas
meningkat sebesar Rp886 miliar
di tahun yang sama.

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI TAHUN 2016

Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Investasi

Arus Kas bersih dari Aktivitas
Investasi berasal keuntungan
dan kerugian yang berasal

dari kegiatan investasi dan
pembelanjaan pada aset modal
yang dilakukan oleh Perusahaan.
Pada 2016, kas bersih yang
digunakan untuk kegiatan
investasi mencapai Rp51 miliar,
mengalami penurunan sebesar
Rp25 miliar dibanding tahun
sebelumnya. Penurunan ini
disebabkan oleh peningkatan
penjualan aset tetap selama
tahun berjalan, sementara belanja
modal antara 2016 dengan 2015
hampir sama jumlahnya.

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN

Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Pendanaan

Arus Kas bersih dari Aktivitas
Pendanaan menggambarkan
pergerakan kas yang diperoleh
dari transaksi pendanaan,
baik pinjaman baru, pelunasan
pinjaman maupun pembayaran
bunga atas sumber pendanaan
tersebut. Pada 2016, kas bersih
yang digunakan dari aktivitas
pendanaan mencapai Rp793
miliar, sementara pada 2015
kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas tersebut berjumlah
Rp415 miliar, sehingga terjadi
penurunan arus kas bersih
sebesar Rp1.208 miliar.

Sepanjang 2016, pencapaian kinerja keuangan Perusahaan menunjukkan kinerja yang positif sesuai dengan
target yang telah ditetapkan di awal tahun, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 66 - PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI

Keterangan Target Realisasi Penjelasan atas Pencapaian Budget

Pertumbuhan Penyaluran Pembiayaan Baru Sedikit di bawah budget, karena adanya perubahan
10% 6,8% fokus produk

Pertumbuhan Piutang Bersih Di atas budget, karena faktor penurunan porsi
10% 17,0% pembiayaan joint Financing

Pertumbuhan Aset 5% - 10% 6,0% Sesuai budget

Rasio Kredit Bermasalah (NPF) Lebih baik dari budget karena perbaikan kapasitas

kapabilitas penagihan dan percepatan siklus hapus
1,2% - 2,0% 0,9% - buku untuk pembiayaan mobil dan motor
Rasio Pinjaman Terhadap Ekuitas (Gearing) 2x 1,8x Sesuai budget
Rasio Pembayaran Dividen Up to 50% 49,8% Sesuai budget
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KEMAMPUAN
MEMBAYAR UTANG

Beberapa ukuran yang sering digunakan sebagai acuan dalam

menentukan tingkat kemampuan membayar utang suatu perusahaan:

e Rasio Solvabilitas Aset, yaitu mengukur seberapa besar aset yang
dibiayai dengan menggunakan liabilitas.

e Rasio Likuiditas yang mengukur kemampuan Perusahaan untuk
memenubhi liabilitas jangka pendek menggunakan aset lancarnya.

Rasio gearing, yaitu mengukur
besarnya perbandingan
besarnya pinjaman terhadap
modal sendiri (ekuitas).

Hasil pemeringkatan
yang dikeluarkan oleh
lembaga pemeringkat
kredit terakreditasi.

Berikut adalah rasio-rasio kemampuan membayar utang Perusahaan untuk 2015 dan 2016:

Tabel 67 - RASIO KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Rasio Penting 2015 2016 Penjelasan

Solvabilitas Aset 0,7x 0,7x

Besarnya solvabilitas aset yang rendah menunjukkan bahwa hanya sebagian aset yang

dibiayai menggunakan liabilitas, dan sisanya menggunakan modal sendiri, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan Perusahaan membayar utang adalah tinggi.

Likuiditas 16x 1,7x Tingkat likuiditas ini menunjukkan bahwa Perusahaan memiliki aset lancar yang jauh lebih
besar dibandingkan kewajiban lancar, sehingga kemampuan membayar utang adalah tinggi.
Gearing 1,8x  1,8x Perusahaan memiliki rasio gearing yang termasuk rendah dibanding rata-rata perusahaan

pembiayaan sebesar 3,0x, sementara batas maksimal yang diizinkan sesuai POJK No. 29/

OJK/2014 adalah maksimal 10x.

Sebagai perusahaan yang
melakukan penerbitan surat
hutang di pasar modal, BFI
mendapatkan peringkatkreditdari

Keterangan:

lembaga pemeringkat yang diakui
oleh OJK. Hasil pemeringkatan
terakhir yang dikeluarkan oleh
PT Fitch Ratings Indonesia

pada 25 November 2016 kepada
PT BFI Finance Indonesia Tbk
adalah sebagai berikut:

e Peringkat nasional di kategori ‘AA’ menunjukkan ekspektasi akan
risiko gagal bayar yang relatif sangat rendah terhadap emiten atau
surat utang lainnya di Indonesia. Risiko kredit hanya sedikit berbeda
dari emiten-emiten atau surat-surat utang yang mendapatkan
peringkat tertinggi di Indonesia.

e Peringkat Nasional ‘F1’ mengindikasikan kapasitas membayar
komitmen keuangan secara tepat waktu relatif paling kuat terhadap
emiten atau surat utang lainnya di Indonesia. Dalam skala peringkat
nasional Fitch Ratings, peringkat ini diberikan kepada risiko gagal

bayar relatif terendah terhadap yang lain di Indonesia. Apabila profil

e ‘AA-(idn)’ dengan Outlook
Stabil atas peringkat nasional peringkat yang diberikan.
jangka panjang.

e ‘Fl+(idn) dengan Outlook
Stabil atas peringkat nasional

jangka pendek.
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TINGKAT
KOLEKTIBILITAS
PIUTANG
(KUALITAS ASET)

Perusahaan mengklasifikasikan kolektibilitas piutang berdasarkan
jumlah hari tunggakan. Berikut adalah analisa umur piutang

pembiayaan dalam kelolaan untuk 2015 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 68 - TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG (KUALITAS ASET)

Jumlah Piutang Persentase (%)

Keterangan .lri:;; gakan (Rp miliar)

2015 2016 2015 2016
1- Lancar 0-30 hari 11.833 12.678 96,8 97,3
2a - DPK* 31-60 hari 156 152 1,3 1,2
2b - DPK* 61-90 hari 76 78 0,6 0,6
3a - Kurang Lancar  91-120 hari 40 34 0,3 0,3
3b - Kurang Lancar  121-150 hari 34 32 0,3 0,2
4 - Diragukan 151-180 hari 27 24 0,2 0,2
5 - Macet >180 hari 62 28 0,5 0,2
Jumlah 12.229 13.026 100,0 100,0

* DPK = Dalam Perhatian Khusus

Selama 2016, Perusahaan mampu menjaga rasio kolektibilitasnya
dengan baik, sebagaimana ditunjukkan dengan rasio tunggakan yang
cukup rendah untuk masing-masing kelompok tunggakan. Rasio
tunggakan di atas 30 hari menurun dari 3,2% di 2015 menjadi 2,7%

di 2016. Penurunan ini terjadi pada hampir seluruh klasifikasi aset
yang dibiayai.

Hal ini sejalan dengan fokus Perusahaan dalam melakukan penagihan
lebih awal (early collection) yang telah mulai diterapkan sejak 2014

telah menunjukkan hasil yang positif. Selain itu, standar underwriting
diterapkan secara ketat, dengan mengurangi kegiatan di sektor-sektor
berisiko tinggi seperti yang terkait komoditas. Sepanjang tahun,
Perusahaan telah menyelaraskan tim penagihannya, meningkatkan
kontrol kredit dan memperkenalkan metode manajemen risiko yang
lebih ketat untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan.

Hasil dari efektivitas manajemen risiko dan penagihan tampak dari
peningkatan positif atas rasio Kredit Bermasalah (“NPF”), yang dihitung
dari rasio piutang jatuh tempo lebih dari 90 hari yaitu 0,91% pada 2016
dibandingkan 1,33% pada 2015.

KEBIJAKAN
PENGHAPUSBUKUAN

Perusahaan mengubah kebijakan
Penghapusan Piutang pada
Desember 2016 dari 270 hari

ke atas menjadi 210 hari ke

atas. Perubahan ini berlaku
untuk portofolio piutang mobil
dan motor, sementara untuk
piutang alat-alat berat, mesin
dan properti, hapus buku
dilakukan berdasarkan analisa
account secara individual atau
paling lambat apabila tunggakan
melebihi 270 hari, akan dilakukan
hapus buku secara otomatis.

Perubahan kebijakan penghapus
bukuan dilaksanakan karena
berdasarkan analisa dari
manajemen, efektifitas penagihan
setelah piutang mengalami
tunggakan lebih dari 210

hari adalah rendah, sehingga
penghapus-bukuan yang lebih
awal akan lebih mengefektifkan
fokus penagihan atas piutang
yang hapus buku secara terpisah
dari piutang yang masih aktif.
Perubahan ini juga mengacu
kepada best practice yang
banyak diterapkan di bank dan
perusahaan pembiayaan besar
di Indonesia.
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STRUKTUR MODAL
(KECUKUPAN
MODAL)

KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR MODAL

Anggaran dasar Perusahaan mengatur bahwa modal dasar Perusahaan
adalah berjumlah Rp500 miliar yang terdiri 2 miliar lembar saham
dengan nominal Rp250 untuk setiap lembar saham. Dari modal dasar
tersebut, sebanyak 1.596.711.562 lembar saham telah ditempatkan

dan disetor penuh. Lebih lanjut, terdapat sejumlah 100.273.200 lembar
saham dibeli kembali oleh Perusahaan hingga 31 Desember 2016.

Dalam pengelolaan permodalan, Perusahaan mengacu pada Peraturan
OJK No. 29/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan
Pembiayaan tanggal 19 November 2014, yang di antaranya mengatur

mengenai ketentuan modal
perusahaan pembiayaan
sebagai berikut:

e Ekuitas minimum Rp100
miliar;

e Ekuitas minimum sebesar 50%
dari modal disetor; dan

¢ Jumlah pinjaman terhadap
ekuitas yang dikurangi
pinjaman subordinasi dengan
penyertaan sebesar maksimal
10 kali, baik untuk pinjaman
dalam maupun luar negeri
(gearing ratio).

Dalam hal ini, Perusahaan telah memenuhi aturan-aturan di atas, sebagaimana dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 69 - STRUKTUR MODAL

Realisasi Perusahaan

Keterangan (Rp miliar) Ketentuan POJK

2015 2016
Ekuitas Minimal Rp100 miliar 4.019 4.255
Proporsi Jumlah Ekuitas terhadap Modal Disetor Minimal 50% 1,025% 1,066%
Rasio Pinjaman terhadap Ekuitas Maksimal 10x 1,8% 1,8x
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IKATAN YANG MATERIAL

Sepanjang tahun 2016,
Perusahaan tidak memiliki ikatan
yang material.

INVESTASI BARANG MODAL

Rincian Belanja Modal
Perusahaan pada 2016 adalah
sebagai berikut:

Investasi barang modal (capital
expenditure) yang dilakukan
Perusahaan pada umumnya
meliputi investasi di bidang
infrastruktur teknologi informasi
dan penataan kantor-kantor
cabang. Sumber dana pembelian
barang modal tersebut sebagian
besar menggunakan dana
internal Perusahaan. Dengan
adanya investasi barang modal
tersebut, Perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi dan
produktivitas pelayanan kepada

pelanggan dan konsumen. Jumlah

pengeluaran barang modal

pada 2016 adalah Rp62 miliar.
Seluruh pengeluaran barang
modal tersebut digunakan untuk
kegiatan operasional Perusahaan.

INFORMASI DAN FAKTA
MATERIAL YANG TERJADI
SETELAH TANGGAL
LAPORAN AKUNTAN

Pada tanggal Laporan Tahunan
Terintegrasi ini diterbitkan,
Perusahaan sedang melakukan
proses penerbitan Obligasi
Berkelanjutan III BFI Finance
Indonesia Tahap II Tahun 2017
dengan jumlah pokok sebesar Rpl
triliun, dengan jadwal pencatatan
obligasi di BEI pada 3 Maret 2017.

Berdasarkan Surat Keterbukaan
Informasi yang disampaikan
oleh Perusahaan kepada Otoritas
Jasa Keuangan No. Corp/SJN/L/
11/17-0024 tanggal 1 Pebruari
2017 bahwa pada 31 Januari 2017,
Perusahaan telah menerima
surat pengunduran diri dari
Cornellius Henry Kho selaku
Direktur Perusahaan.

Sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan

Terbuka dan anggaran dasar
Perusahaan, Perusahaan wajib
menyelenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) untuk
memutuskan permohonan
pengunduran diri tersebut paling
lambat 90 (sembilan puluh) hari
setelah diterimanya permohonan
pengunduran diri dimaksud.

Untuk itu Perusahaan saat ini
sedang menyusun rencana dan
jadwal penyelenggaraan RUPS
dimaksud sesuai dengan POJK
Nomor 32/POJK.04/2014 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka dan
anggaran dasar Perusahaan.
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KEBIJAKAN DAN
PEMBAYARAN

DIVIDEN

Kebijakan dividen Perusahaan dapat dijelaskan secara ringkas

sebagai berikut:

e Seluruh saham yang telah diterbitkan dan disetor penuh mempunyai
hak yang sama, termasuk hak atas dividen. Pengecualian dividen
adalah atas saham yang dibeli kembali (treasury stock) atau
saham lain yang dikecualikan sesuai ketentuan yang ditetapkan

oleh regulator.

e Sesuaianggaran dasar Perusahaan, pembayaran dividen harus
disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham dengan tetap
memperhatikan posisi keuangan dan tingkat kesehatan Perusahaan,
termasuk laba bersih tahun berjalan, tingkat likuiditas serta
kebutuhan untuk ekspansi bisnis.

Tanpa mengurangi hak dari
Rapat Umum Pemegang
saham untuk menentukan
lain, Perusahaan berkeinginan
untuk membagikan dividen
tunai dengan nilai hingga

50% dari laba bersih

tahun berjalan.

Pembagian dividen dapat
dilakukan sekaligus maupun
lebih dari satu kali lewat
dividen interim.

Dalam pelaksanaannya, Perusahaan melakukan pembagian dividen atas laba bersih tahun 2015 dan 2016

sebagai berikut:

Tabel 70 - KEBIJAKAN DIVIDEN & PEMBAYARAN DIVIDEN

Keterangan (Rp miliar) 2015 2016
Laba Bersih Tahun Berjalan 650 798
Dividen Tunai

Dividen Interim Tahun Berjalan 107 224

Dividen Final 216 *
Jumlah Dividen Tunai 323 224
% Dividen Tunai Terhadap Laba Bersih Tahun Sebelumnya 49,7% *
Tanggal Pembayaran Dividen Tunai

Dividen Interim Tahun Berjalan 16-Des-15 16-Des-16

Dividen Final 25-Mei-16 *

*Menunggu keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 2017

Perusahaan telah membayar Rp150 (nilai penuh) per saham dalam dividen interim atas perolehan laba bersih
2016, yang setara dengan rasio pembayaran sebesar 28,1% dari laba bersih. Pembayaran dividen final untuk

2016 akan membutuhkan persetujuan para pemangku kepentingan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perusahaan. Untuk detail Sejarah Pembayaran Dividen, dapat dilihat pada Tabel 5.
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PENGGUNAAN DANA
PENERBITAN UMUM

Sepanjang 2016, Perusahaan telah melakukan Penawaran Umum
untuk Obligasi Rupiah, yang disebut dengan Obligasi Berkelanjutan II
BFI Finance Indonesia Tahap III Tahun 2016 (“Obligasi Berkelanjutan II
Tahap I1I”) dan Obligasi Berkelanjutan III BFI Finance Indonesia Tahap I
Tahun 2016 (“Obligasi Berkelanjutan III Tahap I”) dengan jumlah pokok
masing-masing sebesar Rp1 triliun.

Untuk memenuhi peraturan OJK No. X.K.4 tentang kewajiban
penyampaian laporan realisasi penggunaan dana hasil penawaran
umum, Perusahaan telah menyampaikan realisasi penggunaan dana
atas penawaran umum tersebut di atas sebagai berikut:

Jenis penawaran, tanggal tercatat di bursa, realisasi jumlah penawaran
dan jumlah bersih, sisa penawaran umum, tanggal pelaporan.

Sebagaimana diungkapkan dalam prospektus dan informasi tambahan
yang telah diterbitkan dalam rangka penawaran umum di atas, dana
tersebut digunakan untuk tujuan-tujuan berikut:

e Sekitar 60% digunakan untuk
modal kerja di berbagai
aktivitas Pembiayaan
Konsumen; dan

e Sekitar 40% digunakan untuk
modal kerja di berbagai
aktivitas Pembiayaan Sewa.

Seluruh dana hasil penawaran
umum telah digunakan untuk
kegiatan utama pembiayaan
Perusahaan, sehingga dengan
demikian sisa dana yang belum
digunakan adalah Nihil. Lebih
lanjut, tidak ada perubahan
atas penggunaan dana hasil
penawaran umum tersebut.

INVESTASI, DIVESTASI,
MERGER & AKUISISI, SERTA
RESTRUKTURASI UTANG

ATAU MODAL

Selama 2016, Perusahaan tidak melakukan kegiatan terkait investasi, divestasi, merger dan akuisisi, ataupun

restrukturisasi utang atau modal yang sifatnya material.
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PERUBAHAN
PERATURAN
PERUNDANG-
UNDANGAN YANG
BERPENGARUH

Sepanjang 2016, Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan
beberapa kebijakan yang mengatur tentang pelaksanaan kegiatan usaha
dan operasional perusahaan pembiayaan, antara lain:

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 Tahun 2016 tentang
Pajak Penghasilan atas Penghasilan Hak Atas Tanah dan/atau
Bangunan, dan Perjanjian Pengikatan Jual Beli Atas Tanah dan/atau
Bangunan beserta Perubahannya;

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 27/PMK.06/2016
tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang;

3. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 101/

PMK.010/2016 tentang Penyesuaian Besarnya Penghasilan
Tidak Kena Pajak;

4. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 1/
SEQJK.5/2016 tentang Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan
Pembiayaan;

5. Surat Edaran OJK No. 3/SEOJK.5/2016 tentang Laporan Bulanan
Perusahaan Pembiayaan,;

6. Surat Edaran OJK No. 15/SEQJK.05/2016 tentang Laporan Penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan;

7. Surat Edaran OJK No. 31/SEOJK.05/2016 tentang Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank:
dan

8. Surat Edaran OJK No. 47/SEOJK.05/2016 tentang Besaran Uang Muka
Pembiayaan Kendaraan Bermotor bagi Perusahaan Pembiayaan.
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Perubahan kebijakan tersebut
memiliki pengaruh terhadap
kegiatan usaha dan operasional
Perusahaan namun tidak
berdampak signifikan terhadap
performa dan pendapatan
Perusahaan. Perusahaan
meyakini bahwa, perubahan
kebijakan tersebut merupakan
suatu tindakan tepat dalam
menciptakan iklim usaha yang
sehat dan berkualitas.



PERUBAHAN
KEBIJAKAN
AKUNTANSI

PERUBAHAN ATAS PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)

Penerapan dari perubahan interpretasi standar akuntansi berikut
tidak menyebabkan perubahan signifikan atas kebijakan akuntansi
Perusahaan dan tidak memberikan dampak yang material terhadap
jumlah yang dilaporkan di laporan keuangan Perusahaan.

Standar dan penyesuaian standar yang berlaku efektif untuk periode
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2016, adalah sebagai berikut:
e PSAK 4 - Laporan Keuangan Tersendiri (Amandemen 2015);

e PSAK 5 - Segmen Operasi (Penyesuaian 2015);

e PSAK 7 - Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi (Penyesuaian 2015);

e PSAK 13 - Properti Investasi (Penyesuaian 2015);

e PSAK 15 - Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
(Amandemen 2015);

e PSAK 16 - Aset Tetap (Penyesuaian 2015);

e PSAK 19 - Aset Tak Berwujud (Penyesuaian 2015);
e PSAK 22 - Kombinasi Bisnis (Penyesuaian 2015);

e PSAK 24 - Imbalan Kerja (Amandemen 2015);

e PSAK 25 - Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan (Penyesuaian 2015);

e PSAK 53 - Pembayaran Berbasis Saham (Amandemen 2015);
e PSAK 65 - Laporan Keuangan Konsolidasian (Amandemen 2015);
e PSAK 66 — Pengaturan Bersama (Amandemen 2015);

e PSAK 67 - Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain
(Amandemen 2015);

¢ PSAK 68 - Pengukuran Nilai Wajar (Penyesuaian 2015);
e ISAK 30 - Pungutan.

Amandemen standar dan
interpretasi berikut efektif untuk
periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2017, dengan
penerapan dini diperkenankan
yaitu amandemen PSAK 1 -
Penyajian Laporan Keuangan,
tentang Prakarsa Pengungkapan,
ISAK 31 - Interpretasi atas
Ruang Lingkup, dan PSAK 13 -
Properti Investasi.

Selengkapnya dapat dilihat

pada Laporan keuangan

auditan yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari
Laporan Tahunan Terintegrasi ini.
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PROSPEK BISNIS
2017

TINJAUAN EKONOMI MASA MENDATANG

Perbaikan fundamental ekonomi yang terjadi dalam beberapa

tahun terakhir diharapkan dapat memberikan dorongan positif bagi
perekonomian Indonesia di 2017. Pertumbuhan ekonomi Indonesia

di 2017 diproyeksikan di angka 5,1% atau lebih, dengan tingkat inflasi
sekitar 4%, defisit anggaran belanja sekitar 2,4% dari GDP dan nilai tukar
rupiah terhadap USD berkisar di angka Rp13.300/USD. Dengan asumsi
pertumbuhan tersebut, tingkat pertumbuhan di sektor perbankan

dan lembaga keuangan non-bank diperkirakan berkisar di angka 10%,
tidak jauh berbeda dengan pencapaian 2016 sebesar 8,9% dimana
pertumbuhan ekonomi tercatat 5,0%.

Hal ini memberikan gambaran, meskipun ada optimisme, bisnis di
2017 masih akan penuh tantangan, khususnya terkait dengan kondisi
berikut ini:

1. Dampak risiko ekonomi global, seperti Brexit dan masa depan
Eurozone, ‘Trump effect’ dan kenaikan Fed Rate serta re-balancing
ekonomi Tiongkok;

2. Nilai perdagangan barang komoditas diperkirakan masih rendah
meskipun secara harga diperkirakan akan lebih baik dibanding 2016;

3. Nilai tukar rupiah diperkirakan akan tetap fluktuatif dan tertekan
dengan kecenderungan melemabh;

4. Target pendapatan pajak yang cukup agresif di 2017 yang bila meleset
akan mempengaruhi defisit anggaran belanja dan pertumbuhan
ekonomi; dan

5. Disparitas pendapatan yang sangat tinggi (sebagaimana ditunjukkan
dengan Gini ratio 0,4) yang bisa menimbulkan dampak sosial
dan politik.
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Di sisi lain, terdapat beberapa
faktor lain yang juga dapat
menopang pertumbuhan ekonomi
pada 2017, antara lain:

Pertumbuhan jumlah
penduduk generasi milenial,
sehingga dapat meningkatkan
perekonomian di bidang
konsumsi dan produksi;

Paket kebijakan ekonomi
Indonesia yang memiliki visi
pertumbuhan jangka panjang;

Pembangunan infrastruktur
yang lebih baik dengan
menggunakan modal dalam
negeri akan membantu
menopang pertumbuhan
ekonomi; dan

Kondisi politik yang

relatif stabil.

Secara umum, dapat dilihat
juga perkembangan dan
pembukaan daerah-daerah
baru di berbagai provinsi di
Indonesia selain di Pulau
Jawa, yang dapat menyokong
pertumbuhan ekonomi secara
signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari sejumlah proyek
pembangunan di Sulawesi,
Maluku, Nusa Tenggara,
Papua, Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Sumatera
Selatan, Lampung, Kepulauan
Riau, Kalimantan, dan banyak
tempat lainnya.



STRATEGI BISNIS 2017

Perusahaan akan tetap
melanjutkan strategi yang
telah dijalankan di tahun
sebelumnya dengan penekanan
sebagai berikut:

e Fokus pada penerapan praktik
manajemen risiko yang
berhati-hati;

¢ Terus memaksimalkan
pertumbuhan pendapatan
dari wilayah-wilayah dengan
tingkat risiko yang terkendali,
seperti wilayah Jawa dan
Indonesia Timur;

¢ Meneruskan fokus
pertumbuhan pada produk
pembiayaan kendaraan
mobil bekas, yang memberi
kontribusi terbesar terhadap
pendapatan Perusahaan,
dengan terus berekspansi
meraih memperbesar pangsa
pasar di Pulau Jawa dan
terutama Jabodetabek, dimana
pangsa pasar Perusahaan
masih kecil sementara potensi
yang ada masih sangat besar;

e Untuk alat berat dan mesin,
Perusahaan akan berupaya
membukukan bisnis baru dan
fokus pada pelanggan yang
memiliki catatan pembayaran
yang baik, dan fokus untuk
menjaga kualitas portofolio;

¢ Membuka titik-titik
penjualan baru untuk
meningkatkan distribusi;

Fokus terhadap produktivitas
dan pengelolaan biaya yang
ditujukan untuk meningkatkan
pertumbuhan akan tetap
menjadi langkah utama
Perusahaan. Perusahaan akan
berupaya mengelola biaya
kredit dan biaya operasional
khususnya dari sektor-sektor
komoditas;

Melanjutkan pembangunan
infrastruktur dan
kemampuankapabilitas
teknologi informasi
Perusahaan, dan
pengembangan kompetensi
SDM agar siap memasuki
bisnis baru yang belum lama
ini diperbolehkan oleh OJK;

Menyempurnakan manajemen
risiko Perusahaan untuk
mengantisipasi tantangan
bisnis yang semakin dinamis,
baik dalam segi peningkatan
biaya, gejolak kondisi
makroekonomi, serta situasi
persaingan bisnis yang
semakin meningkat; dan

Terus menjajaki dan
berkolaborasi dengan
perusahaan berbasis teknologi
untuk meningkatkan
kapabilitas originasi bisnis
dan pemrosesan aplikasi yang
masuk ke Perusahaan.

PT BFI Finance Indonesia Tbk
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e Penyaluran pembiayaan baru
diharapkan dapat meningkat
double digit dibanding
tahun sebelumnya;

e Jumlah Piutang yang Dikelola
meningkat double digit
dibandingkan pada 2016
sejalan dengan peningkatan
jumlah pembiayaan baru;

e Pertumbuhan positif atas
pendapatan maupun laba
bersih di atas pencapaian 2016;

e NPF terjaga di bawah 2,0%;

e menjaga tingkat kesehatan
keuangan yang baik dan
gearing di bawah 3x; dan

e Melanjutkan kebijakan
pembayaran dividen selama
kondisi bisnis dan likuiditas
Perusahaan memungkinkan,
tanpa mengurangi hak dari
RUPS untuk menentukan lain.

- Laporan Tahunan Terintegrasi 2016
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Tata Kelola Perusahaan yang

Baik atau Good Corporate
Governance (GCG) adalah
prinsip-prinsip yang mendasari

F— suatu proses dan mekanisme
pengelolaan perusahaan

BFI berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip Tata berlandaskan peraturan

Kelola Perusahaan yang Baik (“GCG”) secara konsisten dan perundang-undangan dan etika

berusaha. Penerapan GCG dalam
seluruh kegiatan Perusahaan
merupakan suatu hal yang
sangat penting. Selain sebagai
bentuk pertanggungjawaban
dan pengelolaan risiko bisnis
Perusahaan, implementasi

GCG diarahkan juga sebagai
pedoman bagi manajemen

dan karyawan untuk menjaga
kelangsungan usaha Perusahaan
dalam jangka panjang dan
memberikan nilai tambah bagi
seluruh pemangku kepentingan.
Secara khusus, salah satu upaya
untuk memperkuat industri
perusahaan pembiayaan

adalah dengan meningkatkan
kualitas pelaksanaan GCG bagi
perusahaan pembiayaan.

berkelanjutan selaras dengan dinamika bisnis dan tuntutan
industri pembiayaan di Indonesia.

KOMITMEN PENERAPAN GCG

Tantangan yang dihadapi
Perusahaan semakin beragam
dan kompleks. Oleh karena

itu, BFI berkomitmen untuk
menerapkan prinsip-prinsip
GCG secara konsisten dan
berkelanjutan selaras dengan
dinamika bisnis dan tuntutan
industri pembiayaan di Indonesia.
Melalui komitmen ini, BFI yakin
dapat memberikan efek positif
dalam meningkatkan dan
menjaga pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG dengan standar
yang tinggi.
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BFI memandang bahwa NILAI- NILAI DASAR PERUSAHAAN

penerapan GCG di lingkungan

Perusahaan tidak semata GIAT MEMPERBAIKI DIRI SECARA BERKESINAMBUNGAN

sebagai pemenuhan peraturan Nilai ini merupakan komitmen dari Perusahaan untuk selalu

dan perundang-undangan yang berkembang, baik dalam sisi kualitas maupun kuantitas, dalam hal

berlaku, melainkan juga harus perkembangan bisnis maupun kekuatan sumber daya manusia,
dalam hal pemikiran maupun tindakan yang lebih efektif dan
produktif, dalam hal proses maupun hasil kerja yang nyata, untuk
mendukung pertumbuhan organisasi. Komitmen pengembangan ini
juga diikuti dengan perbaikan secara konsisten dan terus-menerus
Perusahaan secara konsisten dalam segala aspek, yaitu dalam pengembangan organisasi, bisnis,
dan berkesinambungan. BFI produk, proses kerja dan kualitas sumber daya manusia.
meyakini bahwa penerapan
GCG di lingkungan Perusahaan
akan meningkatkan keyakinan

menjadi budaya Perusahaan,
dengan mewujudkan prinsip-
prinsip GCG di dalam kegiatan

REALISASIKAN SALING MENGHORMATI DAN PEDULI
Menghormati dan menunjukkan kepedulian merupakan budaya

pemegang saham dan seluruh Perusahaan yang dilakukan secara konsisten, tidak hanya terbatas
pemangku kepentingan kepada sesama karyawan tetapi juga keseluruhan organisasi.
(stakeholder) lainnya terhadap Menghormati sesama karyawan dengan cara menghargai
pengawasan dan pengelolaan perbedaan yang ada, baik dalam hal pemikiran maupun tindakan,

serta mencari persamaan untuk membentuk Perusahaan yang
lebih kokoh. Peduli pada kondisi dan situasi Perusahaan, dan
turut serta dalam mendukung pencapaian Perusahaan dalam
situasi apapun.

kegiatan usaha, serta
meningkatkan nilai Perusahaan.

PAKTA INTEGRITAS BFI EKSTRA LAYANAN KEPADA PELANGGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL

Nilai ini diartikan sebagai tuntutan yang terus-menerus untuk
menciptakan kepuasan dalam pelayanan pelanggan, baik

Manajemen BFI memiliki

dokumen Pakta Integritas pelanggan internal maupun eksternal. Pemikiran ini sangat
yang berisi komitmen penting sebagai pedoman Perusahaan dalam hal penyusunan
Perusahaan dalam penerapan prinsip kebijakan dan strategi, aktivitas bisnis dan proses

prinsip-prinsip GCG. Pakta pengambilan keputusan serta dalam pemberian layanan.

Integritas BFI bertujuan untuk
menumbuhkembangkan aspek
keterbukaan dan kejujuran, guna ABSOLUT DALAM INTEGRITAS

menciptakan pelaksanaan tugas Integritas mencakup keutuhan dan keseimbangan antara pemikiran
(perspektif), perkataan dan tindakan terhadap kondisi dan situasi
yang ada, dan termasuk di dalamnya adalah kejujuran, ketulusan
dan komitmen terhadap suatu keadaan. Integritas juga tercermin
dalam kesesuaian dan konsistensi perkataan dan perilaku yang

yang berkualitas, efektif, efisien
dan akuntabel dalam lingkungan
bisnis. BFI juga berkomitmen

untuk menetapkan standar ditunjukkan oleh karyawan (walk the talk) dalam melakukan
yang tinggi atas penerapan peraturan Perusahaan demi kemajuan organisasi. Integritas dapat
GCG di lingkungan Perusahaan. terlihat dalam melakukan hal yang benar dan berani mengakui
Kepatuhan terhadap standar etika kesalahan demi terciptanya budaya yang transparan dan positif.

bisnis, Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (“UUPT”) dan peraturan
lain yang berlaku merupakan
dasar bagi pengelolaan kegiatan
Perusahaan. Dewan Komisaris

TIM KERJA YANG SOLID DAN SALING PERCAYA

Kerja sama yang utuh dan optimal dapat diperoleh melalui
kepercayaan yang dibangun melalui berbagai kondisi yang
ada. Saling percaya merupakan modal utama organisasi untuk

mengikat dan mempererat hubungan antara sesama karyawan,
dan Direksi bertanggung jawab antara karyawan dan Perusahaan, dan sebaliknya. Adanya saling
kepada pemegang saham atas percaya disertai itikad dan semangat positif demi kemajuan
penyelenggaraan GCG. Dewan organisasi adalah menjadi dasar terciptanya hubungan dan kerja
sama untuk jangka waktu yang panjang.

Komisaris, Direksi, serta seluruh
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karyawan berkomitmen untuk
senantiasa melaksanakan
Pakta Integritas Perusahaan
dengan sebaik-baiknya sejalan
dengan pelaksanaan kebijakan
strategis yang diterapkan
dalam mencapai pertumbuhan
yang berkelanjutan.

Pakta Integritas BFI mengatur
tentang Pedoman Prinsip-Prinsip
Berusaha yang berisi hal-hal
sebagai berikut:

Pendahuluan

Pedoman Prinsip-Prinsip
Berusaha berlaku bagi seluruh
kegiatan BFI, baik di kantor
pusat maupun kantor cabang,
bagi setiap karyawannya. Semua
pihak yang berwenang di BFI

mempunyai kewajiban untuk
memastikan bahwa prinsip-
prinsip ini dikomunikasikan
secara lengkap kepada
karyawannya untuk ditaati
dengan sungguh-sungguh.

BFI melaksanakan kegiatan
usahanya dengan kejujuran,
integritas, dan keterbukaan,
serta menghormati kepentingan
pemegang saham, karyawan
dan para pemangku
kepentingan lainnya.

Nilai-Nilai Dasar Perusahaan

Dalam pelaksanaannya,
Perusahaan telah
memberitahukan Dewan
Komisaris, Direksi dan seluruh
karyawan, tanpa melihat
posisinya, bahwa mereka harus
mematuhi dengan sungguh-
sungguh etika pada tingkat

tertinggi yang ditanamkan dalam
Nilai-Nilai Dasar Perusahaan.

Manajemen dan karyawan
Perusahaan diwajibkan untuk
memahami dan mematuhi
Nilai-Nilai Dasar tersebut yang
sangat penting dalam menjaga
pertumbuhan Perusahaan yang
berkesinambungan. Nilai-Nilai
Dasar Perusahaan adalah dasar
bagi seluruh Dewan Komisaris,
Direksi dan karyawan dalam
melaksanakan setiap kegiatan
bisnis Perusahaan. Nilai-Nilai
Dasar Perusahaan disingkat
menjadi G.R.E.AT.

BFI mengakui adanya 5 (lima)
bidang tanggung jawab
Perusahaan, sebagai berikut:

(a) Kepada Pemegang Saham. Perusahaan akan menjalankan usaha untuk
meningkatkan nilai pemegang saham berdasarkan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik. BFI bermaksud untuk memberikan hasil usaha yang optimal

dengan senantiasa memelihara tingkat pengembalian investasi kepada para

pemegang saham, sementara itu juga mempertahankan kecukupan dana untuk
menggerakkan pertumbuhan Perusahaan. BFI sangat menghargai hubungan dengan

para pemegang saham dan akan memberikan informasi tepat waktu, teratur dan

dapat dipercaya mengenai kegiatan, kondisi keuangan dan hasil usaha Perusahaan.

(b) Kepada Pelanggan. Perusahaan memiliki komitmen untuk mendapatkan dan

mempertahankan para pelanggan dengan menyediakan produk jasa pembiayaan yang
memberikan nilai tambah bagi para pelanggan dari segi manfaat dan biayanya.

(c) Kepada Karyawan. Perusahaan menghargai para karyawan sebagai sumber daya

yang sangat penting melalui komitmen atas pengembangan sumber daya manusia.
BFI akan merekrut, mempekerjakan, memberikan pelatihan dan mempromosikan
karyawan berdasarkan kualifikasi dan kemampuan yang dimiliki. Selanjutnya,

Perusahaan bertanggung jawab untuk menciptakan kondisi kerja yang sehat dan
menjamin keselamatan para karyawan.
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O O

(d) Kepada Seluruh Pemangku Kepentingan. Perusahaan senantiasa memelihara
hubungan yang saling menguntungkan dengan para kreditur, mitra usaha dan pihak

[
lainnya dengan siapa Perusahaan melakukan bisnis, serta mendorong penerapan

Pemangku
Kepentingan prinsip-prinsip ini dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari.
(e) Kepada Masyarakat. Sebagai anggota masyarakat, kami akan senantiasa
menjalankan bisnis Perusahaan yang bertanggung jawab dengan menghormati
undang-undang dan peraturan yang berlaku di tempat Perusahaan melakukan
[ usaha dan berupaya untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan Perusahaan tidak
Masyarakat melanggar hak-hak asasi manusia.
Partisipasi Perusahaan, baik Integritas Usaha pihak dengan siapa BFI berbisnis.
dalam pemberian sumbangan Seluruh transaksi bisnis atas
maupun penyelenggaraan BFI beserta seluruh kantor nama Perusahaan dicatat secara
pelatihan serta kegiatan sosial cabangnya dituntut untuk akurat sesuai dengan prosedur
lainnya, dimaksudkan untuk mengutamakan kejujuran, operasional standar dan tunduk
meningkatkan kualitas hidup integritas dan kewajaran di pada audit. Para karyawan
bagi lingkungan sekitarnya dan semua aspek usaha perusahaan perlu mengenyampingkan
memberikan manfaat langsung dan mengharapkan hal yang sama  keperluan pribadi mereka ketika
bagi seluruh penerimanya. dalam hubungan dengan semua menjalankan bisnis Perusahaan.

Komitmen Kegiatan Operasional

BFI akan memastikan bahwa setiap karyawan bertanggung jawab atas pemakaian yang wajar,
Pemakaian dan perlindungan dan pelestarian aset dan sumber daya Perusahaan. Aset dan sumber daya
Perusahaan, maupun kesempatan-kesempatan apapun yang timbul berdasarkan kedudukan
seseorang, digunakan semata-mata untuk kepentingan pencapaian tujuan Perusahaan dan
bukan untuk kepentingan pribadi. Karyawan BFI dilarang mencari keuntungan untuk diri
mereka sendiri atau orang lain melalui penyalahgunaan jabatan.

Perlindungan
Aset Perusahaan

BFI menganggap informasi di bidang strategi bisnis merupakan aset penting bagi Perusahaan

ST S yang harus dilindungi terhadap kehilangan, pelanggaran serta pemakaian dan pengungkapan

Informasi yang tidak selayaknya.

BFI akan senantiasa memastikan bahwa semua karyawan mentaati aturan-aturan
perdagangan orang dalam. Ini berarti bahwa adanya informasi bukan untuk umum yang
dapat mempengaruhi harga saham BFI dirahasiakan dengan baik sampai diumumkan oleh
manajemen yang berwenang. Lebih lanjut, karyawan yang mempunyai informasi sensitif yang
mungkin dapat mempengaruhi harga saham BFI dan hak-hak terkait, tidak boleh melakukan
transaksi langsung maupun tidak langsung atas saham BFI dan hak-hak terkait tersebut.

Perdagangan
Orang Dalam
(Insider Trading)
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Dewan Komisaris, Direksi serta seluruh karyawan berkomitmen untuk senantiasa melaksanakan Pakta
Integritas Perusahaan dengan sebaik-baiknya sejalan dengan pelaksanaan kebijakan strategis yang diterapkan
dalam mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Dasar Hukum

BFI berkomitmen untuk menyelenggarakan kegiatan usahanya secara sehat dan mematuhi seluruh peraturan
perundang-undangan industri jasa keuangan. Praktik GCG yang dijalankan Perusahaan dilaksanakan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, antara lain:

Tabel 71 — DASAR HUKUM IMPLEMENTASI GCG

Judul

No. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia
yang berlaku, antara lain:

1.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2002 tentang Tindak
Pidana Pencucian Uang sebagaimana Telah Diubah dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2003
2. Keputusan Presiden Republik 1. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 1988 tentang
Indonesia, antara lain: Lembaga Pembiayaan
3. Peraturan Menteri Keuangan Republik 1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.012/2006 tentang
Indonesia, antara lain: Perusahaan Pembiayaan
2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 30/PMK.010/2010 tentang Penerapan
Prinsip Mengenal Nasabah bagi Lembaga Keuangan Non Bank
3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 130/PMK.010/2012 tentang Pendaftaran
Jaminan Fidusia bagi Perusahaan Pembiayaan yang Melakukan Pembiayaan
Konsumen untuk Kendaraan Bermotor dengan Pembebanan Jaminan Fidusia
4. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 101/PMK.010/2016
tentang Penyesuaian Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak
4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 1. Peraturan OJK Nomor 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor
(“OJK”), antara lain: Jasa Keuangan
2. Peraturan OJK Nomor 2/POJK.04/2013 tentang Pembelian Kembali Saham yang
Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik dalam Kondisi Pasar yang
Berfluktuasi secara Signifikan
3. Peraturan OJK Nomor 3/POJK.05/2013 tentang Laporan Bulanan Lembaga Jasa
Keuangan Non-Bank
4. Peraturan OJK Nomor 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan bagi Pihak Utama pada Perusahaan Perasuransian, Dana Pensiun,
Perusahaan Pembiayaan, dan Perusahaan Penjaminan
5. Peraturan OJK Nomor 1/POJK.07/2014 tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian
Sengketa di Sektor Jasa Keuangan
6. Peraturan OJK Nomor 3/POJK.02/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pungutan
oleh Otoritas Jasa Keuangan
7. Peraturan OJK Nomor 4/POJK.04/2014 tentang Tata Cara Penagihan Sanksi
Administratif Berupa Denda di Sektor Jasa Keuangan
8. Peraturan OJK Nomor 10/POJK.05/2014 tentang Penilaian Tingkat Risiko
Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank
9. Peraturan OJK Nomor 11/POJK.05/2014 tentang Pemeriksaan Langsung
Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank
10. Peraturan OJK Nomor 28/POJK.05/2014 tentang Perizinan Usaha dan

Kelembagaan Perusahaan Pembiayaan
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No. Dasar Hukum

Judul

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Peraturan OJK Nomor 29/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perusahaan Pembiayaan

Peraturan OJK Nomor 30/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang
Baik bagi Perusahaan Pembiayaan

Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka

Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik

Peraturan OJK Nomor 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik

Peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten
atau Perusahaan Publik

Peraturan OJK Nomor 36/POJK.04/2014 tentang Penawaran Umum
Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk

Peraturan OJK Nomor 38/POJK.04/2014 tentang Penambahan Modal
Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
Peraturan OJK Nomor 1/POJK.05/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko
bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank

Peraturan OJK Nomor 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau
Perusahaan Publik

Peraturan OJK Nomor 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata
Kelola Perusahaan Terbuka

Peraturan OJK Nomor 22/P0OJK.01/2015 tentang Penyidikan Tindak Pidana di
Sektor Jasa Keuangan

Peraturan OJK Nomor 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan
Dana Hasil Penawaran Umum

Peraturan OJK Nomor 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan atas Informasi
atau Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik

Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal
Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2015 tentang Bentuk dan Isi Prospektus
Dalam Rangka Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu

Peraturan OJK Nomor 41/POJK.05/2015 tentang Tata Cara Penetapan Pengelola
Statuter pada Lembaga Jasa Keuangan

Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit

Peraturan OJK Nomor 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal

Peraturan OJK Nomor 60/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan Informasi
Pemegang Saham Tertentu

Peraturan OJK Nomor 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan

Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik

Peraturan OJK Nomor 76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi
dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan bagi Konsumen dan/
atau Masyarakat
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No. Dasar Hukum

Judul

5.

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
(“OJK”), antara lain:

1.

10.

11.

12.

Surat Edaran OJK Nomor 1/SEOJK.07/2014 tentang Pelaksanaan Edukasi
Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan kepada Konsumen dan/atau
Masyarakat

Surat Edaran OJK Nomor 2/SEOJK.07/2014 tentang Pelayanan dan Penyelesaian
Pengaduan Konsumen pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan

Surat Edaran OJK Nomor 4/SEOJK.02/2014 tentang Mekanisme Pembayaran
Pungutan Otoritas Jasa Keuangan

Surat Edaran OJK Nomor 6/SEOJK.04/2014 tentang Tata Cara Penyampaian
Laporan Secara Elektronik oleh Emiten atau Perusahaan Publik

Surat Edaran OJK Nomor 12/SEOJK.07/2014 tentang Penyampaian Informasi
Dalam Rangka Pemasaran Produk dan/atau Layanan Jasa Keuangan

Surat Edaran OJK Nomor 14/SEOJK.07/2014 tentang Kerahasiaan dan
Keamanan Data dan/atau Informasi Pribadi Konsumen

Surat Edaran OJK Nomor 4/SEOJK.05/2015 tentang Penilaian Tingkat Risiko
Perusahaan Pembiayaan

Surat Edaran OJK Nomor 17/SEOJK.05/2015 tentang Penunjukan Akuntan
Publik, Aktuaris, dan/atau Penilai Independen sebagai Pemeriksa Lembaga
Jasa Keuangan Non-Bank

Surat Edaran OJK Nomor 21/SEOJK.05/2015 tentang Penerapan Tarif Premi atau
Kontribusi pada Lini Usaha Asuransi Harta Benda dan Asuransi Kendaraan
Bermotor Tahun 2015

Surat Edaran OJK Nomor 30/SEOJK.04/2015 tentang Iuran Keanggotaan Bank
Kustodian untuk Dana Perlindungan Pemodal

Surat Edaran OJK Nomor 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka

Surat Edaran OJK Nomor 47/SEOJK.05/2016 tentang Besaran Uang Muka (Down
Payment) Pembiayaan Kendaraan Bermotor bagi Perusahaan Pembiayaan

Peraturan Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan
(“Bapepam-LK”; sekarang OJK) dan
Keputusan Ketua Bapepam-LK,
antara lain:

Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
Nomor: KEP-179/BL/2008 Tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran
Dasar Perusahaan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas
dan Perusahaan Publik

Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
Nomor: KEP-346/BL/2011 Tanggal 5 Juli 2011 tentang Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik

Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK Nomor: KEP-431/BL/2012 Tanggal 1 Agustus 2012 tentang Kewajiban
Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik

Peraturan Ketua Bapepam-LK Nomor PER-05/BL/2011 tentang
Pedoman Pelaksanaan Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah bagi
Perusahaan Pembiayaan

7.

Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Indonesia, antara lain:

Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor Kep-00001/BEI/01-
2014 perihal Perubahan Peraturan Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan
Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat
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Di samping peraturan perundang-undangan tersebut di atas, Perusahaan juga memperhatikan dan menjadikan

acuan beberapa pedoman, antara lain:

¢ Pedoman Umum Good Corporate Governance (“GCG”) Indonesia yang diterbitkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Corporate Governance (“KNKCG”) sebagai acuan dalam mengembangkan pengelolaan dan penerapan
GCG. Pedoman Umum GCG Indonesia diterbitkan pertama kali oleh KNKCG pada 1999 dan telah mengalami
dua kali perbaikan pada 2001 dan 2006;

e Roadmap Tata Kelola Perusahaan Indonesia yang dikeluarkan oleh OJK; dan

¢ Anggaran dasar Perusahaan.

Prinsip Utama

Dalam melaksanakan kegiatannya, BFI menerapkan prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan usahanya dan
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Prinsip-prinsip GCG tersebut adalah:

Tabel 72 - PRINSIP UTAMA GCG

No. Prinsip GCG Implementasi
1 Keterbukaan (Transparency) BFI senantiasa melakukan pengelolaan usaha secara transparan kepada
seluruh pemangku kepentingan. Prinsip transparansi diwujudkan dengan

Keterbukaan dalam proses pengambilan  memberikan informasi kepada pemegang saham dengan jujur. Selain itu,
keputusan dan keterbukaan dalam penerapan prinsip ini diwujudkan dengan:
pengungkapan dan penyediaan * Penyusunan dan penerbitan Laporan Tahunan Terintegrasi;
informasi yang relevan mengenai ¢ Penyusunan dan penjelasan program kerja Perusahaan;
Perusahaan, yang mudah diakses oleh  Laporan keuangan berkala yang meliputi laporan keuangan triwulan dan
Pemangku Kepentingan sesuai dengan tahunan;
peraturan perundang-undangan di ¢ Memberikan laporan keterbukaan informasi terkait kegiatan usaha
bidang pembiayaan serta standar, Perusahaan; dan
prinsip, dan praktik penyelenggaraan * Pemanfaatan situs web (website) untuk menyampaikan informasi
usaha pembiayaan yang sehat Perusahaan kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.

2 Akuntabilitas (Accountability) Manajemen membuat job description yang jelas kepada semua karyawan dan

menegaskan fungsi-fungsi dasar setiap bagian. Dengan demikian, seluruh

Kejelasan fungsi dan pelaksanaan organ Perusahaan memiliki kejelasan hak dan kewajiban, fungsi dan
pertanggungjawaban organ Perusahaan tanggung jawab, serta kewenangannya dalam setiap kebijakan Perusahaan.
sehingga kinerja Perusahaan dapat Prinsip ini terimplementasi dalam pembagian tugas antar organ
berjalan secara transparan, wajar, Perusahaan, termasuk dengan merinci tugas dan wewenang RUPS, Dewan
efektif dan efisien Komisaris, Direksi, serta indikator kinerjanya.

3 Pertanggungjawaban (Responsibility) BFI memiliki komitmen untuk senantiasa melaksanakan tanggung jawab

Kesesuaian pengelolaan Perusahaan
dengan peraturan perundang-undangan
di bidang pembiayaan dan nilai-nilai
etika serta standar, prinsip dan praktik
penyelenggaraan usaha pembiayaan
yang sehat

sosial perusahaan (“CSR”) sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
keberlanjutan usaha. BFI menerapkan prinsip pertanggungjawaban dengan
menyelenggarakan hal-hal antara lain sebagai berikut:
¢ Mematuhi ketentuan anggaran dasar Perusahaan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;
¢ Melaksanakan kewajiban perpajakan dengan baik dan tepat waktu;
¢ Melaksanakan program dan kegiatan CSR; dan
¢ Melaksanakan kewajiban keterbukaan informasi sesuai regulasi
yang ditetapkan.
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No. Prinsip GCG

4  Kemandirian (Independence)

Implementasi

Bagi BFI, independensi dalam pengelolaan usaha mutlak diperlukan dalam
menjalankan proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan
peraturan dari otoritas terkait secara penuh tanpa intervensi pihak luar.
Dengan penerapan prinsip independensi, BFI menjalankan kegiatan usaha
dengan merangkul seluruh pemangku kepentingan untuk bersama-sama
menuju kesejahteraan. Penerapan prinsip independensi mendorong ke arah
profesionalisme, kreativitas, dan kemandirian dalam pengelolaan bisnis
Perusahaan. Penerapan prinsip ini diterapkan dalam kegiatan usaha BFI,
antara lain dengan:
etika serta standar, prinsip, dan praktik  + galing menghormati hak, kewajiban, tugas, wewenang, serta tanggung
penyelenggaraan usaha pembiayaan jawab di antara organ Perusahaan;
yang sehat ¢ Pemegang saham dan Dewan Komisaris tidak melakukan intervensi

terhadap pengurusan Perusahaan;
¢ Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh karyawan senantiasa menghindari

terjadinya benturan kepentingan dalam pengambilan keputusan; dan
¢ Kegiatan Perusahaan yang memiliki benturan kepentingan

wajib memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari pemegang

saham independen atau wakilnya yang diberi wewenang dalam

RUPS sebagaimana diatur, serta mematuhi peraturan tentang

benturan kepentingan.

Keadaan Perusahaan yang dikelola
secara mandiri dan profesional serta
bebas dari benturan kepentingan dan
pengaruh atau tekanan dari pihak
manapun yang tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di
bidang pembiayaan dan nilai-nilai

5  Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness) BFI menjalankan kinerja secara adil serta menaati seluruh peraturan yang
ada guna melindungi pemangku kepentingan dalam keberlangsungan bisnis
Perusahaan. BFI berkomitmen untuk memperlakukan seluruh karyawan
secara adil serta bebas dari prasangka yang dapat muncul karena perbedaan

suku, agama, asal-usul, jenis kelamin, atau hal-hal lain yang tidak ada

Kesetaraan, keseimbangan, dan
keadilan di dalam memenuhi hak-hak
Pemangku Kepentingan yang timbul
berdasarkan perjanjian, peraturan
perundang-undangan, dan nilai-nilai
etika serta standar, prinsip, dan praktik
penyelenggaraan usaha pembiayaan

kaitannya dengan kinerja. Prinsip ini diterapkan oleh BFI, antara lain,

dengan kebijakan sebagai berikut:

¢ Pemegang saham berhak menghadiri dan memberikan suara dalam RUPS
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

yang sehat.

¢ BFI melaporkan informasi terkait rekanan kepada stakeholder secara adil

dan transparan; dan

e BFI memberikan kondisi kerja yang baik dan aman bagi seluruh
karyawan sesuai dengan kemampuan Perusahaan dan peraturan

perundangundangan yang berlaku; serta adanya penilaian kinerja secara

periodik serta kesempatan promosi yang sama bagi seluruh karyawan.

Tujuan GCG

Penerapan prinsip-prinsip GCG di
BFI bertujuan untuk, antara lain:

1. Mengoptimalkan nilai
Perusahaan bagi Pemangku
Kepentingan, khususnya
pemegang saham, debitur,
kreditur, dan/atau pemangku
kepentingan lainnya;

2.Meningkatkan pengelolaan
Perusahaan secara profesional,
efektif dan efisien;

3. Meningkatkan kepatuhan organ
Perusahaan serta jajaran di
bawahnya agar dalam membuat
keputusan dan menjalankan
tindakan dilandasi pada
etika yang tinggi, kepatuhan
terhadap peraturan perundang-
undangan, dan kesadaran
atas CSR terhadap pemangku
kepentingan maupun
kelestarian lingkungan,;

4.Mewujudkan Perusahaan
yang lebih sehat, dapat
diandalkan, serta memiliki

PT BFI Finance Indonesia Tbk - Laporan Tahunan Terintegrasi 2016

daya saing yang kuat, sehingga
mampu mempertahankan
keberadaannya dan hidup
berkelanjutan untuk mencapai
maksud dan tujuan Perusahaan;
dan

5. Meningkatkan kontribusi
Perusahaan dalam
perekonomian nasional.

Tujuan tersebut dapat
digambarkan dalam skema
pencapaian GCG sebagai berikut:



Implementasi dan pencapaian atas
pelaksanaan GCG
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Bekerja sam
seluruh stak

mengedepankan win-win solution

adengan
eholderdengan

Dengan memperhatikan
kepentingan stakeholder, maka
Perusahaan mendapatkan
dukungan penuh dalam
kegiatan usaha

Perusahaan maupun stakeholder
berkembang dan sukses bersama-
sama, sehingga pertumbuhan
berkelanjutan dapat dicapai oleh
semua pihak

Agar tujuan tersebut dapat
tercapai, Perusahaan senantiasa
berkomitmen untuk melakukan
perbaikan dan pembenahan
terhadap seluruh elemen GCG dan
yang terkait pelaksanaan GCG
pada masa-masa mendatang.

Struktur dan
Mekanisme GCG

Sesuai UUPT, struktur GCG terdiri
dari organ utama Perusahaan,
yaitu:

1. RUPS

RUPS adalah organ Perusahaan
yang mempunyai wewenang
yang tidak diberikan kepada
Direksi atau Dewan Komisaris
sebagaimana dimaksud dalam
UUPT dan/atau anggaran dasar

Perusahaan dan merupakan
forum pemegang saham

dalam pengambilan keputusan
penting yang berkaitan dengan
kepentingan usaha Perusahaan
dan memperhatikan

anggaran dasar serta
peraturan perundang-
undangan.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah organ
Perusahaan yang bertugas
melakukan pengawasan secara
umum dan/atau khusus sesuai
dengan anggaran dasar serta
memberi nasihat kepada
Direksi. Dewan Komisaris
merupakan perangkat
Perusahaan untuk mengawasi
pelaksanaan usaha dijalankan
sesuai dengan strategi,
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prosedur dan kebijakan yang
telah ditetapkan.

Direksi

Direksi adalah organ
Perusahaan yang berwenang
dan bertanggung jawab
penuh atas pengurusan
Perusahaan untuk
kepentingan Perusahaan,
sesuai dengan maksud dan
tujuan Perusahaan serta
mewakili Perusahaan; baik
di dalam maupun di luar
pengadilan, sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar.
Direksi merupakan perangkat
eksekutif Perusahaan untuk
menjalankan dan mengelola
usaha sesuai dengan strategi,
prosedur dan kebijakan yang
telah ditetapkan.
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Dalam menjalankan tugas pengawasan, Dewan Komisaris membentuk komite-komite yang salah satu atau
lebih anggotanya adalah anggota Dewan Komisaris. Komite-komite tersebut bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris. Sedangkan Direksi dalam menjalankan tugas pengurusan Perusahaan dibantu oleh Sekretaris

Perusahaan dan Audit Internal, serta masing-masing bagian fungsional terkait.

Struktur Tata Kelola

Bagan Struktur GCG BFI adalah sebagai berikut:

Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi dan Kewajaran

@ Y @

DEWAN
KOMISARIS

KOMITE AUDIT

KOMITE MANAJEMEN

RISIKO

KOMITE NOMINASI DIREKSI
DAN REMUNERASI

SEKRETARIS MANAJEMEN

SISTEM
PENGENDALIAN AUDIT INTERNAL

INTERNAL PERUSAHAAN RISIKO

JL JL JL

Pelaksanaan RUPS; pelaksanaan fungsi, wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan
Direksi; pelaksanaan rapat Dewan Komisaris dan Direksi; pelaksanaan kebijakan dan strategi
sejalan dengan visi dan misi; pelatihan dan pengembangan SDM; serta pelaksanaan
program CSR.

JL JL JL

Kesinambungan usaha, eisiensi, kemanfaatan bagi masyarakat, ketaatan terhadap peraturan,
perlindungan konsumen, serta pelestarian lingkungan.
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Fokus utama dalam struktur GCG

BFI adalah:

¢ Memastikan pemetaan fungsi
atau kegiatan bisnis guna
menghindari potensi benturan
kepentingan; dan

¢ Memastikan bahwa mekanisme
check and balances dapat bekerja
secara efektif dan efisien.

Tugas dan tanggung jawab serta
pelaksanaan kegiatan masing-
masing organ dalam struktur GCG
BFI akan diuraikan lebih lanjut
dalam Bab Tata Kelola Perusahaan
yang Baik dari Laporan Tahunan
Terintegrasi ini.

Infrastruktur GCG

BFI memiliki infrastruktur GCG,
baik dalam bentuk kebijakan
maupun prosedur, sistem
informasi manajemen serta tugas
pokok dan fungsi masing-masing
struktur organisasi. Infrastruktur
GCG ini senantiasa dievaluasi
secara berkala agar sesuai dengan
perkembangan terkini serta best
practice atas penerapan GCG.

Infrastruktur GCG di BFI telah
disempurnakan melalui Surat
Keputusan (“SK”) Direksi No. 24/
SK/WK/2011 tanggal 24 Oktober
2011 tentang Prosedur Perusahaan
di Bidang Tata Kelola Perusahaan.
BFI senantiasa melakukan
penyempurnaan infrastruktur
GCG-nya agar sejalan dengan
kebutuhan proses bisnis maupun
ketentuan pelaksanaan GCG

bagi Perusahaan.

Infrastruktur GCG BFI terdiri
dari (Tabel 73).

Masing-masing bagian dari
infrastruktur GCG tersebut di atas
akan diuraikan dalam bagian-
bagian selanjutnya dalam Bab
Tata Kelola Perusahaan yang

Baik dari Laporan Tahunan
Terintegrasi ini.

Roadmap GCG

1. BFI selalu tunduk dan patuh
terhadap ketentuan dan
peraturan yang berlaku.
Sebagai perusahaan publik,
Perusahaan juga senantiasa
memenuhi arahan dari Otoritas

TATA KELOLA PERUSAHAAN
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Jasa Keuangan (“OJK”) dalam
pelaksanaan roadmap GCG,

yang mana pada 2014, OJK telah
menerbitkan Roadmap Tata Kelola
Perusahaan Indonesia yang
disusun dengan menggunakan
referensi utama dan merujuk
kepada standar internasional
terkait praktik GCG.

.BFI menyadari pentingnya

penerapan GCG bagi
kelangsungan bisnis dan
Perusahaan telah melakukan
serangkaian upaya untuk
menyelaraskan program
implementasi dan sosialisasi
GCG dengan budaya Perusahaan.

.Perusahaan telah memiliki

infrastruktur GCG yang
memadai, antara lain terdiri
dari: Kode Etik (Code of Conduct),
Pedoman Dewan Komisaris dan
Direksi beserta Komite-Komite,
serta prosedur dan kebijakan
pendukung lainnya, seperti
kebijakan Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistleblowing
System), kebijakan Manajemen
Risiko dan kebijakan
Kepatuhan. Dari waktu ke

Tabel 73 - INFRASTRUKTUR GCG BFI

No. Infrastruktur GCG

Bentuk

1 Pedoman Prinsip-Prinsip Berusaha, yang e Kode Etik (Code of Conduct) sebagai pedoman perilaku
berlaku bagi seluruh kegiatan BFI, baik di kantor e Nilai-Nilai Dasar Perusahaan
pusat maupun kantor cabang, serta bagi setiap ¢ Komitmen Kegiatan Operasional
karyawannya.

2 Tata cara pelaksanaan tugas dan tanggung Pedoman Dewan Komisaris dan Direksi (Board Manual)
jawab Dewan Komisaris dan Direksi

3 Kelengkapan dan tata cara pelaksanaan e Piagam Komite Audit
tugas komite-komite dan satuan kerja yang e Pedoman Komite Nominasi dan Remunerasi
menjalankan fungsi pengendalian internal

4  Kebijakan dan prosedur penerapan fungsi ¢ Kode Etik (Code of Conduct) sebagai pedoman perilaku
kepatuhan, audit internal dan audit eksternal ¢ Piagam Internal Audit

5 Kebijakan transparansi kondisi keuangan dan e Laporan Keuangan Tahunan

non-keuangan

e Laporan Keuangan Triwulanan
e Laporan Tahunan
e Laporan Keberlanjutan
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waktu, infrastruktur GCG

tersebut secara berkelanjutan

terus dievaluasi dan
dilakukan pengkinian.

Fokus Penerapan GCG

Pada 2016, fokus implementasi

GCG di Perusahaan adalah
sebagai berikut:

1. Peningkatan kepatuhan

terhadap berbagai peraturan
eksternal dan internal yang

relevan kepada seluruh

jenjang organisasi Perusahaan

melalui berbagai media
komunikasi yang tersedia

di Perusahaan, antara lain:

sosialisasi peraturan baru
Perusahaan ke karyawan

melalui fasilitas intranet dan

media internal lainnya.

2.Melakukan penilaian kualitas
outcome (hasil implementasi)
yang memenuhi harapan
stakeholder Perusahaan yang
merupakan hasil proses
pelaksanaan prinsip-prinsip
GCG yang didukung oleh
kecukupan struktur dan
infrastruktur GCG, yang
termasuk dalam outcome
mencakup aspek kualitatif dan
aspek kuantitatif, yaitu:
a.Kecukupan transparansi
laporan;
b.Kepatuhan terhadap
peraturan perundang-
undangan,;
c. Penanganan perlindungan
pelanggan;
d.Independensi dalam
melakukan audit; dan

e. Pencapaian kinerja
Perusahaan; baik kinerja
finansial maupun operasional.

Evaluasi Penerapan GCG

Implementasi GCG memerlukan
penilaian untuk melihat

sejauh mana prinsip-prinsip

GCG telah dilaksanakan

oleh Perusahaan. Penilaian
tersebut juga bermanfaat untuk
memastikan adanya peningkatan
kualitas penerapan GCG secara
berkesinambungan ke dalam
proses bisnis.

Pada 2016, BFI melakukan
penilaian pencapaian GCG secara
internal dengan hasil yang
mencerminkan bahwa Manajemen
Perusahaan telah melakukan
penerapan GCG dengan baik,
sebagaimana tercermin dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 74 — EVALUASI PENERAPAN GCG

Aspek

Faktor Positif

Faktor Negatif

A Struktur Tata Kelola

1  Jumlah, Komposisi,
Integritas dan Kompetensi
Anggota Dewan Komisaris,
Komite-Komite di bawah
Dewan Komisaris,
dan Direksi

Secara umum, telah sesuai dengan kompleksitas
dan ukuran Perusahaan, serta memenuhi
peraturan yang berlaku.

2 Struktur Organisasi

Secara umum, BFI memiliki struktur organisasi
yang terdiri atas direktorat, divisi, dan unit/fungsi
kerja dengan pembagian tugas, tanggung jawab
dan wewenang yang jelas dan dapat mendukung
kegiatan bisnis dan operasional, serta penerapan
pengendalian internal.

3 Kebijakan dan Prosedur

BFI telah memiliki kebijakan dan prosedur yang
antara lain meliputi Pedoman Dewan Komisaris
dan Direksi (Board Manual), Piagam Komite Audit,
Pedoman Komite Nominasi dan Remunerasi,

Kode Etik, Piagam Audit Internal, aturan Pedoman
Prinsip-Prinsip Berusaha (Code of Business Principles),
Komitmen Kegiatan Operasional serta Kebijakan
dan Prosedur Teknologi Informasi (T1I).
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Aspek Faktor Positif Faktor Negatif

Sistem Informasi BFI telah memiliki infrastruktur MIS yang -
mendukung aktivitas bisnis dan operasional,
serta mendukung implementasi sistem
pengendalian internal.

Proses Tata Kelola

Pelaksanaan Tugas dan Secara umum, pelaksanaan tugas dan tanggung -
Tanggung Jawab jawab Dewan Komisaris, Direksi dan Komite-

Komite di bawah Dewan Komisaris telah

berlangsung dengan baik.

Sumber Daya Manusia BFI telah meningkatkan kualitas dan kuantitas -
(“SDM”) SDM dengan mengintensifkan pelatihan-pelatihan
serta berfokus pada kecukupan ketersediaan SDM.

Manajemen Risiko Dalam penerapan manajemen risiko, BFI secara -
berkala melakukan tinjauan atas limit risiko,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian
risiko dan penilaian model internal atas
pengelolaan risiko.

Pengaduan Pelanggan BFI mengelola dan menyelesaikan pengaduan -
pelanggan sesuai dengan ketentuan Service Level
Agreement (SLA).

Budaya Disiplin BFI telah berupaya meningkatkan penegakan -

dan Kepatuhan budaya disiplin dan kepatuhan di seluruh jenjang

organisasi dengan menyusun Pakta Integritas
untuk meningkatkan penegakan hukum (law
enforcement), Anti-Fraud dan Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistleblowing System), serta
memperkuat Sistem Pengendalian Internal.

Tanggung Jawab Sosial BFI telah menjalankan CSR sebagai bagian dari -
Perusahaan (Corporate Social ~proses bisnis Perusahaan.
Responsibility atau “CSR”)

Hasil Tata Kelola
Rekomendasi Dewan Rekomendasi yang diberikan Dewan Komisaris -
Komisaris dan Komite- dan Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris
Komite di bawah sebagaimana terdokumentasi dalam risalah rapat
Dewan Komisaris menjadi masukan dan pertimbangan Direksi
dalam pengambilan keputusan.
Benturan Kepentingan Tidak ada indikasi adanya benturan kepentingan -
(conflict of interest) yang mengakibatkan
kerugian BFI.
Penyampaian Informasi Secara umum, BFI telah menyampaikan -
kepada Publik informasi keuangan dan non-keuangan kepada
publik secara transparan, antara lain mencakup
pelaporan keuangan, Laporan Tahunan dan
Laporan Berkelanjutan.
Kinerja Perusahaan BFI mencatat pertumbuhan dan kinerja positif -

yang terlihat dari pertumbuhan aset dan laba
serta terkendalinya piutang macet Non-Performing
Financing atau NPF.
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RAPAT UMUM
PEMEGANG SAHAM
(RUPS)

KEDUDUKAN RUPS DALAM PERUSAHAAN

RUPS adalah organ Perusahaan yang mempunyai wewenang yang

tidak diberikan kepada Dewan Komisaris atau Direksi dalam batas
yang ditentukan dalam undang-undang dan/atau anggaran dasar.

RUPS merupakan wadah bagi pemegang saham dalam mempengaruhi
Perusahaan serta forum bagi Dewan Komisaris dan Direksi melaporkan
dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas serta kinerjanya
kepada para Pemegang Saham.

RUPS terdiri dari RUPS Tahunan (“RUPST”) dan RUPS Luar Biasa
(“RUPSLB”) yang wajib diselenggarakan sesuai anggaran dasar
Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

WEWENANG RUPS

RUPS memiliki wewenang antara lain untuk:

1. Mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan
Direksi berdasarkan kebijakan/pedoman yang ditetapkan oleh
pemegang saham,;

2. Memberikan pengesahan/keputusan yang diperlukan untuk menjaga
kepentingan usaha Perusahaan dalam jangka panjang dan jangka
pendek sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan/atau
anggaran dasar;

3. Memberikan persetujuan laporan tahunan termasuk pengesahan
laporan keuangan serta tugas pengawasan
Dewan Komisaris sesuai peraturan perundang-undangan dan/atau
anggaran dasar;

Menetapkan target dan menilai kinerja Direksi dan Dewan Komisaris;
Menetapkan remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi;

Menetapkan auditor eksternal (Kantor Akuntan Publik atau “KAP”);

N oo U

Menyetujui atau menolak rencana kerja dan anggaran Perusahaan
serta rencana kerja jangka panjang Perusahaan;

8. Mengambil keputusan melalui proses yang terbuka dan adil serta
dapat dipertanggungjawabkan; dan

9. Melaksanakan GCG sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabnya.
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HAK PEMEGANG SAHAM

Pemegang saham memiliki
hak untuk mengajukan agenda
dalam setiap RUPS yang akan
dilaksanakan oleh Perusahaan,
mengajukan pengangkatan
anggota Dewan Komisaris
dan/atau Direksi Perusahaan,
terutama untuk tindakan-
tindakan yang memerlukan
persetujuan di muka dari
pemegang saham sesuai dengan
ketentuan peraturan yang
berlaku dan mempersiapkan
pemberitahuan dan panggilan
untuk pelaksanaan RUPS,
termasuk agenda yang akan
dibicarakan dalam RUPS.

PELAKSANAAN RUPS
DI 2016

Selama 2016, BFI melaksanakan 1
(satu) kali RUPST dan 1 (satu) kali
RUPSLB. RUPS Perusahaan telah
diselenggarakan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan
dan anggaran dasar Perusahaan.

Tata Cara Penyelenggaraan
RUPS 2016

BFI menyelenggarakan RUPS 2016
dengan melaksanakan tata cara
penyelenggaraan berdasarkan
Peraturan OJK Nomor 32/
POJK.04/2014 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka, sebagai berikut:



TATA KELOLA PERUSAHAAN

Tabel 75 — TATA CARA PENYELENGGARAAN RUPST DAN RUPSLB - 25 APRIL 2016

No. Kegiatan Pelaksanaan Dasar Hukum

1 Pemberitahuan rencana dan mata acara RUPS Surat BFI kepada OJK No. Corp.Sjn/L/I11/16-0053 Pasal 8 POJK No.
kepada OJK paling lambat 5 (lima) hari kerja tanggal 8 Maret 2016, dengan tembusan kepada 32/POJK.04/2014
sebelum pengumuman RUPS, dengan tidak Kepala Eksekutif Pengawas Institusi Keuangan
memperhitungkan tanggal pengumuman RUPS Non-Bank (“IKNB”), BEI, KSEI, PT Sirca Datapro

Perdana dan ICaMEL

2  Pemberitahuan kepada Pemegang Saham, e Iklan Pemberitahuan Rencana RUPS kepada Pasal 10 ayat (1)
minimal di: Pemegang Saham di Investor Daily tanggal dan (4) POJK No.
¢ 1 (satu) surat kabar harian Bahasa Indonesia 16 Maret 2016 32/POJK.04/2014

berperedaran nasional, e Pemberitahuan Rencana RUPS di situs web BEI
e Situs web BEI; dan situs web Perusahaan, dalam tanggal 16 Maret 2016

Bahasa Indonesia dan bahasa asing, paling e Pemberitahuan Rencana RUPS di situs web

kurang adalah Bahasa Inggris, paling lambat 14 Perusahaan dalam bahasa Indonesia dan

hari sebelum pemanggilan RUPS, dengan tidak Inggris tanggal 16 Maret 2016

memperhitungkan tanggal pengumuman dan

tanggal pemanggilan.

3 Pemberitahuan kepada OJK atas Pengumuman Surat BFI kepada OJK, Kepala Eksekutif Pengawas Pasal 10 ayat
Pemberitahuan kepada Pemegang Saham di surat Institusi Keuangan Non-Bank (“IKNB”), dan BEI (8) POJK No. 32/
kabar paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah No. Corp/CH/L/111/16-0056 tanggal 16 Maret 2016, POJK.04/2014
pengumuman RUPS dengan tembusan kepada IKNB dan ICaMEL

disertai Bukti Iklan Pemberitahuan kepada
Pemegang Saham

4  Tanggal terakhir Daftar Pemegang Saham, pukul Meminta kepada Biro Administrasi Efek (PT Sirca  Pasal 19 ayat
16.00 WIB, 1 (satu) hari sebelum tanggal Panggilan Datapro Perdana) rekap nama pemegang saham  (2) POJK No. 32/
RUPS yang berhak hadir dalam RUPS POJK.04/2014

5 Panggilan RUPS, minimal di: ¢ Iklan Panggilan RUPS kepada Pemegang Pasal 13 ayat
¢ 1 (satu) surat kabar harian bahasa Indonesia Saham di Investor Daily tanggal 1 April 2016 (3) POJK No. 32/

berperedaran nasional, * Panggilan RUPS di situs web BEI tanggal POJK.04/2014
e Situs web BE[; dan 1 April 2016
¢ Situs web Perusahaan, dalam bahasa e Pemberitahuan Panggilan RUPS di situs web
¢ Indonesia dan bahasa asing, paling kurang Perusahaan dalam bahasa Indonesia dan

adalah bahasa Inggris, paling lambat 21 hari Inggris tanggal 1 April 2016

sebelum pelaksanaan RUPS dengan tidak

memperhitungkan tanggal pemanggilan dan

tanggal RUPS.

6  Pemberitahuan kepada OJK atas Pengumuman Surat BFI kepada OJK dengan tembusan kepada Pasal 13 ayat
Panggilan kepada Pemegang Saham di surat Kepala Eksekutif Pengawas Institusi Keuangan (7) POJK No. 32/
kabar paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah Non-Bank (“IKNB”), BEI dan PT Sirca Datapro POJK.04/2014
pemanggilan RUPS Perdana dan ICaMEL No. Corp./FL/L/1V/16-

0065 tanggal 1 April 2016, disertai Bukti Iklan
Pemberitahuan kepada Pemegang Saham

7  Pelaksanaan RUPS Tanggal 25 April 2016 di Hotel The Dharmawangsa
Jakarta, J1. Brawijaya Raya No.26, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan, Indonesia

8 Menyampaikan Risalah RUPS kepada OJK paling Surat BFI kepada OJK No. Corp./FL/L/IV/16-0082 Pasal 32 dan 33
lambat 30 hari setelah tanggal RUPS tanggal 26 April 2016, dengan tembusan kepada ~ POJK No. 32/

BEI, KSEI, Sirca Datapro Perdana dan ICaMEL POJK.04/2014
9  Pengumuman Ringkasan Risalah RUPS, minimal di: ¢ Iklan Pengumuman Risalah RUPST dan Pasal 34 ayat
¢ 1 (satu) surat kabar harian bahasa Indonesia RUPSLB di Bisnis Indonesia dan Investor Daily (2) POJK No. 32/
berperedaran nasional; tanggal 27 April 2016 POJK.04/2014
e Situs web BE[; dan e Pemberitahuan Ringkasan Risalah RUPS di
¢ Situs web Perusahaan, dalam bahasa Indonesia situs web BEI tanggal 27 April 2016
dan bahasa asing, paling kurang adalah bahasa ¢ Pemberitahuan Ringkasan Risalah RUPS di
Inggris, paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah situs web Perusahaan dalam bahasa Indonesia
tanggal RUPS. dan Inggris tanggal 27 April 2016

10 Pemberitahuan kepada OJK atas Pengumuman Surat BFI kepada OJK No. Corp/SJN/L/IV/16-0083  Pasal 34 ayat
Ringkasan Risalah Rapat, paling lambat 2 (dua) tanggal 27 April 2016, tembusan kepada BEI, (7) POJK No. 32/
hari kerja setelah pengumuman surat kabar atas KSEI, PT Sirca Datapro Perdana dan ICaMEL POJK.04/2014

Ringkasan Risalah Rapat

dengan melampirkan bukti iklan pengumuman
surat kabar atas Ringkasan Risalah Rapat
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RUPST dan RUPSLB, 25 April 2016

Pada hari Senin, 25 April 2016 di Hotel Dharmawangsa, Ruang Bimasena,
Jalan Brawijaya Raya No. 26, Jakarta Selatan, telah diselenggarakan
RUPST dan RUPSLB Perseroan dan ringkasan risalahnya masing-masing
adalah sebagai berikut:

RUPST dan RUPSLB dihadiri oleh para anggota Dewan Komisaris

dan Direksi Perseroan, kecuali Dominic John Picone (Komisaris)
terdiri dari:

Dewan Komisaris

1.
2. Johanes Sutrisno
3.
4,

Presiden Komisaris
Komisaris Independen

Kusmayanto Kadiman

Alfonso Napitupulu
Emmy Yuhassarie

Komisaris Independen
Komisaris Independen

5. Sunata Tjiterosampurno Komisaris

Direksi

1. Francis Lay Sioe Ho Presiden Direktur Independen
2. Cornellius Henry Kho Direktur Independen

3. Sudjono Direktur Independen

4. Sutadi Direktur Independen

RUPST dihadiri oleh para pemegang saham dan atau kuasa
pemegang saham sejumlah 1.303.876.733 saham atau 85,43% suara
dari total 1.526.286.762 saham yang merupakan hasil pengurangan
dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh hingga saat itu yaitu sebanyak 1.565.959.562 saham
dikurangi dengan saham yang dimiliki oleh Perseroan sendiri
yaitu sebesar 39.672.800 saham;

RUPSLB dihadiri oleh para pemegang saham dan atau kuasa
pemegang saham sejumlah 1.303.876.733 saham atau 85,43% suara
dari total 1.526.286.762 saham yang merupakan hasil pengurangan
dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh hingga saat itu yaitu sebanyak 1.565.959.562 saham
dikurangi dengan saham yang dimiliki oleh Perseroan sendiri
yaitu sebesar 39.672.800 saham.

Masing-masing sesuai dengan Daftar Pemegang Saham Perseroan per
31 Maret 2016 sampai dengan pukul 16.00 Waktu Indonesia Barat.

Keputusan dalam setiap
mata acara RUPST dan
RUPSLB diambil berdasarkan
pemungutan suara kecuali
dalam mata acara kelima
RUPST tidak dilakukan sesi
tanya-jawab karena hanya
bersifat laporan.

Hasil Keputusan RUPST
tanggal 25 April 2016 yang
dituangkan dalam Akta

Berita Rapat PT BFI Finance
Indonesia Tbk No. 42 tanggal
25 April 2016 yang dibuat di
hadapan Aryanti Artisari,
S.H., Notaris di Jakarta, adalah
sebagai berikut:

1. Menerima dengan baik
dan menyetujui Laporan
Tahunan Perseroan untuk
tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember
2015, termasuk Laporan
Keuangan dan Laporan
Pengawasan Dewan
Komisaris Perseroan;

2. Menerima dengan baik
dan mengesahkan Laporan
Keuangan Perseroan
untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal
31 Desember 2015 yang
telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik “Tanubrata
Sutanto Fahmi & Rekan*
sesuai Laporannya Nomor:
062/6.B008/SC.3/12.15
dengan pendapat “Wajar

Dalam RUPST dan RUPSLB untuk setiap mata acara, para pemegang
saham yang hadir telah diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan dan/atau pendapat mengenai materi yang dibicarakan
(kecuali dalam mata acara kelima RUPST tidak dilakukan sesi
tanya-jawab karena hanya bersifat laporan), namun tidak ada yang
mengajukan pertanyaan atau pendapat.
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Tanpa Pengecualian”,
dengan demikian
memberikan pembebasan
sepenuhnya (acquit et de
charge) kepada Direksi
dan Dewan Komisaris



dari tanggung jawab atas
tindakan pengurusan dan
pengawasan yang telah
mereka jalankan selama
tahun buku 2015, sepanjang
tindakan-tindakan mereka
tercantum dalam Laporan
Tahunan Perseroan untuk
tahun buku 2015.

Dasar pengambilan keputusan
dalam mata acara pertama:

e Setuju-1.303.876.733
saham (100%);

e Abstain -0 (0%);
e Tidak Setuju -0 (0%).

1. Membagikan sebagai
dividen tunai sebesar
Rp208,- (dua ratus delapan
rupiah) per lembar saham
atau dengan jumlah total
sebesar Rp317.467.646.496,-
(tiga ratus tujuh belas
miliar empat ratus enam
puluh tujuh juta enam
ratus empat puluh enam
ribu empat ratus sembilan
puluh enam rupiah) yang
merupakan 48,82% (empat
puluh delapan koma
delapan puluh dua persen)
dari laba bersih Perseroan.
Jumlah dividen tunai final
yang akan dibagikan adalah
sebesar Rp70,- (tujuh puluh
ru